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“Sekuntum mawar yang aku berikan bukan berarti 
melambangkan berapa jumlah cintaku padamu. 

Satu tangkai mawar ini, melambangkan hanya dirimulah 
yang ada di hatiku. Beribu kata yang ada di pikiranku tidak 
bisa mengungkapkan bagaimana perasaanku kepadamu. 
Itu tidak sebanding dengan tiga kata yang aku tulis 
di kertas ini.” 


“Ana uhibbuki fillah..” 
(Aku mencintaimu karena Allah) 


“ 


“Terima kasih telah menjadi bagian hidupku... 


Your Husband” 
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Dea 


mpat tahun sudah berlalu, kini hidupku lebih 

berarti lagi dengan adanya ibu dan bidadari 

kecilku. Aku mempunyai tujuan hidup untuk 
membahagiakan mereka. Dengan membuka 
lembaran baru demi mereka. 


Kenangan pahit yang harus dihapus dalam 
ingatanku saat bersamanya. Orangtuanya tidak 
merestui hubungan kami. Dengan berat hati 
dan penuh luka aku memilih meninggalkannya. 
Bagian masa lalu yang pahit dimana aku menjadi 
lebih menghargai kehidupan. Pengalaman yang 
membuatku mengubah diri juga penampilan. Kini 
aku menutup seluruh auratku. Aku mengenakan 
hijab, mendekatkan diri kepada Nya. 


Aku hanya manusia yang tak berdaya, tak ada 
yang.istimewa dariku. Namun aku selalu mensyukuri 
yang diberi oleh Allah ta'ala. Baik itu kehidupan yang 


sulit di masa lalu. 
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“De, jangan melamun.” suara Rani, teman 


kerjaku. 


Aku terkesiap mendengar tegurannya. “Maaf, 
Ran,” jawabku sambil membersihkan kembali meja 
sembari menghela napas lelah. 


Aku bekerja sebagai pelayan di sebuah kafe. 
Pekerjaan inilah yang aku dapatkan dengan 
tamatan SMA. Apalagi mencari pekerjaan yang 
memperbolehkan berhijab sangatlah sulit. Untung 
saja bossku baik hati. Beliau memperbolehkanku 
memakai hijab syar'i. 


Aku mengenakan hijab sudah dua tahun yang 
lalu. Menjalani dan memutuskan menutup auratku 
dari bukan mahramku. Walaupun harus berusaha 
lebih keras untuk istigomah karena banyak yang 
tidak menyetujuinya tapi aku tetap mengenakan 
hijab. Lingkungan pun terkadang melihat sebelah 
mata. Sampai menggunjing aliran apa yang aku 
anut? Khimar, gamis dan kaos kaki menutup seluruh 
tubuhku kecuali telapak tangan. Mereka melihatku 
aneh. Kerendahan hati dan tersenyum menjadi kunci 
agar tetap istigomah. 
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Aku berdiri di dekat kasir sambil menunggu 
pelanggan. Mataku melihat orang yang berlalu 
lalang di luar kafe. Sudah jam 10 pagi mall ini sudah 
ramai, mungkin karena weekend. 


Satu demi satu pelanggan masuk kedalam kafe 
tempatku bekerja. Mereka melepas lelah, rata- 
rata mereka membawa belanjaan. Dengan ramah 
aku melayani mereka. Menulis pesanan dan juga 
membawakan pesanan yang mereka mau. Itulah 
pekerjaanku. 


Tak terasa bekerja sudah pukul 7 malam. 
Waktunya aku pulang. Sebenarnya kafe ini tutup 
9 malam. Aku tidak mengambil shift malam 
dikarenakan tempat tinggalku jauh. Pemilik kafe 
mengizinkan shift malam bagi pegawai laki-laki dan 
juga wanita jika rumahnya yang dekat. 


“Rani, aku pulang dulu ya,” pamitku tak lupa 


mencium pipi kanan-kirinya. “Assalamua'alaikum.” 
“Wa'alaikumsalam, hati-hati di jalan, ya.” 


“Iya.” Aku melambaikan tangan kepada Rani lalu 
berbalik. Berjalan ke arah tangga jalan untuk turun. 
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Kafe tempatku bekerja ada di lantai 3. 


Aku melihat ada sebuah toko mainan anak-anak. 
Aku mampir terlebih dahulu memilih sebuah puzzle 
yang bergambar Frozen. Salah satu film kartun yang 
terkenal saat ini. Aku membayarnya lalu pulang. 


Sampai di depan gang aku memberhentikan 
angkutan umum untuk turun lalu membayarnya. 
Aku melangkahkan kaki ke lorong gang yang sepi. 
Aku mendongak ke atas betapa indahnya malam 
ini. Langit yang bersanding dengan rembulan dan 
dikelilingi bintang. 


Ya, semua keindahan itu milik Allah. 


Di depan pintu rumah kontrakan aku 
mengetuknya. Seseorang membukakannya, aku 
tersenyum. “Assalamua'laikum.. Bila.” 


“Bundaaaaaa!!” teriaknya sambil menubrukku. 
la memeluk pinggangku erat. Aku mengusap rambut 
panjangnya. 


“Kok salam bunda tidak dijawab?” 


“Wa'alaikumsalam, Bunda,” jawabnya sambil 
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tertawa memamerkan gigi kelincinya. la mencium 
tanganku dan melihat tangan kiriku memegang 
sebuah kantung plastik. “Bunda bawa apa?” 
tanyanya ingin tahu. 


Aku melirik ke arah tanganku, “oh, ini buat anak 
Bunda yang kemarin dapat nilai sembilan.” Wajah 
Bila langsung semringah. Aku mengendongnya 
masuk ke dalam rumah. 


“Baru pulang, De?” 
“Iya, Ummi.” Aku mencium tangan ibuku. 


“Nenek, bunda membelikan aku mainan,” seru 
Bila senang. 


“Eits, emang anak bunda yang dapat nilai 
sembilan siapa?” tanyaku sambil mengerutkan 
kening pura-pura lupa. Aku menunggu jawabannya. 


“Anak bunda kan cuma satu yaitu Syabila Al 
Khadafi dan itu nama aku, jadi hadiah itu buat aku,” 
Ucapnya dengan pasti sambil melipat tangan di 
dadanya. 


Aku dan ibuku tertawa. “Ah, yang benar itu 
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nama anak bunda?” Aku mengerlingkan mataku. Bila 
mengerucutkan bibir mungilnya. “Ehmm... Bunda 
baru ingat kayaknya benar itu nama anak bunda 
deh.” 


Mata Bila berbinar, “iya kan itu namanya.” 


Aku mengangguk lalu menyerahkan kantung 
plastik ke Bila. la membukanya dengan tidak sabaran. 


“Yayy.. Ini puzzle Flozen kan bunda?” tanyanya 
riang. Aku meng-iyakan. “Telima kasih, Bunda. Bila 
sayang Bunda.” Ia sambil melingkarkan tangannya 
ke leherku yang menggendongnya. 


“Sama-sama, Sayang. Bunda juga sayang Bila.” 
“Sama Nenek sayang, tidak?” sela ibuku. 


Bila meminta diturunkan dari gendonganku 
beralih digendong ibuku. “Bila juga sayang, Nenek,” 
ungkapnya membuatku terharu, air mataku 
mengembang. Aku mengusap rambut Bila, bidadari 
kecilku. 


“Ummi, aku ke kamar dulu ya.” 


“Udah shalat isya belum?” 
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“Sudah.” 
“Makan malam?” 
“Nah, kalau itu belum, Ummi,” jawabku cepat. 


“Ummi panasin sopnya dulu. Bila main puzzle- 
nya di sana, ya,” tunjuk ibuku ke ruang tv. 


“Iya, Nek.” Bila berlari kecil ke ruang tv. 


Aku masuk ke dalam kamar membuka hijab dan 
mengambil handuk lalu berjalan keluar. Kamarku 
tidak ada kamar mandinya. Kamar mandinya hanya 
ada satu di dekat dapur. Rumah kontrakanku ada 
2 kamar. Ruangannya pun ada 1 yang digunakan 
sebagai ruang tv yang beralaskan karpet saja. 


“Baunya enak, Ummi.” Aku baru keluar dari 
kamar mandi seusai mandi. 


“Makan dulu, De,” bujuk ibuku. 
“Iya, Ummi. Dea taruh handuk dulu.” 
Beliau menyiapkan piring untukku. 


“Ummi, sudah makan belum?” Aku mengambil 


nasi, sop dan lauk. 
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“Sudah.” 
“Bila?” 


“Bila juga sudah. Ummi mau lihat bila dulu, 
biasanya dia ketiduran di depan.” Aku mengangguk 
sambil menyuap nasi tidak lupa membaca doa 
makan. 


Benar saja Bila ketiduran di atas puzzle yang 
dirangkainya. Ibu menggendong Bila ke kamarku. 
Aku mencuci piring yang tadiku pakai. 


“De, Ummi tidur dulu ya. Pintu sudah Ummi 
kunci semua.” 


“Iya, Ummi. Selamat tidur.” 


Aku mengelap tanganku yang basah. TV masih 
menyala, sepertinya ibuku lupa mematikan dan 
belum membereskan puzzle Bila. Aku merapikan 
dan menaruhnya di laci di bawah tv. Mematikan tv 
sebelum ke kamar mandi untuk berwudhu terlebih 
dahulu. Di kamar sudah ada bidadari kecilku yang 
terlelap. Kubaringkan tubuhku di sampingnya, 
mengecup keningnya. Mataku pun ikut terpejam. 
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D 


Alarm di ponselku berbunyi menandakan aku 
harus bangun untuk shalat subuh. Setelah selesai 
mandi dan shalat. Aku pergi ke dapur untuk membuat 
sarapan. Aku membuat nasi goreng seperti biasa. 
Aku membuatkannya lebih untuk bekal Bila di 
sekolah. Aku cerewet jika Bila jajan sembarangan di 
sekolah TK-nya. 


Zaman sekarang para pedagang berbuat curang 
karena ingin mendapatkan untung banyak. Aku 
menonton di TV, mereka menambahkan bahan- 
bahan berbahaya dan juga haram. Bekal Bila dibuat 
semenarik mungkin. Aku menata nasi gorengku di 
tempat makan Bila, aku tambahkan sosis, telur dan 
dicetak berbentuk wajah Hello kitty. 


“Selamat pagi, Bunda,” sapa bidadari kecilku. 


“Wah, anak bunda sudah rapi. Dipakaikan sama 
Nenek ya.” 


“Iya, Nda.” 


“Sekarang sarapan dulu, bunda suapin.” Aku 
membawa piring berisi nasi goreng ke ruang TV. 
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Memangku Bila lalu menyuapinya. 


“Ummi juga sarapan dulu sebelum ke pasar,” 
aku sedikit berteriak dari ruang tv. 


“Iya, De. Ini ummi sedang sarapan.” Di dapur 
memang ada satu kursi. Mungkin ibuku makan di 


Sana. 


“Bunda, Bila sudah kenyang.” Bila mengambil 
gelas minum yang ada di depannya. “Kita ke sekolah 
yuk, Bunda.” la bersemangat sekali. 


“Iya, Bunda siap-siap dulu.” 


Bila bangkit ingin ke dapur memberitahu 
neneknya untuk siap-siap berangkat. Aku menaruh 
piring kotor ke dapur. Di sana ibuku sedang 
memangku Bila yang merajuk. Aku kembali ke kamar 
untuk mengenakan hijab lalu meraih tas selempang 
di atas meja kecil. 


Kami bertiga berjalan ke depan gang mencari 
angkutan umum. Ibuku bekerja di pasar. Beliau 
membantu pemilik lapak yang menjual sayuran. 
Ibuku tidak bisa diam saja di rumah sehingga beliau 
memutuskan untuk bekerja. Walaupun .sudah 
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melarangnya biar aku yang bekerja tetapi ibuku tetap 
saja tidak mau. Beliau berujar, upahnya lumayan 
untuk membantuku membayar kontrakan. Aku 
tidak bisa apa-apa lagi. Ibuku turun terlebih dahulu 
sedangkan aku mengantar Bila ke sekolah. 


“Putri bunda yang cantik, di sekolah jangan nakal. 
Perhatikan kalau gurunya sedang menjelaskan. Dan 
jangan jajan sembarangan. Bunda sudah bawakan 
bekal.” 


“Iya, Bunda.” Bila mencium tanganku. Aku 
menunduk mencium pipinya. 


“Assalamua'alaikum, Bunda.” 


“Waalaikumsalam, Bila.” Bibirku tersenyum 
sambil melambaikan tangan ke Bila yang hendak 
duduk di bangkunya. Aku bergegas ke jalan raya 
mencari angkutan umum untuk ke kafe. 


D 


„œ Aku mengganti pakaian dengan seragam 
tempatku bekerja. Seragamku dibedakan aku 
mengenakan rok panjang. Pemilik kafe sangatlah 
baik hati. Beliau mengizinkannya. 
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“Dea Maharani.” Terdengar seseorang 
memanggilku dengan suara lembut. 


Aku menengok ke belakangku. Mataku melebar. 
“Ibu Dewi,” seruku lalu mencium tangannya. 
“Bagaimana kabar Ibu?” tanyaku senang. 


“Alhamdulillah, baik, De,” jawabnya sambil 
tersenyum. Ibu Dewi terlihat masih cantik di usianya 
yang menginjak kepala 5. Beliau memakai hijab hijau 
muda senada dengan gamisnya. Ibu Dewi adalah 
pemilik kafe, bossku. Beliau yang menerimaku saat 
melamar pekerjaan dengan tidak memandang 
hijabku. 


Ibu Dewi baru saja pulang dari umroh. Ia 
menggiringku masuk ke dalam ruangannya. Beliau 
memberikanku oleh-oleh beberapa gamis, kerudung, 
sajadah dan juga makanan. Aku berterimakasih 
kepadanya. Sebenarnya aku tidak enak menerimanya 
karena takut pegawai lain iri. 


Ibu Dewi melihat raut wajahku, “tenang saja Dea 
yang lain juga dapat kok. Jadi kamu jangan sungkan.” 


Aku menunduk, malu. “Barakallah, jazakumullah 
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khairan katsiran, bu. Kalau begitu saya kembali 
bekerja. Assalamua'laikum.” 


Ibu Dewi menjawab salamku. 


“Oia, De tolong panggilkan pegawai yang lain ya 
ke ruangan ibu.” 


Aku keluar dari ruangannya membawa beberapa 
kantung plastik. 


Aku memanggil rekan kerja, menyuruh mereka 
ke ruangan ibu Dewi. Tak lama mereka keluar 
membawa kantung plastik yang sama. Ternyata 
benar ibu Dewi tidak membedakan. 


Aku kembali bekerja mengangkat piring yang 
kotor di atas meja membawanya ke dapur. Rani 
memanggilku untuk melayani, ia sudah tidak tahan 
ingin ke kamar mandi. Aku berjalan membawa buku 


menu. 


“Selamat siang, Mbak. Mau pesan apa?” Aku 
menyerahkan buku menu. Melirik wanita yang 
sangat cantik, sepertinya sedang hamil. Perutnya 
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membulat. 


‘‘Maaf ya, Sayang, tadi aku ke kamar mandi dulu.” 
Pria itu duduk di seberang wanita itu. la menoleh dan 
mataku terpaku melihatnya. Pria itu adalah Tio. Pria 
yang aku tinggalkan di masa lalu. Jantungku nyeri 
setiap berdenyut, merasa sesak menjalar di paru- 
paruku. 


Pria itu menatapku yang berdiri di samping meja, 
menunggu. Aku lebih menunduk. Dari sudut mataku, 
ia mengernyitkan dahinya seperti sedang berpikir. 
Dalam hati aku berdoa supaya ia tidak mengenaliku. 
Waktu aku berhubungan dengannya aku belum 
berhijab. Ada kemungkinan ia tidak mengenaliku dan 
itu terjadi 4 tahun yang lalu. 


“Aku pesan lasagna sama orange jus saja. Mas, 
kamu pesan apa?” 


“Ah, aku pesan cappucino dan cake cream 
chesee.” Tatapannya enggan berpindah dariku. 


Aku segera menulis pesanannya. “Pesanannya 
segera kami antar, terima kasih,” ucapku ramah lalu 
berbalik meninggalkan meja itu dengan kaki lemas. 
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Aku menenangkan tubuhku yang gemetar, 
sudah 4 tahun tidak melihatnya. Kini ia bertambah 
dewasa dan sudah mempunyai pasangan hidup. 
Wanita itu berstatus istrinya tengah mengandung. 
Aku tersenyum miris. “Ya.. Allah tenangkanlah hatiku 
ini,” batinku. 


“Dea, ini pesanannya,” seru Toni. 


Aku menarik panjang napas menenangkan 
detakan jantungku yang berirama cepat. “Iya.” 
Aku membawakan pesanannya, meletakkannya di 
meja. Aku merasakan jika Tio masih memandangiku. 
Semua sudah aku letakkan. “Selamat menikmati,” 
ucapku sebelum pergi. 


“Terima kasih,” sahut wanita itu. “Sayang, kamu 
kenapa diam saja... sakit?” 


Tio tersenyum, “tidak, sudah makan dulu. Aku 
tidak mau bayi kita kelaparan,” pintanya. Wanita itu 
menurutinya. 


Dari kejauhan aku melihat Tio menyesap 
Cappucino-nya sembari tertegun. Jangan sampai ia 
mengingatku. 
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Di sepanjang jalan pulang, aku risau hingga 
melamun memikirkan pertemuan yang tidak 
terduga dengan Tio. Aku menapaki pinggiran jalan 
raya melewati sebuah mobil Range Rover hitam 
yang terparkir di pinggir jalan. Aku tersontak kaget 
ketika seseorang sedang mengumpat di sampingku 
dengan keras sambil menendang ban mobilnya. 


“Astagfirullah!!!” ucapku tersentak kaget. Aku 
mengusap dadaku, rasa takut bermunculan. Tidak 
ada pejalan kaki hanya ada aku dan pria itu, gelap 
dan sepi. Buru-buru aku berjalan namun pria itu 
mengikutiku. Aku berjalan lebih cepat lagi. Pria itu 
pun masih mengikutiku. 


“Maaf,” serunya. 


Aku tetap melangkahkan kakiku. Ketika aku 
melihat ada warung yang terang. Aku pura-pura 
membeli sesuatu. 


“Bu, beli Agua yang di botol satu sama rotinya 
2,” ucapku ke penjaga warung. Pria itu ada di 
belakangku. Dadaku masih berdebar-debar takut. 
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“Jadi lima ribu, Neng.” Aku menyerahkan uang 
pas. Lalu berbalik, tidak sengaja hampir menabrak 
dada seseorang yang diselimuti kemeja berwarna 
biru laut. Aku mengangkat kepalaku. Pria itu 
menatapku juga melalui mata elangnya, dengan 
cepat aku menunduk. 


Aku memiringkan tubuhku untuk keluar 
dari warung. Saat melangkahkan kakiku, pria itu 
memanggilku lagi. 


“Maaf, Mbak.” 


Aku berbalik menenangkan diriku. “Ya, ada 
apa?” dalam hati aku berdoa , “ Ya.. Allah lindungilah 
hamba.” 


Pria itu mulai bicara dengan tatapan sulit 
diartikan. “Saya ingin menanyakan, apa di sekitar sini 
ada bengkel?” 


Bengkel? 


„æ Aku bisa bernapas lega setelah mendengar 
pertanyaannya ternyata pria itu mengikutiku 
sekadar menanyakan bengkel. “Di sekitar sini tidak 
ada bengkel, Pak. Apalagi ini sudah malam mungkin 
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sudah pada tutup,” tuturku. Pria itu menengok ke 
arah mobilnya. 


“Sama sekali tidak ada?” tanyanya memastikan. 
Aku mengangguk. Pria itu mengembuskan napas 
dengan kasar. 


Aku baru ingat dengan tetanggaku yang seorang 
montir. Jarak rumah kontrakanku juga sudah tidak 
jauh, hanya tinggal masuk gang saja. Kasihan pria 
itu sepertinya sudah lelah. Apa salahnya jika aku 
menolongnya. 


“Maaf, Pak. Memang mobil bapak apanya yang 
rusak?” tanyaku ingin tahu kerusakan apa mobilnya. 


Pria menatap ke arah ban mobilnya, “bannya 
bocor. Saya hanya perlu menggantinya saja, ban 
cadangannya ada tapi saya tidak membawa peralatan 
untuk menggantinya.” jelasnya sambil memasukan 
tangannya ke kantung celana. 


“Oh, kalau begitu, saya punya tetangga yang 
bekerja di bengkel mobil. Mungkin dia punya 
dongkrak dan peralatan lainnya. Bapak, bisa tunggu 
di sini biar saya panggilkan.” 
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“Apa rumahnya jauh?” 


Aku menggeleng, “tidak Pak, rumahnya masuk 
ke dalam gang itu,” tanganku terulur menunjuk. 
Mata pria itu tertuju ke arah yang aku tunjuk. “Bapak, 
tunggu di sini saja.” 


Aku segera berlari masuk gang ke rumah Doni. 
Aku mengetuk pintu kontrakannya yang ada di 
sebelah kontrakanku. Doni membuka pintunya, ia 
hanya mengenakan singlet dan juga sarung. 


“Ada apa, Dea, malam-malam?” 
“Mas, lagi sibuk tidak?” tanyaku. 
“Tidak, kenapa? 


“Itu Mas ada orang yang sedang nyari bengkel. 
Tapi bengkelnya pada tutup. Mas, bisa tolongin 
tidak. Kasian, Mas.” 


“Oh, ya sudah kalau begitu.” 


“Mas jangan lupa bawa peralatannya. Dia butuh 
alat untuk mengganti ban mobilnya.” 


“Iya, nanti aku bawa. Aku ganti baju dulu, ya.” 
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Aku mengangguk. Mampir ke rumah dulu untuk 
menaruh tas. 


“Bunda, sudah pulang?” Bila mengangkat 
tangannya inginku gendong. 


“Iya, Bila belum tidur?” Aku menggendongnya 
ke kamar, menaruh tas dan juga kantung plastik 
oleh-oleh dari ibu Dewi. 


“Itu apa, Bunda?” 


“Itu oleh-oleh dari bosnya bunda.” Aku mencium 
pipinya. 
“Dea.. Dea!!” panggil Doni. 


“Iya, Mas.. sebentar,” sahutku dari dalam kamar. 


Bila merengek minta ikut terpaksa aku 
mengajaknya. Aku, Bila dan Donijalan berdampingan. 
Pria itu duduk di bangku warung. Kami mendekatinya. 


“Pak, ini orangnya.” Pria itu menatapku dan Bila. 
“Apanya yang rusak, Pak?” tanya Doni. 


Pria itu tersadar dari lamunannya, “oh, ini 
bannya bocor jadi hanya menggantinya saja..Ban 
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cadangannya ada di dalam.” Pria itu mendekati 
mobilnya dan kami mengekor di belakangnya. 


Doni sedang mengerjakan tugasnya 
menggantikan bannya. Pria itu jongkok di samping 
Doni memperhatikan. Aku dan Bila duduk di tembok 
pembatas jalan. Kami sudah seperti anak hilang. 
Dinginnya udara malam sampai menusuk kulit. 
Untung saja Bila pakai sweater. 


“Mereka, istri dan anak bapak?” tanya Pria itu 
kepada Doni sambil melirik Bila. Dari tempatku aku 


bisa mendengarnya samar. 


Doni melihat lirikan pria itu lalu tertawa, “inginnya 
sih begitu, Pak. Tapi sayangnya bukan,” jawab Doni 
sambil memasang ban. 


Pria itu menaikkan sebelah alisnya, “oh, maaf 
saya kira itu istri bapak.” Pria itu merasa tidak enak. 


“Kontrakan kami bersebelahan, Pak. Ibunya 
Bila orangnya baik sekali, shaliha lagi. Siapa yang 
tidak.mau punya istri sepertinya,” terang Doni. 
“Selama saya tinggal di sana saya belum pernah lihat 
suaminya. Ada yang bilang ditinggal suaminya dan 
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ada juga yang bilang kalau Dea janda. Saya tidak mau 
terlalu jauh menanyakannya takut tersinggung.” 


Aku menunduk sedih. Dari kejauhan aku bisa 
mendengar obrolan mereka. Jalan sepi hanya ada 
sesekali mobil yang lewat. Pria itu mengangguk 
samar. Ya, aku sering dianggap seperti itu. Memang 
Doni menaruh hati padaku. Tapi aku menganggapnya 
sebagai kakak. Aku tidak mau memberatkan 
kehidupanku ini bersamanya. Dari segi ekonomi dan 
status tidak jelas karena aku mempunyai Bila. 


“Bila, kok belum tidur?” tanyaku lembut. 


“Bila tidak bisa tidur, Bunda.” Bila berjalan 
mendekati pria itu, jongkok di sebelahnya. Bila, anak 
yang sangat ingin tahu. 


“Om, itu apanya yang lusak?” tanya bila 
menunjuk ke arah ban. 


“Itu bannya bocor,” jawab pria itu. Bila ber-oh 
ria. Bila menanyakan lagi dan lagi. Pria itu hampir 
tidak bisa menjawab pertanyaan Bila. Aku tersenyum 
geli melihatnya. 


Bila berdiri memukul pelan lututnya, “kaki Bila 
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pegel.” 


“Sini, Om pangku.” Pria itu sambil menepuk 


pahanya. 


“Boleh?” tanya Bila dengan binar mata yang 
terang. 


“Tentu.” Bila segera duduk di pangkuannya 


“Bila!” tegurku. Aku menghampirinya. “Bila 
duduk sama bunda saja di sana ya,” ajakku sambil 
tangan menunjuk pinggiran jalan. Bila menggeleng 
tidak mau. “Maaf, pak. Bila biar duduk sama saja,” 
ucapku pada pria itu. Bila keukeuh tidak mau. “Bila, 
itu tidak sopan!” 


“Tidak apa-apa, mungkin dia lelah,” pria itu 
menengahi. 


“Sudah biarkan saja, De. Selama bapaknya juga 
tidak keberatan, iya kan, Pak,” sela Doni. 


“Iya, tidak apa-apa.” Nada bicaranya datar. 


Aku duduk di pinggiran jalan lagi, melihat jam 
tanganku. Sudah jam sembilan lewat. Bila tertidur di 
pangkuan pria itu. Doni sudah selesai memasangkan 


24 


Cerita Hati 


ban baru. la merapikan peralatannya. Pria itu berdiri 
sambil menggendong Bila yang tertidur. 


Aku tidak enak melihatnya. “Maaf ya, Pak, 
Bila merepotkan.” Aku mengambil alih Bila 
dari gendongannya. Jaraknya denganku dekat 
sekali sampai bisa mencium harum parfumnya. 
“Astagfirullah,” keluhku dalam hati. hampir saja aku 
terlena. 


Pria itu mengeluarkan dompet, diambilnya uang 
seratus ribuan dua lembar diberikannya kepada Doni. 


“Wah, ini terlalu banyak.” Doni memulangkan 
selembar. 


“Tidak usah, Pak. Saya yang seharusnya 
berterimakasih karena bapak mau membantu saya, 
padahal bapak sedang istirahat di rumah.” Ia malah 
mengeluarkan beberapa lembar lagi, diulurkannya 
kepadaku. 


“Ini apa, Pak?” tanyaku bingung. 


“Ini ucapan terima kasih saya karena sudah 


memanggilkan montir.” 
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Aku tersenyum tipis, “tidak perlu, Pak. Niat saya 
hanya menolong.” 


“Ini buat anakmu untuk jajan,” Paksa pria itu 
dengan alasannya. 


Aku tetap menggeleng, “tidak, Pak. Terima 
kasih,” ucapku lembut agar ia tidak memaksa lagi. 
Aku alihkan pandanganku, “Mas Doni, kita pulang.” 


Doni mengangguk. 
“Assalamua'laikum, pak,” salamku sopan. 


“Wa'alaikumsalam,” jawabnya bergumam, di 
tangannya masih memegang uang. “Terima kasih.” 


Aku menggendong Bila yang sedang tidur, Doni 
di sebelahku berjaga jarak. 


“Kenapa tidak diambil, De? Itu rezeki buat Bila,” 
tanya Doni di sela-sela kami berjalan. 


“Tidak, Mas. Niatan saya kan hanya menolong.” 


“Uang ini kita bagi dua saja ya,” Doni 
menyodorkan uangnya. 


“Tidak, Mas. Terima kasih. Itu rezekinya mas 
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Doni,” tolakku. 


“Ini bukan rezekiku sendiri, De. Kalau bukan 
lewat kamu mana mungkin Mas dapat rezeki 
sebanyak ini, malam-malam lagi.” 


Aku terkekeh, “alhamdulillah ya, Mas.” 


Doni adalah tetanggaku yang baik. Ia sudah aku 
anggap sebagai kakak sendiri. la belum menikah, 
umurnya kira-kira 28 tahun. 
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uasana Ragunan tidak begitu ramai. Kami 

berkunjung bukan di hari libur. Syabila sangat 

senang mengetahui aku mengajaknya ke 
Ragunan, ya ... walaupun hanya liburan yang murah 
meriah. 


Hari rabu aku libur kerja bersamaan dengan 
sekolah TK yang libur. Menurut gurunya, sekolah 
diliburkan karena Ibu Dinna sakit dan akan melakukan 
operasi. Maklum saja sekolah TK Bila hanya ada 
2 kelas dan 2 guru. Dengan satu guru tidak hadir, 
membuat guru satunya kerepotan mengajar 2 kelas. 
Jadi lebih baik diliburkan. 


“Bunda, aku mau naik gajah itu.” Bila berlari ke 
arah gajah. 


“Bila, jangan lari nanti jatuh!” seruku. 


Pawang gajah sudah menaikkan Bila ke atas 
gajah kecil. Aku mengikuti di sampingnya. Bila tidak 
ada.rasa takut naik di atas gajah malah ia sangat 
bersemangat. Aku memotretnya di ponselku dengan 
berbagai gaya. 


Kami datang berdua, andai saja ibuku tidak 
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bekerja di pasar. Liburnya hanya hari Jum'at saja. 
Setelah puas melihat berbagai satwa di Ragunan. 
Aku menggandeng tangan Bila. 


“Bila, mau ke tempat kerja Bunda tidak?” 


“Mau, Bunda!” jawabnya riang. Senyumanku 
mengembang. Dalam hidupku yang membahagiakan 
adalah membuat Bila tersenyum. Aku berjalan 
dengan perasaan bahagia. Di dunia ini aku sangat 
bersyukur karena masih memiliki putri yang cantik 
dan juga ibu. Aku selalu mensyukuri apa yang Allah 
Azza Wa Jalla berikan kepadaku. Itu bentuk rasa 
terima kasihku kepada-Nya. 


Aku ingin sekali Bila mencicipi makanan di kafe 
tempatku bekerja. Makanan yang harganya bisa 
menguras kantong. Tapi sesekali tidak apa-apa, aku 
ingin membahagiakan bidadari kecilku. Selama di 
perjalanan tak hentinya Bila menanyakan apa yang 
ia lihat. 


Kafe tidak begitu ramai. Aku masuk sambil 
menggandeng Bila yang membawa tas punggung. 
Rina melihatku ia melambaikan tangannya dari jauh, 
aku membalasnya. Aku memilih tempat dekat kaca 
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agar bisa melihat pemandangan di bawah. 


Bila duduk di sampingku, Rani menghampiriku. 
“Assalamua'laikum, Cantik,” salamnya menggoda. 


“Wa'alaikumsalam, yang lebih cantik,” sahutku 
sembari tertawa. Rani sedikit bingung, ia menatap 
Bila. Aku tersenyum. “Ran, kenalin ini anakku.” 


la malah bengong, “ini anakmu? Kenapa kamu 
tidak pernah bilang kalau sudah punya anak, De?” 


“Aish, memangnya aku harus 
mengumumkannya?” Aku memutar bola mataku. 


“Cantik.. De...” pujinya menatap Bila. Bila 
tersenyum manis. 


“Ya iyalah, kan bundanya saja cantik,” candaku, 
Rani mendengus. 


“Sepertinya aku akan muntah,” ujar Rani 
membalas candaanku, kami tertawa. 


“Bila, salim dulu sama Tante Rani.” Bila mencium 


tangan Rani. 


“Jangan tante kali, Dea, bagaimana kalau dengan 
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panggilan 'kakak' saja.” Rani tak mau dipanggil tante, 
kata 'Tante' menurutnya 'tua'. 


“Memang sudah tante-tante kok.” Aku melihat 
raut wajah Rani kesal. Aku tertawa lagi, “ya, sudah 
kakak. Tolong ambilkan buku menunya, ya.” Aku 
menggodanya lagi. 


“Baiklah Nyonya akan saya bawakan.” Ia 
meninggalkanku, kami terkikik. 


Aku sudah memesan steak saus mushroom dan 
juga es krim jumbo untuk Bila, sedangkan aku tidak 
memesan apa-apa. Aku sudah hafal berapa harga 
makanan yang ada di buku menu sangat mahal 
sampai melebarkan mataku. Sambil menunggu 
pesananku datang Bila mengeluarkan mainan puzzle- 
nya yang belum terangkai sempurna. la meneruskan 
dan aku membantunya. 


“De,” aku menoleh ke arah suara itu berasal, 
ternyata Ibu Dewi sedang menggendong anak batita 


berumur 2 tahun. Aku mencium tangannya. 


“Anak siapa ini, Bu?” tanyaku, batita itu meronta 
minta diturunkan. Ibu Dewi terlihat kerepotan. 
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“Ini cucu ibu, De.” Ibu Dewi kesusahan. 
Aku berinisiatif untuk menggendong batita itu. 
Alhamdulillah, balita itu mau aku gendong, batita itu 
terus menatap wajahku. 


“De, bisa ibu menitipkan Zhio dulu? Ibu mau 
menaruh tas perlengkapannya Zhio,” ujar Ibu Dewi. 
Tasnya ada dua pantas saja kerepotan apalagi sambil 
menggendong Zhio. 


“Biar saya bawakan, Bu.” Aku memegang 
tasnya. 


“Tidak usah, kamu gendong Zhio saja. Ibu ke 
ruangan dulu, titip Zhio, ya.” Ibu Dewi menuju ruang 
kerjanya. 


“Bunda, ini siapa?” 


Aku duduk kembali di sebelah Bila memangku 
Zhio. Bila mencubit gemas pipinya. 


“Ini cucunya bos Bunda.” 


Zhio batita yang tampan, rambutnya hitam 
dan lebat, mata yang bulat, kulitnya pun putih. Aku 
mengusap rambutnya. la memainkan brose hijabku. 
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Bila tak hentinya menggoda Zhio. Mungkin ia gemas 
dengan Zhio. 


Aku mengenakan gamis berwarna pink 
bergambar bunga sakura di bawahnya. Warna yang 
sama dengan gamis Bila. Aku dan Bila adalah ibu dan 
anak yang kompak. Bila sudah melupakan puzzle- 
nya yang berserakan di atas meja. Ia malah sibuk 
menggoda Zhio. 


“Bunda, Bila mau gendong,” pintanya. 
“Namanya siapa, Bunda?” 


“Namanya Zhio, Zhio salim dulu sama kak Bila.” 
Zhio mengulurkan tangan kanannya ke Bila. Bila 
menyambutnya diciumnya tangan Bila oleh Zhio. 
Aku melihatnya terkagum-kagum tidak menyangka 
Zhio sudah mengerti. Refleks aku mencium pipinya 
gemas. 


“Bunda, aku ingin memangku Zhio.” 


Aku menaruh Zhio di pangkuan Bila. Aku 
mengambil boneka kecil berbentuk kelinci dari. dalam 
tas Bila agar Zhio tenang. Boneka tersebut langsung 
dipegangnya. 
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Rani membawa pesananku, ia meletakkannya. 
“Ini saja, Dea?” 


“Iya, ini hanya untuk Bila saja.” 


Rani tersenyum tipis, la memandangku sendu. la 
tahu keadaan ekonomiku. 


“Selamat menikmati ya.” 
“Terima kasih, Ran.” 


Aku mengiris steak menjadi kecil-kecil agar Bila 
mudah memakannya. Bila tertawa melihat tingkah 
Zhio yang menurutnya lucu. Tawanya menular, 
bibirku pun ikut tertawa. 


“Bila, makan dulu. Zhio biar Bunda yang pangku.” 
Bila menatap steak hampir air liurnya mengecas. Bila 
menusuk dagingnya lalu memakannya dengan lahap. 


“Bunda, tidak makan?” Bila mengunyah daging 
steak-nya yang lembut. 


“Tidak, Sayang. Bila saja yang makan.” 


Aku menggendong Zhio berjalan beberapa 
langkah. Zhio meronta ingin turun ke bawah lalu aku 
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turunkan. la mulai berjalan. Aku mengikutinya sambil 
memegang kedua tangannya, aku harus menunduk. 
Sebenarnya 2 tahun sudah bisa berjalan dengan 
lancar tapi aku takut cucu bosku terjatuh atau apa 
pun itu. Bisa-bisa aku kena marah Ibu Dewi. 


Puas berjalan, aku menggendongnya kembali. 
Aku menuju meja Bila, bibirnya belepotan saus 
steak. Aku tertawa, “Bila sudah makannya?” Aku 
duduk mengambil tisu mengelap bibirnya. Bila 
mengangguk, “Enak tidak steak-nya?” 


“Enak sekali Bunda, Bila suka.” Akumengangguk 
senang. 


“Es krimnya sekarang dimakan, ya.” 


Tiba-tiba Zhio meronta di pangkuanku. Ia 
menangis keras sekali. Aku merasa jika Zhio tidak 
nyaman. 


Rani tergopoh-gopoh menghampiriku. “Ada 
apa, Dea?” 


“Tidak tahu, aku juga sepertinya Zhio pup deh. 
Aku ke ruangan Bu Dewi dulu ya. Titip Bila ya,” 
ucapku. 
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“Iya,” 


“Bila, sama Tante Rani dulu, ya.” Bila mengangguk 
seraya menyendok es krimnya ke mulutnya. 


Aku berlari kecil ke ruangan Ibu Dewi. Takut 
para pengunjung terganggu karena tangisan Zhio. 
Mengetuk pintunya. “Assalamua'laikum, Bu.” 


Ibu Dewi mendongakkan kepalanya, “Kenapa, 
De?” Beliau memandangku dan Zhio yang menangis. 
“Ya, Allah..., Ibu lupa Zhio dititipkan sama kamu. Saya 
sedang sibuk membaca laporan sampai lupa begini, 
maaf ya. Zhio kenapa nangis, Dea?” Ibu Dewi memijit 
keningnya. 


“Sepertinya pampers Zhio penuh, Bu.” 


“Oh, sini biar Ibu yang gantikan.” Ibu Dewi 
membuka tas lalu mengeluarkan pampers baru dan 
juga sabun bayi. 


“Tidak usah, Bu. Biar saya saja yang 
menggantinya, sepertinya Ibu sedang sibuk.” 


“Apa kamu tidak jijik nanti?” 
“Tidak, Bu. Saya sudah terbiasa.” 
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Senyum Ibu Dewi mengukir di bibirnya dan 
memberikan pampersnya kepadaku. 


“Toiletnya ada di sana ya,” Ibu Dewi menunjukkan 
letaknya. 


Aku segera menggantinya dengan yang baru. 
Zhio malah senang bermain air. Aku mencium pipi 
Zhio yang sudah tidak rewel lagi. Harum sabun yang 
Zhio pakai menenangkanku. Aku sangat menyukai 
harum bayi. Aku lupa meminta celana baru dan 
keluar dari toilet. 


“Zhio, di mana Bunda?” tanya seseorang dengan 
suara bariton, ia berdiri tak jauh dariku. Ibu Dewi 
menunjukku yang baru keluar dari toilet. Kami saling 
memandang, satu detik kemudian aku menundukkan 
kepalaku. Dalam agamaku dilarang untuk saling 
menatap terlalu lama yang bukan mahramku. 


“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: 
Hendaklah mereka menundukkan pandangannya dan 
memelihara kemaluannya’.” (OS. An Nuur: 30) 


“Katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman: 
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“Hendaklah mereka menundukkan pandangannya, 
dan kemaluannya’.” (OS. An Nuur: 31) 


“Papah, papah,” Zhio memanggil pria itu. 


Aku langkahkan kakiku ke tempat Ibu Dewi 
dan juga Bila yang sedang duduk di sofa. Mungkin 
Rani yang mengantarkan Bila ke ruangan Ibu Dewi, 
pikirku. 


Zhio minta diturunkan lalu berlari ke pria itu. 
Pria itu menggangkat Zhio tinggi, sang anak malah 
tertawa keras. Aku menjadi tertawa kecil. 


“Bu, Zhio belum pakai celana. Celana tadi takut 
kotor jadi sebaiknya diganti,” usulku yang langsung 
ditanggapi Ibu Dewi. Beliau mencarikan celana 
pendek untuk cucunya. 


“Bila ini siapa, De?” tanya Ibu Dewi. 


Aku duduk di pinggir sofa bersebelahan dengan 
Bila. “Bila, anak saya, Bu.” Aku memeluk Bila. Ibu 
Dewi menatapku tak percaya. 


“Kamu sudah mempunyai anak? Ibu baru tahu. 
Masya Allah, cantik seperti ibunya, De.” Pipiku 
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merona. Bila semringah dan berbangga hati. 


“Van, turunkan Zhio. Dia belum pakai celana.” 
Digendongnya Zhio, pria itu mendekati Ibu Dewi. 
Diberikannya Zhio pada Ibunya. 


“Zhio pakai celana dulu, ya.” Batita itu malah 
menggelengkan kepalanya. la mengambil celana 
dari tangan neneknya. Berjalan tertatih ke arahku, 
diberikan celananya kepadaku. 


“Zhio, ingin dipakaikan celana sama tante?” 
tanyaku lembut. 


“Yaaa,” jawabnya lantang. Aku pakaikan Zhio 
celana dan merapikan pula kaos yang dipakainya. 


“Nah, Zhio sudah rapi sekarang.” 


Zhio mendekati Bila yang memegang boneka 
kecil dirampasnya lalu berlari ke Papanya. Bila 
mengerucutkan bibirnya, aku mengelus kepala Bila 
yang memakai hijab. 


Ibu Dewi merasa tidak enak. “Maaf ya, Bila: Zhio 
nakal mengambil boneka Bila nanti Ibu ganti ya. 
Tidak apa-apa, kan?” 
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“Tidak usah, Bu. Buat Zhio saja, ya kan Bila.”’ 
Bila mengangguk. Putriku memang baik hati. 


“Oia, sampai lupa. Dea kenalkan ini anak Ibu, 
Revan, kenalkan ini pegawai Bunda.” 


Revan mengulurkan tangannya untuk berjabat 
tangan tapi aku malah menangkupkan kedua tangan 
di dadaku. “Dea.” Aku menyebutkan namaku. Itulah 
caraku mengenalkan diri jika dengan seorang pria. 


Revan menarik tangannya kembali. “Revan,” 
balasnya datar. 


Dalam hati aku terpesona dengan ketampanan 
Revan, badan yang atletis dan juga tinggi. Mungkin 
umurnya di atas 30. Buru-buru aku menepis segala 
pemikiran dan rasa ketertarikanku lalu beristigfar. 


Ya, Allah maafkan kelancangan hamba 
memikirkan seorang pria yang bukan suami hamba, 
ucapku dalam hati. 


Sebenarnya aku pernah melihatnya tapi di mana 
tapi lupa. Aku terus memikirkannya. Bila berbisik di 
telingaku. “Bunda, Bapak itukan yang pernah kita 
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tolong dulu waktu malam-malam.” 


Aku melirik Revan sebentar, benar yang 
dikatakan Bila. Aku baru mengingatnya ternyata 
otak anak kecil lebih jeli mengingat. 


Pria ini ingat aku atau tidak ya. Aku merasa jika 
pria yang ada di depanku ini berbeda dengan pria 
di malam itu. Pria ini terlihat dingin sedangkan pria 
yang di malam itu terlihat lebih ramah. 


Aku pamit kepada Ibu Dewi dan juga Revan. 
Sebelum pulang aku menanyakan bill-ku kepada 
Rani. Tapi katanya sudah ada yang membayar. “Siapa 
yang membayarkan bill-ku, mungkin Ibu Dewi. Besok 
aku harus mengucapkan terima kasih kepada Ibu 
Dewi,” gumamku. 


Pukul 4 sore dan aku belum shalat ashar. Aku 
mengutuk dalam hati sampai melupakan shalat 
karena urusan dunia. Aku dan Bila langsung shalat di 
mushola mal. 
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Dea 


ku terbangun di jam 3 pagi, entah mengapa 

tidur dengan gelisah. Aku ke kamar mandi 

membasuh wajah dengan air wudhu. Shalat 
tahajud untuk menenangkan diri yang sedang gelisah. 
Disambung dengan tilawah beberapa lembar, sambil 
menunggu adzan subuh. Alhamdulillah, aku sudah 
mulai tenang. Setelahnya membangunkan putri 
kecilku agar shalat subuh bersama. Kami shalat 
berjamaah, ibuku juga shalat di kamarnya. 


Pagi ini aku merasa tak enak hati seperti 
sebuah firasat buruk. Aku melafalkan dzikir dalam 
hati. Menatap Bila yang sedang dipakaikan baju 
seragamnya oleh ibuku. Menggenggam erat tangan 
Bila saat mengantarnya ke kelas. Terselip perasaan 
tidak ingin berpisah, aku memandangi Bila cukup 
lama. Mata ini mulai berkaca-kaca, perasaan sedih 
menggelayuti diriku. 


Ya, Allah perasaan apakah ini? 


Aku berjalan dengan gontai. Tubuhku 
lemas sekali tidak enak badan. Aku ingat harus 
berterimakasih kepada Ibu Dewi. Aku ke ruangannya 
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untuk mengucapkan terima kasih tapi beliau malah 
menatapku bingung. Beliau malah menanyakan 
untuk apa aku mengucapakan terima kasih. 
Aku menjelaskannya tapi Ibu Dewi tidak merasa 
membayarkan billku kemarin. Dipanggillah Rani, Ibu 
Dewi menanyakannya. Rani sebenarnya tidak mau 
bicara, ia ragu mengatakannya. 


“Sebenarnya yang membayar bill Dea adalah 
Pak Revan, Bu,” akhirnya Rani buka suara. 


“Revan?” tanya Ibu Dewi. Rani mengangguk. 


Apa Pak Revan mengingatku? tanyaku dalam 
hati. 


, 


“Oh, baiklah jadi Revan yang membayarnya. 
Ibu Dewi tersenyum kepadaku. “Jadi Dea, kamu 
mengucapkan terima kasih pada orang yang salah.” 


“Maaf, Bu. Saya tidak tahu. Saya akan 
mengucapkan terima kasih kepada Pak Revan jika 
bertemu nanti.” 


Aku memandang kaca kafe yang berembun. di 
luar sedang hujan deras padahal sekarang baru jam 
12 siang. “Bila...” gumamku tak sadar. 
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Nita menepuk bahuku, “Dea, ada yang 


mencarimu.” 


Aku kesadaranku menyeruak dari lamunan. 
“Siapa, Nita?” 


“Ibu-ibu, aku lupa menanyakannya.” 


“Oh, ya sudah. Aku ke sana dulu, terima kasih 
ya.” Di pintu kafe, ibuku sedang berdiri dengan baju 
yang basah kuyup. Rasa gelisah menyeruak kembali 
saatku melihat ibu datang sendiri tanpa Bila. 


“Ummi, Bila mana?” pertanyaan itu yang terlintas 
dibenakku dengan suara bergetar. 


“Dea, Bila... Bila,” ucap ibuku sambil menangis. 
“Kenapa dengan Bila, Ummi,” desakku. 
“Bila, diambil paksa oleh Arif.” 


Tubuhku langsung melemas. Kedua kaki sudah 
tidak bisa menopang beratnya tubuhku. Aku 
terduduk di lantai. 


“Ya, Allah.. Firasat inikah yang Engkau berikan 
pada hamba hari ini. Perasaan tidak tenang dan 
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gelisah,” batinku. 


“Bagaimana bisa, Ummi, Mas Arif mengambil 
Bila?” Napasku berubah sesak. 


“Arif datang ke sekolah Bila, dia memberikan 
surat hak asuh pada guru Bila. Dan itu membuat 
guru tidak bisa berbuat apa-apa. Diberikanlah Bila 
kepada Arif.” Penjelasan Ibu membuatku bertambah 
kehilangan udara. Air mataku tak bisa terbendung 
lagi di pelupuk mata. Air mataku tumpah ruah 
membasahi pipiku. 


“Dea, bangun, Sayang.” Ibumencobamenopang 
tubuhku yang tidak bertenaga, seketika hilang 
kesadaran. 


Ibu Dewi berteriak dari dalam kafe, “DEA!!” 
aku masih bisa mendengarnya sayup-sayup seruan 
memanggil namaku. 


Aku mencium bau minyak kayu putih. 


“Bila... Bila...” racauku ketika setengah sadar. 
Mataku melihat samar karena air mataku. 


“Dea,” panggil Ibuku. 
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Aku paksakan untuk bangun. 
“Ummi, Bila mana?” 


Ibuku memelukku erat sekali. “UMMI, DEA MAU 
BILA!!” jeritku, tangisanku pecah juga. 


Ibuku mengusap punggungku agar tenang. 
Ibu Dewi meneteskan air matanya. Revan berdiri 
memandangi langit di balik kaca. “Aku ingin Bila, 
Ummi,” pintaku di sela tangis. 


Akusudahmulaitenangtapi tidak dengan mataku 
masih saja tetes demi tetes air mata berjatuhan. Aku 
mengambil napas panjang untuk mengurangi rasa 
sesak di dalam dadaku. 


“Dea, jika tentang masalah hak asuh anak 
sebaiknya kamu memakai pengacara.” Ibu Dewi 
memecahkan keheningan. “Revan, bisakan kamu 
membantu Dea?” Ibu Dewi menatap Revan 
untuk mengiyakan. Sepertinya ibuku sudah 
memberitahukan permasalahannya, pikirku. 


“Revan harus tahu permasalahnya dulu, Bunda.” 
la berdiri sambil melipat tangan di dadanya. 
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“De, sebaiknya kamu ceritakan kepada Revan 
awal masalah perebutan hak asuh Bila. Revan adalah 
seorang pengacara. Ibu harap ini bisa membantumu 
untuk mengambil Bila.” Ibu Dewi mengenggam 
tanganku lembut, aku mengangguk. 


Ibu Dewi dan Ibuku meninggalkan aku dan 
Revan di dalam berdua. Revan menarik sofa kecil 
lalu didudukinya, berhadapan dengan jarak yang 
lumayan jauh. 


Aku menghela napas sebelum menceritakannya 
dengan berat hati. 


“Syabila, bukan putri kandungku. Bila adalah anak 
dari kakakku. Kak Mira meninggal saat melahirkan 
Bila dan suaminya pergi entah ke mana. Selama 
kakakku mengandung, suaminya tidak pernah 
pulang. Dan ketika kak Mira meninggal, akulah 
yang bertanggungjawab atas Bila. Merawatnya 
dari bayi mencurahkan segala kasih sayang. Aku 
sudah menganggapnya seperti anakku sendiri.” Aku 
menghapus air mata, terbayang Bila ketika.masih 
bayi. 


Revan tertegun, “apakah Anda sudah.pernah 
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menikah?” tanyanya ragu. 
“Belum,” ucapku pelan. 


Revan mengembuskan napasnya, “jadi begitu, 
sepertinya memang sulit mengambil Bila dari 
ayahnya. Apalagi Anda belum menikah dan juga 
secara finansial Anda belum bisa menjamin Bila.” 


“Aku bisa menghidupi Bila dengan layak!” 
sahutku geram. 


“Ya, saya tahu jika Anda bisa menghidupinya 
dengan layak. Di pengadilan nanti hakim akan 
menanyakan gaji Anda per bulan. Apa itu cukup 
untuk menghidupi Bila jika diasuh oleh Anda. Apalagi 
jika ayah Bila menuntut Anda untuk menyekolahkan 
Bila di sekolahan yang mahal dan juga mungkin les 
privat. Diperkirakan membutuhkan biaya yang cukup 
banyak untuk itu semua. Bagaimana jika hakim 
menyetujuinya, apakah Anda sanggup?” 


Aku hanya diam tidak menjawabnya, biarlah 
Revan melihat air mataku yang menjawabnya. 
Bahwa aku memang tidak mampu. 


“Apakah tidak ada jalan lain?” sorot mataku 
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kosong, meminta sebuah cahaya harapan. Aku 
sudah tidak berdaya. 


“Saya juga bingung harus memberikan solusi 
yang seperti apa. Saya harus memikirkan terlebih 
dahulu jalan apa yang tepat agar Anda dapat 
mengambil hak asuh Bila lagi.” 


“Saya harap Pak Revan bisa menolong saya,” 
ucapku sungguh-sungguh. 


Revan mengangguk, “akan saya usahakan.” Ia 
memberikan kartu namanya, “Ini kartu nama saya, 
masalah ini lebih baik kita bicarakan di kantor saya 
saja,” ucapnya sebelum meninggalkan ruangan. 


“Terima kasih.” 


Author 


alam harinya di rumah megah milik keluarga 

Ibu Dewi. Revan duduk di ruangan tv mencari 

hannel yang bagus. Walaupun pikirannya 

melayang jauh mencari solusi untuk Dea. Ibu Dewi 
duduk di sebelahnya. 
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“Dea sudah menceritakannya?” tanya Ibu Dewi 
serius. 


“Sudah.” 
“Lalu?” 
“Belum ada solusinya, Bunda.” 


“Kamu kan bisa mengatasinya, hanya merebut 
hak asuh anak, itukan perkara mudah.” 


Revan menaruh remote di meja. Ia sudah tidak 
konsentrasi dengan acara tv. 


“Masalahnya rumit, Bunda. Dea bukanlah ibu 
kandung Bila.” Lalu Revan menjelaskannya secara 
detail. 


“Maksudmu Dea belum menikah dan belum 
punya anak?” Ibu Dewi terkejut mendengar 
penjelasan Revan. 


“Iya, Bila itu anak kakaknya Dea yang meninggal 
ketika persalinan.” 


“Menurutmu solusi yang terlintas di pikiranmu 
Saat ini, apa?” desak sang Ibu. 
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“Mungkin Dea harus menikah dengan pria 
kaya yang bisa menjamin Dea dan juga Bila secara 
finansial,” jawab Revan santai. 


“Yasudahkalaubegitu, Bundaakanmenjodohkan 
relasi Bunda atau relasi kamu. Bunda ingin menolong 
Dea.” Ibu Dewi menemukan harapan untuk Dea. 


“Apa mereka akan mau dengan Dea dan juga 
menjamin Bila, Nda?” 


“Tentu saja mereka akan mau, kamu tidak lihat 
Dea cantik, shaliha dan yang paling penting Dea 
masih GADIS! Bunda akan menyeleksinya dulu, Van. 
Mudah-mudahan Dea mau menerima usul Bunda.” 
Tatapan Ibu Dewi tak lepas dari Revan. “Kalau kamu 
kapan menikah lagi?” 


Revan mendengus. 


“Ini sudah tiga tahun Silvi meninggal, sebaiknya 
kamu menikah lagi.” 


Revan beranjak dari duduknya. 
“Zhio, butuh figur seorang ibu. Tidak salah kan 


jika kamu berpikir untuk menikah lagi? Bagaimana 
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dengan Dea?” usul Ibu Dewi ragu. 


Revan menghentikan sejenak langkahnya 
ketika mendengar nama Dea diserukan sang Bunda, 
“Ini masalah Dea, Bunda. Bukan masalahku.” Ia 
melanjutkan langkahnya ke dalam kamar. 


Revan merebahkan tubuhnya di atas ranjang 
king size-nya. “Dea,” gumamnya. Gadis muda yang 
cantik juga shaliha. Ia tersenyum hambar. “Menikah 
dengan Dea? Atas dasar apa aku menikahinya, ingin 
menolong atau rasa kasihankah?” 


Revan baru bertemu tiga kali, pertemuan 
pertama di malam itu. la masih mengingatnya. la 
menyentuh bagian dada kirinya, mustahil jika ia 
mempunyai perasaan lebih kepada Dea dalam waktu 
sesingkat itu. 


Jantungnya berdebar ketika dalam hati 
menyebut nama Dea. “Ini tidak mungkin. Di hatiku 
hanya ada Silvi. Tidak ada yang lain.” la mencoba 
menegaskan. Ia mulai memejamkan matanya. 
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Dea 


i kamarini merupakan kenanganku dengan Bila. 

Boneka, pakaian dan tempat tidur. Tempat di 

mana aku dan Bila melepas lelah dan bercanda. 
Aku mengusap kasur di mana mengingat Bila yang 
sudah terlelap di sampingku. Tapi kini kosong seperti 
hatiku yang kosong. Separuh jiwaku seperti hilang. 
Aku menangis kembali, malam yang sulit untuk 
dilewati tanpa Bila yang menemani tidurku. 


Gelapnya malam sudah berganti dengan 
terangnya mentari di pagi hari. Aku ketiduran di 
sajadah seusai shalat subuh. Aku becermin, mata 
yang sembab dan wajah yang pucat. Aku harus kuat 
untuk mendapatkan Bila kembali. Aku juga akan 
melakukan apa pun demi Bila. 


Aku berhasil menyemangati diriku sendiri. 
Dengan melangkah pasti aku ke kafe untuk meminta 
izin kepada Ibu Dewi. Aku ingin ke kantor Revan, 
untuk menanyakan solusi yang tepat. Ibu Dewi 
mengizinkan dan mengantarkanku ke kantor 
anaknya. Beliau beralasan mempunyai urusan juga 
dengan Revan. 
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Dan di sinilah aku duduk bersama Ibunya dan 
Revan. Aku menunduk tidak berani menatap Revan. 


“Apakah Anda membawa data pribadi Arif, ayah 
kandung Bila?” 


Aku mengangguk dan menyerahkannya. 


“Jadi, Pak, adakah solusi untuk mengambil hak 
asuh Bila?” 


Revan membaca data ayah kandung Bila, “Arif 
Budiman,” gumamnya. la menghela napasnya, 
“maaf, saya rasa tidak ada solusinya,” jawabnya 
ragu. 


Ibu Dewi menyela, “bukannya kamu sudah tahu 
solusi untuk Dea, semalam kamu mengatakan usulan 
itu pada Bunda, kan?” 


Aku menatap tidak mengerti Revan dan Ibu 
Dewi. 


“Usul yang mana, Bunda?” geramnya pelan. 


“Usul kalau Dea bisa mendapatkan hak asuh 
Bila, apabila Dea menikah dengan seseorang yang 
bisa'menjamin secara finansial untuk Dea dan juga 
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Bila. Semalam kamu mengutarakannya, kan?” 
“Yang itu... “ 
“Dea..” 
“Ya?” 
“Kamu akan melakukan apa saja demi Bila, kan?” 
Aku mengangguk pasti. 


“Walaupun kamu menikah dengan kakek-kakek 
atau menjadi istri kedua atau menjadi simpanan?” 


Aku tertegun sebentar lalu mengangguk dengan 
ragu, “demi Bila, saya akan melakukan apa pun, Bu.” 


Revan mengumpat pelan. 


Ibu Dewi menyeringai. “Bagus kalau begitu, ibu 
akan mengenalkanmu sama relasi ibu yang kaya. 


Kamu mau, kan?” 


“lya saya mau, Bu. Asal semuanya dilandasi 
dengan tali suci pernikahan. Maksud saya dengan 
ijab qobul. Saya tidak mau berbuat dosa.” 


Ibu Dewi mengangguk mengerti. Beliau 
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memandang Revan dengan tatapan menantang. 
“Besok akan ibu kenalkan.” 


“lya, Bu.” 


Aku melirik Revan, ia mengepalkan tangannya 
erat di atas meja. Ada perasaan tidak suka dan 
wajah Revan berubah memerah dan rahangnya pun 
mengeras menahan amarah yang muncul tiba-tiba. 
Lalu ia mengubah raut wajahnya dingin. Aku tidak 
mengerti kenapa ia bersikap seperti itu. 


“Dea, sekarang kita harus pergi ke mall untuk 
membeli baju baru yang pantas denganmu untuk 
acara besok.” 


Revan menatap tajam ibunya, dibalas sang Ibu 
dengan mengerlingkan mata. Ada apa ini mereka 
bertingkah aneh. 


“Tidak usah repot-repot, Bu Dewi. Saya juga 
masih memiliki baju yang pantas untuk digunakan 
nanti.” 


Ibu Dewi malah menggandeng dan menyeretku 
keluar. “Sudah tidak apa-apa, besok kamu harus 
tampil lebih cantik.” 
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Aku berhenti di depan pintu dan menoleh 
ke belakang. “Terima kasih, bapak sudah mau 
membantu saya. Dan terima kasih juga karena 
bapak sudah repot-repot untuk membayarkan bill 
saya kemarin ini. Assalamua'laikum,” ucapku pelan 
sebelum menutup pintunya. 


Butik ‘AZAHRA’, aku membaca nama yang 
tertera di depan tempat ini. Ibu Dewi mengajakku 
masuk ke dalamnya. Terdapat banyak koleksi baju- 
baju muslim yang bagus dan harganya pun cukup 
terbilang mahal. Ibu Dewi sedang berbincang 
dengan pemilik butik yang ternyata adalah teman Ibu 
Dewi. Aku melihat-lihat baju yang dipajang berjejer. 
Bahannya lembut dan juga modelnya sangat bagus. 
Aku menyukai karena warnanya yang soft. 


“De, apa ada yang kamu sukai dari sekian banyak 
baju yang di sini?” suara Ibu Dewi membuatku 
terkesiap. 


Aku tersenyum, “bajunya bagus-bagus ya, Bu.” 


Ibu Dewi mengangguk, diambilnya satu buah 
gamis berwarna peach. “Ini dicoba dulu, De.” 
perintahnya. 
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Aku tertegun, tadi melihat dari segi harganya 
mahal sekali. Mana aku punya uang sebanyak itu 
yang jumlahnya hampir sama dengan gajiku sebulan. 
“Tidak, Bu,” aku menggeleng. 


“Kenapa, De?” Ibu Dewi menatapku heran. 


“Ehmm, saya punya gamis di rumah, Bu. Lagi 
pula gamis yang Ibu beri kemarin pun belum sempat 
aku pakai. Saya pakai itu saja.” Aku mencari alasan 
tidak mau merepotkan. 


“Ini Ibu yang belikan jadi tidak perlu sungkan.” 


Aku tetap menggeleng, “terima kasih banyak, 
Bu. Tapi saya pakai yang di rumah saja.” Aku keukeuh 
tidak mau menyusahkannya. 


Ibu Dewi memandangiku, “baiklah, kalau begitu. 
Oia, di rumah ibu ada dua gamis yang belum ibu 
pakai. Itu buat kamu saja, kali ini jangan menolak!” 
tegasnya. “Kita ke rumah ibu dulu.” 


“Tapi, Bu..” 
“Tidak ada penolakan, Dea!” tekannya. 
Aku hanya bisa pasrah. Kami pun naik ke mobil 
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menuju rumah Ibu Dewi. 


Satpam Ibu Dewi membukakan pintu gerbang. 
Dan mobil memasuki halaman rumah. Aku 
memandangi rumah mewah bergaya Eropa yang ada 
di depanku. Aku sampai terkagum-kagum, betapa 
megahnya bangunan ini dan juga asri, tamannya 
sangat luas. Menurutku Ibu Dewi adalah orang kaya 
yang baik hati. 


Supir membuka pintu mobil untuk kami. Ibu 
Dewi mengajakku masuk ke dalam rumahnya. Aku 
melepas sepatuku. 


“Tidak usah dilepas, De, sepatunya.” 


Syukurlah aku mengenakan kaos kaki. 
“Sepatunya kotor, Bu.” Aku menaruh sepatuku di 
luar. 


Zhio sedang berlarian dikuti babysitter- 
nya. “OMMA!” teriaknya. Ibu Dewi langsung 
menggendongnya. Zhio tersenyum melihatku 
yang berdiri di belakang Ibu Dewi. Aku membalas 
senyumannya. 


“Salim dulu sama Tante Dea,” ucap Ibu Dewi, 
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Zhio mencium tanganku, aku usap rambutnya. 
Melihat Zhio membuatku sedih mengingatkanku 
pada Bila. 


“Ayo, De masuk kita ke dalam ruang tamu. 
Silakan duduk dulu ya, De.” Ibu Dewi masuk ke 
kamarnya yang dekat tangga. Tak lama Ibu paruh 
baya itu membawa gamis yang masih dibungkus 
plastik sambil menggandeng Zhio. “Ini De, gamisnya 
masih baru belum pernah dipakai. Ukurannya pun 
tidak jauh sama yang kamu pakai.” 


Aku menerimanya, “tidak baru pun tidak apa- 
apa, Bu. Ini bagus sekali.” Aku membuka gamis dari 
plastiknya. “Bahannya juga lembut. terima kasih 
ya, Bu. Ibu Dewi sangat baik sama Dea, maaf selalu 
merepotkan,” ucapku tulus. 


Ibu Dewi mengusap tanganku, “sama-sama 
Dea, ibu sudah menganggap kamu sebagai putri 
Ibu sendiri. Ibu tidak punya anak perempuan. Revan 
adalah putra Ibu satu-satunya. Suami Ibu sudah 
meninggal sepuluh tahun yang lalu, betapa sepinya 
hari tua Ibu, kan.” 


“Kan ada Zhio, cucu ibu,” ucapku menenangkan. 
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“lya, benar. Alhamdulillah Ibu punya Zhio.” Aku 
dengar suara langkah kaki yang menuruni tangga. 


“Papah,” seru Zhio menghampiri. 


“Revan, kok sudah ada di rumah?” tegur Ibu 
Dewi melihat anaknya turun dari tangga. 


Revan mendekati Ibunya untuk mencium tangan. 
“Tadi klien Revan membatalkan janjinya, daripada di 
kantor lebih baik di rumah bersama Zhio,” tuturnya. 


“Bunda lihat Zhio malah main sama baby sitter- 
nya!” omel Sang Ibu. 


“Revan ganti baju dulu tadi ketumpahan es 
krimnya Zhio, Bunda. Kalau tidak percaya tanya 
saja Zhio, iya kan?” Zhio mengangguk. Aku diam 
saja, mendengarkan obrolan ibu dan anak. Revan 
menyenderkan tubuhnya di sofa seberang. 


Tak terasa adzan magrib sudah berkumandang. 
Aku ingat ibuku sudah pulang kerja. Aku kasihan 
pasti ibu di rumah sendirian. Aku memasukkan 
gamis yang diberikan kedalam tas. Aku berdiri sambil 
menyelempangkan tas ke bahu. 
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“Dea, mau ke mana?” 
“Mau pulang, Bu. Sudah mahgrib.” 


“Shalat mahgrib di sini saja, kalau pulang 
sekarang kamu pasti habis waktu di jalan. Nanti jadi 
tidak shalat, shalat di sini saja ya,” bujuk Ibu Dewi. 


Aku berpikir. Benar juga yang dikatakan Ibu 
Dewi. Aku mengangguk mengiyakan. 


“Revan, antarkan Dea ke mushola atas. Ibu mau 
mengambil mukena dulu. Kita shalat berjamaah,” 
perintah Ibu pada anak semata wayangnya. 


“Iya, Bunda,” balas Revan. Sesekali Revan 
menatap ke arahku yang selalu menunduk jika 
bertemu dengannya. 


“Dea, di atas ada mukena pakai saja.” 


“Saya bawa mukena sendiri, Bu,” jawabku cepat. 
Ibu Dewi kembali ke kamarnya. 


“Kita ke atas, musholanya ada di sana,” ucap 
Revan, lagi-lagi aku mengangguk dan mengikutinya. 


Di lantai 2 terdapat ruang TV yang dihiasi foto 
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keluarga Ibu Dewi. Kakiku terhenti, ada satu yang 
menarik perhatianku satu foto di mana ada Revan 
dan seorang wanita cantik yang sedang mengandung 
besar. Revan memeluknya dari belakang, sangat 
serasi. Aku tersenyum, “foto yang manis” gumamku 
pelan. 


“Ini musholanya.” Revan memberitahu. “Saya 
akan ke kamar dulu.” Pria itu membawa Zhio. 


“Iya, Pak. Terima kasih.” 


Musholanya dikelilingi kaca, dari sini aku bisa 
melihat taman di bawah. Aku masuk ke ruangan 
sebelah tempat wudhu. Setelah selesai mengenakan 
mukena lalu duduk, aku lafalkan sholawat sambil 
menunggu. 


“Assalamua'laikum,” ucapnya salam bersamaan. 
Aku lihat Revan menggandeng tangan Zhio yang 
sudah rapi. Keduanya memakai baju koko putih dan 
juga sarung biru. 


“Wa’alaikumsalam...” aku tersenyum. Zhio 
berlari memelukku. “Zhio, tampan sekali. Tante jadi 
gemes...,” aku mencium pipinya. 
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Revan memperhatikan kami, “sudah mengambil 


wudhu?” 
“Sudah, Pak.” 


“Oh, Saya mengambil wudhu dulu.” Ia 
menggulung lengan baju kokonya. 


Ibu Dewi sudah pakai mukena saat masuk 
mushola. Revan sudah berwudhu lalu merapikan 
lengan bajunya. 


“Kita shalat.” 


Aku dan Ibu Dewi mengambil tempat di belakang 
Revan. Pria itu yang mengimami kami. Zhio malah 
ada di sebelahku. la tak mau di depanku. Revan 
membaca Oomat sebelum shalat. 


Baru kali ini aku shalat diimami seseorang 
setelah ayah meninggal. Aku selalu berdoa agar 
aku segera menikah. Aku ingin seorang suami 
yang. bisa membimbingku lebih mencintai-Nya dan 
mengimamiku ketika shalat berjamaah. 


Sesudah shalat aku mengangkat kedua 
tanganku, dalam hati berdoa. 
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“Ya, Allah berikanlah jalan keluar untuk hamba, 
agar kami bisa berkumpul dengan Bila kembali. 
Tolonglah hamba-Mu ini, aku yang lemah dan tidak 
berdaya. Aku akan melakukan apa pun demi Syabila.” 
Doaku dalam hati namun tangisan akan kerinduan 
Bila tak bisa ditahan lagi. 


Revan dan Ibu Dewi menatapku iba. Ibu Dewi 
memelukku, “kamu ingat Bila?” 


Aku mengangguk, tidak sanggup mengeluarkan 
sepatah kata yang ada hanya isakan semata. 


Mata Revan memancarkan rasa bersalah, apa 
karena ia tak punya solusi lain yang lebih mudah 
untukku. Tak tega melihatku menangis. Zhio 
memeluk kami di tengah-tengah. 


Aku melepaskan pelukan Ibu Dewi mengusap air 
mataku. 


“Sudah jangan menangis, kamu harus kuat 
De. Masih ada solusi yang kamu belum coba, kan?. 
Bagaimana kalau kamu lemah seperti ini, kamu mau 
merebut Bila kembali? Jadi kamu harus kuat. Iya kan, 
Zhio?” 
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“Iya,” ucap Zhio dengan raut wajah sedih. lucu 
sekali Zhio. Aku mengusap kepalanya. 


“Sekarang kamu harus semangat untuk Bila.” 
“Iya, Bu. Terima kasih.” 


Revan mencium tangan ibunya dan sang Ibu 
mencium kedua pipinya. Zhio juga. Aku mencium 
tangan Ibu Dewi dan beliau mencium pipiku juga. 
Kepada Revan, aku hanya menangkupkan tangan. 


Dalam hati aku membayangkan mempunyai 
keluarga kecil seperti ini. Aku beristigfar, kadang aku 
suka lupa karena pemikiranku yang berandai-andai. 
Sedangkan berandai-andai itu diharamkan. 


Supir Ibu Dewi mengantarku pulang. Beliau 
mengajakku untuk makan malam namun aku 
menolaknya. Kasihan ibuku di rumah sendirian. 
Biasanya ada Bila yang menungguku tapi kini untuk 
pulang aku segan. Di rumah aku tak bisa mendengar 
celotehan darinya. Aku sangat merindukan bidadari 
kecilku. 
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Author 

r4 l Ihamdulillah, Allahuma kamma hasanta 
khalggi fasahim khulugi.” 
“Segala puji bagi Allah, Ya Allah 


sesungguhnya Engkau telah memperindah tubuhku 
maka perindahkanlah pula akhlakku.” 


Dea becermin, menatap dirinya sendiri. Wajah 
yang pucat ia bedaki tipis, menutupi lingkaran hitam 
di bawah matanya. Dea akan menemuinya hari ini di 
restoran jam 10 pagi. Pria yang dijodohkan Ibu Dewi, 
pria yang bisa membantunya secara finansial. 


Sementara di lain tempat keluarga kecil sedang 
sarapan. Zhio yang disuapi babysitter-nya. Revan 
yang mengolesi roti gandumnya. la sudah rapi 
dengan mengenakan kemeja putih dipadupadakan 
dengan dasi berwarna hitam bergaris-garis kecil. 
Di seberangnya Ibu Dewi yang menyesap susu 
diabetesnya. 


“Hari ini Dea akan Bunda kenalkan dengan Pak 
Haris, mudah-mudahan mereka cocok,” ucap Ibu 
Dewi tiba-tiba. 
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Revan berhenti mengunyah, hidung mancungnya 
mengerut. “Pak Haris yang umurnya sama dengan 
Bunda, kan?” matanya terbelalak tak percaya. 


“Iya, kamu tahukan Pak Haris itu kaya jadi apa 
salahnya Bunda kenalkan. Dia pasti mau menerima 
Dea yang cantik, shaliha dan juga yang terpenting 
adalah Dea masih gadis,” tekan Ibu Dewi di ujung 
ucapannya. 


Revan menelan sisa rotinya dengan susah payah, 
seperti ada yang mengganjal di tenggorokannya. 
Diraihnya gelas berisi air putih, diminumnya sampai 
habis. 


“Kamu haus, Revan? Smpai air segelas habis 
begitu?” tanya Ibu Dewi polos. 


Revan berdeham, malu. “Iya, Bunda.” Ibu Dewi 
dalam hati tertawa. “Bunda, apa tidak ada calon 
yang lain kenapa harus Pak Haris. Dia duda tua, dia 
tidak pantas dengan Dea!” 


“Duda muda saja menolaknya yang menurut 
Bunda serasi dengan Dea. Kamu menolaknya kan 
tapi kalau Pak Haris, Bunda jamin pasti tidak akan!” 
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sindirnya kepada Revan. Pria itu tidak menyahutinya 
karena tahu perkataan ibunya menyindir dirinya. 


“Aku pergi dulu, Bunda.” Revan mencium 
tangan ibunya, tak lupa ia mencium putranya. Revan 
mengambil jas dan tasnya, berjalan keluar. 


“Di restoran Melati jam sepuluh!!” teriak sang 
Ibu. Revan mendengarnya jelas. 


“Restoran Melati,” gumamnya sambil tersenyum 
tipis tanpa disadari. 


Revan Wijaya adalah seorang pria yang berstatus 
duda berusia 34 tahun. Silvi Atmaja, istrinya 
meninggal setelah melahirkan putra tercintanya, Zhio 
Prasetya Wijaya. Usia Zhio kini 2 tahun, semenjak Silvi 
meninggal Revan belum menikah kembali. Hatinya 
seolah tertutup hanya untuk Silvi dan Zhio saja. 


Tapi kini ia mulai ragu akan hatinya. Hati yang 
ia jaga hanya untuk Silvi ternyata ada sedikit celah 
di hatinya untuk Dea. Gadis yang ia temui beberapa 
kali, gadis yang berusia 24 tahun. Gadis berhijab yang 
telah menyentuh hatinya. Revan tak mengakui jika 
ia sudah mempunyai perasaan terhadap Dea. Revan 
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selalu mengelak akan hatinya. 


Mendengar Dea akan dijodohkan dengan pria 
tua yang kaya. Dalam dadanya merasakan amarah, 
geram dan cemburu yang bergelung menjadi satu. la 
tak menyadari jika Dea sudah menyusup terlalu jauh 
di hatinya. 


Pukul 10.34 WIB Dea duduk dengan gelisah 
di hadapan pria yang umurnya sudah 50 tahun 
lebih. Pria yang bisa dianggap ayahnya. Pria ini 
memperkenalkan dirinya dengan nama Pak Haris. 
Dea tidak nyaman bicara dengannya. Pak Haris 
menceritakan jika ia seorang duda dan memiliki 8 
anak dari 4 kali pernikahannya. la juga membeberkan 
kekayaannya yang tak akan habis 8 turunan. 


“Bisakah jika bicara dengan saya, kamu jangan 
selalu menunduk?” 


“Tidak bisa, Pak. Karena Bapak bukan mahram 
saya!” ucap Dea tegas. Pak Haris berusaha 
mendekatinya dengan cara menggeser kursinya. 
Tangan Dea sudah gemetaran. 


Seketika aura di sekitarnya berbeda seperti ada 
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sosok yang berdiri di sampingnya. Sontak tubuhnya 
meremang merasakan sesuatu yang berbeda. 


“Maaf, Pak Haris sepertinya Dea tidak nyaman 
dengan Anda. Akan terjadi fitnah kalau nanti sikap 
Anda seperti ini, apa lagi Dea berhijab. Bisakah Bapak 
menjaga jarak?” tutur Revan tegas. 


Dea mendongkakkan kepalanya. Revan berdiri 
menjulang tinggi di sampingnya. Dea sampai tak 
menyadarinya. Pak Haris menggeser kembali 
kursinya menjauh, tidak suka. 


“Kenapa Pak Revan bisa ada di sini?” tanyanya 
polos. 


Revan melihat tangan Dea yang gemetaran. 
la menghela napas. “Sebaiknya kita pergi Dea, 
ada sesuatu yang ingin saya bicarakan.” Dea 
mengangguk, tidak mau duduk terlalu lama bersama 
pria tua itu. “Dan maaf Pak Haris atas kelancangan 
saya.mengganggu acara Bapak. Karena sikap Anda, 
saya rasa pertemuan ini tidak bisa dilanjutkan.” 


“Kenapa Anda yang memutuskan? Ini acara saya 
dengan Dea!” Pak Haris marah. 
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“DEA!!! Apa kamu mau meneruskan acara ini?” 
bentak Revan. 


Deatersentak,” ti.. tidak, Pak,” jawabnya takut. 


Revan menyeringai, rahangnya yang keras 
kini mengendur. “Pak Haris mendengarnya kan 
kalau Dea tidak meneruskan acara ini lagi!” tekan 
Revan sambil menatap Pak Haris dengan sorotan 
menantang. “Dea, ayo.. Kita pergi!” Revan berjalan 
dengan gagahnya meninggalkan pria tua itu yang 
sedang marah. 


“Maaf, Pak Haris...” pamitnya setelah 
mengucapkan salam. “Assalamua'alaikum.” Dea 
mengusap dadanya sebelum berlari mengejar Revan. 


Ya, Allah terima kasih Engkau telah mengutus 
seseorang untuk menyelamatkanku dari Bapak itu. 


Revan membukakan pintu mobil untuk Dea, 
“naiklah.” 


“Saya, bisa pulang dengan angkutan umum, Pak. 
Ehm, saya tidak mau merepotkan Bapak.” 


“Apa saya harus menggendongmu agar bisa 
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duduk di sana?” liriknya ke kursi. 
Dea terkaget-kaget, “APA?” 
Revan mendekat. 


“Tidak perlu, saya bisa naik sendiri.” Buru-buru 
ia naik dan duduk manis. Pria itu berjalan memutar 
membuka pintu yang di sebelahnya. 


“Pakai sabuk pengamannya, Dea.” Dea gugup, 
sampai menarik sabuknya pun begitu susah. Revan 
membantu menarik sabuknya hingga memisahkan 
jarak sangat dekat. Dea memundurkan tubuh dan 
menunduk. 


Dea merasakan jika Revan sedang menatapnya 
sambil memasangkan. la sampai menahan napasnya. 


Pria itu berdehem pelan, “sudah, saya akan 
mengantarmu pulang.” 


Dea menegakkan tubuhnya memandang arah 
depan sembari mengambil napas. 


Revan menstarter mobil dilajukannya ke arah 
rumah Dea. Di dalam mobil mereka sama-sama diam. 
Bingung untuk berbicara apa, hingga Dea meremas 
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tangannya sendiri. 


Apakah ia memang harus melakukan ini? Pasti 
Ibu Dewi kecewa kepadanya, bagaimana jika beliau 
marah dan tidak mau menolongnya lagi? Dea 
menggeleng. 


Revan memincingkan matanya ke arahnya, 
“Kenapa, Dea?” pria itu mengemudikan mobilnya. 


“Pasti Ibu Dewi kecewa dan mungkin marah 
kepada saya.” Dea dan Revan masih menggunakan 
bahasa formal. 


“Bunda yang keterlaluan mengenalkanmu 
dengan pria tua seperti itu!” umpatnya. 


“Tapi ibu Dewi sudah memberitahukannya 
tentang umur dan juga lainnya dan saya sudah 
menyetujuinya. Tapi sekarang saya malah 
mengecewakannya, padahal saya bilang akan 
melakukan apa pun demi Bila,” ucapnya lesu. 


Revan menghela napas, “sudah jangan 
dipikirkan. Bunda tidak akan memaksa jika kamu 
tidak suka, aku tahu siapa Bunda. Tenang saja,” pria 
itu sedikit demi sedikit sudah meninggalkan bahasa 
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formalnya dengan Dea. 
“Pak, terima kasih,” ucapnya tulus. 


“Sama-sama, apa kamu akan membatalkan 
solusi bodoh itu?” 


“Tentu saja, tidak. Aku tidak mau membuat Ibu 
Dewi kecewa lagi.” 


Revan yang terkejut kali ini, “APA???.” Mungkin 
ia tak habis pikir. Sudah jelas tadi Dea tidak 
menyukainya. Tapi malah akan melanjutkannya 
kembali. 


“Iya, karena ini jalan satu-satunya untuk merebut 
Bila,” lanjutnya lagi dengan pasti. 


Revan hampir saja mengerem mendadak. 
“JANGAN DILANJUTKAN SOLUSI GILA ITU LAGI, 
DEA” bentaknya frustrasi. Pria itu tidak bisa 
mengontrol emosinya lagi. Sontak membuat tubuh 
Dea.sampai terlonjak kaget, debaran jantungnya 
berdegup kencang. 


Baru kali ini Dea dibentak seseorang. 
Revan melihat jika Dea ketakutan terhadapnya. 
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la menarik napas panjang, “maaf, saya.. Saya 
membuatmu takut.” Revan melonggarkan dasinya. 
“Apa kamu mau menikah tanpa cinta?” 


Dea mencoba menenangkan jantungnya yang 
bertalu-talu tidak beraturan, sebelum menjawabnya. 
“Saya memang salah karena akan menikah karena 
niat yang berbeda. Seharusnya saya menikah itu 
dengan niat ibadah. Menyempurnakan ibadah saya 
kepada-Nya. Saya juga merasa bersalah, karena akan 
mengandalkan kekayaan suami saya untuk Bila. 
Masalah cinta atau tidaknya, saya akan mencintainya 
setelah kami menikah nanti,” ucapnya tersenyum 
sambil menatap sebentar kepada Revan, “Saya akan 
mencintai suami saya karena Allah.” 


Revan tertegun, “kamu tidak akan tahu sifatnya. 
Apa dia kasar setidaknya kamu mengetahuinya 
ketika berpacaran dulu?” 


“Dalam islam tidak diajarkan untuk berpacaran 
sebelum menikah. Jujur sebelum saya mengenakan 
hijab dan mengenal islam lebih jauh, saya pernah 
melakukannya. Ternyata pacaran tidak menjamin kita 
mengetahui sifat asli seseorang. Yang ada pacaran 
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hanya berbuat dosa.” 


“Apa kamu akan menerima suamimu apa 
adanya?” 


“Tentu, saya akan menerima karena Allah. Saya 
bukanlah manusia sempurna, Pak. Alhamdulillah, 
Allah menutup segala aib saya.” 


“Menutup aib?” 


Dea mengangguk pasti, “iya, apakah Allah 
memperlihatkan segala dosa yang kita punya kepada 
orang lain, tidak kan? Kita tidak bisa melihat seberapa 
banyak dosa yang kita perbuat ataupun dosa orang 
lain, Allah Maha baik. Allah menutupi segala aib kita 
dengan cara tidak memperlihatnya. Lain jika kita 
sudah meninggal nanti, Allah Azza Wa Jalla akan 
memperlihat dosa kita selama yang dilakukan di 
dunia. Dosa yang harus kita pertanggungjawabkan 


nanti.” 


Revan mengusap tengkuknya. “Kamu benar, 
Allah-Maha baik.” Pria itu tersenyum untuk pertama 
kalinya pada Dea. Selama ini kehidupan yang ia jalani 
sangat baik. “Kamu akan menikah dengan siapa 
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pun?” ucap Revan seolah menegaskan. 


“Siapa yang mau dengan gadis seperti saya, 
gadis biasa dari keluarga sederhana. Tidak ada yang 
istimewa dalam diri saya. Jika memang jodoh saya 
dengan pria yang dikenalkan Ibu Dewi, saya akan 
menerimanya. Sebelumnya saya harus meminta 
persetujuan Allah terlebih dahulu dengan cara shalat 
Istikarah. Bila memang pria itu jodoh saya yang 
terbaik. Allah akan mempermudahkan jalannya.” 


“Apa kamu mempermasalahkan status dan 
umurnya?” tanyanya lagi. 


Mobil Revan sudah berhenti di depan gang 
rumah kontrakannya. Dea membuka pintu mobil tapi 
belum turun, menjawab pertanyaan Revan. “Saya 
tidak mempermasalahkannya jika memang itu jodoh 
saya. Saya siap menerimanya. Terima kasih, Bapak 
sudah mau menolong saya. Barakallah, Jazakumullah 
Khairan Katsiran. Assalamua'laikum.” 


D 


Suasana kamar yang redup seorang pria sedang 
berbaring terlentang, tangannya ia lipat ke belakang 
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sebagai alas kepalanya. Pria itu menghela napas 
berulang-ulang. Di benaknya hanya ada satu nama. 
Pembicarannya di mobil selalu terngiang-ngiang. 
“Dia akan mencintai suaminya setelah menikah? 
Baik pria tua itu? Tapi kenapa Dea seakan menolak 
Pak Haris tadi?” ia tertawa. “Kalau saja tadi aku tak 
datang, apa yang akan dilakukan pria tua itu pada 
Dea!” geramnya. 


la memejamkan matanya perlahan. Ia terlihat 
lelah mengurusi bukan urusan pribadinya. 


Di dalam mimpi Revan berdiri di suatu tempat 
yang dipenuhi ilalang tinggi sebatas lututnya. Tak 
jauh di hadapannya ada seorang gadis memakai 
hijab berwarna biru laut yang memunggunginya. 
Dengan perlahan ia mendekatinya, semakin dekat 
dengan gadis itu. la mengulurkan tangannya untuk 
memegang bahu gadis itu. Namun... 


Ada seseorang yang menduduki perutnya, 
membuatnya terkejut dan terbangun. 


“Papah.. Angun.. angun!!” ucap Zhio tak jelas. 


“Ya Allah, Zhio. Papa sampai kaget!” Putranya 
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malah nyengir. “Zhio nakal ya!” Revan memeluk 
sekaligus mengelitiki perut Zhio. Putranya tertawa 
keras. Puas bercanda. 


“Kita mandi bersama, ya.” Zhio bersorak. 


Revan menuruni tangga sambil menggendong 
Zhio yang sudah mandi. “Selamat pagi, Bunda.” 
la mencium pipi. Pria itu memangku putranya. 
“Bunda.” panggilnya. 


“Apa?” 


“Bunda keterlaluan menjodohkan Dea dengan 
pria tua yang mungkin seusia ayahnya. Bunda tahu, 
pria itu mau bersikap kurang ajar sama Dea. Dea saja 
tidak nyaman berbicara dengan Pak Haris. Tangannya 
sampai gemetaran.” 


Ibu Dewi mengerutkan keningnya, “bagaimana 
kamu tahu kalau Dea tidak nyaman sampai 
tangannya gemetaran?” ia memincingkan matanya. 
Revan gelagapan. “Hayo, kamu tahu dari mana? Apa 
kamu datang ke restoran kemarin?” 


“Bu, ada non Dea datang,” pembantunya 
menyela yang datang dari arah depan. 
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“Suruh ke sini saja, Bi,” ujar Ibu Dewi yang 
tatapannya masih kepada Revan. Pria itu menjadi 
salah tingkah, dari pura-pura minum hingga 
memasukkan roti ukuran besar ke dalam mulutnya. 


“Sudah disuruh, Bu. Tapi non Dea tidak mau. 
Sekarang ada di depan pintu,” ucap pembantu itu 


lagi. 


Ibu Dewi beranjak dari kursi, “jangan ke 
mana-mana, kamu belum menjawab pertanyaan 
Bunda! Awas kalau kamu kabur!” ancamnya sambil 
memelototkan matanya. Revan sampai tersedak. 


Dea berdiri dengan gugup takut Ibu Dewi marah, 
karena pertemuannya dengan Pak Haris berjalan 
tidak lancar. Ia tidak berani masuk ke dalam rumah. 


“Dea,” panggil Ibu Dewi lalu menghampiri Dea. 
Dea mencium tangan Ibu Dewi. Ia terlihat gelisah, Ibu 
Dewi menariknya ke dalam. “Kenapa tidak masuk, 
kamu sudah sarapan?” 


Dea mengangguk. 


“Yang benar?” 
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“Sudah, Bu.” Ibu Dewi menyuruhnya untuk 
duduk di ruang tamu. 


“Sebentar ya, Ibu ke ruang makan dulu.” Ibu 
Dewi melihat meja makan sudah kosong. Ia kembali 
ke Dea. Dari dalam Ibu Dewi melihat mobil Revan 
sudah jalan. “Dasar anak itu pasti lewat belakang. 
Awas saja jika pulang nanti!” gumamnya pelan sambil 
mendengus. 


Dea meremas tangannya gugup, “ehmm.. Dea 
minta maaf sama ibu karena pertemuan kemarin.” 


“Kenapa dengan pertemuan kemarin?” 


“Pertemuan kemarin gagal. Dea mohon ibu 
mau memaafkan, Dea telah membuat ibu kecewa,” 
tuturnya menyesal. Mata Dea sudah berkaca-kaca. 


“Kamu tidak nyaman?” tanyanya. 
“Iya, Bu.” 
“Dari usianya?” 


“Bukan bu, tapi dari sikapnya. Jujur itu membuat 
Dea takut,” jawabnya menunduk. 
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“Apa sampai tanganmu gemetaran?” bibir Ibu 
Dewi berkedut menahan tawa. 


Dea mendongakkan kepala. “Bagaimana Ibu 
tahu?” tanyanya heran. 


Ibu Dewi tidak bisa menahan tawanya lagi, 
ia terbahak-bahak. Dea malah memandangnya 
bingung. 


“Apa ada yang menyelamatkanmu di sana?” 
tanyanya dengan bibir yang masih tertawa. 


“Iya. Pak Revan datang tiba-tiba menyelamatkan 
saya, Bu,” senyumnya. 


“Alhamdulillah ya, Dea, ada yang 
menyelamatkanmu.” 


“Ibu tidak marah atau kecewa?” 
Ibu Dewi menggeleng pelan. 


“Yang benar, Bu. Ibu sama sekali tidak marah 
sedikit pun?” 


“Tidak, Dea. Ibu tidak akan memaksamu, kalau 
kamu tidak cocok ya sudah. Sebenarnya ibu juga 
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tidak rela kamu menikah dengan pria tua. Ibu maunya 
kamu jadi menantu ibu saja.” 


Dea tersenyum, “Ibu kan cuma punya satu putra, 
saya tidak mau dimadu lho, Bu,” candanya. 


“Lho, kemarin kamu bilang tidak apa-apa jadi 
istri keberapa saja.” 


“Iya, tapi saya tidak mau merusak rumah 
tangga anak Ibu. Menjadi istri kedua sama saja 
menghancurkan keluarga Ibu. Saya tidak tega 
dengan Zhio dan istri Pak Revan. Ibu sangat baik 
sama saya. Saya tidak mau membuat Ibu kecewa 
nantinya. Apalagi punya menantu seperti saya.” 


“Menurutmu bagaimana tentang Revan?” tanya 


Ibu Dewi serius. 


“Menurut Dea, Pak Revan orangnya baik dan 
cinta keluarga.” la membayangkan Revan ketika 
menolongnya, ketika bersama Ibu Dewi dan juga 
Zhio. Dengan istrinya pun mungkin sama. Walaupun 
Dea belum pernah melihat Revan bersama istrinya. 
la juga belum pernah bertemu dengan istrinya juga. 


Ibu Dewi mengangguk samar sambil tersenyum, 
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“apa dia masih tampan di usianya sekarang?” 


“Iya.” Dea malu harus mengakuinya. Ibu Dewi 
mendapatkan poin kedua. 


“Usiamu sekarang dua puluh empat tahun, kan, 
sedangkan Revan tiga puluh empat tahun. Beda 
sepuluh tahun. Apa itu masalah bagimu?” 


“Usia bukan masalah bagi saya, Bu,” Dea 
tertegun, matanya terbelalak. “Tapi tunggu, apa lu 
benar-benar akan menjadikan saya istri kedua Pak 


Revan???” 
Ibu Dewi tertawa ringan. 


“Kalau begitu saya pasti akan menolaknya!” 
ucap Dea dengan nada tegas. 


“Dea..., Dea..., bagaimana jika Revan duda 
beranak satu?” 


“APA? Jangan bilang ibu akan menyuruh Pak 
Revan menceraikan istrinya, demi ibu menginginkan 
saya sebagai menantu Ibu? Ibu keterlaluan kalau 
begitu!” terang-terangan Dea berang dengan Ibu 
Dewi. Biarlah Ibu Dewi melihat ketidaksukaannya. 
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“Dea, Dea, kamu selalu punya pemikiran sendiri. 
lucu,” Ibu Dewi mencubit pipi Dea. “Andaikan Revan 
duda, kamu mau menerimanya?” 


“Berandai-andai itu diharamkan, Bu,” Dea 
mengelak dengan mencari alasan yang pas. 


“Ehmm..., Revan berstatus duda dan mempunyai 
anak seusia Zhio. Kamu mau? Di pertanyaan ibu tidak 
ada kata andaikan ya Iho,” ucapnya mengingatkan. 


Kenapa Ibu Dewi makin gencar menanyakan 
Dea mau tidak menikah dengan Revan. Ia jadi 
bingung, sudah mengelaknya tapi tetap saja. Dea 
hela napasnya, “Jika memang jodohnya, saya tidak 
bisa menolaknya. Mempunyai anak yang lucu seperti 
Zhio bagiku adalah anugerah, Bu.” 


Senyuman Ibu Dewi semakin merekah, dalam 
hatinya bersorai. la mendapatkan poin ketiga yang 
ditunggu-tunggu. Ibu Dewi sedang menilai. Dan 
menurutnya Dea bisa menjadi menantu yang. baik 
begitu pun menjadi istri sekaligus ibu yang baik pula. 


“Oia, Bu, besok saya ingin mulai bekerja kembali, 
Ibu belum memecat saya, kan?” 
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“Belum, kamu bisa bekerja lagi.” 


Dea bekerja lagi untuk mendapatkan uang. 
la harus mencari keberadaan Bila. Dea ingin tahu 
keadaannya. Setiap malam ia tidak bisa tidur selalu 
memikirkan Bila, kesehatannya pun tidak ia pedulikan 


lagi. 


Setiap malam pula Dea selalu mencurahkan isi 
hatinya dengan shalat Tahajud. Dea hanya meminta 
pertolongan-Nya. lamenyebutkan nama Bila di setiap 
doanya agar bidadari kecilnya dijaga Allah ta'ala. 
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ea mengelap meja dengan semangat dan tidak 

boleh lemah lagi. la harus mencari Bila. Rani 

mengetahui masalahnya, ia juga memberikan 
semangat. la berujar jangan sampai Dea menyerah. 
Rani yakin Bila akan bersama Dea kembali. Ia bahkan 
menawarkan uangnya dipakai untuk mencari Bila, 
namun Dea menolaknya. la tidak mau merepotkan 
orang lain lagi. Dea sudah berutang budi terutama 
kepada keluarga Ibu Dewi. 


Seminggu tanpa Bila di sisinya, hidupnya menjadi 
hampa. Kini Dea harus bangkit demi Bila. Dengan 
semangatnya melayani para tamu. 


Selesai shalat Ashar, Revan menelepon Dea. 
Ada sesuatu yang ia ingin bicarakan masalah penting 
tentang Bila. Dea langsung meminta izin pada 
manajer kafe dibantu Rani yang memelas untuk 
mengizinkannya kerja setengah hari. Tidak digaji 
untuk hari ini pun Dea rela. Alhamdulillah, manajer 
memperbolehkan. 


Setelah turun dari bus, Dea berlari kencang 
menuju ke kantor Revan. Sekretarisnya menyuruh 
masuk. Napas tersengal-sengal karena berlari tadi, 
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keringatnya pun bercucuran. 


Dahi Revan mengerut, “apa kamu berlari?” 
Dea mengangguk sambil mengatur napasnya. Ia 
menyuruh untuk duduk. Pria itu mengambil botol 
air untuk Dea dari dalam kulkas mini yang terletak di 
belakang kursinya. 


Didekatkan pula tempat tisu. Dea mengambil 
selembar tisu mengelap keringat yang mengucur di 
dahinya. Wajahnya pun berubah menjadi merah. 


Revan duduk di kursi kebanggaannya, la 
mengeluarkan sebuah amplop berwarna cokelat 
diserahkannya kepada Dea. “Bukalah.” 


Dea membukanya dengan cepat. 
DEG 


Tangannya bergetar setelah melihat foto yang 
terpampang jelas wajah Bila. Di foto itu Bila terlihat 
kurus dan pucat. Dea mengelus foto dengan 
berurai air mata. “Bila.” suaranya berubah serak 
dan tersendat. Dea melihat beberapa foto lagi yang 
menjelaskan bagaimana kelakuan Mas Arif, ayah Bila. 
Foto itu ada Mas Arif yang keluar-masuk ke kelab 
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malam sedang memeluk wanita bahkan mencium. 
Dengan wanita yang berbeda, ia pun mengajaknya 
ke rumah di mana Bila tinggal. Dea terisak. 


Revan mulai bicara, “Bila saat ini ada di 
Bandung.” la menatap sendu. “Seminggu ini saya 
menyuruh orang untuk mencari keberadaan Bila dan 
menyuruhnya mengikuti Arif. Sudah jelas jika Arif 
bukanlah ayah yang baik.” 


Dea memegang foto Bila, mengelus gambar 
wajahnya. “Maafkan, Bunda... Sayang,” ucapnya 
sesak. 


“Kita harus merebutnya kembali. Saya takut jika 
Bila terlalu lama tinggal dengan ayahnya, mentalnya 
akan terganggu karena melihat tingkah laku 
ayahnya seperti itu. Saya mendengar juga Arif sering 
membentaknya.” 


Cerita Revanmenyayathati Deadanmembuatnya 
tambah sulit bernapas seperti ada benda berat yang 
menghimpit paru-parunya. Dea sudah kalut dan 
gelisah. Ia harus bertindak cepat, sebelum terjadi apa 
pun pada Bila. 
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Dea meremas foto Arif penuh kebencian. “Saya 
akan segera mengambil tindakan. Terima kasih Bapak 
sudah mau membantu Saya. Suatu saat nanti saya 
akan membalas bantuan Bapak, saya janji,” ucapnya 
sungguh-sungguh. “Saya pamit dulu, sekali lagi saya 
ucapkan terima kasih. Assalamua'laikum.” 


Setelah pamit Dea menutup pintu. Merogoh 
ponsel yang berada di dalamtas, “Assalamua'alaikum, 
ibu Dewi. Kali ini saya tidak akan menolaknya!” 
jawabnya pasti. 


D 


“Kali ini aku tidak akan menolaknya,” ucap ulang 
Revan. Otaknya berpikir cepat. Revan tahu akan arti 
dari kata-kata itu diambilnya kunci mobil di atas meja. 
Dengan cepat ia melajukan Range Rover miliknya. 


Dengan langkah tergesa-gesa ia ingin segera 
menemui Ibunya. 


“Bunda.. Bunda..” panggilnya. Matanya mencari 
sekeliling ruangan. 


“Ibu tidak ada, Den,” Mbok Inah memberitahu. 


97 


Dania Cutelfishy 


“Ke mana, Mbok?” 


“Tadi Mbok lihat ibu sedang telepon lalu 
menyuruh Pak Asep mengeluarkan mobil, Den.” 


Revan mengusap wajahnya kasar, “oh, begitu 
Mbok. Terima kasih.” 


la menelepon ibunya tapi tak diangkat-angkat, ia 
bertambah gusar. 


D 


Ibu Dewi berjalan ke dalam kafe, di depan pintu 
ruangannya Dea sedang berdiri. “Ada apa, De?” 


Dea mengenggam erat tangannya. “Ibu, bisakah 
Ibu membantuku sekali lagi. Dan kali ini saya tidak 
akan menolaknya lagi.” 


Ibu Dewi tidak mengerti, “apa maksudnya, De?” 
Dea menyerahkan foto Bila. “Bila, Bu.. Bila ada di 
Bandung. Dan Ibu lihat keadaan Bila,” tunjuknya ke 
foto. 


IbuDewimelihat Bila kurus dan pucat, tatapannya 
pun kosong. 
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Dea menangis. “Saya mohon, Bu, tolong saya 
sekali lagi. Kali ini saya tidak akan menolak pria yang 
akan ibu kenalkan.” la berlutut di depan Ibu Dewi. 


Ibu Dewi terkejut. “Jangan seperti ini, Dea.” 
Ibu mengangkat lengannya agar berdiri. “Ibu akan 
membantumu. Baiklah, besok pagi jam 10 di Coffee 
Beans, ibu akan memberitahukan padanya juga. Kali 
ini ibu harap kamu jangan menolak pria yang datang 
besok.” 


“Saya berjanji, Bu. Saya tidak akan menolaknya.” 
Dea berdiri dibantu Ibu Dewi. 


Diusapnya air mata Dea. “Jangan menangis lagi, 
Dea. Ibu yakin kamu bisa merebut kembali Bila.” Ibu 
Dewi tersenyum tipis penuh arti. 


“Amin Yaa Mujibassailin, Bu.” 


Revan melirik jam di tangannya, tepat pukul 
8 malam. la menunggu dengan resah sang Ibu. la 
menyesap kopinya lagi. Zhio sudah tidur, Revan 
duduk sendirian di ruang TV lantai satu, ia sengaja 
duduk di sana. Agar ketika Ibunya pulang ia bisa tahu. 


“Assalamua'alaikum.” Pemilik suara . yang 
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ditunggu sudah datang. 
Revan berdiri, “Bunda?” 
“Salam Bunda tidak dijawab??” 
“Wa'alaikumsalam, Bunda.” 


Mereka duduk di sofa bersebelahan. “Bunda 
dari mana saja?” todong pertanyaan dari putranya. 


“Bunda, habis bertemu Dea di kafe. Bunda tak 
tega melihat Dea tadi menangis. Dea ingin meminta 
bantuan Bunda sekali lagi. Dea ingin dikenalkan 
kembali dengan seorang pria dan kali ini ia tidak akan 
menolaknya. Untuk saat ini pilihan bunda hanya ada 
Pak Haris. Mungkin jika Pak Haris melamarnya hari itu 
juga, pasti Dea akan menerimanya. Kamu tahu kan 
kalau Dea tidak mau berpacaran dan lagi tidak ada 
pilihan untuknya karena Bila.” Ibu Dewi memasang 
wajah sedihnya. 


Raut wajah Revan berubah menjadi garang, 
“APA? PAK HARIS? MELAMAR?!” Ibu Dewi 
mengangguk. “Apa tidak ada pilihan lain, Bunda??” 


“Ada!” 
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“Siapa?” 
“Kamu,” jawab Ibu Dewi santai. 


Tubuh Revan menegang, “Bunda..” gumamnya 
pelan seakan tidak percaya pada dirinya sendiri. 


Ibu Dewi memiringkan tubuhnya menghadap 
Revan, “sebenarnya dari lubuk hati Bunda yang 
paling dalam, Bunda ingin Dea yang menjadi 
pendampingmu. Menjadi ibu bagi Zhio. Dea adalah 
gadis baik dan mengerti agama. Dia akan menjadi 
istri yang berbakti pada suami. Bunda tahu, di hati 
kamu masih ada Silvi. Bunda tidak menyuruhmu 
untuk melupakannya. Tapi hidup terus berjalan dan 
kamu butuh pendamping untuk menemanimu dan 
juga Zhio. Bisakah kamu mempertimbangkannya 
Dea sebagai istrimu?” pinta Ibu Dewi dengan nada 
lembut. Revan tertegun. “Besok Dea akan bertemu 
dengan Pak Haris di Coffee Beans jam sembilan pagi. 
Semuanya keputusan ada di tanganmu.” Sang Ibu 
mengusap kepala Revan, lalu pergi meninggalkannya 
ke kamar. | 


Di ruang kerjanya, pria itu memikirkan setiap 
ucapan ibunya. la belum menyadari kini Dea 


101 


Dania Cutelfishy 


mempunyai tempat spesial di hatinya. Revan tertidur 
tertelungkup di meja kerjanya, ia bermimpi kembali. 
Kali ini gadis berhijab itu menolehnya kepadanya, 
“Dea...” Sontak ia terbangun. Revan ketiduran di 
ruang kerjanya. “Gadis itu Dea? Ya.. Allah inikah 
petunjuk Mu? Walaupun di hatiku ada Silvi? Apa aku 
harus menolong Dea?” 


Tanpa ia sadari hari mulai berganti, walaupun 
langit mendung. Revan berlari ke kamarnya saat 
melihat jam di tangannya menunjukkan pukul 08. 
35. Revan mandi dan menganti pakaiannya. Di luar 
sedang hujan deras tapi ia tak peduli, Revan menuruni 
tangga dengan cepat. Ibunya pun tidak digubris saat 
memanggilnya. la segera mengemudikan mobilnya 
ke Coffee Beans. 


Ibu Dewi tersenyum penuh arti, melihat Revan 
yang terburu. “Bunda berdoa Dea menerimamu, 
Van. Dan ini adalah jalan terbaik.” 


Sesampainya di kafe Revan kehujanan, ia masuk 
ke dalam Coffe Beans dengan basah kuyup. la 
berjalan dengan mantap ke satu arah. Di mana ada 
seorang gadis yang mengenakan hijab berwarna 
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biru laut memunggunginya. “Seperti di mimpiku,” 
batinnya. Ia berada tepat di belakangnya. 


“Dea,” panggilnya. 
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ea memainkan bibir cangkir dengan 

telunjuknya. la memesan secangkir caramel 

latte sambil menunggu pria itu. Menengok 
ke luar yang sedang hujan deras. Dea datang pukul 
08.50. Tadi pagi Ibu Dewi menelepon memberitahu 
jika pertemuannya dimajukan menjadi pukul 09.00. 
Dalam hati ia berdzikir untuk mengurangi rasa 
grogi dan kegelisahannya. Kali ini Dea tidak akan 
menolaknya, pria yang akan diperkenalkan Ibu Dewi. 
Ponselnya berbunyi, ada sebuah pesan dari Ibu Dewi. 


“Dea, ibu sudah memberitahunya. Dia akan 
datang jam 9. Pria itu sedang dalam perjalanan dan 
mungkin datang dengan keadaan basah kuyup. 
Siapa pun yang datang, ibu harap kali ini kamu jangan 
menolaknya. Apabila dia langsung melamarmu, Ibu 
harap kamu menerimanya.” 


Dea membalas pesan Ibu Dewi, 


“Saya tidak akan menolaknya lagi, Bu. Insya 
Allah Dea akan menerima lamarannya. Terima kasih 
banyak, Ibu Dewi.” 


Dea memantapkan hatinya untuk menerimanya, 


siapa pun itu. Pria yang akan menolongnya merebut 
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Bila. Jantungnya berdebar tidak keruan. 
“Dea..” 


Kepalanya menengok ke belakang ke arah suara 
itu berasal. Dea berdiri, “Pak Revan, kenapa ada di 
sini? Basah kuyup lagi,” ucapnya khawatir. 


“Dea...” 
(ya? 


Revanmenarik napas panjang lalu diembuskanya. 
“Dea, maukah kamu menikah dengan saya?” tanya 
Revan dengan lantang. Tubuhnya bergetar, mungkin 
karena kedinginan. 


Hening. 


Dea diam mematung, waktu seakan berhenti. 
Degupan jantungnya pun seakan berhenti. Yang 
terdengar hanya derasnya hujan di luar. Tertegun 
sesaat, Dea alihkan pandangannya pada ponsel yang 
tergeletak di atas meja secara bergantian melihat 
keadaan Revan. la ingat pesan dari Ibu Dewi. 


“Siapa pun pria itu, keadaan basah kuyup dan 
melamarmu langsung.” 
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“Apa yang ibu Dewi maksud adalah Pak Revan 
yang akan melamarku?” teriaknya dalam hati. la 
bingung harus menjawab apa? Dea sudah berjanji 
untuk tidak akan menolaknya lagi dan ia ingat pesan 
Ibu Dewi juga. Tapi ini Pak Revan yang melamarnya. 
Menjadi istri kedua, menjadi ibu kedua bagi Zhio. 
Kepalanya mendadak pening. 


Dea memejamkan mata untuk menenangkan 
diri. Terbayang pesan Ibu Dewi dan juga wajah 
Bila. Perlahan membuka matanya menatap Revan 
sebentar. Dea tundukan kepalanya lagi “Bismillah.. 
Kalau ini yang terbaik,” gumam Dea. “Iya, saya mau,” 
jawab Dea mantap memastikan bahwa Revan tidak 
terkejut atas jawabannya. 


Revan membulatkan matanya, “kamu menerima 
lamaran saya?” tanyanya tak percaya bercampur 
bahagia. Ia tersenyum sambil menguar rambutnya 
yang basah ke belakang. 


Kepala Dea mengangguk pasti. Dalam hatinya 
meminta maaf kepada istri Revan, ia akan merebut 
suaminya. Menjadi istri kedua, air matanya menetes 
segera dihapusnya. 
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Pria itu bernapas lega setelah lamarannya 
diterima ingin rasanya ia memeluk langsung. Tapi 
tidak diperbolehkan, ia harus menunggu waktu yang 
tepat. Waktusaat gadis didepannyamengubahstatus 
menjadi istrinya. Revan mengajak Dea ke rumahnya 
untuk memberitahu Ibu Dewi. la mengiyakan. 


Ketika Dea akan masuk ke dalam rumah Ibu Dewi 
langsung menyambutnya dengan pelukan. “Kamu 
menerimanya?” tanya Ibu Dewi tanpa melepas 
pelukannya. 


Dea mengangguk samar. Revan berdiri 
di sampingnya. Ibu Dewi terharu, ia mengurai 
pelukannya, “Terima kasih, Dea... Kamu sudah mau 


menerima Revan.” 


Ibu dari Revan itu menggandengnya masuk 
ke dalam rumah dan meminta Dea untuk duduk, 
disuruhnya Mbok Inah menyiapkan minum dan 
makanan kecil. Revan sedang ada di kamar 
mengganti pakaiannya yang basah. 


Zhio berlari menghampiri kami, “Omah!” 


meminta dipangku. Ibu Dewi menciumi pipinya. 
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Dea menatap Zhio bersalah, seolah-olah ia akan 
merebut ayahnya dengan menjadi istri kedua. “Apa 
ini jalan terbaik dari-Nya?” hatinya bertanya-tanya. 


Di dalam kamar mandi di bawah shower Revan 
masih tak percaya jika Dea menerima lamaran. Ia 
berteriak senang, untung saja kamar mandi itu 
kedap suara. Kalau tidak orang akan mendengarnya 
seperti orang gila yang berteriak-teriak sendiri. 
Senyumannya tak pernah lepas dari bibirnya. 
Diambilnya kaos dan celana bahan di walk in closet. 
Setelah selesai ia becermin melihat penampilannya. 
Pria itu merasa seperti jatuh cinta pada pertama 
kalinya. 


la langkahkan kakinya menuju ruang tamu di 
mana ada ibu dan juga calon istrinya. Menyebutkan 
kata calon istri, ia menjadi tersenyum geli. Pria 
itu masih tak menyangka. Ketika di ruang tamu 
ia mengubah wajahnya menjadi biasa tanpa ada 
senyuman yang terpatri di bibirnya. Tapi aura 
bahagianya masih terlihat jelas lebih bahagia 
dibanding memenangkan kasus di persidangan. Ia 
duduk di seberang Ibu, Zhio dan Dea. 
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Ibu Dewi tersenyum bahagia, ia menatap 
putranya bangga. “Semua sudah diatur-Nya. 
Tidak ada yang kebetulan di dunia ini. Keinginanku 
menjadikan Dea sebagai menantu akan terwujud,” 
ujarnya dalam hati. 


Zhio ingin dipangku oleh Dea, dengan sigap ia 
mengambilnya. Batita itu senang sekali memainkan 
bros yang Dea kenakan di hijab syar'inya. Pandangan 
matanya tak lepas dari wajah Zhio. 


Revan berdeham, seolah ia ingin berbicara. 
Sang ibu menatapnya menunggu apa yang Revan 
bicarakan. 


“Bunda, aku sudah melamar Dea menjadi istriku. 
Aku akan segera melamarnya secara resmi, besok. 
Apa Bunda menyetujuinya?” 


“Tentu saja Bunda setuju, niat baik memang 
seharusnya disegerakan. Jangan ditunda-tunda,” 
sahut Ibu Dewi, bibirnya tak pernah lepas senyuman 
ketika mengetahui lamaran putranya diterima. 


“Alhamdulillah,” ucap syukur Revan lega. 
Dea angkat bicara. “Maaf memotong 
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pembicaraan ibu dan Pak Revan. Sebaiknya Bapak 
juga harus meminta izin kepada istri bapak karena 
akan menikah lagi.” 


“Tentu saja saya akan meminta izinnya, setelah 
melamarmu besok,” jawab Revan dengan santainya. 


Dea menggeleng tak menyetujuinya. “Sebaiknya 
bapak meminta izinnya sekarang. Saya tidak mau istri 
Bapak lebih terkejut lagi, meminta izinnya setelah 
melamar saya. Bagaimana jika istri Bapak tidak 
menyetujuinya. Saya tidak mau menjadi istri kedua, 
kalau istri Bapak tidak menyetujuinya. Saya tidak 
mau dimadu jika seperti itu.” 


Revan membelalakkan matanya, “Dimadu?” 
pria itu memandang ibunya. Bukannya menjelaskan, 
ibundanya malah terkikik. Zhio yang ada di pangkuan 
Dea malah ikut tertawa. Dea dan Revan sama-sama 
bingung. 


“Ya Allah, Dea. Kamu benar-benar selalu 
mempunyai pemikiran sendiri, ya,” ucap Ibu Dewi di 
sela tawanya. la mengubah mimik wajahnya menjadi 
lembut, digenggamnya tangan Dea. la menatapnya 
lembut. “Dea, sebenarnya istri Revan sudah 
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meninggal dua tahun yang lalu saat melahirkan 
Zhio.” 


Dea terkejut mendengarnya. “Jadi batita yang 
kupangku ini sama dengan Bila? Ditinggal oleh sang 
ibu setelah melahirkannya,” batinnya. 


Dea menangkupkan wajah Zhio, ditatap 
matanya yang bersinar kepolosan. “Ya, Allah kenapa 
Engkau tega memisahkan Zhio dan Bila dari ibunya?” 
hatinya bersu'udzon. Detik kemudian dalam hati 
Dea segera meminta maaf kepada Allah. Ia tidak 
boleh bersu'udzon kepada-Nya karena Allah Maha 
Mengetahui yang terbaik bagi umatnya. Air matanya 


pun meluncur. 


Ibu Dewi melanjutkan kembali tentang putranya. 
“Revan adalah pria berstatus duda beranak satu. 
Maaf ibu tidak memberitahukannya, karena ibu 
sebelumnya ragu Revan akan melamarmu. Dan 
lagi ibu yang merencanakan pertemuanmu hari ini 
dengan Revan.” 


Dahi Revan berkerut, “Bunda merencanakannya, 
jadi Bunda bohong kalau Pak Haris yang akan datang 
ke Coffee Beans?” 
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Ibu Dewi segera menyanggahnya, “Maafkan 
bunda, Van. Bunda tidak bohong, Bunda sudah 
menelepon Pak Haris untuk datang ke Coffee Beans. 
Entah mengapa Pak Haris tiba-tiba membatalkannya 
sepihak. Ia berujar jika Dea tidak pantas dengannya. Di 
dunia ini tidak ada yang namanya dengan kebetulan. 
Mungkin kamu dan Dea memang berjodoh. Bunda 
tahu, kamu sudah mempunyai perasaan kepada Dea, 


kan?” wajah Revan memerah, malu. 


“Revan menyukaiku?” bisiknya dalam hati. 
Kedua pipi Dea merona. “Ya Allah, kenapa aku 
menjadi malu seperti ini,” lanjutnya. 


“Kalian memang berjodoh buktinya wajah 
kalian sama-sama memerah seperti itu,” tawa Ibu 
Dewi membahana kembali. Dea lebih menundukkan 
kepalanya. 


Revan memelototi ibunya, “Bnda jangan selalu 
mengoda!” 


„>e Ibu Dewi senyum-senyum. “Setelah aku melamar 
Dea, besok, tiga harinya akan melaksanakan akad 
nikah.” 
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Revan memang sempat membicarakannya di 
mobil tadi. Dea menyetujuinya, lebih cepat lebih baik. 


“Apa tidak terlalu cepat, Bunda harus 
menyiapkan pesta dan juga baju pengantin. Dua hari 
tidak akan cukup, Van.” 


“Bunda, aku sudah membicarakannya tadi di 
mobil dengan Dea. Dea menyetujuinya. Kita harus 
mempercepatnya untuk memperebutkan hak asuh 
Bila. Minggu depan aku akan mengirimkan suratnya 
ke pengadilan agar bisa cepat diproses. Masalah 
pesta, Bunda bicarakan lagi setelah Bila bersama kita 
lagi. Aku yakin Dea juga tidak akan bahagia di pesta 
nanti jika Bila masih di tangan ayah kandungnya yang 
tidak bermoral.” 


Ibu Dewi mengangguk mengerti, “baiklah, kamu 
memang benar. Kita buat pesta yang sangat meriah, 
setelah masalahnya selesai. Dea tidak perlu khawatir 
lagi masalah Bila. Karena sekarang kamu punyai 
calon suami seorang pengacara handal dan juga 
finansialnya tidak diragukan lagi lho.” | 


Wajah Dea murung seketika. “Finansial, apa ibu 


Dewi menyangka diriku mau menerima lamaran 
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Revan hanya karna finansialnya saja? Tapi memang 
benar kan?” ia mendadak lesu. 


Revan menyadarinya, ia mengedipkan ibunya. 
Sang Ibu menutup bibirnya, “Maaf, apa bunda 
salah bicara?” tanyanya tanpa suara. Anaknya 
menggeleng. 


“Dea, ikut ke ruangan saya. Saya ingin bicara 
berdua saja.” 


Dea mengangguk, ia menyerahkan Zhio pada 
Ibu Dewi. Pria itu beranjak ke ruang kerjanya, Dea 
mengikutinya. la mempersilakannya duduk di sofa 
hitam. Pintu ruangannya dibiarkan terbuka. 


“Maaf jika perkataan Bunda membuatmu sakit 
hati. Bunda, tidak menyindirmu.” 


“Tidak, Pak. Memang benar saya mau menikah 
saat ini karena finansial seseorang untuk mengambil 
Bila. Ibu Dewi tidak salah.” 


„>æ Revan tertawa sendiri, “ternyata benar kata 
Bunda, Kamu selalu mempunyai pemikiran sendiri. 
Memang saya tahu niat kamu menikah karena itu, 
niat kamu itu baik, Dea. Saya merasa kamu tidak 
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memanfaatkan finansial saya nanti. Kamu akan 
menjadi istri Saya. Sudah kewajiban saya untuk 
menafkahimu dan juga melindungimu. Walaupun 
harus mengorbankan harta ataupun nyawa saya, 
saya tidak peduli. Jadi buang segala pemikiran negatif 
kamu. Kamu pernah bilang kan akan mencintai 
suamimu setelah menikah kan, itu yang terpenting. 
Saya tidak terganggu dengan niat awal kamu. 
Setelah masalah Bila selesai, kita akan mengubah 
niat awalmu. Kita niatkan bersama, menikah adalah 
untuk ibadah.” 


Hati Dea berdesir, sedetik kemudian ia menangis 
terisak, “Ya Allah.. Engkau Maha baik. Engkau 
kirimkan seorang pria yang begitu baik untuk 
hamba.” 


“Hey, Dea kenapa kamu menangis?” Revan 
menjadi panik, “apa saya menyakitimu?” la bingung 
sendiri harus bagaimana menenangkan. Ia jadi 
serba salah, pria itu ingin sekali memeluk untuk 
menenangkan. Tapi saat ini mereka belum halal. 


“Bapak terlalu baik untuk saya,” ucap Dea masih 
terisak. 
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“Kamu yang terlalu baik untukku, Dea,” ucapnya 
lembut. 


“Wanita yang baik untuk lelaki yang baik dan lelaki 
yang baik untuk wanita yang baik.” (Qs. An Nur:26) 


D 
Dea 


amaran resmi pun digelar keesokan harinya. 

Keluarga Revan yang hadir hanya beberapa saja, 

dikarenakan rumah kontrakanku sempit. Tidak 
bisa menampung keluarga besar Revan jika hadir 
semua. Revan menanyakan mahar apa yang aku 
inginkan. Aku menjawab seperangkat alat shalat. 
Kenapa aku menginginkan seperangkat alat shalat 
sebagai maharku, karena shalat adalah sebagai tiang 
agama. 


Ibu Dewi mengantarkan aku dari fitting gaun 
pengantin muslim, membawaku ke salon untuk 
luluran. Sedangkan Ibuku tidak direpotkan apa-apa 
semua sudah di tangani. 


Akad nikah dilaksanakan di masjid dekat rumah 
Revan. Masjidnya dihias hanya bunga saja yang 
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ditaruh di vas diletakkannya di depan pintu. Masjid 
adalah tempat ibadah. Tidak boleh dihias yang 
berlebihan. Saksi diwakili oleh wali hakim. Ayahku 
sudah meninggal dunia 5 tahun yang lalu. 


Tiga hari telah berlalu, hari Jum'at ini adalah 
hari pernikahanku dengan Revan. Aku selesai 
didandani semenjak subuh tadi. Semua orang yang 
melihatku mengatakan aku cantik dan pangling. 
Pipiku bertambah merona. Jujur dadaku berdebar 
kencang dan perutku melilit saat memikirkan apa 
yang akan terjadi hari ini. Aku akan menikah. Mobil 
Revan sudah datang untuk menjemputku menuju 
masjid. Para tetangga pun ikut menghadiri akad 
nikahku agar tidak terjadi fitnah. Mereka menjadi 
saksi pernikahanku. 


Aku disuruh menunggu di tempat berbeda 
ditemani Ibuku dan juga calon mertuaku, Ibu Dewi, 
di ruangan terpisah dengan calon suamiku. Ibu Dewi 
memberitahuku jika Revan dan Zhio sudah ada di 
dalam masjid. Calon mertuaku menceritakan tadi 
malam betapa gugupnya Revan terus mengulang- 
ngulang namaku agar tidak salah saat mengucapkan 
nanti. Ibu Dewi selalu menggodaku, ia berbisik jika 
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Revan sangat tampan. Kupegang pipiku bersemu 
merah lagi. Ya, Allah.. Aku malu. 


Ijab Qobul dilaksanakan pukul 08.00 pagi. 
Penghulu dan para saksi sudah berkumpul. Revan 
duduk bersila di depan penghulu, ia gugup sekali. 
Walaupun ini bukan pernikahan pertamanya. Ia 
sudah meminta izin untuk menikah kembali kepada 
Alm. Istrinya. Kemarin ia sudah datang ke makamnya. 


TV LED yang ada di dalam ruangan dinyalakan, 
terpampang jelas Revan yang sedang duduk bersila 
di depan penghulu. Sesekali ia merapikan jasnya. 
Benar kata Ibu Dewi, begitu tampan dan gagah. Aku 
juga melihat Zhio yang lucu dengan kemeja putih 
yang dilapisi rompi berwarna hitam. 


Diawali dengan mendengar lantunan suara 
merdu yang bertilawah mampu menenangkan 
hati. Pembawa acara menyuruh yang ada di dalam 
masjid untuk tenang karena Ijab Oobul akan segera 
dilaksanakan. Revan menjabat tangan penghulu, ia 
menarik napas panjang. Revan mendengar ucapan 
sang penghulu dan langsung mengulangnya dengan 


mantap. 
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“Bismillah.. Saya terima nikah dan kawinnya Dea 
Maharani Binti Zulkarnaen Sholeh dengan mas kawin 
seperangkat alat shalat dan emas seberat 10 gram 
dibayar... TUNAI!,” ucapnya dengan satu hela napas 
dan lantang. 


“Bagaimana para saksi, sah?” tanya Penghulu. 
“SAH!” 


“Alhamdulillah... Revan mengusap wajah 
dengan kedua tangannya. 


“Alhamdulillah... Terima kasih, Ya Allah.” Aku 
pun mengucap syukur, terharu. Aku menitikkan 
air mata begitu juga dengan ibu dan ibu mertuaku. 
Mereka memelukku. 


“Sekarang kamu sudah menjadi seorang 
istri. Kamu harus berbakti kepada suami, jangan 
pernah kamu melawannya. Sayangi anak Revan 
sebagaimana anak kamu sendiri. Mereka bagian dari 
hidupmu saat ini,” ibuku menasehati dengan mata 
berkaca-kaca. Aku peluk erat ibuku, mengangguk. 
Aku memeluk juga mertuaku, aku banyak berutang 
budi kepadanya. 
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“Nah, jangan nangis lagi nanti make up-nya 
luntur. Kan belum bertemu suami.” Dihapusnya 
air mataku dengan lembut, takut merusak riasan. 


“Kamu sudah ditunggu suamimu di luar.” 


Diapitnya aku oleh kedua ibuku. Aku berjalan 
menunduk, aku belum berani menatap pria yang 
sudah halal untukku. Aku duduk di sebelah Revan 
yang terpesona melihat betapa cantik istrinya. 
Aku mencium tangan sebagai awal aku berbakti 
padanya. Kami kemudian menandatangani surat 
nikah. Kemudian kami saling memasangkan cincin. 


Mertuaku menyuruh aku mengulang saat 
mencium tangan Revan karena ingin memotretnya, 
aku menurutinya. Revan membacakan doa kemudian 
ia mengecup keningku. 


Selama di dalam mobil pengantin menuju 
rumahnya, suamiku sudah melepaskan jas hitamnya, 
menyisakan kemeja putih yang pas di tubuhnya. Aku 
mengagumi suamiku, lagi-lagi pipiku merona. Baru 
kali ini.aku merasa dekat dengan pria yang mampu 
membuatku gugup. Zhio tak pernah diam, ia selalu 
berceloteh dengan ucapan yang tak jelas. Revan 
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menjadi tertawa kecil dan sesekali menyahutinya. 


Rumah Ibu Dewi yang begitu megah dan 
asri, mulai sekarang aku akan tinggal di rumah ini 
mengikuti suamiku. Revan mengajakku ke kamarnya. 
Aku menatap kamarnya yang sudah dihiasi dengan 
pernak-pernik kamar pengantin. Bunga-bunga dan 
juga wewangian aroma terapi. Aku melihat sebuah 
ranjang king size berkanopi yang dihiasi kelambu. 
Di atas kasurnya berselimut putih serta bertebaran 
kelopak bunga mawar merah dan putih. Di tengahnya 
dirangkaikan berbentuk hati. Kamar yang indah. Aku 
melirik Revan, ia sedikit salah tingkah. 


“Biasanya tidak seperti ini. Mungkin Bunda 
yang menghiasnya,” lanjutnya sambil mengusap 
tengkuknya, salah tingkah. 


“Kamarnya bagus, Pak. Saya suka.” 


Sebenarnya aku ingin tertawa tapi menggantinya 
dengan senyuman. Kamar ini menjadi sangat feminin. 
Revan masuk walk in closet menaruh tas pakaianku.di 
sana. 


Revan memandangiku, lalu aku pun menatapnya. 
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“Ehm, sebaiknya kamu mengganti panggilan 
untukku dan juga hilangkan bahasa formal di antara 
kita. Kamu bisa memanggilku dengan sebutan apa 
Saja kecuali Pak atau Bapak. Atau nama juga tidak 
apa-apa.” 


“Kalau nama saja tidak pantas, bagaimana kalau 
Mas?” usulku. 


“Boleh, aku juga ada darah Jawa dari Papa. Kamu 
ganti baju saja dulu. Aku mau ke bawah menemani 
saudara-saudara yang lain. Oia, Ummi sedang 
beristirahat di kamar tamu yang dekat mushola. Tadi 
aku sudah mengantarnya ke sana,” ucapnya sebelum 
pergi meninggalkanku sendiri di kamarnya. 


“Iya, terima kasih, Pak, eh.. Mas,” ucapku salah. 


Entah kenapa aku merasa ada yang berbeda 
dengan Revan. Usai Ijab Qobul tadi Revan diam 
saja, seperti memikirkan sesuatu. Aku tertegun di 
kamarnya seorang diri. 


Apa ia menyesal menikah denganku??? Apa ia 
terpaksa??? Perasaanku mulai tidak enak. 


Apa aku terlalu berharap darinya, menginginkan 
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ia mencintaiku? Ya Allah, jangan buat hatiku bimbang 
seperti ini. 


Aku mengganti pakaianku dengan cepat, tidak 
enak pasti keluarga besar Revan menanyakanku. 
Aku ke kamar Ibuku dulu, ternyata tidak ada. 


Aku turun ke lantai bawah. Di sana berkumpul 
semua keluarga Revan, aku menyalaminya satu-satu. 
Mereka saling tertawa meledek Revan yang akhirnya 
menikah juga. Aku mendekati Revan berbisik 
menanyakan ibuku. Katanya ibu ada di dapur. Aku 
menuju dapur, ibuku sedang mengobrol dengan adik 
dari Ibu Dewi. 


“Ummi,” panggilku pelan. Ibuku menoleh, 
menyuruhku ke sana. 


Aku mencium tangan adik Ibu Dewi, Tante Ida. 
Aku baru mengenalnya. “Cantik ya, Bu, anaknya,” 


pujinya. 
Ibuku menanggapinya hanya tersenyum. 


“Ummi, sudah makan belum?” tanyaku. 


“Sudah tadi, kamu sudah makan.” 
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Aku menggeleng. 


“Suamimu juga ditanyakan sudah makan atau 
belum, De.” 


“lya, Ummi. Dea tanyakan dulu ke Mas Revan.” 
Aku menghampiri Revan lagi. “Mas, sudah makan 
belum?” 


“Belum.” 


“Aku ambilin dulu ya, kan nanti mau shalat 
Jum'at,” ucapku. 


“Boleh.” 


Aku segera mengambilkan nasi, ayam goreng 
dan sayur. 


Aku duduk di sebelah suamiku, “ini Mas,” 
Zhio sedang duduk di pangkuannya dengan posisi 
berhadapan. Ibu Dewi ada duduk di seberang kami. 


“Zhio, papa makan dulu ya. Zhio sama Omah 
dulu.” 


Putranya menggelengkan kepalanya tidak mau. 


“Papa mau makan dulu, baby boy,” ucap Revan 
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membujuk. 


“Zhio sama tante saja ya, papa mau makan 
dulu.” Aku membantu membujuk Zhio. Tangan balita 
itu malah memeluk leher Revan. 


“Kalau Zhio merajuk seperti ini, bagaimana papa 


makannya?” 


Aku masih duduk di sebelahnya memegang 
piring. 
Ibu Dewi, mertuaku menyeletuk. “Sudah 


makannya disuapin Dea saja. Zhio kalau merajuk 
seperti itu suka susah diajak bicara.” 


Aku dan Revan saling berpandangan, kami 
menjadi salah tingkah. “Revan, sebentar lagi kan 
shalat Ju'mat. Kamu makannya disuapin Dea saja 
biar cepat, lagian romantis kan pengantin baru,” 
goda ibu mertuaku. Ah, ibu mertuaku ini, sukses 
membuatku jadi malu. 


Seperti yang dikatakan mertuaku, aku menyuapi 
Revan. la pun tak bisa menolak karena takut telat 
shalat Ju'mat. Zhio juga minta disuapi. untung saja 
tadi aku tidak menambahkan sambal. Orang di 
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ruangan itu menggoda kami. Wajahku memanas 
sedangkan Revan diam tidak menyahuti ledekan dari 
para saudaranya. la berbeda dengan Revan yang 
melamarku kemarin. Aku berpikir kembali. Ada apa 
dengan Revan? 


Revan langsung ke kamar mengganti pakaiannya 
dengan baju koko dan sarung untuk shalat Jum'at di 
masjid tadi kami melakukan Ijab Oobul. Aku menaruh 
gelas bekas Revan di dapur. Gamisku seperti ada yang 
menarik-narik, aku lihat Zhio. Aku menggendongnya, 
“Kenapa?” 


“Cucu...” gumamnya. 
“Oh, Zhio mau susu?” 


la mengangguk. Aku tanyakan letak susu Zhio 
di mana pada Mbok Inah. Aku membuatkan di botol 
susunya. Zhio meminum susu sambil aku gendong. 
la terlihat lelah. 


“Aku pergi shalat Jum'at dulu.” 
“Mas, sudah wudhu belum?” 


“Belum.” 
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Segera aku mengambil tangannya lalu 
menciumnya. 
“Mas wudhu di sana saja. Takut batal di jalan.” 
Aku tersenyum tipis. 
“Zhio sepertinya mengantuk?” 
“Iya, Mas. Sebentar lagi juga tidur.” 


Revan mencium pipi Zhio. “Mas pergi dulu, 
Assalamua'laikum..” 


“Wa'alaikumsalam..” 


Aku memandang punggungnya sendu. Meringis. 
Apakah ini yang terbaik untukku dan juga Revan? 
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Author 


alam harinya, Dea duduk seorang diri di sofa 

sambil menunggu suaminya yang sedang 

halat isya di mushola bersama keluarga yang 

lain. Ia tidak shalat karena sedang berhalangan. Baru 

tadi sore Dea mengetahui jika sedang berhalangan. 

Di tangannya memegang ponsel, ia menatap sendu 

foto Syabila yang tersenyum manis. la mengusap- 
ngusap bagian wajah Bila. 


“Bila, baik-baik saja kan di sana?” lirihnya. Air 
matanya seakan terjun di sudut matanya. la tahan 
agar tidak jatuh, Dea tidak mau jika Revan melihatnya 
takut salah mengartikan maksud air mata tersebut. 
la tidak mau Revan berpikir ini air mata kesedihan 
atas pernikahan mereka. 


Hari ini antara bahagia dan sedih menjadi satu. 
Sulit untuk mengartikannya. Di satu sisi ia bingung 
dengan pernikahan ini, apakah menjadi pernikahan 
impiannya? Memang tujuan pertamanya adalah agar 
mendapatkan hak asuh Syabila. Di lain pihak ia tidak 
boleh mempermainkan yang namanya pernikahan. 
Menikah sekali seumur hidup. 
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la melirik kearah ranjang, keadaannya masih 
seperti saat ia masuk pertama kali ke kamar ini, tidak 
berubah. Di atas ranjang bertebaran kelopak bunga 
mawar yang bertuliskan 1 W U’. Dea tak berani 
menyentuh atau tidur di sana, walaupun sekarang ia 
sudah menjadi istri Revan. Tapi semua barang yang 
ada di sana bukan miliknya. Istri hanyalah status di 
pikirannya. 


Sebuah piyama ada di atas ranjang itu pula. Dea 
ragu untuk menyiapkannya juga, takut jika Revan 
tidak menyukai dengan piyama pilihannya. la ingin 
menjadi istri yang baik untuk suaminya yaitu dengan 
melayani kebutuhan Revan. 


Dea mendengar pintu diketuk bersamaan 
salam. Jantungnya berdegup cepat dan tubuhnya 
meremang, itu suaminya. la meremas tangannya 


bertanda gugup. Revan masuk ke dalam kamar. 
“Kamu belum tidur?” 
Dea berdiri. “Belum, menunggumu,” cicitnya. 
Revan akan berjalan ke walk in closet tapi 


terhenti ketika melihat piyama di atas ranjangnya. la 
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tersenyum, “piyama ini?” 


“Aku yang memilihkannya tapi kalau Mas tidak 
suka diganti saja,” ucap Dea cepat sambil menunduk. 


Revan membuka baju kokonya mengganti 
dengan piyama pilihan Dea. “Mau sampai kapan 
kamu akan menunduk seperti itu, ini sudah malam 
sebaiknya kita tidur,” ujarnya seraya naik ke atas 
ranjang membaringkan punggungnya di headboard. 
Sebelumnya ia merapikan kelopak bunga mawar 
agar tidak mengganggu tidurnya. 


Dea menurutinya, ia duduk di sebelah kiri 
ranjang. la membuka hijab untuk pertama kalinya 
di depan Revan. Rambut panjang gelombang yang 
dikuncir dengan perlahan ia menarik tali rambut, 
tergerai. Dea gugup luar biasa, debaran dadanya 
begitu kencang. Ini pertama kalinya juga berbaring 
seranjang dengan seorang pria. la menarik selimut 
hingga batas dadanya. 


„>æ Revan berbaring juga, bahu mereka saling 
bersentuhan. Rasa kantuk mendera Dea, perlahan 
matanya terpejam. Tahu Dea sudah tidur Revan 
mengubah posisinya menyamping, memperhatikam 
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istribarunya. Tangannya terangkat mengusap kepala 
Dea, menyentuh rambutnya lembut. Istrinya sangat 
cantik. 


la memberanikan diri mencium pelipis Dea. 


Keesokan harinya, pagi- pagi Dea sibuk di dapur. 
Membuat nasi goreng untuk seluruh keluarga 


Suaminya. 


“Dea.” Ibu Dewi menyentuh bahu menantunya. 
Dea menoleh. 


“Ada apa, Bunda?” 


“Kamu sibuk di dapur, apa keperluan Revan 
sudah dipenuhi?” tanya Bunda. 


“Keperluan Mas Revan?” 


Ibu Dewi tersenyum melihat Dea bingung, 
“maksudnya apa Revan sudah bangun?” 


“Belum, tadi setelah shalat subuh Mas Revan 
tidur lagi,” jawab Dea dengan polosnya, membuat 
Ibu Dewi gemas. 


“Apa kamu sudah menyiapkan pakaian kerja 


135 


Dania Cutelfishy 


yang akan dipakainya hari ini?” 
Dea terdiam. 


“Seorang istri harus memenuhi keperluan 
suaminya terlebih dahulu. Lagi pula kan ada 
pembantu yang memasak, kamu tidak perlu repot.” 


Dea merasa bersalah, “Deatakutjikamenyiapkan 
pakaian kerja Mas Revan tidak sesuai dengan 
seleranya, Bunda. Bagaimana kalau Mas Revan tidak 
mau memakainya?” lirihnya. 


Ibu Dewi mematikan kompor gas, dituntunnya 
Dea ke kursi makan. “Dea, Revan adalah pria yang 
sangat menghargai orang lain apa lagi istrinya. 
Jika kamu ragu dengan pilihanmu, kamu bisa 
menanyakannya kan?” 


Dea mengangguk. 


“Bunda tahu, pengenalan kalian bisa dibilang 
sangat singkat. Mulai hari ini belajarlah untuk 
saling mengenal, mengetahui kebiasaan masing- 
masing. Bunda yakin kau pasti bisa. Pernikahan 
bukanlah untuk main-main, hanya karena sedikit 
ketidakcocokan kemudian bercerai. Bunda tidak 
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mau seperti itu, kamu harus menerima kekurangan 
suamimu nanti. Bagaimanapun suami adalah 
imammu, kepala rumah tangga. Kamu tidak boleh 
melawannya. Sebaliknya sebagai istri pun kamu 
harus menunjukkan sikap jika kamu tidak mengerti 
atau ada perasaan yang membuatmu tidak suka. 
Kamu tahu, pria tidak pernah peka dengan perasaan 
wanita.” 


Dea tertawa. 


“Dan kamu bisa memakai apa saja yang ada di 
rumah ini, rumah ini sekarang rumahmu juga. Jangan 
merasa sungkan atau canggung, lakukanlah apa 


yang kamu mau.” 
Dea terharu, Ibu Dewi sangat baik hati. 


Terima kasih Ya.. Allah.. Engkau memberikan ibu 
lagi yang sangat baik hati.. 


“Iya, Bunda.. terima kasih atas nasehatnya. Dea 
akan selalu mengingatnya.” la sudah mulai bisa 
tersenyum. 


“Sekarang, tengoklah suamimu apa dia sudah 
bangun. Dan tanyakan apa yang diinginkannya.” 
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“Iya, Bunda.” la segera ke lantai atas, kamarnya. 


Revan sudah tidak ada di atas ranjang, ia sedang 
mandi. Dea merapikan ranjang yang berantakan. 
Dengan selimut tergeletak di bawah. Kemudian Dea 
masuk ke walk in closet di sana terdapat pakaian 
Revan. la memilih pakaian yang akan dikenakan 
suaminya hari ini. Revan tidak libur, ia harus ke kantor 
mengurus kasus hak asuh Syabila. Kasus itu harus 
segera diselesaikan dengan cepat agar Syabila bisa 
berkumpul dengan keluarga barunya. 


Revan belum selesai mandi. Dea membawa 
pakaian pilihannya, ia duduk di atas ranjang yang 
sudah rapi sambil menaruh pakaian tersebut di 
pangkuannya. la menunggu suaminya selesai mandi. 
Tak lama Revan keluar dengan handuk yang melilit 
di pinggangnya. Melihat itu Dea membuang muka 
mengalihkan pandangannya. 


“Mas, aku sudah menyiapkan pakaiannya.” 
Suaranya seperti gumaman. Revan mengambilnya 
pakaian. 


“Terima kasih.” 
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Dea mengangguk. Revan ke dalam walk in closet 
memakai pakaiannya. 


Setelah selesai ia keluar, suaminya sungguh 
tampan dengan pakaian pilihannya. Kemeja abu- 
abu, celana bahan berwarna serupa dan dasi. Tapi 
dasi itu belum dipasang, Revan memegangnya. Dea 
mengerutkan keningnya, bertanya-tanya kenapa 
dasinya tidak dipakai? Apa Revan tidak menyukai 
dasinya yang berwarna abu-abu gelap? 


“Bisa pakaiankan dasinya?” Revan mengulurkan 
tangannya. 


Dea berdiri di hadapannya, “ya?” 
“Tolong pasangkan dasinya.” 


Dea mengambil dasi itu kemudian menatapnya. 
la menggenggamnya, bingung harus bilang apa jika 
ia tidak tahu bagaimana cara memasangkan Dasi. 
Beberapa menit kemudian, Dea menarik napas. 
“Mas..” 


“Ya?” Revan menunggu. 


“Aku tidak tahu cara memasangkan dasi,” 
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ucapnya jujur tertunduk. 


Revan tertawa ringan disentuh dagu istrinya 
agar mendongakkan menatapnya. “Tidak apa-apa, 
kamu bisa belajar caranya nanti. Mau Mas ajarkan?” 
godanya. 


Pipi Dea bersemu merah, lalu mengangguk. 


“Baiklah nanti Mas ajarkan,” lalu Revan 
memasang dasinya sendiri. 


“Mas, ada yang diperlukan lagi tidak?” 
“Ehmm.. tidak. Apa Zhio sudah bangun?” 


Dea beristigfar. “Aku lupa Zhio, Mas. Aku mau ke 
Zhio dulu.” la terlihat gusar, buru-buru Dea hendak 
membuka pintu. 


“Dea...” panggil Revan. 


“Kemari sebentar,” pintanya. la menghampiri 
Revan. “Kamu hanya belum terbiasa mengurus 
kami berdua, bersikaplah tenang. Jangan gusar 
seperti itu, jangan dijadikan beban. Semuanya butuh 
proses, nanti juga kamu akan tahu apa yang harus 
dilakukan.” Kata-kata Revan sungguh menenangkan. 
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Suami pengertian, bisik hatinya. “Zhio sudah ada 
pengasuhnya. Untuk sementara biar pengasuh yang 
mengurusnya, kamu mengerti?” 


Dea mengangguk, “iya, Mas.” 


Di meja makan sudah berkumpul, mereka 
memulai sarapan. Dea dengan cekatan melayani 
Suaminya dan juga Zhio. Sampai ia tidak 
memperhatikan dirinya sarapan yang langsung di 
tegur sang ibu mertua. 


Dea mengantarkan Revan sampai depan rumah 
sembari menggendong Zhio. Putra tirinya mencium 
tangan Papanya, dibalas Revan mencium pipinya. 
Diikuti Dea mencium tangan suaminya, Revan 
mencium pelipis istrinya. 


“Assalamu'alaikum..” salam Revan berpamitan. 
“Wa'alaikumsalam... hati-hati ya, mas.” 


“Ya.. Allah lindungilah suamiku..” doanya untuk 


sang suami. 
D 
Revan sibuk berbicara dengan ponsel di 


141 


Dania Cutelfishy 


telinganya sampai tidak menyadari ada seseorang 
yang sudah duduk manis di sofa. la berdiri 
menghadap kaca yang menampilkan pemandangan 
luar. Langitnya sungguh biru cerah. 


Pria itu menunggu. Revan sadar jika di ruangan 
itu tidak sendirian. la menopang kakinya. Revan 
sudah mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pembicaraannya. la berbalik, sedikit terkejut ada 
seorang pria yang sekaligus sahabatnya, Andri 
Nugraha Wijaya. Nama belakang mereka sama 
namun tidak ada pertalian darah di antara mereka. 


“Hey, Bro! Aku tidak menyangka kamu akan 
mengantor hari ini.” Andri geleng-geleng kepala. 
Revan duduk di seberang Andri, menyandarkan 
punggungnya di sofa. “Baru kemarin kamu nikah, 
Van. Apa tidak kasihan pada istri mu, eoh?” 


Revan tersenyum tipis, “ada apa sang Arsitek 
datang ke kantorku yang kecil ini, ehm?” Ia 
merendah. Kantornya memang kecil hanya tiga 
lantai: Lain dengan kantor lainnya yang bertingkat 
tinggi. Pengacara hanya sebagai sampingannya. 


“Kamu mengalihkan pembicaraanku, dasar 
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pengacara pintar berkelit lidah!” cibirnya. 


Revan tertawa. “Aku hanya mampir sebentar. 
Ya, cukup tidak percaya kata sekretarismu. Kamu 
masuk kerja dan ternyata benar. Lebih baik sekarang 
kamu pulang dan diam di kamar dengan istrimu itu. 
Jodoh apa ini duda dan janda?” Andri terkikik geli. 
Mereka serasi mempunyai status yang sama. 


Bibir Revan berdecak sebal, “kamu perlu tahu, 
Ndri. Dea itu bukan Janda!” ia menatap Andri sedikit 
tajam. Ia tidak suka membicarakan tentang status. 


“Apa?!” mata Andri terbelalak. la menurunkan 
kakinya, memajukan tubuhnya. la tak salah 
dengarkan?. 


“Dea masih single.” 


“Lalu anak yang memanggilnya ‘Bunda’, siapa?” 
tanyanya penasaran. 


“Syabilla itu anak dari kakaknya yang sudah 
meninggal,” terangnya. Membicarakan tentang 
istrinya membuatnya tidak nyaman. 


Walaupun Andri sahabatnya dari kuliah. 
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Perbedaan usia mereka cukup jauh, Revan 34 
tahun sedangkan Andri 38 tahun. Kenapa mereka 
seangkatan, karena Andri sempat berpindah-pindah 
universitas. Andri belum menikah, usianya padahal 
sudah sangat matang membina rumah tangga. la 
masih betah menjomblo dan bermain dengan daun 
muda. 


Revan menatap Andri tepat di matanya. Andri 
nampak terkejut menatapnya. la sudah mengetahui 
semua. Revan hanya mengangguk pelan. 


“Jangan bilang ... Kalau Dea masih perawan?” 
ucapnya terkejut. Revan mengangguk samar. Andri 
nampak tidak percaya dengan fakta yang baru saja 
Revan ungkap. 


“Apa kita harus membicarakan ini?” Revan 
berdehem, canggung, malu dan salah tingkah 
bercampur menjadi satu. 


Andri tertawa terbahak-bahak, “aku tidak 
menyangka ini. kamu beruntung, Bro. Dea masih 
perawan, kamu sungguh sangat beruntung.” 


“Aku tidak mempermasalahkan tentang itu, 
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mau Dea masih or tidak. Sudah aku tidak mau 
membicarakannya!” ucapnya sedikit bergeram. 


Tawa Andri masih terdengar sesekali-kali 
menahannya. “Baiklah, itu rumah tanggamu aku 
tidak mau ikut campur. Ya, walaupun aku sangat 
penasaran. Kamu sudah nananina belum tadi 
malam?” 


Bantal sofa melayang ke wajah Andri. 
“Menyebalkan!!” sungut Revan. “Sebaiknya kamu 
pergi dari sini!” usirnya untuk menutupi wajahnya 
yang memerah. la bangkit mengambil air putih di 
kulkas kecilnya. Meneguknya kasar. 


“Sepertinya sudah ya?” Revan menyemburkan 
air minumnya. la menoleh ke Andri seperti ingin 
menerkamnya. Andri buru-buru lari ke depan pintu. 
“Kalau memang mau nambah lagi, mendingan 
kamu pulang saja, Van.” Ia langsung meninggalkan 
ruangan Revan. 


Revan mengelap mulutnya, meja kerjanya basah 
karena semburannya. Telinganya panas sungguh 
menggelikan. “Dasar pria tua bisanya hanya 
menggodaku. Apa tidak sadar dengan dirinya sendiri 
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yang jomblo akut, ckckck,” dengusnya. “Untung saja 
tidak ada file yang penting di meja.” Kemejanya basah 
di area dadanya, tercipta seperti noda berbentuk 
abstrak. 


la tidak punya kemeja cadangan, diambil 
ponselnya di saku celana. Menelepon orang 
rumahnya untuk membawakan kemeja salinan. 


“Hallo, Assalamu’alaikum..” salamnya. 


“Wa’alaikumsalam, Van. Ada apa?” tanya Ibu 
Dewi yang mengangkatnya. 


“Bunda, suruh Pak Asep bawa kemeja ke kantor 
ya sekarang.” Revan mengutarakan tujuannya. 


“Memangnya kenapa, Van?” 


“Kemeja aku basah, Bun. Ini gara-gara Andri!” 
terangnya. 


“Kamu sama Andri, main air?” Ibu Dewi menahan 
tawa, tidak mungkinkan di usia mereka masih 
bermain air. 


“PokoknyaBundasuruhPakAsep!” ucapnyaagak 
kesal. Ia tahu Bundanya ingin menertawakannya. 
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“Iya, iya.. Kamu sudah makan siang belum?” 


“Belum, Bun” jawabnya. Diliriknya jam dinding 
di atas dinding ruangannya. Jam itu menunjukkan 
pukul 11.56. 


“Kalau begitu, jangan makan siang dulu sebelum 
Pak Asep datang ya.” Ada sesuatu yang direncanakan 
Ibu Dewi. 


“Iya, Bunda Sayang...” 

D 
Tok.. Tokk.. tokk 
“Masuk.” 


“Papa!!” teriak Zhio. la berlari menuju Revan 
yang sedang duduk di kursi kebanggaannya 
sebagai pengacara. Yang di belakangnya diikuti Dea 
sambil membawa tas pakaian dan juga sebuah box 
makanan. 


“Assalamu'alaikum, Mas.” Dea mencium tangan 
Revan. Zhio sudah berada di pangkuan Revan. Ia 
menyerahkan tas, “Kemejanya ada di dalam, Mas,” 


lanjutnya. 
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Revan mengambilnya menatap istrinya, ia 
terkesima. Penampilannya sungguh berbeda dengan 
Dea yang dulu kini terlihat lebih modis dengan 
hijab syar'inya. “Pasti Bunda yang mengubahnya,” 
pikirnya sebelum menjawab salam Dea. “Wa.. 
Wa’alaikumsalam, kok kalian yang mengantarkan 
ini?” dahinya mengernyit bingung karena yang 
disuruhnya Pak Asep. 


“Iya, bunda yang menyuruh. Zhio juga mau ikut. 
Katanya juga Mas belum makan siang, jadi sekalian 
aku antar.” Dea menaruh box makanan di meja yang 
terdapat sofa untuk tamu. Ia duduk sambil membuka 
satu per satu box makanan. Nasi putih hangat, 
rendang, sayur bayam bening dicampur jagung dan 
buah-buahan yang sudah dipotong sebagai pencuci 
mulut. “Mas, mau makan dulu atau ganti kemeja 
dulu?” 


“Makan dulu saja takut kemejanya kotor.” Revan 
menghampiri Dea, digendongnya Zhio lalu duduk di 
samping Dea. Diambilkannya nasi serta lauk pauknya 


untuk suaminya. 


“Ayo, Zhio turun.. Papa mau makan dulu. Zhio 
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juga belum makan siang kan?” Dea menyiapkan 
makan untuk Zhio, sayur bayam dan jagung adalah 
favoritnya, kata Omahnya. Zhio turun lalu berdiri di 
depan Dea. “Bunda, suapin ya?” Zhio mengangguk. 
“Aaaaaaa..” ia membuka mulut dengan lebar, Dea 
tertawa. Dea membiasakan Zhio memanggilnya 
‘Bunda’ permintaan Ibu Dewi agar cucunya itu 
terbiasa. 


Revan sibuk menghabiskan makan siangnya, ia 
menengok Dea yang menyuapi Zhio dengan telaten. 
Senyum tipisnya terpantri di bibirnya. 


“Zhio, kita pulang ya. Papa mau kerja nanti di 
rumah kita main lagi.” Dea membujuk Zhio yang 
merajuk tidak mau pulang. Ingin bersama papanya, 
tangannya tak mau lepas dari leher Revan. 


“Iya, Zhio Sayang. Papa mau kerja dulu. 
Pulang kerja papa belikan mainan baru, mau?” 
Revan membantu membujuk tapi Zhio tetap saja 
menggeleng. Sangat susah membujuk Zhio yang 
sedang merajuk. : 


“Sepertinya susah,” Revan dan Dea sama-sama 
menghela napas. “Kalau begini kalian ikut saja.” 
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“Tapi, Mas..” Dea tidak setuju nanti malah 
mengganggu pekerjaan Revan lagi. 


“Aku akan bertemu di kafe mall dekat sini. Di 
sana ada Time Zonenya. Kamu ajak saja Zhio ke sana 
sementara aku bertemu klien. Zhio mau ke Time 
Zone kan?” Zhio segera menatap Revan dan Dea, 
senyumannya sudah terbit kembali tanda ia setuju. 


“Baiklah, Mas.” Revan memindahkan Zhio ke 
Dea dengan sigap Dea menggendongnya. Revan 
memasukan beberapa berkas dalam tas kerjanya. Ia 
sudah mengganti kemejanya. Jas yang disampir di 
kursi kerja dipakainya. 


Mereka bertiga keluar dari ruangannya. 


“Mau bertemu Pak Tio, Pak?” tanya Sekretarisnya 
Saat Revan lewat. 


“Iya, kalau ada klien lain bilang saja saya ada 
di luar. Besok saja ke sini lagi karena dari sana saya 
langsung pulang ke rumah.” 


“Siap, Pak. Oia, Pak..., Selamat atas 
pernikahannya. Semoga menjadi keluarga sakinah, 
mawaddah dan warrahmah. Cepat-cepat diberi 
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keturunan, adik buat Zhio,” ucapnya sambil 
tersenyum ramah. Dea berpikir pasti Ibu Dewi yang 
memberitahukannya. 


“Amiin, terima kasih.” Dea mengamini dalam 
hati sembari pipinya merona. Mereka meninggalkan 
kantor Revan menuju mall. 


Di mall ramai sekali, Zhio meminta turun dari 
gendongan Revan. Dea dan Revan mengandeng 
Zhio di tengah mereka. Orang melihatnya seperti 
keluarga bahagia. Zhio berceloteh riang yang 
ditanggapi Revan. Dea hanya tersenyum. 


Meja yang di-booking Revan masih kosong, 
kliennya belum datang. Zhio menarik-narik tangan 
Dea agar mengikutinya. 


“Mas, Dea ke sana dulu. Zhio sudah tidak sabar 
ingin naik kuda-kudaan di Time Zone.” Putra tirinya 
itu menunjuk-nunjuk permainan di Time Zone saat 
mereka lewati tadi. 


“Ini uangnya, jaga Zhio ya,” Revan memberikan 
uang sebesar Rp. 500.000. | Gp 


“Ini terlalu besar, Mas” tolaknya. 
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“Tidak apa-apa, kamu belum tahu jika Zhio sudah 
ada di Time Zone. Zhio bakal menyambangi semua 
permainan di sana. Mungkin juga ia akan minta 
dibelikan sesuatu, Dea.” Revan penuh kelembutan 
agar Dea tak menolak lagi. 


Dea mengangguk mengerti, “iya, Mas.” Tidak 
ada sanggahan lagi, ia mengerti. Diajaknya keluar 
menuju Time Zone. 


“Da..dah.. Papa..” Zhio melambaikan tangannya, 
tertawa girang. Revan membalas dengan 
melambaikan tangannya juga. Dari pintu Revan 
mengenali salah satu pria itu sebagai kliennya. Revan 
bangkit menyambut kliennya bersalaman. 


“Selamat siang, Pak Revan.” 


“Selamat siang, Pak Tio.” Mereka saling 
melempar senyuman. 


Satu jam sudah berlalu, pembicaraan Revan 
dengan kliennya. Kasus korupsi tentang pemalsuan 
pajak.yang menimpa perusahaan Tio itu dilakukan 
oleh karyawannya sendiri. Tio akan menuntut balik 
kepada karyawan itu karena telah mencemarkan 
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nama baik perusahaanya maupun dirinya. la tahu 
bahwa Revan adalah salah satu pengacara yang 
terkenal yang berkompeten dalam segala kasus. 


“Jadi kapan Pak Tio akan mengajukan ini ke 
pengadilan?” tanya Revan setelah mendengarkan 
kasus yang akan dihadapinya. la hanya membela 
yang benar. la tidak mau jika membela yang salah. 
Revan menjunjung tinggi keadilan. 


“Secepatnya, Pak Revan,” sahut Tio. Ada 
kekesalan teramat sangat dalam kata-katanya. 


“Baiklah, besok akan saya ajukan ke pengadilan 
kalau begitu.” 


“Mas,” suara itu menginterupsi untuk 
menghentikan pembicaraannya. Revan menengok 
ke arah suara. 


“Sudah puas mainnya?” 


Zhio yang kelelahan di gendongan Dea. Agak 
kesusahan untuk menggendongnya. 


Revan mengambil alih Zhio. “Oia, kenalkan ini 
istri saya.” 
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Dea menoleh kepada kedua pria itu, Asisten Tio 
mengulurkan tangannya. Dea malah menangkupkan 
tangannya. Begitu juga kepada Tio yang memandangi 
Dea dengan lekat. 


“Saya Tio.” Pria itu mengenalkan diri tanpa 
mengalihkan pandangannya ke Dea. 


Tio 

Dea mengangkat kepalanya, seketika 
napasnya berhenti. Di hadapannya benar Tio, 
mantan kekasihnya, sulit dipercaya. Dunia begitu 
sempit pria yang meninggalkannya karena kedua 
orangtuanya tidak merestui hubungan mereka. Pria 


yang menorehkan luka yang begitu dalam. Kaki Dea 
refleks melangkah mundur. 


Ini tidak mungkin!! 
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Dea 


ku tidak percaya ini di hadapanku Tio. Pria 

itu seakan mengenalku dengan tatapan 

lekatnya. Ya, memang kami saling mengenal 
tapi itu dulu saat aku belum berhijab. Apakah ia 
masih mengingatku? Dalam hati aku berdoa agar ia 
tidak mengenaliku. 


Kakiku perlahan mundur takut ia akan bercerita 
tentang kami dulu kepada Revan. 


“Dea,” Revan  menyadarkanku dengan 
panggilannya. Aku terkesiap, menundukkan 
pandangan. “Mereka klienku.” 


“Oh,” cicitku. Aku tidak bisa berucap apa pun 
lagi. “Mas, sudah selesai belum?” tanyaku pada 
Revan. 


“Sudah De, kita pulang ya.” Revan berpamitan 
kepada kliennya. 


Sepanjang perjalanan pulang aku diam saja 
begitu juga dengan suamiku. Tidak ada topik untuk 
diperbincangkan. Sangat mengejutkan bertemu 
dengan Tio kembali. 
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Sesampainya di rumah aku menggendong Zhio 
ke kamar, menidurkannya. Di dalam kamar kami, 
Revan sedang membuka kemejanya menyisakan 
singlet berwarna putih. Aku masih belum terbiasa 
dengan suami yang berpakaian seperti itu apalagi 
bertelanjang. Pipiku memanas. 


“De, mau sampai kapan kamu menunduk jika aku 
seperti ini. Biasakan diri, aku juga tidak apa-apa kalau 
kamu mengganti pakaian di depanku,” godanya 
membuat pipiku semakin memerah. 


Aku menarik napas panjang, memberanikan diri 
menatapnya. “Mas, mandi dulu sana. Dea siapkan 
bajunya nanti. Mau pakai kaos atau kemeja?” tanyaku 
sembari masuk ke walk in closet. 


“Kaos sama celana piyama saja,” bisiknya di 
telingaku, tubuhku sampai merinding. Aku membuka 
lemari dengan gugup. Sementara Revan sudah ada 
di dalam kamar mandi. Aku mengusap dadaku, lega. 


“Mas, itu bajunya. Aku mau mandi dulu.” Bajunya 
kuletakkan di atas nakas. Revan mengangguk. 


Setelah menyelesaikan makan malam, aku 
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berbaring di ranjang memikirkan tentang pertemuan 
yang tak diduga dengan Tio. Revan ada di ruang 
sebelah, ruang kerjanya. 


Lampu masih menyala aku tidak bisa tidur. 
Bayangan masa lalu terlintas di otakku seperti rol film 
yang diputar. Ketika orang tua Tio menolak secara 
terang-terangan. Hatiku pilu. Rasa sakit itu muncul 
kembali. 


Di samping kananku kasur tertekan menahan 
berat badan seseorang. 


“Belum tidur?” suaranya seakan menyentakku 
dari lamunan. la melihat mataku yang berkabut. 
“Kenapa?” tanyanya lembut. 


Aku menggeleng. Revan mendekatkan dirinya. 


“Kalau ada masalah bilang, Dea. Jangan disimpan 
untuk sendiri.” 


Aku menatapnya lama. Jarak wajah kami begitu 
dekat. 


Suara hujan di luar dan dinginnya udara 
membuatku nyaman untuk memandanginya. Aku 
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tersenyum, tanganku terangkat menyentuh pipinya, 
mengusapnya lembut. Revan memejamkan matanya 
merasakan lembutnya tanganku. 


Drrtt drrrttt drrrtrrtttttt 


Mata Revan terbuka, aku segera melepaskan 
tanganku. Kami menjadi salah tingkah. la mengambil 
ponselnya, lalu berdiri sambil menjawabnya. 


Aku menyentuhnya? Dalam hati aku berseru 
“Kenapa aku melakukannya? 


Aku masih berbaring, Revan melirikku. 
Rahangnya mengeras menahan geraman, aku 
curiga. Aku menyibak selimut lalu mendekatinya. 


“Ada apa?” 


“Aku harus pergi ke Bandung, sekarang!” ucap 
Revan tegas. 


“Kenapa, apa ini ada hubungannya dengan Bila?” 
tanyaku khawatir. Tubuhku bergetar dan jantungku 
berdenyut keras sekali. 


Revan mengambil kunci mobil. Meninggalkanku 
sendiri, untuk mengejarnya aku tidak punya tenaga. 
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Aku duduk di sofa tubuhku lemas sekali. 


Apa terjadi sesuatu pada Bila. Seketika tangisku 
pecah. Aku menyalahkan diriku sendiri jika Bila 
terluka. 


“Kak, bagaimana ini? Kumohon, Ya Allah 
lindungilah Bila. Kak Mira jagalah Bila,” di sela 
tangisanku. 


D 


Paginya, aku buka mata dengan berat dan 
samar-samar melihat wajah Bila. Ini pasti mimpi, aku 
mengucek mataku. Terlihat masih sama Bila sedang 
tertidur lelap. Tanganku bergetar memegang 
wajahnya, hangat. Jadi ini nyata? Aku menarik tubuh 
Bila memeluknya. Aku menangis terisak-isak. 


“Bila.. Bila.. hikss hikss..” aku memeluknya 
sangat erat seolah bila kulepaskan ia akan pergi. 


Dea.” 


“Mas, ini Bila kan? Hiks.. hikss” tanyaku tidak 
percaya. Saat ini Bila ada di dekapanku. 


Revan mengangguk sambil tersenyum. “Itu 
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memang Bila, Dea,” tangisku semakin menjadi-jadi. 
Bila terbangun mendengar tangisanku. 


“Bunda,” ucapnya serak. Aku melepaskan 
pelukan. 


“Iya Sayang, ini Bunda..” mengelus pipinya yang 
tirus. Hatiku sakit luar biasa. Aku telah lalai menjaga 
amanat kakakku. 


Bila membalas pelukanku, “Bunda, Bila kangen.. 
hikss hiksss. Bunda, jangan tinggalin Bila lagi. Bila 
takut sama orang itu. Dia jahat sama Bila, Bunda,” 
ucapnya terluka. Aku menciumi seluruh wajah Bila. 


“Bunda, tidak akan meninggalkan Bila lagi. 
Bunda, janji... Sayang.” 


Revan memandangi kami terharu. Ada kelegaan 
dari matanya. Aku melihat keadaan Revan yang 
sedikit pucat, rambut yang acak-acak dengan 
kaos yang masih sama seperti semalam. la bersin 
beberapa kali. Berarti semalam kami tidur bertiga? 
Aku melepaskan Bila, menghampiri Revan memeriksa 
dahinya. Tanganku merasakan panas sekali. 


“Mas, panas sekali. Mas hujan-hujanan?” 
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ia menggeleng lalu mengangguk. Ini karena ia 
menjemput Bila, kah? 


“Kenapa tidak mandi dulu terus ganti baju!” 
omelku. la malah tertawa. Mataku sembab dan 
hidung merah. Apa ini yang membuatnya tertawa, 
eoh? 


“Mas, buka kaosnya dulu.” Aku menggendong 
Bila. Ketika aku akan membuka pintu kamar. 


“Dea, pakai hijabnya dulu,” perintah Revan. Ya, 
Allah.. Aku lupa. Tergesa-gesa memakainya. Aku 
turun ke lantai bawah, Zhio sedang bermain lego 
dengan babysitter-nya dalam keadaan belum mandi. 


“Bila, main dulu sama Zhio ya.” Bila mengerutkan 
keningnya. 


“Ini rumah siapa, Bunda? Kenapa ada Zhio juga?” 
Bila bingung. 


“Nanti Bunda jelasin, sekarang Bila main sama 
Zhio. Mau kan?” 


Akhirnya Bila mengangguk. Zhio tertawa senang 
ada Bila. Begitu Bila tak canggung lagi dengan 
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Zhio mungkin karena mereka pernah bertemu 
sebelumnya. 


Aku berlari menaiki anak tangga. Revan sedang 
tidur bertelengkup tanpa t-shirt. Aku mendengus 
kesal. 


“Mas, bangun!” aku menggoyang bahunya. 
Revan berbalik. “Mandi air hangat dulu.” 


“Aku mengantuk, De,” sahutnya lelah. 


“Badan Mas panas, mandi dulu terus ganti baju 
yang baru. Nanti sakitnya tambah parah. Ayo, mandi 


dulu!” 


” 


“Tidak usah mandi ya,” rengeknya. Aku baru 


tahu Revan bisa merengek juga. 
“Dilap saja kalau begitu.” Revan hanya pasrah. 


Aku membawa baskom berisikan air hangat. Aku 
duduk di pinggir ranjang. Mengurusi suamiku yang 
sedang sakit ini. Sementara Bila dan Zhio bermain 
bersama. 


Revan menghadapku, dadaku berdesir. Pertama 
mengelap wajahnya dengan pelan. Kemudian 
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dilanjutkan ke leher lalu dadanya. Terakhir tangannya. 
Tanganku sedikit gemetaran namun kutahan agar 
tidak kentara. Revan menatapku intens. 


“Punggungnya, Mas.” Tanpa sanggahan Revan 
berbalik. Aku mengusap seluruh permukaan kulitnya. 
“Nah, sudah selesai. Aku ambil baju gantinya dulu.” 
Aku beranjak menaruh baskom di nakas. 


“Ini, Mas ganti celananya juga. Ehm, aku keluar 
sebentar.” Aku melangkahkan kakiku baru saja dua 
langkah. 


“Tidak sekalian digantikan, Dea?” sindirnya 
menggoda. Seketika pipiku merona, aku segera 
kabur. Terdengar kekehan dari Revan. 


Makan sudah, minum obat pun sudah, Revan 
tertidur. la terlihat kelelahan mengemudikan mobil 
sendiri dari Jakarta-Bandung, kehujanan pula. 
Suamiku sungguh luar biasa, pria bertanggung 
jawab. Tidak salah aku mengatakan ‘Ya’ ketika ia 
melamarku dulu. Semoga cinta ini bertumbuh di 
hatiku untuk suamiku, pria halalku. 


Mulai saat ini, Zhio dan Bila akan menjadi kakak 


164 


Cerita Hati 


beradik. Kami duduk di ruang TV menonton kartun 
kesukaan Bila dan Zhio. Aku bahagia, Bila telah 
kembali. Apalagi yang aku harapkan rasa syukur tak 
henti menucapkannya dalam hati. 


Revan ikut bergabung. 


“Sudah baikan, Mas?” Dahinya tidak panas lagi. 
la berada di samping kiriku. Tangannya memeluk 
pinggangku, sungguh manja. Aku mencubit 
perutnya, ia meringis. Aku belum terbiasa belum lagi 
ada Bila dan Zhio. 


Zhio terlihat iri, ia naik ke pahaku. Duduk manis di 
pangkuanku. Matanya berkedip-kedip lucu, bibirnya 
mengerucut. Bila pun ikut-ikutan ia menempel di 
sebelah kananku yang kosong. Tangan Zhio memeluk 
leherku. 


Ada apa dengan mereka? Manjanya bersamaan 
seperti ini? 


Seharian ini bibirku selalu tersenyum bahagia. 
Aku bisa memaklumi jika Zhio dan Bila manja tapi 
ini Revan? Sakitnya bisa membuat ia manja. Manja 
dengan istri sah-sah saja. Aku yang kepat-kepit 


165 


Dania Cutelfishy 


menenangkan jantungku ini. 


“Ya, ampun kalian sedang apa? Memangnya ini 
Teletubis yang sedang berpelukan.” Revan buru- 
buru melepaskan tangannya. la salah tingkah. 
“Revan sudah baikan?” tanya Bunda khawatir. 


“Sudah, Bun.” la menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. “Revan mau ke ruang kerja dulu.” 


Aku tahu, ia sedang melarikan diri daripada 
digoda sang Bunda. 


Ibu Dewi duduk di sofa yang ukurannya lebih 
kecil. “Kamu bahagia sekali, Dea,” ucapnya sembari 
tersenyum. 


“Alhamdulillah, Bila bisa kembali lagi. Dea sangat 
senang sekali.” 


“Tidak salahkan dengan pilihan Bunda, Revan 
memang bisa diandalkan. Bunda berharap kalian 
menjadi keluarga bahagia. Dan cepat-cepat memberi 


Bunda cucu baru untuk Bunda.” 


Aku terperangah mendengarnya. “Allahuma 


Amiin, Bunda.” 
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“Kamu tidak menundanya, kan?” 


“Ehmm, tidak Bunda. Dea sedang halangan,” 
cicitku malu. 


Ibu Dewi terkikik, “jadi belum sama sekali ya, 
kasihan Revan.” 


Aku malu, pipiku terasa terbakar. Untuk apa juga 
aku memberitahunya. Aku terlalu lugu. 


“Tidak apa-apa Dea, tidak usah malu,” 
tambahnya terkikik lagi. 


Aku ingin kabur saja!!! 
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Revan 


ku ke ruang kerja bukan karena mau 

menyelesaikan pekerjaanku tapi menghindar 

dari Bunda. Aku bingung dengan tingkah 
lakuu sendiri. Aku seakan ingin bermanja-manja 
dengan Dea, istriku. Apa ini efek dari sakit, entahlah 
aku juga tidak mengerti. 


Aku menyandarkan punggungku ke kursi kerja, 
melamun. Bayangan tingkahku hari ini membuatku 
malu sendiri. Aku tersenyum geli. Mendengar suara 
ketukan pintu dan menyuruhnya masuk. Ternyata 
Dea. Refleks aku berdiri, “ada apa Dea?” tanyaku, ia 
berjalan mendekatiku. 


“Aku mau Mas menceritakan bagaimana bisa 
bertemu dengan Bila.” 


Aku menuntun Dea untuk duduk di sofa berwarna 
hitam. la terlihat masih gugup jika berdekatan 
denganku. Kami duduk bersebelahan. 


“Kamu tahu tadi malam aku mengangkat telepon 
dari Dani. Dia itu orang suruhanku untuk mengikuti 
Bila selama di Bandung. Dani mencari waktu untuk 
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membawa Bila pergi, namun Arif selalu ada di 
rumah. Puncaknya tadi malam Arif sedang bersama 
wanita kelab yang disewanya bertengkar. Kejadian 
itu membuat keributan hingga para tetangga 
berdatangan. Wanita itu dipukuli Arif, mungkin Bila 
melihatnya. Dia menangis dengan sangat keras dan 
ketakutan. Dani segera mendobrak pintu rumah 
Arif. Wanita kelab itu sudah tidak berdaya.” Dea 
mendengarkanku bercerita dengan serius. “Yang 
paling aku takutkan adalah Arif bertindak nekat 
memukul Bila juga. Makanya aku langsung ke 
Bandung untuk menjemput Bila.” 


Dea menangis dengan isakan kecil. “Mas Arif 
kejam sekali. Kalau saja orang suruhan Mas tidak ada. 
Entah apa yang akan dilakukan orang itu pada Bila.” 
Aku menghapus air matanya. Tanganku merasakan 
betapa lembut kulitnya. Darahku mengalir deras. 
Ada sesuatu yang bergelojak ingin menyentuhnya 
lagi dan lagi. Aku menahan itu semua tidak mau 
terburu-buru. 


“Sssssttt, jangan bilang seperti itu yang penting 
Bila sudah kembali bersama kita.” 
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“Jadi selama ini Mas tahu keberadaan Bila?” 
tanyanya masih terisak. 


“Iya.” Aku menggenggam tangannya, hangat. 
“Sudah jangan menangis lagi nanti Bila lihat 
bagaimana?” 


Dea menatapku dengan mata berkabut air 
mata. “Terima kasih, Mas.” Ditubruknya tubuhku, 
ia memelukku sangat erat. Tanganku mengelus 


punggungnya. 


“Aku jamin Arif tidak akan mendapatkan hak 
asuh Bila, De.” Dea mengangguk di dadaku. Untuk 
pertama kalinya kami sedekat ini. Setengah jam 
kemudian aku mendengar dengkuran halus. Ternyata 
tertidur dipelukanku. Aku tertawa garing. Sebegitu 
nyamannyakah pelukanku hingga membuatnya 
tertidur?. 


Mungkin Dea juga lelah mengurusku yang sakit 
dan juga Zhio dan Bila. Gadis dalam pelukanku ini 
sungguh luar biasa. Tentu saja masih 'gadis', aku 
belum menyentuhnya sama sekali. Bangga sekali 
mempunyai istri sepertinya. Aku mengendong 
Dea ke kamar membaringkannya di ranjang lalu 
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menyelimutinya. Aku membuka hijabnya dan 
mencium keningnya. 


Aku shalat witir tiga rakaat sebelum tidur 
kemudian tidur di sebelah Dea. Besok adalah 
hari Minggu, aku ingin bersama keluargaku. Aku 
tersenyum dalam tidurku. 


Tak terasa sudah satu minggu aku berumah 
tangga. Aku menjalankan sebagai suami sekaligus 
papa untuk Bila juga. 


D 


Setiap hari libur aku berenang dengan Zhio. 
Mengajarkannya berenang. Dea dan Bila duduk 
kursi santai di pinggir kolam yang dipayungi. Bila 
merengek ingin berenang namun tidak boleh karena 
Dea beralasan Bila tidak bisa berenang. Menjaga dua 
anak yang tak bisa berenang katanya membuat aku 
kerepotan. Padahal aku mau saja. 


Dari kejauhan aku bisa melihat jika Bila murung 
kepalanya tertekuk. Sampai Pak Seno datang,. ia 
membawa pelampung untuk Bila dan juga Zhio. 
Aku menyuruh untuk membelikannya. Aku naik dari 
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kolam renang sambil menggendong Zhio. 


Pipi Dea memerah begitu kentara karena aku 
hanya memakai celana renang saja. Dalam hati aku 
tersenyum seperti ini saja sudah merona apalagi 
aku.. sulitku bayangkan wajahnya. 


“Bila, ayo berenang. Sudah dibelikan 
pelampung.” Pak Seno menyerahkannya padaku. 
Bila menoleh ke Dea. la hanya menghela napas tak 
ada alasan lagi. Bila menarik Dea ke dalam rumah 
untuk membantu menggantikan baju renang. 
Dengan pasrah Dea menurutinya. 


Aku duduk di kursi santai itu menunggu Bila. Aku 
sebenarnya ingin Dea ikut berenang juga tapi Dea 
pasti akan menolaknya. Hah, di pikiranku sudah tahu 
apa yang akan Dea lakukan ketika kuajak berenang. 


“Sudah?” Bila mengangguk, kupasangkan 
pelampung di kedua tangannya begitu juga dengan 
Zhio. Dea tidak mau berenang juga?” 


Aku mengajarkan Bila melakukan pemanasan 
dulu agar tidak kram di dalam kolam renang. 


“Tidak, Mas. Aku tidak bisa berenang,” jawabnya 
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tertawa ringan, ia malu. Aku mendekati dirinya yang 
sedang duduk. 


Aku menunduk, membisikkan. “Nanti aku 
ajarkan secara privat ya.” Sekejap tawanya hilang 
berganti diam. Aku senang sekali menggodanya. 
la begitu polos. Aku menggandeng tangan Zhio 
dan Bila ke kolam renang. Aku mengulum bibirku, 
tersenyum. 


Aku mengajarkan Bila berenang sedangkan Zhio 
tidak mengikutinya sama sekali. Ia malah sibuk main 
air. Dari sini aku menatap Dea sedang menepuk- 
nepuk pipinya yang seperti kepiting rebus. 


Sesuai rencana aku memanggil Dea untuk 
membawakan minuman untukku. Ia menghampiriku 
dengan membawa satu gelas air jeruk. 


“Ini Mas,” ia menyodorkan gelas. Aku duduk di 
pinggir kolam. Mengambil gelasnya kemudian aku 
meminumnya. Dan menaruh gelasnya di pinggiran 
kolam. Diam-diam berdiri, ia tidak menyadari aku 
yang ada di belakangnya. Dea sibuk memperhatikan 
Zhio dan Bila. Aku mengangkatnya, ia terkejut. “Mas, 


apa-apaan sih. Turunkan aku!!” aku tetap diam. 
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“Mau dilepaskan?” tanyaku, ia tak melihat jika 
bawahnya itu air kolam renang. “Ya, sudah aku 
lepaskan,” ucapku santai. 


BYURRRRRRRRRR 


“Ma.. Mas!!!” Dea meronta-ronta di dalam 
kolam. Bila dan Zhio malah tertawa senang, aku 
juga. “Ma.. s.. Aku ti..dak.. bi..sa.. berenang!!” 
teriaknya. Ia berusaha agar tetap mengapung. Buru- 
buru aku menceburkan diri. Tangannya mencari- 
cari pegangan. Hijab dan gamisnya mengembang, 
syukurlah Dea memakai celana panjang. 


Aku memegang pinggangnya, “hey, tenang 
ada aku.” la mengusap wajahnya berkali-kali yang 
terkena air, napasnya tersengal sepertinya air kolam 
terminum olehnya. Kedua tangannya memegang 
pundakku. 


“Mas, jahat!!” dipukulnya pundakku. 


“Aww, sakit. Jangan dipukul sakit lebih baikku 
lepaskan saja!” ancamku. 


“JANGAN! tangannya langsung memeluk 
leherku. 
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“Sudah tenang saja aku tidak akan 
melepaskannya.” 


Bila sedang asyik berpegangan dengan Zhio. 
Kolam renang ini berkedalaman hampir dua meter. 
Rumah ini adalah rumah Bunda jadi tidak ada kolam 
renang yang ukurannya kecil. Saat membuatrumah ini 
ketika aku kuliah, Bunda tidak memikirkan membuat 
kolam kecil karena Bunda tidak mempunyai anak 
kecil lagi. Melihat Zhio dan Bila senang berenang 
nanti aku akan membuatkannya untuk mereka. 


“Mas, jangan lepaskan aku. ya!” ucapnya 
memperingatiku lagi. Pelukannya begitu erat sampai 
aku susah bernapas. Kuurai pelukannya malah ia 


a 


mempererat. “Mas!!” 


“Aku tidak bisa bernapas, De. Kamu meluknya 
erat sekali.” Dea mengendurkannya, bibirnya 
mengerucut. 


“Maaf,” gumamnya pelan sembari menunduk. 
“Kita belajar berenang!” seruku. 


“TIDAK MAU!” Aku (masih memegang 
pinggangya biar tetap mengapung. Bila berenang ke 
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arah kami bersama Zhio. 


“Bunda!!” teriaknya. Bila memeluk Dea dari 
belakang. 


“Berenangnya sudah ya, kalau kelamaan nanti 
sakit.” Bila mengangguk. 


“Nanti saja, De.” 


“Mas saja sendiri. Cepat bawa aku ke pinggir 
kolam! Kenapa kita bisa ada di tengah-tengah!” 
keluhnya marah, tangannya menyubiti bahuku. Dea 
bisa marah juga. Aku membawa mereka ke pinggir 
kolam dengan saling merangkul. Dea mendelik 
ke arahku. Ia harus mengganti gamisnya lagi. Aku 
tertawa berhasil mengerjainya. Berharap tidak ada 
kecanggungan lagi di antara kami. 


D 


Selama makan malam tiba aku didiamkan Dea. 
Katanya bercandanya tidak lucu dan keterlauan. Aku 
minta maaf tapi tidak digubrisnya. la berpura-pura 
sibuk mengajarkan Zhio mewarnai. Aku menunggu 
malam tiba, di kamar ia tidak akan bisa berkutik lagi. 
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Aku duduk di pinggir ranjang, menunggunya 
mengganti piyama. Ketika Dea keluar dari walk in 
closet aku berdiri. 


“Dea, maafkan aku ya, tadi aku hanya bercanda.” 
la duduk di meja rias tetap diam menyisir rambutnya 
tanpa menyahutiku. “Dea...” 


“Becandaan Mas itu keterlaluan, kan aku tidak 
bisa berenang!” I menatapku tajam lewat pantulan 
cermin. 


“Aku kan sudah minta maaf, masa tidak 
dimaafkan? Itu dosa lho, apalagi sama suami.” Dea 
mendengus kesal, ia memutar bola matanya. “Allah 
saja selalu memaafkan kesalahan hambanya.” 
Seluruh alasanku berikan agar ia memaafkanku. 


Dea naik ke ranjang tidak menjawab juga. Aku 
jadi kesal sendiri. Aku juga mengikutinya naik ke 
ranjang. la sedang akan masuk ke dalam selimut. 
Tanganku memegang selimut menahannya. 


“Dea, halangan kamu sudah selesai belum?” 
tanyaku. Tubuhnya menegang, aku tertawa dalam 
hati. “Aku tanya sudah selesai belum?” Raut 
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wajahnya itu lucu sekali antara terkejut, takut dan 
malu. la menelan ludah hingga menjadi serba salah. 
“Jawab, Dea..” aku mengelus pinggir rambutnya 
yang terurai dengan lembut. la tidak bergerak sama 
sekali. “Dea..” panggilku lembut sembari tersenyum. 


Dari tadi aku meminta maaf malah didiamkan, 
sekarang Dea yang mati kutu. Aku sengaja bertanya 
seperti itu, aku tidak suka diabaikan. 


“Hmmm... Mas.. Aku..” 
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Author 


ea benar-benar mati kutu. Dalam hatinya ingin 

kabur tapi tubuhnya tidak bisa bergerak sama 

sekali. Hatinya bertanya-tanya, ‘Sudah siapkah 
dia melakukannya? Kewajibannya sebagai istri”. 


“Mas, aku.. ehmm...” ucapnya tersendat- 
sendat. “Aku sudah memaafkan Mas, jadi Mas 
tenang!” ucapnya cepat. Senyum terpaksanya 
terukir di bibirnya. Revan menaikan satu alisnya. 
“Kita tidur saja ya.” Dea buru-buru masuk ke dalam 
selimut, memunggungi Revan. 


Revan tersenyum puas, kata ‘maaf’ nya sudah 
diterima walaupun dengan terpaksa. Revan masuk 
ke dalam selimut pula. Ia memeluk Dea dari belakang. 
Dea merasakan ada beban berat di bagian perutnya. 
la menunduk ternyata tangan Revan. Tubuhnya 
semakin kaku. 


“Dalam agama istri dilarang tidur memunggungi 
suaminya, De.” Dea bergeming, ia mencoba untuk 
menutup matanya. Namun tangan Revan menariknya 
mundur hingga punggung Dea menyentuh dada 
Revan yang hangat. 
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Dea bernapas dengan pelan rasanya ia tak 
sanggup lagi meraup udara. Degupan jantungnya 
terdengar keras sampai ditelinganya. la belum siap 
untuk melakukannya. Ini terlalu cepat, ada sesuatu 
yang menahan hatinya untuk berkata Ya'. 


“Dea..” Revan memaksa istrinya untuk berbalik, 
tubuh Dea bagaikan patung. “Dea, kalau tidak 
berbalik aku cium ya.” Dengan cepat ia berbalik. 


Kini mereka saling berhadapan. Dea menutup 
matanya tidak berani menatap Revan. 


“Pertanyaan aku tidak dijawab yang tadi, ehm? 
Dosa lho De,” 


Kenapa menyangkutpautkan dengan dosa sih, 
Mas! 


“Jawab donk,” Dea tak habis pikir kenapa Revan 
bisa genit begini. 


la membuka matanya, “pertanyaan yang mana, 
Mas. Ini sudah larut malam.” Dea menyangkal. Revan 
tersenyum tipis. 


Bagus sekali, Dea, menghalau pertanyaanku. 
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“Aku kan tadi nanya, halangan kamu sudah 
selesai belum?” ulangnya gemas. 


Dea menarik napas panjang, “sudah, Mas!” 
jawabnya jengkel. 


“Kalau begitu..” la menunggu lanjutkan ucapan 
Revan seketika menahan napasnya. “Tidurlah...” 


Dea menarik napas panjang, “cuma tidur, Mas?” 
tanyanya polos. Revan memeluk pinggang Dea. 


“Memangnya kamu mau apa?” tanyanya tepat 
di depan bibir Dea. 


“Ak.. Aku.. ku.. juga mau tidur,” jawabnya cepat 
sembari menutup matanya. 


Cup 


“Selamat malam, istriku.” Setelah mengecup 
kening Dea. “Harus menunggu lagi,” keluhnya dalam 
hati. 


Menjelang subuh matanya terbuka lebar, 
semalaman ia tak bisa tidur dengan nyenyak 
memikirkan Revan. Kemudian ia membangunkan 
Revan untuk shalat subuh. Sementara di dalam 


184 


Cerita Hati 


hatinya Dea tak tenang. la merasa bersalah dengan 
tak merespons keinginan Revan tadi malam. Dea 
tahu itu adalah kewajibannya sebagai istri. la berdosa 
menolak keinginan suaminya walaupun Dea tahu 
niat Revan sebenarnya. la mengingat buku yang 
pernah dibacanya. 


“Kewajiban seorang istri terhadap suaminya 
menurut syariat Islam, ternyata masih banyak 
muslimah yang telah menjadi seorang istri dari 
suaminya belum mengetahui secara benar apa saja 
kewajiban pokok bagi seorang istri. Dalam agama 
Islam, kewajiban seorang istri terhadap suaminya 
hanya ada dua, yaitu: (1) kewajiban melayani suami 
secara biologis dan (2) kewajiban taat pada suaminya 
dalam segala hal selain maksiat.” 


“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke 
ranjangnya, lalu sang istri tidak mendatanginya, 
hingga dia (suaminya -ed) bermalam dalam keadaan 
marah kepadanya, maka malaikat melaknatnya 
hingga pagi tiba.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Tubuhnya merinding ngeri, ia tidak mau dilaknat 
para malaikat. Selesai berdoa Revan berbalik lalu 
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Dea mencium tangannya. la menahan tangan 
Revan, memegangnya. Dea ingin bicara sesuatu 
tapi gugup namun ia mencobanya. Revan hendak 
berdiri dicegah Dea. Posisi Dea masih duduk di 
atas sajadahnya. Revan tidak mengerti yang Dea 
dilakukan menahannya pergi. 


“Mas, kita shalat dua rakaat dulu.” Revan agak 
terkejut setelahnya mengangguk mengetahui 
maksud shalat itu. 


Revan meletakkan tangannya di kening istrinya 
dan mengatakan seperti yang disabdakan Rasulullah 
saw, “Apabila seorang dari kalian menikah dengan 
seorang wanita atau membeli seorang pembantu 
maka hendaklah memegang keningnya lalu 
menyebut nama Allah azza wa jalla dan berdoa 
memohon keberkahan dengan mengatakan : 


Allahumma Innii Asaluka Min Khoiriha wa Khoiri 
Ma Jabaltaha Alaihi. Wa Audzu bika Min Syarri wa 
Syarri Ma Jabaltaha Alaih. 


“Wahai Allah sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan dari apa yang 
Engkau berikan kepadanya serta aku berlindung 
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kepada-Mu daripada keburukannya dan keburukan 
yang Engkau berikan kepadanya..” 


Keduanya melaksanakan shalat dua rakaat. 
Diriwayatkan Ibnu Syaibah dari Ibnu Masud, dia 
mengatakan kepada Abi Huraiz,” Perintahkan dia 
untuk shalat dua rakaat di belakang (suaminya) dan 
berdoa,” 


Allahumma Barik Lii fii Ahlii dan Barik Lahum fii. 
Allahummajma' Bainanaa Ma Jama’ta bi Khoirin wa 
Farrig Bainana idza Farrogta bi Khoirin 


“Wahai Allah berkahilah aku di dalam keluargaku 
dan berkahilah mereka di dalam diriku. Wahai Allah 
satukanlah kami dengan kebaikan dan pisahkanlah 
kami jika Engkau menghendaki (kami) berpisah 
dengan kebaikan pula.” 


Tak ada ketakutan lagi di hati Dea karena telah 
melakukan kewajibannya sebagai istri. Revan 
mencium kening Dea berulang-ulang. 


“Terima kasih.” Kata-kata itu menjadi pengantar 
Dea yang mengantuk. 
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Dea membuka matanya yang begitu berat. 
Sinar matahari yang menebus di sela-sela korden. 
Dea terkejut, ia bangun siang. Dengan cepat ia 
menuju kamar mandi. Pasti mertuanya akan marah, 
belum pernah ia bangun sesiang ini. Tubuhnya 
masih lelah tapi ia paksakan. Selesai mandi dan 
mengganti pakaiannya yang bersih hendak keluar. 
Saat akan membuka pintu, ia teringat jika ranjangnya 
masih berantakan. Dea menepuk jidatnya. Ia 
menghela napas, segera membereskan kekacauan 
diranjangnya. 


Rumah dalam keadaan sepi. Dea mengerutkan 
keningnya, ke mana mertua, Zhio dan Bila. Dea 
ke dapur mencari Mbok Indah ingin menanyakan 
anggota keluarganya yang lain. 


“Mbok, Bunda ke mana?” tanyanya, Mbok Inah 
sedang mencuci piring. 


“Oh, Nyonya sedang ke rumah sakit, Non.” 
“Memangnya Bunda sakit?” 
“Mbok, kurang tahu, Non. Tanyakan saja pada 


aden Revan. Beliau ada di balkon.” 
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“Baiklah.” la tak sanggup bertemu dengan 
Revan. Dea masih malu apa lagi tentang subuh 
tadi yang membuatnya bangun kesiangan. Belum 
bertemu saja wajahnya sudah memerah. Jika Dea 
tidak menghampiri Revan, ia tidak akan tahu kenapa 
Ibu Dewi ke rumah sakit. 


Dari kejauhan Revan sedang membaca koran 
ditemani secangkir kopi. Dea mengintip dari balik 
dinding. la menggigit bibirnya. Dea berusaha 
menyemangati dirinya agar berani menghadapi 
suaminya. Berulang-ulang ia mengembuskan 
napasnya. Dengan keyakinan Revan tidak akan 
membahas masalah subuh tadi. 


“Assalamua'alaikum.. Mas..” 


“Wa’alaikumsalam.. Dea.” Revan melipat 
koran yang dibacanya. Dea berdiri tegang. “Sudah 
bangun?” yang ditanya hanya menundukkan kepala 
lalu mengangguk kaku. “Sarapan dulu ya, kamu mau 
apa?” 


“Nanti saja, Mas.” 


“Tidak baik menolak. Kamu pasti lapar karena..” 


189 


Dania Cutelfishy 


“Baiklah!” seru Dea cepat. Revan mengulum 
senyum. 


“Mbok Inah!!” panggilnya. Mbok Inah berlari 
mendengar namanya di panggil. 


“Ada apa, Den?” 


“Tolong siapkan sarapan untuk Dea dan bawa ke 


sini.” 


“Non Dea mau sarapan apa?” tanya pembantu 
sepuh di rumah keluarga Revan itu. 


“Roti saja, Mbok,” suara Dea pelan. 


“Jangan roti Mbok, nasi goreng saja,” imbuh 
Revan. 


“Tapi, Mas... “ 


“Nasi goreng saja, Mbok,” Revan kekeh. Mbok 
Inah mengiyakan. Bibir Dea mengerucut sebal 
terhadap suaminya. Revan menarik lembut tangan 
Dea, “Duduklah, aku ingin bicara sesuatu.” 


Aku harap bukan tentang subuh tadi. 


Dea duduk dengan cemas, ia tidak mau 
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membahas itu dulu. la malu untuk membahas 
masalah pribadi. 


“Ini masalah ummi.” 
“Kenapa dengan ummi?” tanya Dea cemas. 


“Ummi sehat walafiat, Dea. Tadi aku menelepon 
menanyakan kabarnya” 


“Alhamdulillah.. lalu?” 


“Kita pernah meminta ummi untuk tinggal di sini 
namun ummi menolaknya, kan?” Anggukan kepala 
Dea mengiyakan. “Aku berencana untuk membeli 
rumah untuk ummi.” 


“Tidak usah, Mas,” tolaknya. 


“Dea, apa kamu tega melihat ummi tinggal di 
kontrakan kecil itu dan juga ummi pasti kesepian di 
sana.” 


Raut wajah Dea bersedih, benar apa kata 
suaminya. Ibunya pasti kesepian karena ia dan Bila 
tinggal bersama suaminya di rumah semewah ini. 
Dea terisak, ia bukanlah anak berbakti. 
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“Dea...” Revan tahu jika Dea menyesali sesuatu. 
ibunya di sana hidup seorang diri dibandingkan 
dirinya yang hidup dengan lengkap. Revan mendekati 
Dea yang duduk di kursi sebelahnya. “Jangan 
menangis, Sayang.” la mencoba menenangkan. 
“Aku mempunyai solusi untuk ummi. Ternyata 
membelikan rumah bukanlah ide bagus. Di sana 
ummi pasti tetap kesepian. Bagaimana kalau ummi 
tinggal di panti asuhan milik keluargaku? Di sana 
ummi menjadi pengelolanya. Di sana juga ummi tidak 
akan kesepian” Dihapusnya air mata Dea. 


“Panti asuhan?” 


“Iya, panti asuhan anak-anak. Ummi di sana bisa 
mengajarkan apa saja pada anak-anak panti. Tidak 
perlu kerja lagi di pasar.” 


Mata Dea berkaca-kaca. 
“Kamu setuju?” 


“Iya, Mas,” jawab Dea sembari sesegukan. 
Revan mencium bibir Dea singkat. Seketika tubuh 
Dea membeku. 


“Jangan menangis lagi atau aku akan 
menciummu lagi.” Bibir Revan menipis. Tak lama 
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Mbok Inah membawakan sarapan. Ia menyuruh Dea 
menghabiskan nasi gorengnya. 


D 


“Mas, Bunda kenapa ke rumah sakit? Bila juga 
di ajak.” Mereka berada di kamar saling berpelukan. 
Revan memainkan rambut Dea yang diurai. Kepala 
Dea berada di atas dadanya karena rumah dalam 
keadaan sepi Revan memaksa Dea untuk berada 
di kamar saja, berduaan. Tujuannya agar Dea bisa 
beristirahat. 


“Untuk check up saja, De. Dan juga bunda mau 
ke Wedding Organizer untuk pernikahan kita.” Dea 
hendak bangun namun ditahan tangan Revan. “Kita 
belum resepsi kan?” 


“Tidak juga, tidak apa-apa, Mas.” 


“Bagiku tidak apa-apa tapi untukmu sangat 
penting Dea. Ini pernikahan pertamamu dan juga 
terakhir bagi kita. Kamu pasti ingin mengundang 
teman-temanmu di acara pernikahanmu kan. Saat 
mereka datang itulah kamu mempunyai kebahagiaan 
tersendiri. Benar kan?” 


“Iya, Mas. Sebelum menikah aku selalu ditanya 
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‘kapan menikah?” keluh Dea menginggat masa lalu 


bersama teman-temannya. 
“Terus apa yang kamu lakukan?” 
“Tentu saja bersabar.” 
“Dan akhirnya?” tanya Revan menggodanya. 
“Menikah,” Dea terkekeh. 


“Jadi kita harus bersabar. Semua itu ada 
waktunya baik itu rezeki, jodoh dan kematian. Kita 
hanya bisa menunggu waktu tepat kapan itu terjadi.” 


“Iya, Mas.” 


“Kalau begitu, bisa kita mengulang yang subuh 
tadi?” 


“Hah??!!” 


Dan mereka pun mengulang yang terjadi subuh 
tadi. Menjelang shalat Dzuhur mereka baru keluar 
kamar. Dea masih saja malu dan gugup menerima 
sikap.manis dari Revan. Yang paling bahagia adalah 
Revan. Kiniia memiliki Dea sepenuhnya dalam artinya 
tak ada pria yang akan bisa merebutnya. 
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Dea 


ini setiap pagi aku bangun dengan senyum 

yang terpantri di bibirku. Seperti biasanya 

melakukan tugas sebagai istri. Revan sedang 
mandi, aku mempersiapkan pakaian kerjanya. 
Bibirku menyunggingkan sebuah senyuman malu. 
Semalam aku tidak menyangka Revan bisa bersikap 
manis sangat manis malah. 


“De,” panggil Revan di ambang pintu kamar 
mandi. Aku yang sedang memakai hijab karena akan 
keluar kamar menemui Bila dan Zhio. Aku berbalik. 
Suamiku hanya mengenakan handuk dipinggangnya. 


“Mas!” aku melotot. Apa-apaan itu, belum 
pakai apa pun dari tadi. “Pakai bajunya, Mas, nanti 
telat ke kantor!” Ia tertawa lalu mendekat seakan 
menantangku. Aku yang panik membuat kakiku 
mundur sampai mentok di tepi ranjang. Sebelum ia 
melangkah lebih jauh dengan sigap aku menengok 
ke arah pintu lalu berlari keluar. Aku belum terbiasa 
dengan semua sentuhan Revan. Ada rasa malu dan 
canggung, seakan menggelitik hatiku. Tergesa-gesa 


aku menuruni tangga. 
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“Bunda!!!” panggil Bila yang sedang duduk 
di meja makan bersama Zhio dan mertuaku. Aku 
mencium pipinya dan juga putra tiriku. 


“Assalamua'alaikum, Bunda.” Salamku. 


“Wa'laikumsalam, Dea. Revan mana?” aku duduk 
di meja makan bersebelahan dengan Bila. 


“Revan sedang ganti baju, Bun.” 


Mbok Inah menaruh nasi goreng di atas meja. 
Tidak lupa aku mengucapkan “Terima kasih’. Ibu Dewi 


mangut-mangut. 


“Papal!” Zhio berteriak melihat sang ayah 
menghampirinya. Revan melakukan hal sama dengan 
apa yang aku lakukan yaitu mencium mereka. Mataku 
terbelalak saat ia mencium pipiku di depan Ibu Dewi. 


“Selamat pagi,” ucapnya sembari duduk di kursi. 
Pipiku bersemu merah. Ibu Dewi mengerlingkan 


matanya. 
Revan! Aku malu!! 


“Mas, mau makan apa?” tanyaku yang bersiap 
mengambil makanan yang di inginkannya. 
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“Memakanmu boleh?” bisiknya pelan ditelingaku 
yang tertutup khimar pink. Aku menahan napas, ada 
apa dengan Revan. Kenapa ia genit seperti Om-Om 
yang sedang menggoda “Gadis ABG'. Aku merinding 
jadinya. Aku injak kakinya yang sudah memakai 
sepatu. Ibu Dewi tertawa sendiri. Aku berani 
memelototinya. 


Selama sarapan aku mendengus kesal sendiri. 
Dengan tingkah laku seperti itu, aku jadi bertanya- 
tanya. Apa itu sifat asli Revan? Genit? Oh, aku tidak 
bisa membayangkannya. Aku mengantarkannya 
sampai di depan pintu. 


“Nanti siang bisa kamu datang ke kantor?” ucap 
Revan. 


“Kantor mana?” 


“Aku ingin membicarakan tentang hak asuh 
Bila.” Ia berubah serius. Aku mengerti kantor mana 
yang harus aku datangi. Lebih cepat lebih baik kan. 
Aku-ingin semuanya selesai, aku ingin memiliki Bila 
sepenuhnya. 


“Iya, siang nanti. Aku datang sekalian bawa 
makan siang ya?” 
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“Boleh.” Aku mencium tangannya. Revan 
mengecup kening lalu mengucapkan salam. 


“Hati-hati , Mas.” 


D 


Rumah sebesar ini begitu sepi. Ibu Dewi sedang 
berada di kafe. Zhio dan Bila sedang tiduran di 
karpet bulu tebal di sampingku. Mereka kelelahan 
bermain dan memang sudah waktunya tidur siang. 
Aku hampir ikut tertidur jika tidak mengingat janjiku 
untuk datang ke kantor Revan. 


Aku beranjak menuju dapur mempersiapkan 
makan siang untuk suamiku. Hari ini bukan aku yang 
memaksanya karena anak-anak tidak ingin aku pergi 
ke mana-mana hanya menemani mereka. Berhubung 
anak-anak sedang tidur, aku pergi terburu-buru. Jika 
melihatku pergi pasti mereka ingin ikut. Sehingga 
aku tidak sempat mengganti pakaian. Gamis putih 
bercorak bunga-bunga berwarna pink selaras 
dengan hijabku. Revan mengamanatkan untuk tidak 
membawa mereka. Aku menitipkan anak-anak pada 
Mbok Inah. 


Aku memanggil Pak Asep supir, namun 
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diurungkan. Aku baru ingat kalau Pak Asep 
sedang menyupiri Ibu Dewi. Terpaksa aku naik 
angkutan umum. Itu bukanlah hal yang baru. Dulu 
sebelum menikah dengan Revan, setiap hari aku 
menggunakan angkutan umum. Hal lumrah yang 
dilakukanku sehari-hari. 


Aku berjalan ke depan menuju jalan raya. 
Rumah Ibu Dewi berada di perumahan jadi tidak ada 
angkutanumum. Lumayanjauh kejalan raya. Sembari 
berjalan aku mengambil ponsel lama milikku. Sebuah 
ponsel yang aku beli dengan jerih payah selama 
bekerja. Layarnya sudah agak retak karena Bila 
tidak sengaja menjatuhkannya. Aku sentuh layarnya 
mencari kontak Ibu Mertuaku. Aku ingin meminta 
izin kepadanya melalui sambungan telepon. 


“Hallo, assalamualaikum, Bunda,” 


u D 


“Bunda, Dea minta izin untuk ke kantor Mas 
Revan. Dea tidak membawa anak-anak.” 


66 1) 


“Tidak apa-apa Bun. Dea naik angkutan umum 
Saja. Oh, jadi Mas Revan sudah bilang ke Bunda?” 
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D 


“Baiklah, terima kasih Bunda. Wa’laikumsalam..” 
Aku menutupnya. Alhamdulillah, diizinkan. Aku 
melihat sebuah angkutan yang kosong. Aku 
segera. memberhentikannya. Syukurlah, hanya 
naik angkutan sekali saja. Ini saja aku kerepotan 
membawa kotak makanan apalagi jika bersama 
anak-anak. 


Setibanya di kantor, aku tidak melihat sekretaris 
Revan di tempatnya. Aku langsung saja mengetuk 
pintu ruangan Revan membalas mengucapkan 
salam. 


“Masuk,” sahut Revan dari dalam. Aku membuka 
knop pintu dan agak terkejut ternyata Revan tidak 
sendiri. 


“Maaf, Mas. Aku tidak tahu kalau sedang ada 
tamu,” ucapku tidak enak. Aku hendak berbalik 
namun Revan memanggilku. 


“Dea, kemarilah. Tamunya sudah kamu kenal 
kok.” Aku mengerutkan dahiku, menatapnya 
bingung. Aku tidak mengenal tamu Revan. 
Aku melihatnya dari belakang. “Sini,” dengan 
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langkah yang berat aku mendekat. Aku tidak mau 
mengganggu mereka sebenarnya. 


“Ini Pak Tio. Kamu masih kenalkan?” dua langkah 
lagi menuju Revan kakiku terhenti. Tio, mantan 
pacarku? Aku menoleh padanya memang benar itu 
dirinya. Aku menunduk mencoba bersikap biasa saja. 
Revan berdiri, aku mencium tangannya. “Masih ingat 
dengan istri saya kan, Pak Tio?” 


“Sangat ingat Pak Revan.” Ia mengulurkan 
tangannya kepadaku. Aku segera menakupkan 
tangan dan memberi senyuman tipis. 


“Maaf Pak Tio, bukan muhrim,” canda Revan. 


Tio membawa tangannya masuk ke dalam saku 
celana. la menimpalnya dengan tertawa. 


“Ah, saya tahu,” sahutnya dengan pandangan 
yang sulit kuartikan. “Kalau begitu saya pamit dulu, 
Pak Revan. Saya tunggu di pengadilan besok.” 
Mereka saling berjabat tangan. Tio sudah pergi 
hanya ada kami berdua. 


Aku duduk di sofa dengan perasaan yang tidak 
keruan. Tio, penyebabnya aku hanya manusia biasa 
yang masih memikirkan masa laluku. Entah mengapa, 
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tatapan Tio masih sama saat kami bersama dulu. 
Tersirat percikan cinta yang masih membara dan itu 
tidak ingin aku membalasnya. Statusku kini seorang 
istri tidak sepantasnya jika aku mengartikan maksud 
Tio yang bukan siapa-siapaku. 


“Aku kira kamu membawa anak-anak,” ucap 
Revan sekembalinya dari mengantar Tio. Dan itu 
menyadarkan dari lamunan panjangku. 


“Aku buru-buru, takut mereka bangun karena 
sedang tidur siang.” Revan duduk di sampingku. 
“Hampir berlari ke jalan depan untuk menunggu 
angkutan umum.” 


“Kamu pakai angkutan umum?” 


Aku mengangguk. “Kenapa tidak telepon aku 
biar menjemputmu.” 


“Angkutan umum aku sudah terbiasa, Mas. Itu 
bukan masalah besar,” kilahku. 


“Tapi dari rumah ke jalan raya itu jauh, Dea,” 
ungkapnya gemas. Aku tersenyum, tanganku 
menangkup pipi kirinya. Seketika ia menghentikan 
omelannya. 
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“Sudah cukup mengomelnya. Sekarang Mas 
makan dulu. Mungkin Mas sedang lapar jadi 
mengomel begini.” Aku menyipitkan mataku. 


“Aku memang lapar.” Ia menghela napas. Aku 
melepaskan tangan dari pipinya. Menyiapkan makan 
siang. la menanyakan siapa yang masak karena 
rasanya berbeda. Ingin sekali membohonginya tapi 
takut dosa. Jadi aku jawab jujur Mbok Inah yang 
masak. Aku hanya menemaninya makan siang 
sesekali ia menyuapiku. Padahal aku menolaknya 
tapi ia kekeh. 


D 


“Aku ingin membicarakan kasus hak asuh Bila, 
Dea. Persidangan akan digelar senin depan. Aku yakin 
kita akan memenangkan hak asuhnya.” Semenjak 
selesai makan siang kami tidak beranjak dari sofa. 


“Kenapa Mas sangat yakin?” tanyaku. Meja 
sudah bersih, kotak makanan telah rapi. Revan, 
makan tidak terlalu banyak. Apa karena masakannya 
dibuat oleh Mbok Inah hingga ia tidak terlalu nafsu? 
Ada sedikit bangga dalam diriku. Suamiku menyukai 
makanan yang aku buat sendiri. 
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“Pertama, tidak bisa dimungkiri bahwa putusan 
hakim bersifat hitam-putih, legal-formal. Hal ini selain 
mengandung sengketa (contentious), supaya ada 
nilai kekuatan hukum yang mengikat dan justifikasi 
terhadap perkara yang diadili. Namun, tidaklah 
berarti hakim mempertimbangkan putusan dengan 
menggunakan kacamata kuda. Banyak pendekatan 
disiplin ilmu, semisal psikologis dan sosial, khususnya 
dalam mengadili sengketa hak asuh anak.” Aku mulai 
tertarik dengan hukum. 


“Ya memang benar, Mas. Tidak semua hakim 
menilai seperti itu,” timpalku. 


“Iya, aku kira masih ada hakim yang berjiwa 
bersih tidak mementingkan keperluan pribadi. Dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) menggunakan istilah 
mumayyiz (sebutan untuk anak yang matang secara 
psikologis) bertujuan agar hakim mafhum bahwa 
menjatuhkan hak asuh bukan saja bersandar pada 
parameter umur, melainkan kualitas kematangan 
psikologis. Namun mengukur kematangan mental 
bukan saja berlaku kepada anak, tetapi juga orang tua 
yang mengasuhnya. Banyak orang tua yang memiliki 
anak, namun tidak memiliki kedekatan psikologis 
dengan anak lantaran punya kontrol yang buruk 
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dalam mengatur ritme kejiwaannya. Sehingga susah 
pula memahami dan mengembangkan kejiwaan 
anak.” 


“Aku dekat dengan Bila.” Selama ini psikologis 
Bila bersamaku sangat baik. Kedekatanku dengan 
Bila tidak diragukan lagi bagaikan seorang ibu dan 
anaknya. 


“Aku tahu, Dea. Persangkaan hakim berdasar 
fakta persidangan menjadi pintu masuk dalam 
memandang secara psikologis persoalan hak asuh 
anak. Hakim bisa menilai dan menakar kedekatan 
psikologis orang tua terhadap anak/sebaliknya 
guna dijadikan bahan pertimbangan. Di zaman 
khalifah Sayyidina Ali bin Abu Talib, pernah terjadi 
kasus perebutan hak asuh anak pasca-perceraian. 
Karena kedua orang tua sama-sama berkeras ingin 
menguasai anak, Sayyidina Ali memerintahkan agar 
si ayah memenggal badan anaknya dan membagi 
dua. Satu bagian untuk ayah dan satu bagian lain 
untuk ibu. Apa yang mereka lakukan kamu tahu?” 


Aku menggelengkan kepalaku. 


“Sang Ayah setuju karena menganggapnya lebih 
adil..Namun ibu dari anak tersebut menangis dan 
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menolak karena merasa kasihan anaknya dipenggal. 
Contoh riwayat itu menunjukkan bahwa si ibu 
lebih memiliki sensitivitas, rasa iba dan kedekatan 
psikologis dengan anak ketimbang ayahnya. 
Sehingga si ibu dianggap lebih mampu mengasuh, 
mendidik dan memahami kondisi psikologis anaknya. 
Oleh karena itu, hak asuh anak dijatuhkan kepada 
ibu.” 


“Tapi ibunya Bila sudah meninggal dunia,” 
desahku yang menyesakkan. Aku gamang apa hak 
asuh Bila akan jatuh padaku. Revan tersenyum, wajah 
tanpannya begitu menenangkanku. Diambilnya 
tanganku lalu diciumnya. 


“Keharusan agar hakim sekadar memahami 
perkembangan psikologis anak, akan melahirkan 
putusan akhir. Keadilan hukum terhadap anak 
harus terlebih dahulu mempertimbangkan sejauh 
mana kemampuan orang tua dalam memberikan 
keteladanan bagi perkembangan karakter anak. 
Meskipun dalam pasal 105 (a) Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) disebutkan bahwa pemeliharaan 
anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 
12 tahun adalah hak ibunya, namun hakim dapat 
melakukan diskresi bahwa tidak selamanya seorang 
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ibu menjadi pemegang hak asuh terhadap anak. Jika 
dalam fakta persidangan terungkap bahwa si ibu 
adalah seorang pemabuk, penjudi, suka memukul, 
kerap menelantarkan anak atau tidak cakap untuk 
memelihara anak, bisa saja hak asuh diserahkan ke 
pihak ayah. Di kasus Bila itu kebalikannya kan. Arif, 
ayah kandung Bila mempunyai sikap yang buruk. 
Itu mempermudahkan kita mengambil hak asuh 
Bila. Tenanglah, aku akan memperjuangkan Bila 
untukmu.” 


Aku terharu, dengan pandangan lembut aku 
menatapnya. Suami yang aku idamkan kini ada di 
hadapanku. 


“Terima kasih atas semua yang Mas lakukan 
untukku dan Bila.” 


Revan tersenyum. “Kamu, istriku dan sekarang 
Bila telah menjadi anakku. Sudah sepantasnya aku 
melindungi kalian berdua.” 


Aku meraih tubuhnya untuk dipeluk. 
Kenyamanan ini yang aku cari. Aku mendapatkannya 
dengan pertemuan yang tidak terduga. Ini semua 
adalah jalan-Nya yang aku harus disyukuri. 
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“Terima kasih.” Tangan Revan mengerat agar 
tubuh kami lebih dekat. Aku ingin membahagiakan 
suamiku. Itulah impianku saat ini. 


Pukul 14.00 aku keluar dari kantor Revan berniat 
untuk pulang. Namun aku dikejutkan dengan mobil 
yang berhenti di depanku. Kehadiran Tio yang tiba- 
tiba keluar dari mobil yang ada di hadapanku. Jadi 
dari tadi ia mengikutiku. Aku menggeram kesal 
dalam hati, untuk apa ia mengangguku?. 


“Bisa kita bicara?” 


“Tidak ada yang perlu kita bicarakan,” balasku 
singkat. Aku yang hendak melangkah di jegatnya. 
“Apa maumu, Tio?!” 


“Bicara, itu mauku,” sahutnya cepat. Ia 
menatapku sedangkan aku memalingkan wajahku. 
“Aku tidak akan pergi sebelum bicara denganmu.” 
menegaskanya. 


Aku menarik napas dalam sebelum 
meniyakannya. “Kita bicara di kafe dekat sini saja.” 


“Oke, masuklah ke mobil.” Aku menggelengkan 
kepalaku. 
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“Tidak baik jika kita berdua ada dalam satu mobil. 
Apalagi aku istri orang akan menimbulkan fitnah. Aku 
harap kamu mengerti. Di ujung depan sana ada Kafe 
yang namanya Starbuck. Tunggulah aku di sana. Aku 
akan naik angkutan umum.” 


Tio hanya pasrah lalu ia masuk ke dalam mobilnya. 
Sedangkan aku naik angkutan umum. 


Tio datang terlebih dahulu. la duduk dengan 
santai dan tersenyum cerah saat melihatku 
menghampirinya. 


“Mau minum apa?” 


“Cappucino Latte saja,” jawabku dengan enggan. 
la beranjak dari duduknya menuju ke pelayan untuk 
memesankannya. Aku menatap keluar. 


“Ini..” ia menaruhnya di meja. 
“Terima kasih.” 


“Kamu nampak berbeda dengan berhijab 
semakin cantik.” 


“Terima kasih.” Dalam hati mendengus, memuji 
istri orang lain sedangkan ia telah beristri pula. Lucu. 
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“Setelah kita berpisah, apa semuanya baik-baik 


saja?” 
“Iya, memangnya kenapa?” 


“Maaf atas perlakuan keluargaku di masa lalu.” 
la menatapku dalam. “Ini memang terlambat. Kamu 
menghilang sejak saat itu. Aku mencarimu namun 
hasilnya nihil. Kamu pergi ke mana?” 


“Aku meninggalkan Bandung dan menata 
hidupku kembali di Jakarta. Aku sudahmemaafkanmu 
dari dulu. Jadi tidak perlu menyesal atau pun itu. Aku 
anggap itu sebagai perjalanan hidup.” Penghinaan 
orangtuanya terhadapku melukai hatiku. Aku 
mencoba ikhlas meskipun goresan itu masih 
menyimpan rasa sakit. 


“Bagaimana kamu bisa menikah dengan Revan?” 


“Sudah suratan-Nya mungkin. Bagaimana 
denganmu, sudah menikah?” Tio terdiam. Sorot 
matanya meredup. Aku tahu ia sudah menikah. 


“Iya, aku dijodohkan.” Ada ketidakrelaan saat 
menjawabnya. Dijodohkan tidak aneh lagi. Wanita 
itu pasti kaya dan sederajat berbeda denganku 
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yang ditolak mentah-mentah oleh keluarganya. Aku 
tersenyum. 


“Sudah punya anak?” tanyaku. 
“Istriku sedang hamil.” 


“Alhamdulillah, selamat ya,” jujur aku senang 
mendengarnya. Meskipun aku sudah tahu ketika 
tidak sengaja ia datang ke kafe tempatku bekerja. 


“Terima kasih, kamu?” 


“Aku belum, Allah masih menyimpannya. Lagi 
pula kami belum lama menikah.” Dahinya mengerut. 


“Belum? Waktu di mall kalian membawa anak. 
Apa itu bukan anak kalian?” 


“Yang anak laki-laki itu anak Mas Revan dari 
istri pertamanya. Dan yang perempuan itu anak 
kakakku.” 


“Jadi Revan duda??” 


“Iya, istri pertama Mas Revan sudah meninggal 
dunia. Saat ini kami masih menikmati yang namanya 
pacaran. Berpacaran setelah menikah itu lebih aman 
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dan menjauhi dari dosa.” 


“Memangnya kalian tidak sempat pacaran?” Aku 


mengulum senyum. 


“Ya begitulah, aku tidak pernah pacaran 
semenjak aku berhijrah. Karena dalam agama tidak 
ada istilah pacaran.” Kedua alisnya menyatu. 


“Kamu tampak lebih religi.” Bibirnya terukir 
sebuah senyuman tipis. “Apa kalian dijodohkan 
juga?” Aku pun bingung, apa pernikahan kami 
termasuk perjodohan?. Aku berpikir sejenak. 


“Aku hanya memperbaiki diri. Tepatnya 
dijodohkan Allah.” Aku tertawa ringan. “Aku bahagia 
dengan keluarga kecilku. Aku menerima Mas Revan 
apa adanya dan juga anaknya” 


“Andai saja dulu kita menikah, mungkin kita akan 
mempunyai anak-anak yang lucu.” 


Tawaku sekejap menghilang. 


“Berandai itu dilarang dalam agama. Jangan 
menyesali apa yang telah terjadi. Kita tidak tahu 
mungkin itu yang terbaik untuk kita. Yang pasti kita 
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tidak berjodoh, Tio.” Aku mulai sebal dengannya. 
Menikah dengannya lalu punya anak? Harapan yang 
semu. Aku tersenyum miris. 


“Aku tidak bahagia dengan pernikahanku,” 
desahnya. “Aku tidak mencintainya. Aku masih 
mencintaimu, Dea.” Tubuhku berubah tegang. “Dea, 
kamu adalah wanita satu-satunya yang aku cintai.” 


“Sebaiknya kita sudahi pembicaraan ini karena 
ini sudah melenceng, Tio.” Aku bangkit dari tempat 
dudukku. 


“Jangan pergi Dea.” Tio mengejarku dan ia 
berani memegang lenganku. 


“Lepaskan tanganmu itu!” mataku berkobar 
marah. “Lepaskan Tio!!” desisku geram. Beraninya 
ia menyentuhku. Aku menyentak tangannya hingga 
terlepas. Pergi dengan perasaan kesal. Aku menyesal 
menerima ajakannya. 


Hatiku sudah terlanjur terbakar api amarah yang 
seakan mendidih hingga ke ubun-ubun kepala. 


D 


Lamunku terus saja menyeruak hingga 
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menembus masa lima tahun silam saat aku mulai 
dekat dengan Tio. 


“Dari tadi aku lihat kamu hanya melamun, 
kenapa?” aku sedikit tersentak mendengar suaranya. 
“Kenapa?” ulangnya. Aku menghela napas. 


“Tidak ada apa-apa, Mas.” Aku menutupinya. 
Istri macam apa aku ini yang masih memikirkan pria 
lain. Aku terkejut dengan penuturan Tio yang masih 
menyimpan perasaannya untukku. 


“Kamu melipat pakaian yang itu-itu saja. 
Apa sangat sulit melipatnya?” Aku tersadar. Di 
pangkuanku ada T-shirt Revan yang sedang aku lipat. 


“Ini sudah lima belas menit dan hanya kaos itu 
saja yang kamu kerjakan.” Ia melirik jam dinding yang 
tertempel di kamar kami. “Kamu kerja di Garment 
bakal dipecat duluan. Kalau melipat satu baju saja 
membutuhkan waktu sampai lima belas menit,” 
Revan terkekeh. 


Aku menunduk malu. Aku memang sedang 
melipat pakaian di tepi ranjang sampai Revan masuk 
ke dalam kamar dan menyadarkan dari lamunan 
panjangku. Ini gara-gara Tio! Pembicaraan omong 
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kosongnya membuatku kepikiran. “Sini aku bantu, 
ini sudah malam.” 


“Tidak usah, Mas. Mas tidur duluan saja.” 


“Aku tidak mau, tidak ada yang aku peluk kalau 
tidur duluan.” 


“Memangnya Mas bisa?” godaku. 


“Gampang, Dea.” la menarik satu baju lalu 
melipatnya. Hasilnya tidak memuaskan. “Kenapa 
susah sekali, tidak rapi kayak kamu Dea,” gerutunya. 
Aku menertawakan Revan. 


“Katanya gampang,” ledekku. 


“Huh, aku menyerah lebih baik aku disuruh 
meluk kamu seharian.” Di kecupnya cepat pipiku 
yang merona. 


“Mas..” aku merajuk. 


“Kita tidur saja ya. Biar Mbok Inah yang 
melipatnya besok.” Direbutnya pakaian itu dari 
pangkuanku lalu dilemparnya ke sofa. Giliran aku 
yang diangkatnya ke ranjang. Revan membukakan 
hijabku. la merangsek ke dalam selimut. Dipeluknya 


7 


aku dari belakang. “Ini sangat nyaman,” ucapnya 
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pelan. Aku juga. 
“Mas,” panggilku. 
“Eum..” 
“Selamat tidur.” 


“Kamu juga, Sayang.” Sepertinya Revan sudah 
mengarungi dunia mimpi. Sedangkan Aku tidak 
bisa tidur. Mata ini terus saja menyalang. Aku harus 
bagaimana? Hati kecilku teringat Tio yang dulu 
mencintaiku. 


Ya, Allah maafkan hambamu ini. Aku hanyalah 
manusia berlumur dosa. 


Dini hari mataku tidak terpenjam sebentar pun. 
Daripada bingung aku melakukan shalat Tahajud. 
Berdoa untuk menenangkan hatiku yang gundah 
gulana. 


“Dea...” aku menoleh. Revan bangun dari 
tidurnya. Aku yang masih terduduk di atas sajadah 
tersenyum. 


“Apa suara aku mengganggumu?” 


“Suaramu indah apalagi sedang mengaji.” Revan 
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beringsut ke tepi. “Shalatnya sudah selesai?” 
“Iya, kenapa?” 


“Kenapa tidak mengajakku untuk shalat 
Tahajud?” 


“Mas, kayaknya kecapean jadi aku kasian.” 


“Kasian mana kalau aku masuk neraka 
sedangkan kamu masuk surga? Karena aku tidak 
shalat sepertimu.” 


“Ya sudah sekarang Mas Shalat. Wudhu dulu, 
aku mau menyiapkan baju kokonya.” Aku berdiri 
dengan masih mengenakan mukena. Satu jam lagi 
adzan subuh. 


“Baiklah,” ia berlari ke kamar mandi. Aku ke 
lemari khusus pakaian shalat. Mengambil koko dan 
sarung. Aku meletakkannya di ranjang. 


“Itu Mas, kokonya.” Revan memakainya dan 
mulai shalat. Aku yang duduk di belakangnya hanya 
menatap punggungnya yang lebar. 


Aku mencium tangannya setelah ia shalat. Revan 
juga memcium keningku. 
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“Kamu lagi ada masalah?” tanya tiba-tiba. Aku 
tertegun. “Aku tahu Dea, pasti ada yang kamu 
sedang pikirkan.” 


“Tidak, Mas.” 

“Kamu mau bohong kepada suamimu?” 
“Tidak.” 

“Lalu?” 

“Kemarin siang aku bertemu dengan seseorang.” 
“Pria?” 

“Iya,” ucapku sangat pelan. “Maaf, Mas.” 
“Teman atau...?” | 

“Mantan pacar sebelum aku berhijab.” 

“Jadi kamu pernah pacaran?” 


, 


“Itu masa lalu, Mas,” aku mendelikkan mata. 


Revan tertawa, ditariknya hidungku. 
“Terus kenapa kamu sampai,kepikiran?” 
“Aku belum cerita soalnya,” 


“Sekarang sudah lega?” 
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“Mas tidak marah?” 


“Marah untuk apa? Tapi kalian bertemu di 
tempat umumkan?” 


“Tentu saja, Mas. Aku tidak sembrono mengajak 
dia di tempat sepi hanya berduaan. Kami bertemu di 
kafe.” 


“Syukurlah... Dea? Apa kamu masih punya rasa 
kepadanya?” 


“Mas.. “ ucapku lirih. 


“Aku tahu jika pernikahan ini bisa dibilang terlalu 
cepat. Kita belum punya perasaan atau mengetahui 
perasaan masing-masing. Yang kamu perlu tahu aku 
sudah membuka hati saat mengucapkan ijab gobul. 
Aku tidak memaksakan hatimu untuk mencintaiku.” 


“Mas tahu sendirikan. Aku juga sudah mulai 
membuka hati. Tidak mungkin aku memberikan 
sesuatu yang paling aku jaga selama ini untuk Mas.” 


“Aku hanya takut itu semata kewajiban istri 
dan kamu melakukannya terpaksa.” Wajah Revan 
berubah murung. 


“Mas tidak percaya?” 
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“Bukan tidak percaya tapi ragu,” aku tertawa 
dalam hati. Di benaknya aku masih meragukan. 
Perasaan itu sebenarnya sudah ada di hatiku. Aku 
mencintainya. 


“Jadi aku harus membuktikannya dengan cara 
apa?” Revan menggaruk kepalanya, bingung. 


“Kita honeymoon bagaimana? Hanya berdua.” 
Mataku terbuka lebar. “Masih ada lima hari sebelum 
persidangan hak asuh Bila digelar. Kita manfaatkan 
itu untuk honeymoon.” 


“Apa sebaiknya setelah hak asuh Bila selesai 
saja?” 


“Aku tidak mau yang ini tidak bisa diundur lagi. 
Katanya kamu mau membuktikannya,” kini Revan 
yang merajuk. 


“Anak-anak bagaimana?” 


“Aku akan menjemput ummi biar tinggal di sini 
untuk menjaga Bila. Semuanya beres kan?” 


“Aku mah apa atuh. Cuma bisa menuruti 
kemauan suami saja.” Aku berpura-pura pasrah. 
Direngkuhnya tubuhku gemas. 
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“Sudah adzan subuh. Kita berjamaah ya,” Revan 
berdiri dan hendak melafalkan Oomat. 


“Mas..” 
“Apa?” 


“Kita berdua sudah batal, wudhu lagi.” Ia 
menepuk jidatnya lupa. Aku menahan tawaku. 


“Aku sampai lupa. Kamu mengalihkan duniaku, 
Dea,” gombalnya. Aku mencubit perutnya. 
Honeymoon nanti aku akan cerita tentang Tio. Aku 
masih merasakan ada yang mengganjal di hatiku 
sebelum menceritakannya. Kejujuran adalah awal 
dari sebuah kebahagiaan. Aku yakini itu. 
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Dea 

l ¢ enapa diam saja?” kepalaku menoleh 
padanya. “Apa kamu tidak senang kita 
honeymoon?” aku tersenyum tipis. 

Mengira jika Revan akan mengajakku ke tempat 

jauh. “Syukurlah puncak tidak macet seperti di hari 

libur,” matanya masih fokus ke depan. 


“Iya,” sahutku singkat. 
“Kamu kecewa?” 


“Tidak, Mas. Aku hanya tidak menyangka kita 
akan honeymoon ke puncak. Aku kira akan ke ..” aku 
malu untuk melanjutkannya. Revan tertawa kecil. 


“Bali, maksudmu?” pipiku bersemu. “Nanti kita 
honeymoon kedua ke sana, Dea,” honeymoon kedua, 
batinku. “Aku tahu kamu masih khawatirkan anak- 
anak. Jadi aku memilih tempat yang bisa pulang 
dengan cepat dan mudah. Puncak salah satunya, 
jarak Jakarta-Bogor tidak jauh kan pakai mobil kita 
bisa pulang.” Ah, benar juga. 


“Mas haus atau lapar?” tanyaku. Kami 
berangkat dari rumah jam 10 pagi. Bila dan Zhio 
tidak diperbolehkan melihat kami pergi. Ibu Dewi 
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membawa mereka keluar main di Timezone. Kalau 
mereka melihat kani pasti ingin ikut. Revan dan Ibu 
Dewi berhasil merencanakannya. 


“Boleh, aku haus.” Aku mengambil tempat 
minum yang ada sedotannya. Lalu menyodorkan 
sedotan itu ke mulut Revan. “Sudah, terima kasih.” 
Refleks aku mengelap sudut bibirnya. Kebiasaan 
kalau Bila minum, aku selalu mengelapnya. Revan 
mengulum senyumnya. 


“Sama-sama, Mas.” Aku kembali menutup 
tempat minumnya. Menaruhnya di samping tempat 
khusus minum. 


“Tidurlah, De. Masih jauh menuju villa,” usulnya 
lembut. 


“Villa keluarga, Mas?” 


“Iya, villa almarhum papa. Kami biasanya ke 
sana saat libur. Tapi sekarang sudah jarang semenjak 
papa dan Silvia meninggal.” Aku jadi tidak enak. Itu 
membuka masa lalu yang menyakitkan baginya. 


“Maaf,” ucapku pelan sangat pelan. 


“Untuk apa minta maaf, Dea?” Revan tersenyum 
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tipis. Diraihnya tanganku lalu diciumnya. “Sekarang 
aku kembali ke sana bersamamu.” 


Aku membalas senyumannya. Genggaman yang 
aku rindukan ketika aku masih sendiri dulu. Hangat 
dan erat. Setiap wanita menginginkan seorang 
suami yang penyayang. Tanpa sengaja aku melihat 
sebungkus rokok di dashboard. 


“Mas merokok?” tanyaku sebal. 
“Rokok?” ia menoleh padaku sebentar. 


“Iya, ini apa?” aku mengambil dan 
menunjukannya. 


“Oh, itu rokok kalau aku lagi galau saja,” 


“Galau?” dahiku menyergit heran. Revan bisa 
galau juga?.Aku menahan tawaku. 


“Ya, terkadang aku mengalami masa sulit dalam 
pekerjaan sebagai pengacara. Kasus yang sulit 
dipecahkan atau ada sesuatu yang membuat hati 
nuraniku tersentuh oleh pihak lawan,” jelasnya. 


“Tapi Mas kalau lagi galau ya shalat bukannya 
merokok. Aku tidak suka sama orang yang merokok 
apalagi suami!” ucapku tegas. 


226 


Cerita Hati 


“Apa aku bisa dipecat jadi suamimu?” candanya. 


“Tergantung kalau Mas mau berhenti akan aku 
pertimbangkan.” Aku memalingkan wajahku. 


“Aku mau berhenti kalau begitu. 
Mendapatkanmu saja susah, bagaimana aku mau 
dipecat jadi suamimu.” 


Aku tertawa lepas. 
“Mas bisa bercanda juga?” 


“Hanya denganmu, Dea.” Wajahku memerah. 
Gombalannya membuatku malu. Selama ini aku 
belum pernah digombali lagi oleh pria mana pun 
kecuali dengan Tio, lima tahun silam. Suami yang 
berkata seperti itu membuat hatiku berbunga-bunga. 


Hawa mengantuk menerpaku. Semalam aku 
membereskan pakaian yang akan di bawa sampai 
dua koper ternyata hanya ke Puncak. Pasti Revan 
menertawakanku nanti. Dua koper ke Puncak itu 
terlalu banyak. Aku menguap, mataku sedikit.demi 
sedikit mulai terpejam. 


D 


Empuk dan hangat, itulah aku rasakan. Dengan 
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mata yang masih mengantuk, aku membukanya 
perlahan. Aku terperanjat hampir terjatuh. Revan 
menatap wajahku sangat dekat. la seperti ingin 
menciumku. Dengan cepat Revan merangkul 


pinggangku. 


“Mas!” sentakku. Revan malah cengengesan 
seperti bocah. Aku menggeram, memasang wajah 
marah. Berharap ia takut padaku tapi nyatanya 
malah menarikku lebih dekat. Dadaku berdebar- 
debar. Mataku mengerjap beberapa kali. 


“Apa, kamu memelototiku, eum?” Rambutku 
terurai menghalangi pandanganya ke wajahku. Aku 
mengigit bibir dalamku. 


“Maaf, bukan seperti itu,” ucapku gugup. 
Tangan Revan menyampirkan rambutku ke telinga. 


“Seperti apa, Dea?” tanyanya serak. Situasi 
seperti ini yang paling aku hindari, berduaan dengan 
Revan. Pemikiran bodoh bukan, bagaimana bisa aku 
seorang istri berpikiran seperti itu. Suami-istri pasti 
berduaan, memangnya piknik beramai-ramai. 


“Mas,” rajukku. 


“Kamumasih saja malu terhadap suamimu, Dea.” 
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la terkekeh sendiri. “Kamu bukan gadis remaja lagi,” 
memang aku bukan gadis lagi, keluhku dalam hati. 
Bibirku mengerucut. Revan berbaring di ranjang, ia 
membawa kepalaku di atas dadanya. “Tidurlah lagi.” 


“Ini sudah dzuhur, Mas.” 


“Oh, aku lupa, Sayang.” Aku bangun sembari 
mengelung rambut panjangku. Revan pun ikut 
berbenah diri. Tadi kemejanya terbuka mungkin ia 
gerah selama di mobil tadi. 


“Mas shalat dulu ya, aku mau menyiapkan 
makan sore tadi kita belum sempat makan siang. 
Nanti masuk angin kalau menunggu makan malam,” 
aku mencari hijab yang dibuka Revan. Tadi ia yang 
menggendongku ke dalam villa mungkin. Aku 
ketiduran di mobil. 


“Kamu tidak shalat?” ia berdiri di dekatku sambil 
mengancingkan kemejanya. Aku menggeleng. 


“Aku sedang halangan,” jawabku polos. 


“Hah?!” tampang Revan sangat lucu. “Jadi untuk 
apa kita pergi honeymoon, Dea?” tanyanya frustrasi. 


“Memangnya kita akan melakukan apa?” dahiku 
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berlipat bingung. Tujuanku menyetujui honeymoon 
karena ingin menceritakan masalah masa laluku 
dengan Tio. 


“Sudahlah, aku shalat dulu,” Revan masuk ke 
kamar mandi. Revan marah? Apa aku melakukan 
kesalahan? Kadang aku tidak mengerti apa maunya 
pria. Aku membuka koper mencarikan baju koko, 
sarung dan sajadah. Aku menaruhnya di atas ranjang. 


Villa ini cukup besar, berbentuk modern. Villa 
berlantai dua, semua bangunan terbuat dari kayu 
yang mengesankan kesejukan. Pohon yang rindang 
dan taman bunga yang cukup luas. Aku menuruni 
tangga yang berdinding kaca hingga aku bisa melihat 
area luar. Udaranya segar. Aku berkeliling mencari 
dapur. Di sana ada seorang ibu paruh baya yang 
sedang memasak. Ibu berdaster itu dengan fokus 
menyiapkan makanan. Untuk siapa, pikirku. 


Aku berdiri di dekat meja makan 
memperhatikannya. Merasa ada yang mengawasi 
Ibu paruh baya itu berbalik. Ia tidak terkejut sama 
sekali.malahan tersenyum padaku. 


“Sudah bangun, Mbak?” tanyanya sopan. 
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“Oh, sudah, Bu,” aku masih memandanginya. 
“Saya pengurus di villa ini, Mbak,” aku beroh ria. 


“Saya bantu ya, Bu.” Aku mengambil sayuran 
yang dibaskom. “Ini sudah dicuci belum, Bu?” 


“Oh, itu belum, Mbak. Pak Revan suka sayur 
asem jadi ibu masak itu. Semalam pak Revan telepon 
memberitahu ingin ke villa.” 


Meja makan sudah terhidang beberapa 
makanan. Hanya bakwan jagung dan sayur asem 
yang belum dibuat. 


“Saya cuci dulu ya, Bu.” Ibu itu mengangguk. 
la melanjutkan menggoreng bakwan jagungnya. 
“Maaf, ibu namanya siapa?” 


“Ibu Ratih,” jawabnya. 


“Saya Dea, Bu.” Aku mencuci sayuran dengan 
air yang mengalir dari keran. Lalu meniriskannya di 
tempat yang jarang-jarang. 


“Istri baru pak Revan ya, Mbak?” hatiku tercubit. 
‘Baru’ memangnya aku barang ada baru dan bekas? 
Kadang-kadang persepsi orang tentang wanita 
yang menikah dengan duda atau menjadi, istri 
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kedua dibilang istri baru. Aku hanya tersenyum. Air 
berbumbu sudah mendidih untuk sayur asem, aku 
memasukkan semua sayurannya. Ibu Ratih tertegun. 


“Mbak bisa masak?” 


“Iya, Bu. Saya sudah biasa.” Aku memberikan 
bumbu lainnya seperti garam dan penyedap. 


“Pantas, dulu almarhum bu Silvia sangat enggan 
ke dapur. Beliau selalu terima beres,” ucapnya 
seloroh. “Tapi Bu Silvia baik hati.” Aku mengiyakan. 
Jikatidak baik hati, tidak mungkin Revan menikahinya. 


Suara telapak kaki terdengar semakin dekat. 
Aku sudah tahu itu pasti Revan yang baru saja selesai 
shalat. Aku mencicipi kuahnya. Rasa asamnya dan 
gurihnya pas di lidahku. Semoga Revan menyukainya. 
Bu Ratih selesai menggoreng bakwannya. Ia 
mengambil piring bersih di rak. 

“Aromanya buat aku lapar, Bi.” Revan sudah 


duduk di meja makan. 


„æ “Sayatahu, aden pastilapar.” Bu Ratih merapikan 
makanan yang tersaji di hadapan Revan. Aku 
mematikan kompor, sayur asemnya sudah matang. 
Bu Ratih memberikan mangkuk besar untuk sayur. 
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Aku menuangkan sayur itu dengan hati-hari karena 
panas. “Biar saya yang membawanya, Mbak.” 


“Apa tidak panas?” ucapku sembari mengelap 
tangan. 


“Sudah biasa, Mak. Jadi sudah kebal.” Aku 
tertawa kecil. 


Pandangan kami bertemu, satu menit kemudian 
Revan mengalihkan ke makanan. la sedang marah? 
Menatapku saja tidak enggan. Revan seperti anak 
yang merajuk ingin dibelikan mainan. Aku menunggu 
ia bicara. 


“Dea, kita makan dulu.” Ia menepuk kursi yang 
ada di sebelahnya, aku menuruti. “Bi Ratih makan 
sekalian ya,” ajak Revan. 


Bu Ratih menolak, ia mau pulang saja. Di rumah 
anak-anaknya menunggu. Aku membisikkan sesuatu 
di telinga Revan. Setelah suamiku menyetujui baru 
aku bertindak. Aku membagi dua semua makanan 
yang ada di tempat lain. Bu Ratih pasti di rumahnya 
belum masak karena menyiapkan makanan untuk 
kami. Hari sudah sore kasihan anak-anaknya apabila 
menunggu Bu Ratih masak. 
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Mata Revan menyipit dan bibirnya tersenyum 
karena tingkah lakuku yang memaksa Bu Ratih 
membawa kotak makanan itu. Akhirnya bujukanku 
tidak sia-sia Bu Ratih menerimanya. 


Aku dan Revan makan dengan hati senang. 
Walaupun sudah dibagi dua makanan ini masih saja 
banyak. Malam nanti aku tidak perlu masak. Aku 
hanya perlu menghangatkannya saja. 


D 


Aku masih menimbang-nimbang, menceritakan 
tentangku dan Tio. Aku duduk di sofa balkon. 
Hamparan kebun teh yang diterangi bulan. Gunung 
yang terasa begitu dekat dihiasi lampu-lampu 
yang berkelap-kelip. Hangat, saat Revan memeluk 
pinggangku. Bakal janggutnya di pipi membuatku 
geli. 


“Indah, bukan?” bisiknya Revan sambil 
mengeratkan tangannya. 


“Sudah shalat isyanya?” 


“Sudah, Sayang.” Telingaku panas mendengar 
kata “sayang’ darinya. 
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“Iya indah, udaranya pun sejuk. Dan dingin 
sekali,” Revan merapatkan dirinya yang duduk 
di sebelahku. “Sekarang, hangat,” ucapku malu. 
Tubuhku yang mengigil tadi kini kian menghangat. 
“Mas..” panggilku. 


“Apa?” kepalanya ia sandarkan dibahuku. 
Embusan napas panas menggelitik seringan bulu- 
bulu halus di pipiku. 


“Aku ingin cerita,” lanjutku, “tentang aku dan 
mantan pacarku.” 


“Untuk apa kamu menceritakan mantanmu, 
Dea.” Terdengar nada cemburu darinya. 


“Harus, Mas! Sebelum kamu tahu dari orang 
lain lebih baik aku menceritakannya langsung.” 
Posisi Revan menegak, aku memiringkan tubuhku 
menghadapnya. Aku menautkan tangannya. 


“Ceritakanlah,” ucapnya singkat dan agak 
enggan. 


“Mantan pacarku itu adalah Tio, Mas.” Revan 
menegang. Reaksinya saja seperti itu apa lagi ia 


” 


tahu dari orang lain. “Dia klien Mas.” Matanya 


menyiratkan ketidaksukaannya. 
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“Apa mantan yang bertemu denganmu itu dia?” 
Revan menginterogasiku. 


“Iya,” jawabku tanpa beban. Aku sudah tidak 
punya perasaan kepada Tio. Rasa cintaku sudah 
hilang entah ke mana untuknya. Di hatiku kini hanya 
ada nama suamiku. “Kami mengobrol di sebuah kafe. 
Aku sudah cerita kan?” Revan mengangguk samar. 


“Apa dia masih punya perasaan terhadapmu?” 


“Aku tidak tahu, Mas. Dia sudah menikah dan 
istrinya sedang mengandung sekarang,” terangku. 


“Kalau kamu?” 


“Aku tidak mencintainya lagi, Mas! Aku sudah 
membuka hati untuk orang lain. Maksudku..” aku 
meralatnya. 


“Siapa?” Revan menduga-duga apa hatiku ini 
milik orang lain. Aku mendengus, apa ia tidak tahu 
perasaanku kepadanya. Malu-malu dan jantungku 
hampir copot bila di dekatnya. 


“Nama pria itu...” aku tidak melanjutkan. Sorot 
mata Revan menyalang. “Pria yang aku kagumi saat 
pertama kali kami bertemu. Pria yang mencintai 
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keluarganya. Pria yang membimbingku dan lebih 
dewasa dariku. Pria itu adalah Revan Wijaya. Apa 
kamu mengenalnya?” 


Tampak Revan tidak percaya. 
“Ya, aku sangat mengenalnya!” balasnya dingin. 
Aku mengecup pipinya. 


“Aku menyayangimu,” itu kata yang terucap 
dari bibirku. Dengan sekejap aku berada dalam 
rengkuhannya. Dia mencium pelipisku. 


“Aku juga, Dea. Aku harap itu cinta.” 

“Iya, Mas.” 

“Aku rasa, Tio masih mencintaimu,” pikirnya. 
Memang, jawabku dalam hati. 


“Aku tidak bisa menyuruhnya untuk tidak 
mencintaiku, Mas. Perasaan itu tidak bisa dipaksakan 
untuk mencintai atau menghapusnya. Tergantung 
manusia itu sendiri bagaimana dia mengatur 
perasaannya.” Aku dan Revan pun tidak menyadari 
perasaan itu muncul dengan tiba-tiba seiringnya 
waktu dan intensitas bertemu. Terutama karena 
Allah, sudah menakdirkannya. 
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“Setiap bertemu Tio, pasti perasaan cemburuku 
itu timbul,” keluhnya. Aku mengusap pipinya dengan 
pelan tanganku turun ke dada kirinya. 


“Aku harap kamu bisa mengendalikannya, Mas.” 
la membawa tanganku menciumnya lembut. 


“Kenapa kamu putus dengan Tio?” Revan 
menggeserkan tubuhnya meraih tubuhku agar 
memunggunginya. Dipeluknya perutku. 


“Kami tidak sederajat, Mas. Orangtua Tio 
tidak menyetujui hubungan kami. Aku hanya 
dari keluarga sederhana. Dan aku tidak sanggup 
dengan segala cemoohan dari keluarga Tio. Hingga 
aku memutuskannya dan pindah dari Bandung ke 
Jakarta.” 


“Apa Tio tidak mencarimu?” 


“Dia bilang mencariku tapi tidak bertemu. Tio 
dijodohkan dengan seorang gadis yang menjadi 
istrinya saat ini.” 


“Dia bukan jodohmu, Dea.” 
“Iya, benar Mas.” 


“Syukurlah, dia bukan jodohmu. Kalau iya, 
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bagaimana kita bisa berjodoh seperti sekarang ini?” 
wajahku memerah. “Udara semakin dingin, lebih 
baik kita lanjutkan di atas ranjang saja dengan selimut 
tebal,” ia meminta persetujuan dariku. 


“Boleh,” diangkatnya aku dengan mudah. “Mas, 
aku bisa berjalan sendiri!” 


“Aku masih bisa menggendongmu untuk apa 
kamu berjalan,” timpalnya bangga. 


“Dasar rese,” aku mendumal tidak jelas. Lihat 
saja nanti sepuluh tahun lagi ia tidak akan kuat 
mengangkatku. “Mas, besok kita jalan-jalan ya?” 


“Iya, besok kita keliling ke perkebunan teh 
sambil naik kuda.” 


“Aku tidak bisa naik kuda, Mas!” 
“Aku yang akan menaikkanmu ke kuda.” 
“Menaikkanku ke kuda?” 


“Iya, aku ingin menaikimu sekarang tidak bisa.” 
Wajahnya itu sungguh menggelikan dan membuat 
sebal. 


“MAS!!!” teriakku jengkel. 
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Revan 


etelah menyelesaikan sarapan. kini aku dan 

Dea sedang duduk di ruang tamu villa ini. Villa 

ini adalah milik Papa. Kami sering menginap di 
sini untuk liburan. Tahun belakangan ini aku tidak 
pernah datang kemari. Semenjak Papa dan Silvia 
meninggal. Hanya Bi Ratih dan Mang Marto yang 
merawat villa ini. Aku juga mempunyai kebun teh, 
sayuran, buah, beberapa kuda dan peternakan sapi. 
Itu untuk jaminan hari tua keluargaku. Investasi yang 
menjanjikan daripada dihamburkan. 


“Mas, katanya kita mau naik kuda?” Dea merajuk 
di sebelahku. Semakin hari ia sangat menggemaskan. 


“Iya, sebentar lagi. Mang Marto lagi mengambil 
kudanya, sabarlah.” la malah cemberut. Aku meraih 
tangannya menggenggamnya erat. “Kamu sudah 
pakai celana panjang belum?” selidikku. 


“Ya sudahlah, Mas! walaupun pakai gamis aku 
selalu mengenakan celana panjang longgar. Lagian 
kalau tidak pakai nanti ada angin, bagaimana?” 
gerutunya di akhir ucapan. Aku menjawil hidungnya. 
Terdengar suara ringkikan kuda. Dengan semangat 
Dea berlari keluar. Aku mengekorinya. 
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“Itu kudanya datang,” ucapku di teras villa. 


“Kudanya besar sekali, Mas.” la memandangi 
kudanya dengan takjub. Ukuran kudanya besar 
dan menjulang tinggi. la bergeridik ngeri. Kuda 
hitam dengan otot yang menonjol dan badannya 
yang keras. Dea melangkah mundur, punggungnya 
mengenai dadaku. la menoleh ke belakang, “Mas, 
aku tidak jadi ah naik kudanya.” Aku tersenyum geli. 
Tadi semangat sekarang setelah tahu kudanya besar 
malah mundur. Aku menarik tangannya. 


“Kudanya sudah datang masa tidak jadi.” Dea 
merengket di sampingku. Tangannya mencengkeram 
lenganku kencang. 


“Mas,” bisiknya. “Apa tidak ada kuda poni?” Aku 
tidak kuat menahan tawa lagi. Aku terbahak-bahak, 
wajahnya cemberut. 


“Dea, kuda poni itu buat anak-anak. Apa kamu 
tidak malu menungganginya nanti?” wajahnya 
memerah. 


“Tapi kan demi keselamatan, kalau kudanya 
marah aku bisa loncat. Kalau ini,” ia menatap kuda 
itu dari bawah ke atas. Kepalanya menggeleng takut. 
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“Jangan takut, Sayang, kan kamu menaikinya 
tidak sendiri. Ada aku, lagi pula kuda itu milikku, dari 
kecil aku yang merawatnya. Jadi dia sudah mengenal 
aku sebagai tuannya. Kudanya baik, Dea.” 


Bravo adalah kuda Friesian merupakan salah 
satu jenis ras kuda termahal di dunia yang berasal 
dari Friesland, Belanda. Kuda hitam nan gagah ini 
dulunya paling diincar oleh bangsa Eropa untuk 
dijadikan tunggangan dalam perang. 


Karena kuda Friesian memiliki ukuran yang besar 
dengan berat mencapai 1300 pons, kuda ini dianggap 
mampu membawa seorang ksatria dengan baju 
besinya di atas punggung mereka. 


Kuda jenis Friesian ini memiliki bulu yang lebat di 
bagian leher dan juga ekor. Kuda yang nampak lebih 
gagah dan karismatik ini terkenal sangat kuat serta 
energik. Di sisi lain, kuda hitam ini memiliki sisi manis 
tersendiri dengan kelembutan dan kejinakannya. 


“Bagaimana kalau dia berontak terus 
kita?” telunjukku menempel di bibirnya untuk 
menghentikan ocehannya yang tidak jelas. 


“Sudah cukup, malu sama Mang Marto yang 
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melihat mu merajuk seperti ini,” ia melirik penjaga 
villaku. Benar saja Mang Marto senyun-senyum 
sendiri. Dea menenggelamkan wajahnya di lenganku. 


“Mang, terima kasih sudah membawa Bravo.” 


“Sama-sama, pak Revan. Saya permisi dulu.” 
la mengangguk hormat. Sepeninggal Mang Marto 
pergi, aku bersedekap menatap Dea. 


“Mau sampai kapan kamu mencengkeram 
lenganku?” sudah di omong Dea tidak juga 
melepaskannya. Matanya berkaca-kaca meminta 
dikasihani. 


“Mas...” panggilnya lirih. Bukannya aku tega, 
aku ingin mengenalkannya pada Bravo kuda 
kesayanganku. 


“Aku akan ambilkan sweater-mu dulu ya,” aku 
hendak melangkah ditahannya. 


“Aku ikut.” 
“Di sini saja sama Bravo.” 


“Tidak.. tidak.. aku tidak mau!!” sanggahnya 
cepat dan panik. Terpaksa aku menggandengnya 
ke dalam mencari sweater miliknya. Aku ke kamar 
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mandi ingin buang air kecil dulu sebelum berkuda. 
Dea masih memegang tanganku. 


“Apa ke kamar mandi juga kamu mau ikut?” 
tanyaku. Tangannya terlepas. Pipinya merona, aku 
sangat menyukai jika Dea tersipu malu. “Tunggulah, 
sebentar.” Dea sangat takut pada Bravo. Keluar 
dari kamar mandi pun tubuhnya masih tegang. Aku 
mengecup pipinya agar rileks. Dan ampuh Dea mulai 
tenang. “Ke bawah yuk, kasihan Bravo menunggu.” 


Tangannya aku ulurkan ke atas kepala Bravo 
dengan gemetaran. la mencoba memberanikan diri 
ternyata Bravo menyukainya. Ringkikannya nyaring 
tanda ia senang. Belaian tangan Dea memberikan 
kenyaman dan terasa tidak asing lagi bagi Bravo. 
Mungkin ia tahu jika istriku mempunyai hati yang 
lembut. 


Aku mengangkat tubuh Dea membantu menaiki 
Bravo. la memegang talinya dengan erat, kemudian 
aku. 


“Mas, jangan lepasin aku ya!” ancamnya. Entah 
ia mengetahui akal-akalanku yang akan bertindak. 
Baru aku ingin mengisenginya. la terpekik ketika 
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Bravo mulai jalan menyusuri kebun teh milikku. 


Suasana khas perkebunan teh dengan 
hamparan hijaunya tanaman teh serta melihat para 
pemetik daun teh sedang beraktivitas menjadikan 
pemandangan semakin indah. Kami mengelilingi 
hamparan perkebunan teh dengan menunggangi 
kuda. 


“Masya Allah, indah sekali ciptaan Allah ya, Mas,” 
ada kekaguman dari makna kata-katanya. 


“Ya, Allah menciptakan sangat indah. Nikmat 
mana yang Engkau dustakan? Dari arti ayat itu 
saja kita sudah disindir. Allah sudah menfasilitasi 
semuanya di bumi. Tetapi manusia terkadang lupa 
bersyukur dengan apa yang ada di bumi. Dengan 
seenaknya merusak atau disalahgunakan.” 


“Maksudnya?” tanyanyasantai.lamenyenderkan 
punggungnya di dadaku, hangat. Tubuhnya tidak 
tegang seperti baru pertama kali melihat Bravo. Ia 
malah menikmatinya duduk di atas Bravo. 


“Contohnya banyak villa-villa yang dijadikan 
tempat maksiat. Warung remang-remang di 
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pinggir jalan dan sebagainya. Pembangunan 
villa liar yang disengaja untuk berbuat tidak baik 
maupun hotelnya,” aku menghela napas. Tidak 
dimungkiri di daerah Puncak banyak yang seperti itu. 
Mementingkan dunia, kepuasan dan uang. Mereka 
tidak menyadari dosa yang akan ditanggungnya di 
akhirat nanti. 


“Kalau villa Mas bagaimana?” Aku terperangah 
atas pertanyaannya. Bagaimana ia punya pemikiran 
kalau villa keluargaku disewakan. Aku gemas 
dengannya. 


“Ya, aku sewakan juga,” ucapku menjahilinya. 


“Astagfirullah, Mas!!.” ia terkaget-kaget dengan 
jawabanku. “Tidak boleh Mas, ingat dosa!” ia 
memutar kepalanya menatapku terperangah. 


“Saat ini pun aku sewakan,” tubuhnya 
bergoyang-goyang sesuai mengikuti kuda berjalan 
yang. kami tunggangi. “Bukan dosa malah jadi 
ibadah.” 


“Ibadah apanya! Orang berbuat mesum dibilang 
ibadah!” ucapnya sewot. 
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“Ya kan aku menyewakannya pada sepasang 
suami-istri yang sedang honeymoon. Tapi sayang 
istrinya lagi palang merah. Kerjaannya marah-marah 
saja terus,” bisikku tepat di telinganya. 


“Kok seperti lagi menyindir seseorang ya?” 
“Memangnya kamu merasa?” 


“Iya, kita lagi honeymoon terus aku juga lagi 
palang merah.” Bola matanya ke atas sedang 
berpikir. 


“Itu kamu tahu.” 


“Jadi beneran Mas menyindir aku?” tanya 
galak. Dahinya menyatu dan bibirnya ditipiskan. Aku 
menaikkan bahu, tangannya yang kecil menelusup 
ke belakang lalu mencubit perutku. “Awas ya, Mas!” 
Tuh kan marah lagi. 


“Kalau marah lagi aku turun nih biar kamu yang 
sendiri saja sama Bravo,” aku menarik tali Bravo 
untuk berhenti, bersiap ingin turun. 


“Jangan!” ia menyentuh tanganku. “Mas, 
maafkan aku. Janji tidak akan marah lagi,” ia 
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memberikan tatapan andalannya, puppy eyes. 
Merasa bersalah dan seakan berjanji tidak akan 
mengulanginya lagi. 


“Baiklah,” sahutku jual mahal. Dea terdiam 
setelah mencium pipiku, aneh. 


“Kenapa?” 


“Mas belum cukuran ya pipinya, geli tau. Kena 
bibirku,” ia mengerucutkan bibirnya. 


“Aku lupa, Sayang. Kamu saja yang 
membersihkannya bagaimana?” godaku. 


“Aku tidak bisa, yang ada nanti Mas berdarah- 
darah, mau?” Membayangkannya saja sudah ngeri, 
aku meringis. 


“Ya, aku ajarin nanti.” 
“Emoh!” serunya tidak mau. 


Aku merasa muda lagi bersamanya. Usia kami 
memang berbeda cukup jauh. Sehingga aku menikahi 
seorang remaja. Dulu sewaktu pertama kali ia tidak 
pernah merajuk dan bermanja seperti tadi. Aku 
tertawa dalam hati, Dea bukanlah gadis di zaman 
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sekarang. la malu-malu berhadapan dengan pria 
mana pun. Sebelah tanganku memeluk perutnya. 
Dea menaruh tangan di atasnya. 


“Mas, tahu dari mana asalnya embun tidak?” 


“Embun adalah uap-uap air yang kembali berubah 
menjadi titik-titik air. Itu terjadi terjadi di malam hari. 
Sebenarnya tidak perlu menunggu malam hari untuk 
membuat uap air mengembun. Pada malam hari, 
selain suhu udaranya lebih dingin, umumnya tidak 
banyak angin yang berembus. Saat tidak ada angin 
yang berembus, uap air akan lebih mudah menempel 
pada benda-benda tertentu, seperti daun, rumput, 
atau mobil.” Dea, entah mendengarkan atau tidak. 
Aku tetap saja menjelaskan, “benda-benda tersebut 
umumnya akan bersuhu dingin juga di malam hari. 
Akibatnya, suhu dingin dari benda tersebut akan 
membuat uap-uap air yang menempel pada benda 
itu menjadi jenuh dan berubah kembali menjadi titik- 
titik air. Nah, titik-titik air inilah yang kita lihat sebagai 
embun di pagi hari. Sudah tahu kan sekarang?” 
aku mengetahuinya dari membaca buku. “Kamu 
mengerti?” 
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“Tidak.” 


Andai saja aku ada di depannya sudah aku 
jentik dahinya. Aku sudah panjang lebar dan ia 
tidak mengerti. Aku memejamkan mata mencoba 
bersabar. Tingkahnya kenapa berubah menyebalkan. 


Kabut-kabut putih masih belum hilang. 
Mataharinya masih malu-malu untuk menampakkan 
dirinya. Istriku sudah bisa mengendalikan 
ketakutannya dari Bravo. 


“Mas, pemandangannya bagus. Hijau dan sejuk. 
Udaranya menyejukan bagus untuk pernapasan.” 
Aku mengiyakan. Matanya berbinar-binar senang. 
Banyak ibu-ibu yang sedang memetik daun teh muda 
menyalami kami. Aku tersenyum menanggapinya. 


Aku mengarahkan Bravo ke saung kecil. Biasanya 
dipakai para pemetik teh untuk beristirahat. Aku 
turun dari Bravo. Dea menjerit histeris. la menarik 
kemeja dipundakku. Dea ingin turun juga. Matanya 
sudah berkaca-kaca. Aku berusaha melepaskan 
tangannya dari pundakku. Dengan sigap aku 
merentangkan tanganku untuk menangkapnya. 
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“Ayo, turun.” Dea menyambutnya. Aku 
mengangkat tubuhnya. Sweater rajut yang 
dipakainya kebesaran, itu milikku sebenarnya. Dea 
hanya membawa cardigan tipis. Aku tidak setuju 
udaranya sangat dingin karena kami ada di daerah 
puncak gunung. Kami beristirahat duduk di saung 
yang bersih tersebut. 


“Di sini enak ya, Mas.” la mengedarkan 
pandangannya ke hamparan kebun teh. 


“Kamu mau tinggal di sini?” 
“Tidak, di sini enaknya cuma buat liburan saja.” 


“Oia, kita foto di sini yuk. Buat kita tunjukkan 
ke Zhio dan Bila. Mana ponselmu?” Ia malah diam 
saat aku menadahkan tangan meminta ponselnya. 
“Dea, kita foto-foto.. kamu tidak mau?” dengan 
setengah hati, ia mengeluarkan ponselnya dari 
saku. Dea menaruh di atas telapak tanganku. Aku 
tertegun. Sesak menyelimuti dadaku. Menatap.lekat 
keadaan ponsel miliknya. Benda itu sudah tidak layak 
digunakan. 


Ini ponsel yang dipakainya selama menikah 
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denganku? batinku bertanya. 


“Ini ponselmu?” Dea mengangguk kaku 
bercampur malu memandangku. Ponsel merek cina, 
layarnya retak. Suami macam apa aku ini yang tidak 
peka kebutuhan istri. “Kalau begitu pakai ponselku 
saja ya? Besok kita cari ponsel baru.” 


“Tidak usah, Mas,” tolak Dea. “Ini masih terpakai 
kok,” belanya pada ponsel butut itu. 


“Harus ganti, Dea!” 


“Nanti foto-foto Bila hilang kalau ponselnya di 
ganti,” ia mengeratkan ponselnya seolah sangat 
berarti baginya. 


“Tidak akan hilang, nanti aku pindahkan ke kartu 
memori dulu atau ke ponselku dulu sementara. Besok 
kita cari ponsel baru sekalian jalan-jalan ke tempat 
hiburan dekat sini.” Istri hanya bisa pasrah kalau 
sudah kehendak suami. Syukurlah Dea mengerti apa 
mauku. la tidak membantahnya. 


Selama 4 bulan menikah denganku, Dea tidak 
menuntut materi dariku. ATM dan kartu kredit 


yang aku berikan sepertinya tidak dipakai juga. Dea 
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seorang istri yang baik. Senyuman terukir di bibirku. 
Aku mengusap kepalanya yang dilapisi khimar 
biru muda. Kami berfoto ria dengan ponselku. 
Beberapa angel kufoto, dan ada satu foto dimana 
aku mengecup pipinya cepat. Aku puas dengan hasil, 
mata Dea terbelalak lucu. Tidak lupa kami berfoto ria 
bersama Bravo. 


“Di Puncak banyak tempat hiburannya ya, 
mas?” kami duduk lesehan di dalam saung. Disuguhi 
panorama matahari terbit. 


“Iya, banyak. Ada Taman Matahari, Curug 
Panjang dan juga Taman Safari.” Aku menyebutkan 
satu per satu namanya. “Bila pernah ke Taman 
Safari?” Dea mengulum senyum mengingat sesuatu. 


“Belum, Mas. Aku mengajaknya ke Ragunan. 
Kebun binatang yang murah meriah lagian dekat kan 
di Pasar Minggu. Bila sangat senang di sana dia bisa 
memberi makan gajah dan jerapah. Ke Taman Safari 
ongkosnya kan mahal kalau menyewa mobil rental 
belum lagi bayar supirnya. Dan juga tiketnya mahal,” 
aku terhenyak. Dea mampu membahagiakan Bila 


dengan caranya. “Ekonomi kami pas-pasan jadi masih 
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mikir-mikir kalau pergi jauh itu biayanya mahal,” 
ucapnya tanpa beban. “Sebisa mungkin aku sisihkan 
untuk Bila jalan-jalan. Anak kecil butuh hiburan agar 
otaknya berkembang. Dan semampuku agar selalu 
untuk Bila. Biar Bila merasakan kasih sayang dari 
seorang ibu.” 


“Mulai saat ini insya Allah, aku akan memenuhi 
kebutuhan keluarga kita tanpa kekurangan. Kita ajak 
Bila ke mana pun dia mau pergi. Jangan menganggap 
kamu dan Bila itu beban untukku, Dea. Aku ini 
suamimu. Aku berkewajibkan membahagiakanmu, 
Bila dan ummi. Dan aku akan memberikan kasih 
sayang seorang ayah untuk Bila.” 


“Ayah untuk Bila, Mas mau?” bibir Dea bergetar. 
la berusaha menghalau air matanya. Dea tidak mau 
dianggap cengeng. 


“Tentu saja, aku kan suamimu dan Bila menjadi 
putriku,” perlahan Dea mendekatiku. 


“Terima kasih atas pengertianmu selama aku 
menjadi istrimu, Mas.” 


“Sama-sama, Sayang. Huh, aku belum cukup baik 
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sebagai suamimu, Dea,” aku menarik napas panjang. 


“Mas adalah suami yang terbaik untukku. 
Ayah terbaik untuk Bila dan juga Zhio.” Dadaku 
memgembang bangga. la mampu membuatku 
bahagia. 


“Dea, aku ingin menanyakan sesuatu,” 


“Apa?” pertanyaanku membuatku gugup 
setengah mata. Apalagi matanya menyiratkan 
kepolosan. 


“Apa selama menikah denganku, kamu tidak risi 
dengan statusku yang duda?” 


“Kenapa memangnya dengan duda?” ia berbalik 
tanya. Aku menggaruk kepalaku yang bingung. 


“Biasanya status duda itu dianggap tidak baik.” 
“Buktinya Mas baik,” aku jadi serba salah. 
“Maksudku.” 


“Mas,” potongnya, “status itu tidak penting 
bagiku. Mas itu duda terhormat, Mas bercerai bukan 


karena selingkuh atau main wanita di luar sana. 
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Siapa di dunia ini yang mau ditinggal pasangannya 
meninggal? Tidak ada, Mas, seperti Pak Habibi dan 
Almarhum Ibu Ainun. Cinta Pak Habibi pada Ibu Ainun 
begitu besar hingga akhir hayatnya. Bisakah kita 
mencontoh mereka tanpa mempedulikan omongan 
orang lain tentang status?” 


“Itu baru istriku, Dea Maharani Wijaya.” Aku 
mengancunginya dua jempol. Aku salah sangka 
menilainya. Biasanya di Indonesia status selalu 
dipermasalahkan baik itu duda maupun janda. 
Anggapan miring melekat di dua kata itu. 


“Namaku jadi panjang ya, Mas,” Dea terkikik. 
Aku mengusap kepalanya. 


“Kita pulang saja ya, hari sudah mulai panas. 
Besok pagi kita ke kebun sayuran, mau?” 


“Mau!!” Kami pulang menunggangi Bravo lagi 
sampai villa. Dea bukannya istirahat ia malah pergi ke 
sawah bersama Bi Ratih. Dan pulang-pulang dalam 
keadaan kotor. Kaos kaki pinknya berubah cokelat. 
la pasti tidak membuka kaos kakinya saat turun ke 
sawah mencari tutut, sejenis keong sawah berukuran 
kecil yang bisa dimakan. Rasanya enak seperti kerang 
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laut. Kandungan zat besi di dalamnya sangat tinggi. 
Terkadang Bi Ratih mengolahnya untukku sewaktu 
kecil. 


Kebanggaan yang luar biasa Dea menutup 
auratnya dan itu semua karena Allah dan untukku, 


suaminya. 
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Dea 


erakhir sudah honeymoon kami di Puncak. 

Aku bahagia sekali sepulang dari Puncak. Di 

sana kami meluangkan waktu berdua saja. Ia 
mengajakku ke tempat hiburan yang ada di Puncak 
kota Bogor. Revan juga membelikanku ponsel baru 
yang sama dengannya. Ponsel yang bermerek yang 
terdapat apel yang digigit setengahnya. 


Revan sudah beraktivitas seperti biasa sebagai 
pengacara. la sudah mengajukan surat gugatan. 
Ternyata tidak semudah yang aku kira. Revan 
menjelaskan bagaimana prosedur beracara perdata 
di pengadilan. Ada dua tahap yang harus diikuti. 
Tahap pertama, pendaftaran perkara dan tahap 
pemeriksaan perkara. Cukup lama untuk menunggu 
sidangnya. 


Di sidang pertama pemeriksaan pendahuluan, 
memeriksa identitas para pihak. Kami tidak mau 
mediasi, untuk apa? Aku hanya ingin hak asuh Bila 
ada padaku. Revan memanggil para saksi yang 
memberatkan Arif, ayah kandung Bila. Saksi itu 
berbicara sesuai fakta yang mereka tahu dan lihat. 
Tingkah laku Arif memang buruk. 
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Dua minggu kemudian pembacaan putusan. 
Hakim memutuskan hak asuh Bila jatuh kepadaku. 
Revan memenangi kasus hak asuh Bila. Aku sampai 
menitikan air mata tidak menyangka Bila tinggal 
selamanya bersamaku. Sedangkan Arif mantan 
kakak iparku di penjara karena kasus penganiayaan 
wanita malam itu. Perjuanganku dan Revan tidak sia- 
sia. la harus pulang tengah malam karena ada berkas 
yang belum lengkap. Kadang ia bergadang untuk 
memeriksanya. 


Kini hidupku lengkap, aku mempunyai suami dan 
dua orang anak. Revan suami yang luar biasa. Zhio 
dan Bila sudah aku anggap bagian hidupku. Cinta dan 
kasih sayang tulus aku berikan kepada mereka. 


“Dea?” Di sofa aku dan anak-anak sedang 
menonton TV menoleh. 


“Ada apa, Bunda?” jawabku. Ibu Dewi berjalan 
ke sofa single. 


“Revan belum pulang?” ia duduk dengan tasbih 
di tangannya. Ibu Dewi baru selesai shalat isya. 


“Belum, Bunda. Tadi telepon katanya pulang 
telat.” Ibu Dewi mengangguk kecil. 
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“Ya udah Bunda mau ke kamar dulu ya. Badan 
Bunda pada pegel-pegel.” la bangkit dari duduknya. 


“Bunda sakit?” tanyaku khawatir. 


“Cuma pegal saja, Dea. Minum obat terus 
berbaring juga nanti sembuh.” 


“Jangan sembarangan minum obat ya, Bunda!” 
aku memperingatkannya. Di usianya yang senja Ibu 
Dewi tidak boleh asal minum obat apa lagi yang 
dosisnya tinggi. Ibu Dewi punya penyakit asam urat 
dan diabetes. 


“Obat dari dokter Choky, Dea. Duh, menantu 
Bunda cerewet ya?” Aku tersenyum simpul. 
“Ternyata Bunda baru tahu,” lanjutnya. Selama Ibu 
Dewi mengenal aku pendiam, jarang bicara kalau 
tidak yang mengajak duluan. 


“Bunda,” ucapku merajuk sekaligus malu. 


“Bunda senang, Sayang, ada yang 
memperhatikan lagi. Zhio, Bila omah mau tidur, 
cium dulu.” Yang dipanggil buru-buru turun dari sofa 
Ibu Dewi membungkuk menunggu pipinya dicium. 
“Terima kasih, cucu omah sayang. Dea, bunda tidur 
duluan ya,” aku mencium pipinya juga. 
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“Selamat istirahat ya, Bunda,” ucapku tulus. 
Bibir mertuaku terlukiskan sebuah senyuman lebar. 
Aku menatap punggung Ibu Dewi. Tanpa sadar 
aku menyentuh perutku. Dalam hati aku masih 
belum bisa memberikannya cucu dariku. Ibu Dewi 
menanyakan apa aku sudah isi? Hampir sembilan 
bulan menikah belum ada tanda-tanda aku hamil. 
Biasanya pengantin baru langsung mendapatkan 
anak setelah 2 bulan menikah. Tapi aku? Aku 
merasakan ada keanehan dalam tubuhku. 


“Bunda, Bila mengantuk.” la menguap begitu 
juga Zhio. 


“Ya sudah kita tidur ya.” Aku menggendong 
Zhio dan menggandeng tangan Bila menaiki tangga. 
Mereka tidur satu kamar. Sebenarnya Bila sudah 
dibuatkan kamar tapi ia tidak mau. Tidur sendirian 
ia takut, di kontrakan dulu Bila tidak pernah pisah 
dariku. la bilang ingin tidur sekamar dengan Zhio. 


Sebelum tidur aku mengajarinya untuk gosok 
gigi dan berwudhu. Dibiasakan dari kecil agar besar 
nanti ia tidak lupa bahwa wudhu itu diwajibkan 
sebelum tidur. 


Berwudhu memiliki manfaat dalam -segi 


265 


Dania Cutelfishy 


kesehatan untuk tubuh manusia. Seorang peneliti 
dari Universitas Alexandria yaitu dr. Musthafa 
Syahatah telah mengungkap rahasia di balik 
pengamalan tersebut. Disebutkan bahwa orang 
yang rajin berwudhu memiliki kuman yang jauh lebih 
sedikit dibandingkan dengan mereka yang tidak 
berwudhu. 


Selain mencegah kuman yang ada di permukaan 
kulit, melakukan gerakan wudhu seperti istisnag 
atau menghirup air akan mencegah terjadinya 
penyakit pada bagian dalam hidung. Tak hanya 
membersihkan, berwudhu juga akan mencerahkan 
kulit dan menjaga kelembaban kulit. 


Seseorang yang berwudhu akan selalu dalam 
keadaan yang suci. Dengan selalu dalam kedaan suci, 
maka ia telah mendekatkan diri kepada yang telah 
menjaganya selama hidup yaitu Allah SWT. 


Rasulullah pun telah bersabda : 


“Barangsiapa tidur di malam hari dalam 
keadaan suci (berwudhu) maka Malaikat akan tetap 
mengikuti. Lalu saat ia bangun niscaya Malaikat itu 
akan berucap “Ya Allah ampunilah hambaMu si 
Fulan, karena ia tidur di malam hari dalam keadaan 
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selalu suci” (HR Ibnu Hibban dari Ibnu Umar r.a) 


Dari Umar bin Harist, Rasulullah bersabda: 
“Barangsiapa tidur dalam keadaan berwudhu, maka 
apabila ia mati di saat tidur tersebut, ia mati dalam 
keadaan syahid di sisi Allah”. Dengan kata lain bahwa 
mereka yang telah berwudhu sebelum tidur dan mati 
dalam keadaan tidurnya, maka ia memiliki derajat 
yang tinggi di hadapan Allah. 


Sangat jelas bahwa anjuran berwudhu yang 
dicontohkan oleh Nabi membawa manusia 
memperoleh derajat yang tinggi dalam pandangan 
Allah. 


“Selamat tidur, Sayang.” Aku mengecup kening 
Zhi setelah Bila lalu mematikan lampunya. 


D 


Di kamar yang sunyi aku melamun. Aku sering 
mengalami dua kali menstruasi dalam sebulan. 
Tidak biasanya aku mengalami itu. Aku merasakan 
keanehan apalagi belum hamil. Di dalam lubuk 
hatiku ada kekhawatiran tersendiri. Jika aku-tidak 
bisa punya anak. Seketika jantung berdenyut nyeri, 
bagaimana itu terjadi. Aku pasti mengecewakan 
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Revan, Ibu Dewi dan ummi. Terutama Revan. 


Suara pintu dibuka menyadarkanku darilamunan 
panjang. Suamiku sudah pulang. 


““Assalamu’alaikum..” 


“Wa'laikumsalam, Mas,’ aku mencium 
tangannya dan sebaliknya ia mencium keningku. 


“Belum tidur?” 


“Menunggu Mas.” Aku mengambil tas kerja dari 
tangannya lalu berbalik ingin menaruhnya di meja 
kayu yang ada di sudut kamar. 


“Dea, kamu halangan lagi?” 
“Kenapa?” 


“Ada noda darah di belakangmu. Tembus atau 
tidak tahu sedang halangan?” tanyanya. Dadaku 
berdebar didera kecemasan yang amat besar. Aku 
halangan lagi? Baru minggu lalu aku halangan. 
Rasa.takut menyergap diriku. “Kamu sering sekali 
halangan. Sebaiknya kita periksa ke dokter ya?” 


Aku sedang sibuk menarik gamis bagian 
belakangku. Warna merah itu banyak sekali. Aku 
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melirik ke sofa itu pun terkena. 
“Tidak perlu, Mas.” wajahku sudah pucat pasi. 


“Itu tidak wajar, Dea. Besok aku akan 
mengantarmu.” 


“Akumauganti baju duluya, Mas.” Dengan berlari 
kecil aku masuk ke kamar mandi. Membersihkan diri 
dari darah. 


“Dea, kamu lupa bawa baju. Ini Mas carikan baju 
tidurnya,” suara Revan di balik pintu. Aku membuka 
pintu sedikit sembari mengulurkan tanganku. 


“Mana Mas?” Aku merampa-rampa tidak ada. 
“Mas jangan mengerjai aku! Aku belum bersih benar 
ini?” alasanku. Wajahnya malah ada di celah pintu 
menganggetkanku. “Mas!” sentakku meninggi 
jengkel rasanya. 


“Apa?” tanyanya tanpa dosa dari balik pintu. 
“Bajuku mana?!” 


“Tidak pakai pun tidak apa-apa,” balasnya 
menyebalkan. 


“Kalau begitu aku mau tidur di kamar anak-anak 
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saja!” 


“Jangan! Ini bajunya.” Dengan cepat 
menyerahkan bajuku tanpa perlawanan saat 
mendengar ancamanku. 


“Sudah sana pergi, mau apa diam di depan pintu. 
Mas, mau jadi satpam?” sungutku sambil menutup 
pintu dengan keras. 


D 
“SayadianogsaibuDeamengalamipolimenorea.” 
“Apa itu, dok?” tanyaku. 


“Polimenorea adalah gangguan saat menstruasi. 
Biasanya ditandai dengan adanya ciri-ciri yang dapat 
dideteksi secara dini yaitu adanya cairan darah yang 
keluar lebih biasa dari biasanya. Penderita gangguan 
menstruasi jenis ini akan membutuhkan pembalut 
lebih dari 5 pembalut setiap harinya, ini merupakan 
hal yang tidak wajar. Hal yang umum dalam gangguan 
menstruasi disebabkan oleh ketidakseimbangan 
ahtara hormon yang mengatur siklus menstruasi.” 


“Apa penyebabnya, dok?” Revan serius 
menanyakan sebab akibatnya. la menatap dokter itu 


270 


Cerita Hati 


dengan mata yang kelam. 


“Penyebabnya yaitu adanya ketidakseimbangan 
hormon bisa diakibatkan anda sedang berada 
tahun ke 3-5 tahun menstruasi pertama, Anda akan 
memasuki menopause, adanya masalah dengan 
indung telur, sedang mengalami depresi, mengalami 
penurunan berat badan berlebih dan pemakaian 
obat-obatan yang spesifik. Meskipun tidak menutup 
kemungkinan adanya kondisi medis. Volume 
darah yang keluar dapat ditentukan oleh lebarnya 
pembuluh darah, banyak pembuluh darah yang 
terbuka dan tekanan intravaskular.” 


“Apa bisa disembuhkan, dokter?” tanyaku 
khawatir. 


“Pada beberapa kasus, polimenorea bersifat 
sementara dan akan sembuh sendirinya. Atau diobati 
dengan menggunakan terapi untuk mengontrol 
pendarahan, untuk menghindari pendarahan 
yang berulang-ulang, menghindari komplikasi dan 
menstabilkan keseimbangan zat besi. Selain itu 
terapi ditujukan untuk melindungi kesuburan. Terapi 
tergantung pada usia, risiko kesehatan dan pilihan 
kontrasepsi.” 
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“Saya tidak pakai kontrasepsi,” sanggahku 
memberitahunya. Dokter itu tersenyum. 


“Sebaiknya kita akan melakukan uji laboratorium 
terlebih dahulu untuk pemeriksaan estrogen dan 
progesteron. Apabila mengalami gangguan di luar 
faktor hormonal maka akan dilakukan pap smear 
untuk mengetahui gangguan di mulut rahim. 
Sehingga penebalan endometrium akan diamati 
perkembangannya melalui USG. Saya takut jika terus 
dibiarkan sementara terus berlangsung keluarnya 
cairan darah sehingga mengakibatkan gangguan 
kesuburan karena adanya gangguan hormonal 
yang mengakibatkan gangguan proses pelepasan 
telur. Tidak menutup kemungkinan akan sulit 
mendapatkan keturunan.” Penjelasan terakhirnya 
membuatku terkejut setengah mati. 


“Ap..pa? Sulit mendapatkan keturunan?” 
napasku tercekat. Anak adalah impianku dan Revan. 
Mataku terasa panas dan air mata bergulir bergantian 
membasahi pipiku. “Ini tidak mungkin kan, dok?” 
tanyaku kembali tidak percaya. Revan meraih 
tanganku yang memutih karena mencengkeram tas 
terlalu erat. Aku tahu ia ingin menenangkanku. 
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“Saya harap itu tidak mungkin, ibu Dea.” 


Dengan pikiran melanglang buana aku melalukan 
berbagai tes untuk di uji laboraturium. Aku berdoa 
dalam hati itu benar. Aku masih bisa mempunyai 
anak, seru batinku. Pulang dari rumah sakit aku 
lebih banyak diam. Perasaanku berkecamuk, hatiku 
terkoyak. Aku menarik napas dalam-dalam sampai 
kedua sisi dadaku terasa kaku. Lalu mengembuskan, 
sampai mulai terasa sedikit sakit. Sampai aku merasa 
seperti tidak ada yang tersisa dalam diriku. 


“Dea, kita sudah sampai di rumah.” 


Aku membuka pintu mobil dan masuk ke dalam 
tanpa menghiraukan sekelilingku. Aku sempat 
mendengar Revan memanggilku. Malah berlari ke 
kamar melemparkan tubuhku di ranjang. Mengambil 
bantal mendekapnya. Aku menangis sejadinya. 
Menumpahkan segala kesedihan dan kesal. Bantal 
itu untuk meredam tangisanku. Aku tidak dapat 
mengendalikan isakan yang keluar dari mulutku. Air 
mata kesedihan yang tidak pernah ingin dilihat oleh 
Revan. | 


Aku bukanlah wanita sempurna. Maafkan aku, 
Revan. 
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“Dea,” ucap Revan dengan lembut. 


“Aku.. aku.. ingin.. sendiri.. Mas,” jawabku 
tidak kuat bersuara kencang. Napasku pendek dan 
tersengal. 


“Tidak ada yang menyalahkanmu, Dea. Kamu 
dapat membuat kesalahan sewaktu-waktu. Orang 
lain melakukannya juga. Kalau aku memberitahumu 
bahwa itu tidak apa. Apa kamu percaya? Aku tahu 
bahwa itu hanya kata-kata. Dokter hanya menduga 
tanpa bisa memastikan. Hanya Allah yang tahu 
segalanya. Kamu percaya Allah, kan? Kita hanya 
harus berusaha lebih keras.” 


“Akulah yang tidak sempurna, Mas!” 


Aku mendengar Revan menghela napas. Ketika 
ia menghela napas. Aku bisa mengerti. Menarik 
napas dalam-dalam seperti napasku. Aku akan 
mampu memahami kedalamannya. Revan kecewa, 
hatiku semakin sakit. 


“Dea,” panggilnya putus asa. la duduk di 
sisi “ranjang sedangkan aku memunggunginya. 
Menyembunyikan wajahku yang menangis. 


“Aku ingin sendiri, Mas!” Kesendirian itu yang 
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aku butuhkan sekarang. Waktu untuk menenangkan 
diri. Apa aku menerima kenyataan ini? 


“Baiklah, aku mengerti kamu butuh waktu untuk 
menerimanya. Begitu pun aku. Ya, memang ini sedikit 
membuatku terkejut. Tapi apa dayaku. Kecewa dan 
marah itu perasaan alamiah yang dimiliki manusia. 
Dan aku merasakannya.” Air mataku semakin 
banyak. 


“Mas,” panggilku dalam hati. 


“Aku akan keluar membiarkanmu sendiri. Aku 
akan kembali setelah kamu tenang.” la mengusap 
kepalaku. Revan sudah tidak ada di sisiku. Aku 
yang menginginkannya pergi. Hati kecilku ingin 
pelukannya. 


Aku berbalik dan terlentang. Hijab yang aku 
pakai sudah ada di atas kepalaku. Apa Revan akan 
menerimaku yang tidak bisa punya anak? Ya, Allah.. 
apa yang harus aku lakukan? 


Aku menginginkan anak... 
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Revan 


Hal yang paling kuidamkan adalah anak. Menikah 
untuk kedua kalinya aku sangat menginginkannya. 
Tapi kini ada hantaman keras mengenai dadaku. 
Dea, didiagnosa dokter mengalami polimenorea. 
Gangguan pada menstruasi. Beberapa bulan ini 
memang aku merasa ada keanehan padanya. 
Halangannya tidak pernah berhenti, setiap bulan dua 
kali ia mengalaminya. 


Dokter bilang akan sulit mempunyai keturunan. 
Rasa sesak menyiksa diriku. Harapan yang 
melambung kini pecah berhamburan. 


Aku mengusap wajah frustrasi. Aku hanya 
manusia bisa yang punya perasaan kecewa. 
Kedua tangan menangkup wajahku. Dea pun 
sedang menenangkan dirinya. Kami sama-sama 
membutuhkan waktu sendiri. Berita itu menjadi 
pukulan telak bagi kami berdua. Suami-istri mana 
yang tidak menginginkan anak? Aku mengembuskan 
napas kasar. 


Di ruang kerja aku hanya bisa merenung. Aku 
membuka laci, ketika tanganku mengambil bungkus 
rokok terhenti. Dea melarangku merokok. Di saat 


276 


Cerita Hati 


seperti ini aku bingung untuk meluapkan semua 
perasaan yang berkecamuk. Aku mendesah panjang. 
Kenapa hati ini sakit sekali. 


Aku menghela napas panjang dan tidak mau 
terlalu berlarut-larut memikirkannya Kulangkahkan 
kakiku menuju ke halaman depan rumah. Aku 
berharap dengan menghirup udara malam sambil 
melihat bintang pikiranku dapat lebih tenang dan 
bisa melanjutkan tidurku. Setengah jam berada di 
luar. Aku kembali ke kamar. 


Dea sudah tertidur, ada bekas air mata yang 
melintas di pipinya. Aku merangsek ke dalam 
selimut memeluknya. Menggeser kepalanya agar 
dekatku. Napasnya teratur, ia lelah menangis. Dea 
pasti hancur sebagai wanita ingin memiliki seorang 
anak yang lahir dari rahimnya. Aku membelai pipinya 
lembut tidak ingin menganggu tidurnya. Mengecup 
keningnya. 


“Maafkan, aku terlalu egois.” 


Semalaman aku tidak tidur hanya menatap Dea. 
Wajah polosnya menghipnotisku, hingga enggan 
untuk memejamkan mata. Hati yang terluka tidak 
bisa diperlihatkan hanya bisa dirasakan sendiri. 
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Kumandang adzan subuh menggema 
membangunkan semua manusia yang terlelap dalam 
tidurnya, begitu juga tidak lama setelah itu semburat 
merah tergantung di langit, cahaya fajar dengan 
malu-malu menyapa bumi yang sebelumnya melalui 
malam. Dingin udara sangat terasa. 


Aku tidak membangunkan Dea untuk shalat. 
la masih berhalangan. Adakah solusi untukku dan 
Dea. Permasalahan yang rumit, aku tidak mau Dea 
menanggungnya seorang diri. la butuh support 
dariku. Tapi perasaanku terbelenggu kekecewaan. 


Pagi ini aku langsung berangkat kerja. 
Sekretarisku membawa beberapa berkas kasus. Hak 
asuh Bila sudah jatuh ke tanganku dan Dea. Ketika 
hakim memutuskan itu kepada istriku sangat senang 
sekali. Itu pun hal yang membahagiakan dalam 
hidupku. Berbulan-bulan aku memperjuangkannya 
buah manislah yang aku terima. 


“Pak, hari ini Anda akan bertemu klien jam dua 
belas siang,” Sekretarisku membacakan jadwal hari 
ini. 


“Sekalian makan siang?” tanyaku 


278 


Cerita Hati 


“Iya, Pak. Pak Hartono mengajak Anda sekalian 
makan siang di restoran Bandar Jakarta,” jawabnya. 


“Kenapa harus di Bandar Jakarta dia mau 
membicarakan kasusnya atau makan-makan?” 
gumamku. Rita menaikkan bahunya tidak tahu. “Ya 
sudah, nanti saya akan menghubungi Pak Hartono 
lagi.” 


“Baik, Pak.” Ia pamit. 


Aku menutup kelopak mata dan menyenderkan 
kepala ke kursi.Ada yang mengganjal hatiku. Beban 
ini menghimpitku secara perlahan-lahan. Berteriak di 
atas tebing mungkin akan melepaskannya. 


Berangkat kerja aku tidak bertemu Dea. Setiap 
menatapnya hanya kepedihan yang terlihat. Aku 
menghindarinya bukan karena kelemahannya. Ini 
ujian yang harus terima namun aku belum siap 
menerimanya. 


“Apa aku menganggumu?” tanya seseorang 
yang sudah membuka pintu. Terpaksa aku membuka 
mataku. 


“Masuklah, kebiasaanmu tidak sopan jika masuk 
ruanganku!” ucapku menyindirnya. Aku duduk tegak 
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di kursi kerja. 
“Akuinisahabatmu,apatidakadapengecualian?” 


“Untukmu tidak!” Aku mengumpulkan berkas 
yang selesai dibaca. Ada beberapa kasus yang 
masih aku pelajari. “Ada apa ke sini?” tanyaku tanpa 
melihatnya. 


“Hanya ingin menjenguk sahabatku saja,” ia 
menyeringai. “Berbulan-bulan kita tidak berjumpa. 
Apa kamu tidak merindukanku?” 


Aku ingin muntah. 


“Menjijikkan?” dengusku. Aku duduk di sofa 
dekatnya. 


“Kenapa?” tanyanya. 
“Apa?” 


“Sedang ada pikiran?” Andri tahu saja. “Masalah 
rumah tangga atau yang lain?” 


“Entahlah, aku hanya sedang bingung saja.” Aku 
mengusap wajahku yang lelah. 


“Kalau masalah rumah tangga aku tidak bisa 
membantu. Selesaikan dengan hati dan pikiran yang 
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dingin. Akuingatkan padamu, Revan. Jangan sesekali, 
membicarakan tentang aib istri atau sebaliknya. Itu 
dilarang dalam agama. Biar itu menjadi rahasia kalian 
berdua.” 


Mataku mengerjap. Aku tidak salah dengarkan 
Andri si playboy mengatakan itu? Apa kini ia berubah 
karena akan mempunyai anak? Aku tidak menyangka, 
aku yang duluan menikah tapi Andri yang punya lebih 
cepat. Nindya sedang hamil 6 bulan. 


“Perasaan dulu kamu pernah curhat tentang 
istrimu yang marah karena honeymoon semalam 
Saja,” ucapku datar. Andri gelagapan. 


“Dulu aku belum tahu, aku khilaf jadi begitulah...” 
Andri salah tingkah. Wajahnya memerah malu. “Kita 
bicarakan yang lain saja!” kilahnya jago sekali. 


“Bagaimana kabar Nindya si ibu hamil?” 


“Alhamdulillah, sehat hanya saja cerewetnya 
minta ampun.” la mengeluhkan tentang istrinya. 
Andri sudah berusia 39 tahun. Kapan Dea hamil, 
lirihku. Tiba-tiba hatiku berdenyut nyeri. “Revan?” 
panggilnya yang terdengar samar di telingaku. 
“Revan!” 
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“Ah, ya?” pikiranku sedang melantur ke mana-ke 
mana. 


“Masalahnya berat ya?” tanya Andri perihatin. 
Aku menarik napas panjang, mengembuskannya 
sekali. Aku hanya tersenyum miris. 


“Ya, aku harap bisa menyelesaikannya bersama 
Dea.” Balasku. 


“Aku doakan, Van. Siang ini ada janji?” Andri 
tersenyum tulus. 


“Iya, ada klien yang meminta bertemu di Bandar 
Jakarta.” 


“Tadinya aku ingin mengajakmu makan siang di 
rumah. Mungkin lain kali, datanglah bersama Dea 
dan anak-anak. 


“Pasti.” 


“Baiklah, aku pergi dulu. Aku mau ke proyek 
dulu.” Ia melirik jam tangannya. 


„æ “Sok sibuk!” cibirku, Andri tertawa lebar. Aku 
mengantarkan sampai pintu. la memelukku, tepukan 
di punggungku seakan mengandung arti semua akan 
baik-baik saja. Aku berterima kasih dipertemukan 
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dengan Andri Wijaya. Nama belakang kami sama tapi 
kami bukan saudara kandung. 


D 


Restoran cukup ramai, aku sedang menunggu 
Pak Hartono. Aku datang lebih cepat mengejar 
waktu untuk shalat dzuhur dulu. Aku hanya 
memesan minuman. Aku melihat sekeliling restoran 
banyak akuarium ikan yang berenang-berenang. 
Ikan tersebut untuk dikonsumsi. Karena pengunjung 
mau ikan dalam keadaan fresh. 


“Pak Revan?” aku menoleh dan segera berdiri. 
“Pak Hartono,” aku menjabat tangannya. 


“Sudah lama menunggu?” tanyanya sembari 
menarik kursi untuk duduk. 


“Tidak, saya memang sengaja datang cepat.” 
Pak Hartono mangut-mangut. 


“Lebih baik kita makan siang dulu sebelum 
membicarakan kasus yang sedang saya hadapi 
sekarang.” Aku hanya mengiyakannya. Kami 
memesan beberapa makanan. Dan kami makan 
siang. 
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“Begini pak Revan, ini mengenai masalah anak 
saya. Reno disangka menyuap beberapa instansi 
pemerintah dalam mendapatkan proyeknya. Saya 
sudah menanyakannya kepada Reno bahwa dia tidak 
melakukannya. Ini fitnah menurutnya.” Pak Hartono 
menjelaskan duduk permasalahannya. 


“Apa ada pihak terkait dalam kasus ini. Putra 
saya mencurigai bawahannya. la yang menangani 
beberapa tender. Reno hanya menandatangani surat 
yang telah disepakati. Putra saya sepertinya kurang 
teliti,” ucapnya penuh dengan penyesalan. 


“Apa sudah masuk ke pengadilan?” tanyaku. 


“Belum, putra saya masih sebagai saksi dalam 
kasus ini. Dia menjadi sorotan media masa. Saya 
perihatin padanya, saya sampai ke Jakarta mencari 
kantor Anda. Saya menetap di Bogor. Melihat kinerja 
anda dalam menangani kasus itu sangat jeli. Saya 
mohon bisakah Anda membantu saya?” matanya 
menyiratkan jika ia butuh pertolongan untuk 
putranya. “Apalagi saat ini menantu saya sedang 
mengandung. Saya tidak mau Tiara banyak pikiran 
karena Reno akan masuk penjara.” Tambahnya 
sedih. 
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Hamil, kenapa hari ini aku menghadapi kata itu 
lagi. 


“Begini pak, saya akan mempelajari kasus ini dulu. 
Saya butuh beberapa file bukti yang menyatakan 
Reno tidak bersalah. Saya harap Reno benar-benar 
tidak terlibat di dalamnya, jika benar saya akan 
membantu Reno,” ucapku sungguh-sungguh. 


Selama bekerja sebagai pengacara aku tidak 
menerima kasus yang memang terbukti bersalah. 
Bukannya aku sombong tapi aku menghindari. Aku 
tidak mau membela yang bersalah. Melindungi 
seseorang yang jelas-jelas salah akan berakibat buruk 
untuk profesiku. Walaupun diberi uang berkali-lipat 
aku tetap menolaknya. Pengadilan di akhirat nanti 
yang paling aku takuti. 


“Terima kasih, pak Revan.” Ada sinar harapan 
dari matanya. Pak Hartono berharap banyak 
kepadaku. Istri putranya sedang mengandung. Aku 
tidak bisa membayangkan jika anak itu lahir tanpa 
ayah di sampingnya. Aku akan berusaha sebaik- 
baiknya. “Mungkin lusa putra saya akan bertandang 
ke kantor bapak untuk lebih jelasnya.” 


“Saya akan menunggu Pak Reno kalau begitu.” 
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Sepeninggal Pak Hartono aku masih di restoran 
tanpa sengaja melihat wanita yang aku cintai sedang 
berduaan dengan mantannya. Meja mereka terletak 
di luar dekat laut. Darahku bergejolak mendidih. 
Dea bersama Tio. Tio tampak senang. Untuk apa 
mereka berada di restoran. Pagi tadi Dea tidak mau 
mengantarku berangkat kerja tapi kini ia malah pergi 
keluar tanpa seizinku. 


Dengan perasaan kesal aku langsung pulang. 
Sepanjang jalan tanganku di stir mengepal ingin 
menonjok Tio. Amarahku mengebu-gebu. Mobil 
memasuki jalan perumahan. Aku menambah 
kecepatan agar sampai di rumah. Aku memberi 
lampu sen kiri untuk masuk ke garasi. Mematikan 
mesin mobil dan turun sambil membanting pintu 
mobil. 


Kakiku melangkah lebar saat ke dalam rumah. 
Bunda yang sedang berdiri di ambang pintu 
menatapku heran. Aku mencium tangannya. 


“Kok sudah pulang?” tanya Bunda. 


“Aku sedang tidak enak badan Bunda. Aku mau 
ke kamar dulu.” Aku menaiki tangga tergesa-gesa. Di 
dalam kamar aku melempar tas kerjaku sembarang. 
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Dea belum pulang? Istri macam apa yang tidak 
meminta izin pada suaminya!. 


Dentuman jantungku berkerja keras. Aku 
menggeram kesal dan gigi bergemeletuk. Aku tidak 
bisa menahan emosiku lagi. Aku duduk di tepi ranjang 
dengan muram. Pintu kamar terbuka. 


“Mas, kata bunda Mas sakit?” Dea 
mengkhawatirkan aku? Sorot mataku menggelap 
dan menyalang. 


“Sudah bertemu dengan mantanmu, Dea 
Maharani Wijaya?!” ucapku dingin dan parau. Tubuh 
Dea mematung. 


“Mas...,” ucap Dea tidak berani. 


“Tanpa seizin suami, kamu keluar rumah dan 
bertemu mantanmu?” tanyaku sakartis. Emosiku 
mulai meluap. Aku mendecih kasar. 


“Bukan seperti itu, Mas, aku bertemu dengannya 
tidak sengaja,” jawabnya tersendat-sendat karena 
menahan isakan di tenggorokannya. Wajahnya 
berubah pucat. 


“Aku sedang memikirkan permasalahan kita 
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yang belum selesai. Tapi kamu malah melepas rindu 
dengan mantanmu, Dea!” bentakku geram. Dea 
terkesiap seraya air bening itu jatuh. 
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Dea 


eharian ini aku hanya merebahkan tubuh di 

pembaringanku yang sangat empuk dan lembut 

berukuran king size. Cat dinding yang bernuansa 
abu-abu dan putih menambah kenyamanan kamarku 
tersebut. Flat screen TV, gaming console serta meja 
kerja Revan yang di atasnya terletak laptop model 
terbaru tertata rapi menghiasi kamar. Belum lagi 
kamar mandiku yang mempunyai shower room 
dan bath tub yang terpisah makin menambah 
kemewahan dan kesan elegan. Tapi hatiku hampa. 
Pagi ini aku menghindar dari Revan begitu pun 
sebaliknya. Lidahku kelu untuk berbicara padanya. 


Akumerasamalupada diriku sendiri. Menghadapi 
Revan semakin membuatku terluka. Aku tidak 
berdaya sama sekali. Dokter Danesa itu membuatku 
down. 


Tidak beberapa lama kemudian aku mendengar 
suara seseorang melangkah mendekati kamar. 
Akhirnya aku mendengar seseorang mengetuk 
pintuku. Aku membukanya. 


“Bunda, ada apa?” Ibu Dewi tersenyum. 
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“Bisa kamu menolong Bunda?” 
“Apa, Bun?” 


“Ini susu Zhio habis, dia akan menangis kalau 
sebelum tidur tidak minum susu, sekalian bahan yang 
lain. Bisa kamu belikan di supermarket?” tanyanya. 


“Bisa bunda, mana daftar belanjaaannya?” Ibu 
Dewi memberikanku secarik kertas daftar belanjaan. 
Tidak lupa sejumlah uang. 


“Bunda panggil Pak Asep dulu ya. Kamu diantar 
biar cepat lagian kalau sendirian pasti repot.” Aku 
mengangguk menyetujuinya. 


Di supermarket aku memilih barang yang akan 
di beli. Beberapa sudah aku dapatkan. Belanja 
kebutuhan sehari-hari. Aku mendorong troli ke 
tempat susu Zhio. Mencari merek susu formula 
kesukaan putraku sembari tersenyum. 


“Dea?” Aku menoleh ke samping kananku. 
Senyumku memudar. “Sedang mencari susu?” 


“Iya, untuk putraku,” sahutku singkat. 


“Aku sedang mencari susu hamil.” Mendengar 
kata hamil napasku berangsur melemah. Wajahku 
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berubah muram. 
“Oh, untuk istrimu?” tanyaku berbasa-basi. 


“Ya,” jawabnya segan. “Dea?” tanganku terlulur 
ke atas mengambil kemasan susu yang aku cari. Aku 
hanya bergumam. “Bisa kita bicara sebentar?” aku 
menaruh susu ke dalam troli. 


“Bicara apa?” 
“Tentang kita,” jawabnya lugas. 


“Tidak ada tentang kita, di antara aku dan kamu!” 
ucapku dengan nada meninggi. 


“Kita berhubungan di masa lalu dan itu masih 
membekas di hatiku, Dea,” ucapnya dengan percaya 
diri. 


“Hanya masa lalu dan itu tidak ada artinya lagi 
bagiku, Tio! Kita sama-sama sudah menikah. Apa 
lagi yang harus kita bagi? Perasaan?” tanyaku tidak 
percaya. “Perasaanku sudah menjadi milik suamiku. 
Tidak ada tempat lain di hati ini sedikit pun!” Aku 
menunjuk dadaku yang tertutup khimar lebar. 


“Beri aku waktu sebentar saja, Dea. Untuk 
mengenang masa lalu kita. Aku janji ini yang terakhir 
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kalinya.” Entah ia sungguh-sungguh atau tidak aku 
cukup percaya. 


“Ini terakhir kalinya?” tanyaku curiga. 
(Va? 
“Baiklah. 


“Kita ke restoran saja sekalian makan siang. Di 
dekat sini ada masakan sea food kesukaanmu,” ia 
masih mengingatnya. Aku memang penggemar sea 
food. 


“Kita bertemu di sana, apa nama restorannya?” 


“Bandar Jakarta, kenapa kita tidak bareng?” ia 
meminta untuk berduaan di mobil? Tatapan datarku 
lemparkan padanya. “Ah, aku tahu maksudmu.” 


Tio terkekeh pelan. 
“Aku akan ke sana diantar supirku.” 


Tio sudah menghilang dari hadapanku. Aku 
mendorong troli ke kasir untuk membayarnya. Ada 
lima plastik yang harus aku bawa. Syukurlah aku 
memakai troly sampai ke tempat parkiran mobil. 
Di sana Pak Asep sedang duduk di pembatas jalan 
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sambil merokok. Setelah melihatku, ia membuang 
rokok tersebut. Aku membantu memasukkannya 
ke belakang mobil. la mengembalikan troli ke depan 
supermarket. 


Mobil melaju ke restoran Bandar Jakarta. Aku 
menyuruh Pak Asep turun sekalian makan tidak mau. 
Jadilah aku sendiri masuk ke restoran yang ramai. 
Jam makan siang membuat restoran ini penuh. Tio 
melambaikan tangannya. la memilih meja di luar 
dekat laut. 


“Kamu mau makan apa?” todongnya saat aku 
hendak duduk. 


“Aku minum saja, jus jeruk.” 


Tio membuka menu makanan. la memanggil 
pelayan menyebutkan makanan yang dipesannya. 
“Benar kamu tidak mau makan?” aku menggeleng. 


“Tidak,” aku mau makan di rumah bersama 
keluargaku, lanjutku dalam hati. 


„> Angin di dekat laut cukup kencang. Mengibarkan 
khimar hijau yang aku kenakan. Andai saja aku tidak 
berhijab mungkin rambutku akan berantakan. Itu 
merepotkan sekali. 
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“Mau sampai kapan kamu akan memandangiku 
terus, Tio?” ucapku telak. Aku melirik dari sudut 
mataku. Aku tidak berani menatapnya langsung. 


“Aku ingin merekam wajahmu saat ini. Aku ingin 
memiliki kenangan itu, Dea.” 


“Apa kamu tidak sadar diri, Tio. Kamu sudah 
menikah! Ingat istri kamu yang mengandung, ingat 
janinnya. Mereka yang terpenting di hidupmu saat 
ini?” ucapku berang. la belum merasakan ditinggal 
seseorang yang disayanginya. Bagaikan separuh jiwa 
hilang. Aku merasakannya saat Bila dibawa paksa 
oleh ayahnya. 


“Aku bukannya tidak berusaha memcintai istriku. 
Tapi perasaanku seakan terkunci dan kuncinya ada 
padamu,” Tio mendesah frustrasi. 


“Seiringnya waktu, Tio. Kamu bisa mencintainya. 
Ingatlah kebaikannya, jangan terpaku pada masalalu. 
Kamu tahu kan sekeras apa pun kamu mencintaiku 
dan memaksaku. Aku tetap tidak akan bersamamu! 
Aku mencintai suamiku, mas Revan,” ucapku tegas. , 


“Tidak ada kesempatankah untukku?” tanyanya 
memelas. 
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“Kamu picik, Tio, bagaimana bisa aku 
meninggalkan suami yang aku cintai. Sampai mati 
pun aku tidak akan melakukannya! Mengorbankan 
kebahagiaanku untuk hidup bersamamu? Itu sesuatu 
yang mustahil yang aku lakukan! Aku rasa cukup 
untuk kita bertemu. Aku akan mengingatnya jika ini 
terakhir kalinya kita bertemu kecuali memang kita 
tidak sengaja. Temukanlah kebahagiaanmu sendiri, 
Tio. Assalamu'alaikum.” Aku bangkit dan pergi tanpa 
menghiraukan panggilannya. 


“Pak Asep, kita pulang sekarang.” 


“Baik, Non.” Pak Asep membukakanku pintu 
belakang. 


D 


Sesampainya di rumah aku disambut dengan 
senyuman Mbok Inah yang telah berdiri di teras 
sambil menunggu kedatanganku. Setelah turun dari 
mobil aku langsung masuk ke dalam rumah. Di ruang 
tamu Ibu Dewi memberitahuku jika Revan sudah 
pulang karena tidak enak badan. Dengan perasaan 
cemas aku naik menuju ke kamar sementara pak Asep 
memarkir mobil ke dalam garasi. la pun kemudian 
menurunkan belanjaan bersama Mbok Inah. 
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“Mas, katanya sedang tidak enak badan ya?” 
tanyaku khawatir. 


“Tanpa seizin suami, kamu keluar rumah dan 
bertemu mantanmu?” tanyanya sartakis. Emosinya 
mulai meluap. la mendecih kasar. Revan berdiri 
sambil menatapku tajam dan menggelap. la marah 
besar ketika aku sampai rumah. Revan membentakku 
karena aku bertemu dengan Tio. Pertemuan 
itu tidak sengaja. Baru kali ini aku dibentaknya. 
Revan membuatku takut. la menumpahkan segala 
amarahnya padaku. 


“Bukan seperti itu, Ms, aku bertemu dengannya 
tidak sengaja,” jawabku tersendat-sendat karena 
menahan isakan di tenggorokanku. Wajahku 
berubah pucat. 


“Aku sedang memikirkan permasalahan kita 
yang belum selesai. Tapi kamu malah melepas 
rindu dengan mantanmu, Dea!” bentaknya geram. 
Aku terkesiap seraya air bening itu jatuh. Aku ingin 
membela diri namun sesak rasanya. 


“REVAN!!” teriak Ibu Dewi di pintu yang 
terbuka lebar. “Bunda tidak pernah mengajarkan 
kamu untuk membentak istrimu! Papamu tidak 
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pernah melakukannya pada Bunda. Kamu tahu 
kenapa? Karena papamu menghormati wanita yang 
mendampingi hidupnya. Bunda sangat kecewa 
padamu!” 


Aku terisak. Revan murka, ia melihatku bersama 
Tio di restoran. “Bunda tunggu di ruang kerjamu, 
sekarang!” perintah Ibu Dewi marah. 


Di ruang kerja kami sama-sama diam. Aku sedih 
Revan tidak mau menatapku sama sekali. Istri macam 
apa aku ini. 


“Bunda bukan mau mencampuri urusan rumah 
tangga kalian. Tapi Bunda tahu ada kesalahpahaman 
di sini. Bunda sempat mendengar kalau Dea keluar 
tanpa meminta izinmu?” tanyanya pada Revan. 


“Ya. 

“Dan kamu marah? Hanya itu saja?” 
“Bukan, bunda.” 

“Lalu?” 


“Dea pergi tanpa izinku dan menemui mantan 
pacarnya,” ucapannya menohok hatiku. Bukan 
seperti itu kebenarannya. 
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“Kamu cemburu?” tanya Ibu Dewi dengan 
tatapan yang sulit diartikan. “Jawab yang jujur 
Revan?!” 


“Iya, bunda.” Revan mengurut keningnya. Ibu 
Dewi menyeringai. 


“Revan, Dea tidak meminta izinmu karena bunda 
yang menyuruhnya ke supermarket. Menurut bunda 
hanya ke supermarket tidak perlu meminta izinmu. 
Bunda kan yang menyuruhnya.” 


“Tapi aku melihat Dea bersama mantannya di 
restoran,” serunya dingin. 


“Dea, apa kamu sengaja bertemu dengan 
mantan pacarmu?” kini Ibu Dewi mengalihkan 
pertanyaannya untukku. 


“Tidak, Bnda. Aku tidak sengaja bertemu di 
supermarket. Dia bilang ingin bicara, aku sudah 
menolaknya. Tio bilang ini untuk yang terakhir 
kalinya. Jadi aku menyetujui karena ucapannya. 
Aku tidak semobil dengannya. Aku bersama pak 
Asep ke restoran. Aku cukup tahu diri kalau aku 
wanita bersuami.” Aku menjelaskan apa yang terjadi 
sebenarnya tanpa aku tutup-tutupi. 
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“Kamu mendengarnya kan, Revan? Dea 
bukanlah wanita seperti yang kamu bayangkan. 
Bunda mengenalnya lebih dulu dari kamu. Selama 
ini Dea tidak pernah macam-macam apalagi dengan 
pria. Apa kepercayaanmu sebagai suami dibutakan 
dengan rasa cemburu? Masalahnya sudah jelas. 
Bicarakanlah berdua. Jangan saling menghindar 
tanpa kejelasan!” Ibu Dewi meninggalkanku berdua. 
Air mataku masih bergulir tanpa hentinya. Aku 
menunduk. 


“Jadi begitu ceritanya?” suaranya baritonnya 
tidak seemosi tadi. Aku mengangguk. la menggeser 
duduknya lalu memelukku dari samping. “Maafkan, 
aku.” 


Sekejap aku menangis sesegukan di dadanya. 
Tidak dipercaya suami itu sangat menyakitkan. 
“Maafkan aku, Sayang. Aku cemburu melihatmu 
bersama Tio.” la mengusap kepalaku. 


“Ma.. mas.. tidak ma.. rah.. lagi .. kan?” 
Suaraku terbata-bata karena isakanku menyendat 
tenggorokanku. 


“Tidak, maafkan aku membuatmu takut,” 
ucapnya penuh sesal. Aku memeluk erat pinggang 
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Revan. “Kita ke kamar ya?” belum juga aku menjawab 
Revan sudah mengangkatku. 


Di atas ranjang aku masih menyisakan isakan 
kecil. Revan menyisir rambutku dengan jemarinya. 


“Dea..” 


“Mas,” ucap kami bersamaan. “Mas dulu,” 
ucapku lagi. 


“Apa yang kalian bicarakan?” tanyanya enggan. 
“Aku bilang kalau aku mencintaimu,” bisikku. 


“Mencintai siapa?” apa ia tidak menyadari apa 
yang aku bicarakan?. 


“Mencintai suamiku, Mas!” timpalku kesal. 


“Yang benar?” godanya. Aku mengerucutkan 
bibir yang ditariknya pelan. “Ingin aku cium bibirmu 
ini, eum?” pipiku bersemu merah muda. Mataku 
berair dan hidungku memerah karena menangis. 
“Apalagi?” 


“Aku bilang kalau aku tidak akan meninggalkan 
keluargaku. Aku juga bilang agar dia mencintai 
istrinya yang sedang mengandung,” aku melesakkan 
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wajahku di kemejanya. 


“Aku harap dia mendengarkan nasehatmu, Dea. 
Kalau tidak aku akan menghajarnya!” ia menggeram 
dadanya sampai naik-turun. 


“Terserah Mas Saja,” balasku. Bukannya aku 
setuju dengan kekerasan. Ini masalah lain. Tio 
mengangguku yang berstatus istri orang. Suami 
mana yang tidak marah istrinya diganggu. Biar Tio 
kapok. “Mas,” panggilku lirih. 


“Apa?” ia memiringkan kepalanya mencium 
pipiku. 


“Masalahku yang sulit mempunyai keturunan?” 
mata kami saling bertemu. Ada ketenangan dari 
sinar matanya. 


“Sulit itu bukan berarti tidak bisa, Dea. Itu hanya 
ucapan manusia. Allah lah yang mengatur segalanya 
begitu pun kehidupan. Kita berdoa meminta kepada 
Nya dan berikhtiar. Kita serahkan dan pasrahkan 
kepada Allah. Kita hanya manusia biasa yang masih 
berlumur dosa. Mungkin Allah memberikan kita 
waktu untuk berpacaran. Aku tidak munafik untuk 
mengakui ada sedikit kekecewaan dalam diriku. 
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Tapi aku berpikir ulang Allah tidak akan memberikan 
ujian kalau kita tidak mampu. Kamu ingat, sewaktu 
kita belum menikah? Aku bertanya apa kamu akan 
menerima suamimu kelak apa adanya? Dan kamu 
dengan lantang menjawabnya iya, kamu akan 
menerimanya tanpa pengecualian. Aku belajar 
darimu, Dea. Jika aku yang sulit mempunyai anak 
bagaimana?” 


“Aku akan bersamamu selamanya, Mas,” 
sahutku cepat dan menangis kembali. Hati ini sudah 
terpaut jauh untuk Revan. 


Aku mencintainya tulus. 


“Begitu pun aku, aku akan selalu bersamamu. 
Ada atau tidak adanya anak di antara kita. Aku 
menerimamu apa adanya. Untuk anak ada Zhio 
dan Bila yang harus kita rawat dengan cinta dan 
kasih. Apabila diberi tambah anak lagi, aku sangat 
bersyukur. Kita harus mensyukurinya kan, Dea? 
Masalah anak sudah selesai, jangan dibahas atau 
menangis lagi, Sayang.” Revan menangkup wajahku. 
Aku berderai air mata dengan bibir tersenyum. 


“Terima kasih, Mas.” Revan mengecup bibirku 
dengan lembut. Kata cinta memang tidak perlu 
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diucapkan tapi di rasakan. “Kata bunda Mas sakit?” 
“Hati aku yang sakit karena cemburu, Dea.” 


Aku menepuk-nepuk dadanya pelan. “Aku harap 
ini sudah sembuh.” 


“Sudah sepertinya,” Revan mendekapku. 
3 jam berlalu.. 


Ketika aku membuka selimut gelap yang sejak 
bangun tidur tadi menutupi akal sehat dan pikiranku, 
pelan-pelan aku mulai dapat melihat sekelilingku. 
Kini aku dapat melihat berkas-berkas sinar matahari 
senja yang menembus kaca jendela kamarku, kini 
aku dapat melihat kemeja Revan yang basah oleh air 
mataku, dan hal yang paling menyenangkan adalah 
aku kini dapat melihat sepasang tangan yang sejak 
tadi berusaha menenangkan gejolak dalam hatiku. 
Sepasang lengan dengan kulit sawo matang tersiram 
cahaya kekuningan, lengan yang merengkuhku 
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. 


„> Aku menghirup napas dalam-dalam dan saat itu 
juga hidungku dipenuhi berbagai macam wewangian 
yang menjadi satu dan membentuk bayangan wajah 
Revan dalam benakku. 
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Nyaman. Terlalu nyaman. Aku tidak ingin 
Revan melepaskan pelukannya, maka aku berbalik 
melingkarkan kedua tanganku di pinggang Revan 
dan sebagai balasannya, memelukku sedikit lebih 
erat. Aku tersenyum, sedikit demi sedikit semangat 
hidupku mengalir keluar dari batu karang dalam 
diriku, menumbuhkan bunga-bunga kecil di hatiku 
yang sempat kering. 


Aku merasakan hal positif mulai tumbuh di 
pikiranku untuk pertama kalinya dalam beberapa 
hari terakhir ini. Mungkin efeknya tidak seberapa, 
tetapi tetap saja ini merupakan progres yang besar. 


Alarm jam di meja belajarku berbunyi nyaring, 
menandakan waktu sudah menunjukkan pukul 4 
sore. Biasanya aku baru mulai mandi dan siap-siap 
masak untuk makan malam sementara Revan sudah 
siap shalat ashar. Aku mengawali hariku dengan 
senyuman. 


Wajahnya yang tertidur begitu damai. Tidak 
ada beban lagi. Aku menyentuh pipinya. Tersenyum 
betapa bangganya aku mempunyai suami seperti 
Revan. Suami yang pengertian, ia mau memahami 
keadaanku, kekuranganku dan mencintaiku. 
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Masalah sudah selesai. Saat ini yang aku pikirkan 
untuk terapi di rumah sakit. Aku menerimanya 
dengan lapang dada. Sesulit apapun itu aku bersama 
Revan, suamiku. Ada pelindungku yang selalu 
menemani. Hidup ini indah bila kita mensyukurinya. 
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Part 16 
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“Sekuntum mawar yang aku berikan bukan 
berarti melambangkan berapa jumlah cintaku 
padamu. Setangkai mawar ini, melambangkan hanya 
dirimulah yang ada di hatiku. Beribu kata yang ada 
di pikiranku tidak bisa mengungkapkan bagaimana 
perasaanku kepadamu. Itu tidak sebanding dengan 
tiga kata yang aku tulis di kertas ini.” 


“Ana uhibbuki fillah...” 
(Aku mencintaimu karena Allah) 
“Terima kasih telah menjadi bagian hidupku.... 
‘Your Husband’ 


ea senyum-senyum sendiri melihat secarik 

kertas dan setangkai mawar merah di atas meja 

yang ada di kamarnya. la membacanya dalam 
hati. Pipinya merona efek dari kata-kata itu. Suaminya 
begitu manis. 


“Ahabbakalladzi ahbabtani lahu.” 


(Semoga Allah mencintaimu yang telah 
mencintaiku karena-Nya). Dea menjawab pernyataan 
cinta Revan. 
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la mencium bunga mawar merah itu menghirup 
harumnya. Dea meresapi segalanya. la merasakan 
cinta Revan nyata dan jelas. Ada box kecil di bawah 
kertas itu. Dea membukanya, sebuah foto dirinya dan 
Revan. ia terkesiap saat melihatnya lalu tersenyum 
lebar. Foto mereka berdua di Puncak. Revan dan Dea 
sedang tersenyum ke arah kamera ponsel dengan 
sunrise sebagai background-nya yang indah. Revan 
mencetak foto itu. Dea akan memajangnya di kamar 
mereka. 


Ping 


“Aku sudah mencetak fotonya. Aku harap kamu 
menyukainya. Nanti siang kita makan di kafe bunda. 
Pak Asep yang akan menjemputmu dan anak-anak.” 


Dea benar-benar jatuh cinta untuk pertama 
kalinya pada suaminya. Perasaan halal yang tidak bisa 
dikekang oleh waktu dan dirinya sendiri. Dea simpan 
mawar dan kertas itu ke dalam laci. la menyimpan 
foto itu di laci. Dea akan membeli pigura untuk foto 
itu. 


Dea keluar kamar, menjaga Zhio dan Bila menjadi 
tugasnya. Suasana rumah sepi, ia mengedarkan 
pandangannya ke arah luar, ada suara Zhio» dan 
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Bila. Mereka sedang bermain di taman. Bila belum 
melanjutkan sekolahnya karena belum penerimaan 
siswa baru. Sekitar 3 bulan lagi Revan akan 
mendaftarkannya di sekolah dasar. la yang menjadi 
penanggungjawab bagi Syabila Al Khadafi. Nama 
yang indah diberikan Mira, kakak Dea. 


“Zhio, Bila?” panggil Dea riang. Wajahnya 
berseri-seri kini tidak ada beban lagi. la menghadapi 
kehidupan yang pelik ini dengan senyuman. Ada 
suami di depannya yang selalu mengenggam 
tangannya dan menuntunnya dalam kebaikan. 


“Bunda!!” teriak mereka bersamaan. la berlarian 
memeluk pinggang Dea. 


“Bunda, katapapakitamauketempatomahnanti 
siang. Memang benar?” tanya Bila mendongakkan 
kepalanya. Ditangkupnya pipi Bila. Zhio yang masih 
memeluk pinggang Dea ikut mendongak. 


“Papa yang bilang?” tadi pagi saatsarapan, Revan 
ingin Bila juga memanggilnya ‘Papa’. Syukurlah Bila 
mengiyakan, ia ingin mempunyai seseorang yang 
bisa dipanggil dengan sebutan ‘Papa’. Bila senang 
mempunyai papa yang menyayanginya. Dea sadar 
kasih sayang Revan pada Bila bukanlah kamuflase. 
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Dea membalasnya mengasihi Zhio, putra tirinya 
dengan cinta seorang Ibu. 


“Eum, papa yang bilang,” Bila mengangguk 
pasti. Diangkatnya Zhio oleh Dea. Tangan kirinya 
menuntun Bila ke dalam rumah. 


“Berarti mainnya sudah ya, kita ganti baju dulu.” 


Dea memandikan Bila dan Zhio. Mereka belum 
mandi dari pagi. Saat sarapan pun mereka tidak mau 
dimandikan. Mereka kompak menjadi kakak beradik. 


“Bunda, kita bisa makan es krim yang besar itu 
lagi kan?” tanya Bila sembari dipakaikan gamis. 


“Mau..nda.. Auu..” seru Zhio lucu. la masih 
telanjang hanya tubuhnya dibaluri minyak kayu 
putih dan bedak. Zhio menunggu giliran dipakaikan 
pakaian. 


“Iya, nanti makan es krim lagi ya. Zhio juga 
mamam es krim tapi jangan banyak-banyak nanti 
sakit elutnya.” Bila ingin memakai hijabnya sendiri. 
Dea beralih memakaikan pakaian Zhio lalu menyisir 
rambutnya yang hitam dan lembut. Ia mencium pipi 
Zhio gemas. Zhio membalas menatap Dea dengan 
mata bulatnya, polos. Dea seakan masuk ke dalam 
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retinanya, ia tersenyum lembut. 


“Mbak Silvia, aku akan merawat Zhio dan 
menyayanginya seperti anakku sendiri,” batinnya 
berseru, ia akan menjaga amanat ini. Zhio dan Bila 
adalah titipan terindah dari Allah. la akan melindungi 
segenap jiwanya. 


Siang telah tiba tepatnya pukul 11.00 WIB Pak 
Asep menjemput Dea dan anak-anak. Ibu Dewi 
sudah ada di sana. la memeriksa pembukuan di 
sana. Di depan Mall, Zhio dan Bila tidak sabaran. Dea 
harus mempunyai tenaga lebih untuk menjaga anak- 
anaknya. la menggendong Zhio saat naik tangga 
berjalan. Dan menuntun Bila memberitahu jika sudah 
sampai tepi tangga jalan ia harus meloncat. Di depan 
kafe Ibu Dewi menyambut mereka. Dea mencium 
tangannya begitu juga cucunya. 


“Cucu omah yang cantik dan tampan,” ucap 
Ibu Dewi dengan gembira. Dea mengikuti Ibu Dewi 
ke dalam kafe. Pengunjungnya belum begitu ramai. 
Belum jam makan siang. Biasanya pasti banyak yang 
makan siang. Kafe Ibu Dewi terletak di dalam Mall 
Kelapa Gading. “Revan sudah telepon, Dea?” tanya 
Ibu Dewi yang duduk di dekat Bila. 
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“Belum, bunda. Mungkin sebentar lagi juga 
datang.” Ibu Dewi mengangguk. Bila dan Zhio duduk 
di sofa panjang. Mereka membuka-buka buku menu. 
Bila dan Zhio berdua seraya memilih makanan yang 
mereka inginkan. Zhio menganggukkan kepalanya 
saat Bila menujuk gambar di buku menu. Mata Dea 
mencari Rani, rekan kerjanya dulu. Senyumnya 
mengembang ia menemukan sahabatnya itu. Dea 
melambaikan tangannya. Rani pun tersenyum 
senang. la menghampiri Dea. 


“Assalamua'laikum, Dea,” Mereka saling 
menyapa. Menanyakan kabar masing-masing. 
Mereka mengobrol sambil berdiri. 


“Assalamua'laikum, Dea,” salam seseorang 
dari belakang. Dea sudah tahu itu suara siapa. Ia 
mengulum senyum lalu berbalik. 


“Wa'alaikumsalam, Mas,” Dea segera meraih 
tangannya. Revan mencium pelipis Dea. Rani yang 
ada di dekatnya terperangah dengan adegan yang di 
hadapannya. Rani berpikir keras, tidak mungkinkan 
Dea menyentuh seorang pria yang bukan 
mahramnya. Terus Revan berani mencium pelipis 
Dea? Matanya melebar setelah tahu alasannya. 
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“Kalian menikah?” Rani menutup mulutnya. 


Dea menunduk malu. Tanpa menjawab pun Rani 
tahu bahwa itu benar. 


“Ya, kami sudah menikah.” Yang menjawabnya 
Revan. Wajah Dea memanas, ia tidak pernah semalu 
ini. 


“Dea, kenapa kamu tidak memberitahuku,” 
ucap Rani terkejut sekaligus sedih. “Apa aku bukan 
sahabatmu lagi?” tanyanya lirih. Dea dan Revan 
beradu pandang. Rani kenapa jadi melow seperti ini, 
bisik hati Dea. 


“Mas, aku mau menjelaskannya dulu ya. 
Tolong jaga anak-anak sama Bunda,” bisiknya. 
Revan mengiyakan. Bunda hanya menyunggingkan 
senyuman. Rani dan Dea memang dekat. Rani 
kecewa tidak diberitahu hari bahagia Dea. la ingin 
menjadi saksi di pernikahannya. 


Dea dan Rani memisahkan diri. Mereka duduk 
di meja paling ujung. Dea menceritakan semuanya. 
Rani-.menangis tersedu-sedu mengetahui yang 
sebenarnya. 


“Dea, apa kamu bahagia?” tanya Rani sembari 
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menggenggam tangan Dea. Seolah memberinya 
kekuatan. la melirik ke meja dimana di sana ada 
keluarganya. 


“Sangat bahagia, Rani. Aku tidak pernah 
sebahagia ini dalam hidupku. Bersama mereka 
aku merasakan yang namanya keluarga,” Dea 
meneteskan air matanya. 


“Aku turut senang kamu bahagia, jadi sudah 
berapa bulan pernikahanmu dengan pak Revan?” 


“Eum, sekitar sepuluh bulanan,” jawab Dea. 
“Aku kira kamu berhenti dan pindah.” 


“Aku sibuk mengurusi hak asuh Bila. Jadi tidak 
sempat ke kafe dan memberitahumu. Maafkan aku.” 
Sahabatnya mengangguk penuh pengertian. 


“Apa belum ada tanda-tandanya?” tanpa sadar 
tangan Dea menyentuh perutnya. la tahu ke arah 
mana pertanyaannya itu. 


“Belum, Rani. Insya Allah, doakan saja ya,” jawab 
Dea lapang dada. “Nah, kamu kapan menyusul?” Dea 
memincingkan matanya. Rani meringis. 


“Doakan saja ya, Dea. Aku juga ingin cepat-cepat 
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menyusul,” Rani nyengir. 


“Amin, ya Rani.” Dea kembali ke mejanya 
sedangkan Rani bekerja. la semangat sekali 
mengantarkan pesanan keluarga Ibu Dewi. 


“Bunda, dulu Bila makan stik ya di sini. Enak 
sekali, Bila tawarin tapi bunda tidak mau. Kenapa?” 
Dea tersenyum miris. Dulu ia mengalah tidak 
memesan apa-apa hanya untuk Bila. Isi dompetnya 
pas-pasan. Revan memperhatikan wajah istrinya, 
mengerti. Bagaimana perjuangan Dea menghidupi 
keluarganya. 


“Itu karena Bila makannya gembul, bunda tidak 
mau Bila nanti lapar lagi.” Bila terkikik. Revan mengiris 
steak-nya kecil-kecil lalu menggantinya dengan piring 
Dea. Dea hendak protes. 


“Makanlah, Dea. Sudah aku potong-potong jadi 
mudah memakannya.” Tatapan lembut Revan itu 
yang telah mencuri hatinya.. 


“Iya, Mas.” Ibu Dewi yang melihat interaksi 
pasangan suami-istri ini terkekeh geli. Dea yang 
masih malu-malu menerima perhatian Revan. Itu 
lucu sekali. 
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“Bunda,” ucap Revan pada Ibu Dewi. 


“Apa Revan, apa kamu juga mau mengiris 
steak punya bunda juga? Sayang sekali, bunda tidak 
memesan steak,” kelakar Ibu Dewi. la memesan sop 
iga. Revan menjadi salah tingkah. 


“Bunda,” Revan merajuk. Ibu Dewi puas 
menertawakan anaknya. Mereka pasangan yang 
manis menurut Ibu Dewi. 


“Dea, bagaimana resepsi pernikahan kalian? 
Apa sudah ditentukan?” tanya Ibu Dewi. Dea 
menghentikan acara makannya. la menaruh 


garpunya. 


“Bunda, aku tidak ingin mengadakan resepsi.” 
Ibu Dewi dan Revan terkejut. 


“Kenapa?” Ibu Dewi dan Revan menginginkan 
resepsi itu digelar. Toh, masalah Bila sudah selesai. 
Mereka merasa heran. 


“Aku rasa itu tidak perlu, Bnda. Itu membuang- 
buang uang saja. Ada baiknya kalau kita sumbangkan 
ke panti asuhan atau pesantren. Dalam pernikahan 
resepsi itu tidak penting. Yang terpenting yaitu 
bagaimana menjadi kehidupan berumah tangga. 
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Membentuk keluarga yang sakinah, mawadah dan 
warahmah. Lagi pula sewaktu aku menikah para 
tetangga menjadi saksi atas pernikahanku. Sehingga 
tidak ada fitnah dalam pernikahan kami. Pernikahan 
kami sudah sepuluh bulan, tidak perlu resepsi lagi.” 
Ibu Dewi terpukau karena penuturan menantunya. la 
tidak bisa memaksa Dea untuk mengadakan resepsi. 
Dea sendiri yang menunda-nunda dan akhirnya 
malah dibatalkan. 


“Bagaimana denganmu, Revan?” Ibu Dewi 
meminta persetujuan. 


“Kalau istriku sudah berbicara seperti itu, aku 
tidak bisa membantahnya, Bun. Selama itu baik,” 
jawab Revan. la bangga kepada Dea. 


“Tapi kalian tidak punya foto wedding, untuk 
dipajang di rumah,” keluh Ibu Dewi. 


“Kami bisa foto wedding, Bunda. Nanti kami 
akan menyewa foto fotografer. Itu mudah, Bunda 
sayang. Seperti foto prawedding, besok aku akan 
mencari pakaiannya.. “ 


“Tidak perlu, biar bunda sama Dea yang mencari 
untuk pakaiannya,” potong Ibu Dewi. “Iya kan, Dea?” 
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“Iya, soal pakaian biar aku sama bunda saja 
yang mencarinya, Mas,” imbuh Dea. la ingin 
membahagiakan Ibu Dewi dengan mencarikannya 
gaun. Hitung-hitung mengobati kekecewaannya. 


“Baiklah.” 


Mereka menikmati makan siang dengan gembira. 
Ini seolah bagaikan mimpi bagi Dea. Dalam hidupnya 
tidak pernah sebahagia ini. Disela-sela makan Revan 
mengusulkan untuk Ibu Dewi pensiun mengurus 
kafe. Usianya sudah menua, ia tidak mau ibunya 
jatuh sakit. Sebenarnya Ibu Dewi pun ingin segera 
pensiun dan tinggal di rumah menjaga cucu-cucunya. 
Tapi siapa yang akan menjadi penggantinya. 


“Dea saja, Bunda, yang menggantinya,” usul 
Revan. Dea menolak, ia belum mampu mengemban 
amanat yang begitu besar. 


“Kalau Dea mau, bunda tidak menolaknya,” 
ucap Ibu Dewi menyetujuinya. 


“Tapi bunda, aku tidak bisa mengurusnya. Ilmu 
tentang mengelola kafe tidak ada. Sekolahku pun 
hanya sampai SMA saja. Aku tidak bisa, Bunda,” 
elaknya. 
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“Ya, belajar dulu, Dea. Nanti Bunda bantu dan 
tanyakan kalau tidak ada dimengerti,” tambah Ibu 
Dewi. 


“Mas,” ia meminta bantuan pada Revan agar 
menolaknya. Revan malah tertawa. 


“Dicoba dulu, Sayang. Nanti aku juga akan 
membantumu, bagaimana?” Dea menghela napas 
beratnya. Anak sama ibu sama Saja, batinnya. 


“Perlahan ya, Bunda. Aku tidak pintar jadi secara 
bertahap. Kalau aku tetap tidak mengerti aku akan 
mundur,” ucap Dea akhirnya. 


“Iya, Deasayang,” Ibu Dewigemas menjawabnya. 
D 


Dua minggu kemudian keluarga Revan 
melakukan sesi foto pernikahan di sebuah studio 
foto. Ada Ummi, Ibu Dewi, Zhio dan Bila. Ternyata 
mereka juga ingin foto keluarga. Revan tampak 
terpesona dengan dandanan Dea apalagi gaun 
pengantinnya. Istrinya cantik sekali. Gaun pengantin 
putih dengan hijab biru pastel sangat pas untuk Dea. 
Sang istri dipotret seorang diri dengan pose sembari 
memegang buket bunga dan matanya terpejam, 
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damai. Ini akan menjadi foto favoritnya. 


“Istrimu sangat cantik, Revan,” ucap seseorang 
di dekat telinganya. 


“Memang, sangat cantik,” balas Revan tanpa 
sadar dengan bibir menipis. la segera menoleh 
setelah menyadari suara itu mirip seseorang Mata 
Revan melebar. “Apa yang kamu lalukan di sini!” 
Andri menampilkan gigi putihnya. 


“Sama sepertimu,” ia menaikkan bahunya. 


“Bang, giliran kita kapan. Aku sudah pegal ini!” 
ucap seorang wanita. “Lho, ada mas Revan?” Binar 
matanya terang ketika melihat sahabat suaminya. 
Andri mengambil lengan istrinya yang hamil besar. 
Nindya ingin menjabat tangan namun Revan hanya 
menangkup tangannya sekali. Istri dari Andri Wijaya 
sampai bengong lalu menatap suaminya. 


“Bukan muhrim, Sayang,” bisik Andri. 


“Oh... “ Revan tertawa kecil. “Duh, punya suami 
seperti mas Revan bisa hati tenang. Tidak pernah 
megang sana-sini,” sindirnya pada Andri. Andri 
cemberut. 
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“Itu dulu, Sayang. Sekarang kan aku cuma 
menyentuh kamu,” gombalnya membuat Nindya 
ingin muntah. 


“Mas Revankesinimaufotojuga?” tanya Nindya. 


“Iya, sama keluarga. Kami belum sempat foto 
prawedding. Jadi sekarang sama keluarga sekalian.” 
Nindya mangut-mangut. Ia sudah tahu bagaimana 
pernikahan Revan yang sebenarnya. Revan dan Dea 
memang menikah lebih dulu hanya beda beberapa 
bulan saja. Beruntungnya Nindya hamil terlebih 
dahulu dibandingkan Dea. 


“Jadi tidak ada resepsi memangnya?” Nindya 
penasaran. 


“Kami dulu tidak mengadakan resepsi, Nindya. 
Hanya syukuran keluarga dan tetangga saja,” sahut 
Revan. 


“Oh, begitu.. Mbak Deanya mana, Mas?” 


Revan tidak melihat istrinya. “Mungkin sedang 
mengganti pakaian,” 


“Van, aku foto dulu ya. Sebelum istriku rewel,” 
ucap Andri sambil menarik Nindya. Perutnya besar 
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sekali. Mereka ingin foto selagi Nindya sedang hamil. 


“Iya, Andri.” Revan memandangi suami-istri itu. 
Kapan ia akan bahagia seperti mereka memiliki anak? 


Studio foto ini sebuah gedung beberapa lantai. 
Setiap lantai ada konsepnya dari dekorasi untuk anak- 
anak maupun pernikahan. Revanmenatap punggung 
Andri dengan tatapan tidak terbaca. Buah hati, di 
lubuk hatinya yang terdalam ia menginginkannya. 
Tetapi Allah mempunyai rencana lain. Revan harus 
bersabar, ia berusaha tidak menunjukkannya pada 
Dea. 


“Mas,” panggil Dea membuyarkan lamunannya. 
“Giliran kita sama anak-anak difoto.” Revan 
mengecup pipinya. “Mas! Ini tempat umum!” 
protesnya. Tidak banyak bicara Revan menggandeng 
Dea menuju studio yang berdekorasi keluarga. 


“Jangan mengomel, nanti riasannya jelek Iho,” ia 
menggoda Dea. 


“Mas!” Dea merengut. Revan menjawil dagunya. 


“Dea, yakin tidak mau mengadakan resepsi?” 
Revan takut jika Dea setengah hati. 
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“Iya, Mas benar. Aku tidak akan sedih, kecewa 
ataupun murung. Ini kemauanku, lebih baik kita 
fokus untuk hal lain. Aku mau terapi biar kita cepat 
punya anak. Dan Mas juga fokus sama pekerjaan. 
Aku ada satu permintaan saja.” 


“Apa itu?” 


“Aku mau kita sekeluarga liburan ke Bali, Mas,” 
ucap Dea sembari menatap Revan. Pipi yang bersemu 
membuatnya bertambah cantik di mata Revan. 


“Sekeluarga? Tidak kita berdua saja? Mungkin 
kamu mau kita honeymoon yang kedua?” Dea 
menggeleng. 


“Sekeluarga, Mas. Sama ummi juga. Tidak apa- 
apakan?” 


“Bulan depan kita ke Bali. Setelah kamu check 
up di rumah sakit. Hari Senin aku ada persidangan 
mengenai kasus Tio. Jadi bulan depan saja ya?” tanya 
Revan. 


“Iya, Mas. Bulan depan saja. Terima kasih,” 


“Sama-sama, Sayang,” 
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enin pagi Revan sudah berangkat bekerja. 

Ada persidangan pukul 09.00 untuk kasus Tio. 

la bersikap profesional antara pekerjaan dan 
urusan pribadi. Revan adalah tipikal pria pecemburu. 
Namun ia masih punya akal sehat. Walaupun ia harus 
meredam emosinya karena Tio terang-terangan 
menyukai Dea, istrinya. Tio tidak tahu jika Dea sudah 
menceritakan tentang hubungannya di masa lalu 
kepada Revan. 


Kejujuran adalah awal dari segalanya. 


Revan menghargai itu, tidak ada lagi yang 
ditutup-tutupi. Selama ini ia tidak pernah ada rahasia 
atau jalinan kasih dengan wanita semenjak Revan 
menikah dan akhirnya istrinya meninggal. Revan 
seakan menutupi diri. la menjadi dingin terhadap 
wanita. Akan tetapi kali ini hatinya yang beku 
telah mencair oleh kehadiran Dea. Istri yang kini 
mendampinginya. 


Revan memarkirkan mobilnya di parkiran gedung 
pengadilan. Di sana sudah cukup ramai karena 
ada persidangan lain. la turun dari mobil sambil 
membawa tas dan beberapa berkas. Kasus Tio tidak 
seberat yang ia kira karena terdapat beberapa bukti 
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penyelewengan uang yang dilakukan karyawan Tio. 
Kliennya menuntut agar si terdakwa mendekam 
lama di penjara selama mungkin karena merugikan 
perusahaan secara materil maupun non materil. 
Nama baik perusahaannya pun ikut tercoreng. 


Revan masuk ke salah satu ruangan di mana 
disediakan bagi para penuntut untuk menunggu 
sebelum jalannya persidangan. Di sana sudah ada 
Tio dan asistennya. Revan juga mempunyai asisten 
untuk membantunya dalam persidangan namun ia 
belum datang. 


“Assalamu'alaikum, pak Tio,” salam Revan seraya 
menyambut tangan Tio. 


“Wa'alaikumsalam, pak Revan. Semua berkas 
sudah diperiksa?” tanya Tio seraya duduk di sofa 
hitam yang terdapat diruangan tersebut. 


“Itu memang tugas saya, pak Tio,” jawab 
Revan. la mengeluarkan beberapa berkas. Mereka 
berdiskusi sebelum persidangan dimulai. 


Pukul 10.00 Revan dan Tio berjalan menuju 
tempat persidangan. Asisten Revan pun sudah 
datang. Revan dan Tio jalan berdampingan. 
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“Saya harap, Anda tidak mengecewakan pak 
Revan,” ucap Tio pongah. 


“Insya Allah, saya berusaha menjalankan tugas 
saya dengan sebaik-baiknya. Keputusan ada di palu 
hakim. Mungkin Anda berpikiran negatif karena 
pernah dikecewakan seseorang dalam hidup Anda. 
Jadi kepercayaan Anda menurun. Saya selalu 
bersikap optimis apa lagi didukung oleh keluarga 
terutama istri saya,” balas Revan menyudutkan 
Tio. Tentu saja itu sengaja diucapkan terutama ia 
menekan kata “Istri saya’. 


Tio menghentikan langkahnya sesaat dan 
tangannya terkepal erat. la menatap punggung 
Revan yang hanya selangkah di depannya. Dengan 
cepat ia menyamai langkahnya tepat di samping 
Revan. la tidak bicara sepatah kata pun setelah 
mendengar ucapan dari Revan. Tio merasakan 
hatinya sakit. Dea menolaknya. 


Di dalam ruang persidangan Revan sudah 
mengenakan jubah pengacara. la juga memanggil 
beberapa saksi untuk memperkuat tudingan. 
Pengacara terdakwa tentu saja menolak namun 
hakim menyetujuinya untuk  memanggilkan 
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salah satu staf Tio. Saksi tersebut menceritakan 
jika terdakwa Ruly meminta berkas pada bagian 
keuangan. Ruly bekerja sama dengan staf keuangan. 
Mereka menyelewengkan uang sebesar 800 juta. 
Itu merugikan perusahaan Tio. Apalagi ia baru saja 
merintis perusahaan itu. Setelah menikah dengan 
istrinya dua tahun yang lalu Tio diamanatkan sebuah 
perusahaan kontruksi milik ayahnya. 


“Apa itu akan memberatkan terdakwa?” bisik 
Tio di sebelah Revan. Mereka sedang mendengarkan 
kesaksian dari Tio. 


“Saya harap begitu, saksi itu berbicara jujur.” Tio 
mengangguk lalu menghela napas lega. 


Persidangan itu memakan waktu hingga dua 
jam. Tinggal satu kali persidangan pembacaan 
putusan. Secara tidak langsung pihak terdakwa kalah 
telak dengan bukti-bukti yang Revan ajukan. Mereka 
hanya menunggu hari kemenangan saja. 


Tio tersenyum bangga, ia menang dalam kasus 
ini. Tidak salah ia memakai jasa Revan sebagai 
pengacaranya. Dalam hatinya masih dongkol jika 
mengingat Dea. 
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Suara ponsel Revan menyadarkan Tio dari 
lamunannya. Panggilan masuk dari istrinya. Raut 
wajah Revan bahagia saat menjawabnya. Tidak lupa 
ia mengucapkan salam. 


“Ada apa, Dea?” jawab Revan seraya kedua 
sudut matanya melirik Tio. la ingin membuat kliennya 
ini panas. Baru saja Tio merenggut kebahagiannya 
dengan sengaja Revan bermanja pada Dea 
melalui kata-katanya. Tio bergegas pergi tanpa 
berpamitan dengan Revan. Peringai Tio tidak sopan. 
Revan tersenyum miring. la puas membalas rasa 
cemburunya tempo hari. Revan berbicara sebentar, 
Dea sedang berada di rumah sakit untuk terapi. 


Dea meminta untuk Revan menjemputnya. 
Tentu saja dengan senang hati Revan menyetujuinya. 
la segera ke rumah sakit. Pekerjaannya hari ini sudah 
selesai. Sebelumnya ia undur diri kepada asistennya 
agar asisten kembali ke kantor. 


Revan mengemudikan mobil dengan hati riang. 
Sesekali bibirnya mengembang. Hatinya sedang 
senang. Mobilnya membelah jalan raya yang sepi. Ia 
tidak sabar untuk segera sampai di rumah sakit. 


Dea duduk di ruang tunggu rumah sakit. Ia 
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sesekali melihat ponsel di tangannya. Dea susah 
menunggu cukup lama. Kepalanya tertunduk lesu 
sembari menghela napas. Revan tidak datang, itu 
yang ada dipikirannya. Jarinya mengetuk-ngetuk 
pelan pinggir ponselnya. 


Ada seseorang yang menyodorkan sebuket 
bunga mawar berwarna pink. Sontak ia 
mendongakkan kepalanya. Seseorang itu tersenyum. 


“Maaf menunggu lama,” ucapnya. “Ini 
untukmu,” Dea masih diam tidak bergerak sedikit 
pun. Hanya tatapan matanya yang bicara. “Aku kan 
sudah bilang maaf, tadi ada yang kecelakaan jadi aku 
membantunya dulu,” jelasnya. 


“Apa bunga mawar ini untukku?” tanya Dea 
dengan binar mata sendu. 


“Iya, kenapa? Apa kamu tidak menyukainya?” 
Dea berdiri di depan Revan. 


“Tentu saja, aku menyukainya.” Dea berdiri 
mengambil bunga itu dari tangan Revan. Ia menciumi 
bunga itu. Harumnya menenangkan pikirannya: 
Terapi hari ini sangat melelahkan. Dan ia sendirian 
tanpa didampingi suami. Bukannya Dea menuntut 


331 


Dania Cutelfishy 


Revan untuk menemaninya akan tetapi. la ingin 
bersama suaminya. 


“Apa terapinya melelahkan?” Dea mengangguk 
lemah. Revan mendekatkan diri memeluknya erat. 
Tangan kiri Dea membalasnya. “Kita pulang sekarang 
ya,” la menggandeng Dea menuju mobil. Sepanjang 
jalan Dea mengeluh badannya pada sakit. Mungkin 
efek dari terapinya. Dokter mengamanatkan untuk 
meminum obat, istirahat yang cukup dan tidak boleh 
banyak pikiran. 


Revan tidak ke kantornya lagi. la menemani 
Dea yang mengeluh tidak enak badan. la merasakan 
firasat yang tidak baik. Sedari tadi hanya melamun 
dan bertanya-tanya dalam hati. Sementara Revan 
yang ada di sebelah sambil memangku laptopnya. Ia 
sedang membaca beberapa email yang masuk. 


“Aku merindukan ummi,” ucapnya dalam hati. 


Terdengar suara ponsel Revan yang ada di 
nakas. Tangannya terulur mengambilnya. Sebuah 
ID.panggilan dari pengurus panti asuhan miliknya. 
Revan menjawabnya. Pengurus itu memberikan 
kabar buruk yaitu sebuah duka tepatnya. la menatap 
Dea yang tidak menyadari bahwa tatapannya gelisah 
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dan sedih. 


“Tidak perlu, Bu. Jangan meneleponnya biar 
saya yang memberitahunya. Dan kami akan ke sana 
sekarang juga.” Revan menutup teleponnya. “Dea.” 
istrinya menoleh. 


“Apa, Mas?” bibir Revan menyunggingkan 
senyuman penuh tanda tanya seperti menyimpan 
sesuatu yang sulit dijangkaunya. 


“Kita ke panti asuhan, yuk.” 


Dea terheran-heran. Untuk apa ke sana 
sedangkan ini sudah mau mahgrib. Tapi jika ke panti 
asuhan itu artinya ia akan bertemu ummi. Tanpa 
bertanya lagi Dea mengambil hijabnya. la beranjak 
dari ranjangnya. 


“Yuk, Mas,” ucapnya dengan wajah yang 
ceria. Revan tidak tega memberitahukan apa yang 
sebenarnya terjadi. la menatap sayu Dea. 


“Mas, ganti baju dulu ya.” 
“Aku mau manggil anak-anak kalau begitu. 


“Dea,” panggil Revan yang menahannya 
membuka pintu, “anak-anak tidak usah ikut.” 
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“Kenapa?” keningnya mengerut heran kembali. 


“Tidak usah, Dea, kita saja sama Bunda. Anak- 
anak di rumah saja ya.” 


“Eum, baiklah. Padahal aku mau mengajak 
mereka,” desahnya. 


10 menit kemudian Revan mengenakan koko 
dan membawa peci di tangannya. Dea dan Ibu Dewi 
sedang duduk di ruang tamu. Anak-anak sudah 
berada di kamarnya dijaga oleh pengasuh. Dea takut 
jika melihat mereka pergi Zhio dan Bila ingin ikut. 


“Kita berangkat,” ucap Revan yang berdiri di 
dekat sofa Ibu Dewi. Kedua wanita itu bingung 
dengan pakaian yang dikenakan Revan. Keduanya 
belum tahu kabar yang masih dipendamnya seorang 
diri. 


“Kenapa kamu pakai baju koko?” tanya Ibu Dewi. 


“Ini kan malam jum'at, Bu. Sekalian mau shalat 
dan mengaji di sana,” alasan Revan. Kedua wanita itu 
membulatkan bibirnya. 


Mereka akhirnya pergi ke panti asuhan. Di depan 
panti asuhan ada bendara kuning yang dipasang. 
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Dea yang masih di dalam mobil langsung menengok 
ke arah Revan. “Sebaiknya kita ke dalam dulu,” 
pintanya. 


Dengan langkah ragu Dea memasuki panti 
asuhan. Di sana ada sosok yang berbaring ditutupi 
kain. Air matanya seketika meluncur tanpa ada 
penghalang. 


“Apa itu ummi, Mas?” tanyanya dengan bibir 
bergetar. Dea berdiri di tengah ruangan yang 
sudah banyak orang dan penghuni panti. Ia seolah 
mengenali jenazah itu. Hatinya menjerit. 


“Iya, Dea...” lirihnya. Dengan langkah yang 
dipaksakan Dea berlari ke arah jenazah dipeluknya 
erat. la menangis meraung-raung. 


“Kenapa ummi meninggalkan Dea, ummi janji 
mau menemani Dea selamanya. Ummi mau lihat anak 
Dea kan? Tapi kenapa ummi pergi sekarang. Ummi, 
ummi...” isaknya tergugu. Di sekitarnya menatap 
prihatin. “Ummi..,” ucapnya lemah. Dea pingsan. 
Melihat itu Revan sigap membawanya ke salah satu 
kamar yang disuruh pengurus panti Ibu Kamila. 
Revan membopongnya lalu membaringkannya di 
ranjang. Wajah Dea penuh air mata dan pucat. la 
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mengosokkan minyak kayu putih ke hidung Dea. 


“Dea.” Istrinya mengeluh. Isakannya terdengar 
pilu. Ia sudah sadar namun enggan membuka 
matanya. Dalam benaknya ini hanya mimpi. Dan ia 
terus memejamkan matanya. 


“Dea, istigfar.. Istigfar...,” kini Ibu Dewi mencoba 
menenangkannya. 


9) 


“Umm..mi.. Bun..da...,” isaknya. la membuka 


matanya. 


“Yang sabar, Sayang, ini sudah kehendak Allah. 
Relakan ummi bersama-Nya, sekaramg ummi sudah 
bahagia di sisi-Nya. Kamu seperti ini memberatkan 
ummi di sana. Allah pemegang segalanya baik itu 
kehidupan dan kematian.” Dea masih saja menangis, 
dadanya sesak sekali. Untuk menghirup udara pun 
sulit ia sampai tersengal. Kehilangan ibunya menyiksa 
dirinya. 


“Tapi kenapa harus secepat ini, Dea belum 
membahagiakan ummi. Dea belum memberikan 
cucu-untuk ummi. Ummi bilang ingin menggendong 
anak Dea kelak, Bunda. Sekarang ummi sudah pergi, 
Dea tidak punya... siapa-siapa lagi.. Hikss.. Hikss.” 


336 


Cerita Hati 


Ibu Dewi memeluknya. “Ada Bunda, Revan 
suamimu dan anak-anak. Kamu tidak sendirian, 
Sayang. Ummi sudah tenang sekarang, anak gadisnya 
sudah ada yang menjaganya. Berikanlah keikhlasan 
di hatimu, Dea. Bunda berterimakasih pada ummi 
karena menitipkan anak perempuannya pada Bunda. 
Putri yang baik hati. Ini sudah suratan Allah, Dea.” 


“Pak Revan,” panggil Pak Wardi selaku 
pengurus panti. “Jenazah mau dishalatkan dan 
akan dimakamkan sehabis mahgrib.” Dalam agama 
jenazah harus segera dimakamkan. Dea dengan 
berurai air mata ingin melihat umminya untuk 
terakhir kalinya. Revan menyetujuinya asal Dea 
jangan menangis. Apalagi menjatuhkan air matanya 
di jenazah. Itu akan memberatkan ummi. 


Dea menahan tangisannya saat melihat wajah 
uminya. Wajah yang begitu damai seolah tanpa 
beban. Dea mencoba mengikhlaskannya. Di telinga 
ibundanya tercinta ia membisikkan sesuatu. 


“Dea ikhlas, Ummi. terima kasih Ummi telah 
merawat dan menjaga Dea. Dea sayang Ummi,” 
ucapnya lirih dan terbata-bata. la berusaha menahan 
air matanya. “Dea sayang Umi...” 
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D 


Revan menghela napas pelan. Semenjak tiga 
hari lalu setelah tahlilan, Dea selalu melamun. la 
mencoba memberi pengertian namun Dea hanya 
menangis. Dea merasa anak durhaka. Saat tarikan 
napas terakhirnya ia tidak bersama ibunya. Ibu 
Dea meninggal karena jatuh di kamar mandi ketika 
selesai berwudhu untuk shalat ashar. Di bawa ke 
rumah sakit, ternyata beliau sudah meninggal dalam 
perjalanan. 


Dea menyesalinya, selama ini ibunya tidak mau 
tinggal bersamanya di rumah Revan. Sebenarnya itu 
bukan salah Dea, ia sudah membujuk untuk tinggal 
dengannya namun ibunya menolak. Beliau lebih 
memilih di panti asuhan. Ibunya senang berada di 
sana karena ramai. Dan beliau bisa merawat anak- 
anak yatim piatu. 


Meninggal ibunya memang sudah takdir yang 
tidak bisa diubah. Semuanya tercatat di Lauhul 
Mahfudz. Tidak seorang pun yang tahu kecuali Allah 
Azza Wa Jalla. 


Kini Dea sedang duduk di sofa balkon. Ia merasa 
kehilangan ibu yang melahirkannya itu berat sekali. 
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Ibu, ayah dan kakaknya Mira meninggalkannya 
seorang diri di dunia ini. 


“Dea,” Revan duduk disampingnya. lamerangkul 
bahu Dea. Tangisannya pecah di dada suaminya. 


“Baru aku bilang mau berlibur ke Bali bersama 
ummi, Mas,” ucapnya tersiksa. 


“Tenanglah, Sayang. Manusia hanya bisa 
berencanaakantetapiAllahlahyangmenentukannya. 
Jangan memberatkan dirimu sendiri. Ummi nanti 
sedih melihat putrinya menangis seperti ini. Sudah 
beberapa hari ini kamu juga tidak mengurus anak- 
anak. Hanya melamun, apa kamu tidak kasihan sama 
aku dan anak-anak?” 


“Kasihan, Mas,” sahutnya parau. 


“Nah, jangan menangis lagi. Sekarang yang ummi 
butuhkan adalah doa dari kita. Jangan membuatnya 
bersedih di sana. Kamu punya aku, Dea.. Suamimu. 
Kamu tidak sendirian, kamu mau kan mengabulkan 
permintaan ummi?” 


“Apa itu?” 


, 


“Katanya ummi mau melihat cucunya,” sudut 
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bibir Dea tertarik. “Kita buat cucu untuk ummi yang 
banyak!” sahutnya berapi-api. 


“Satu saja belum!” ejek Dea. 


“Kan nyicil, lebih baik kita proses dulu yuk,” 
ajaknya. Dea mencubit perut Revan. Pipinya tersipu 
malu. “Tuh kan, aku suka kalau kamu seperti ini. 
Bukannya melamun, kalau kamu banyak pikiran kita 
tidak bakal punya anak,” 


“Mas!” Dea gemas sendiri karena tingkah laku 
Revan. Sang suami malah merapatkan pelukannya. Ia 
terkekeh sendiri. “Ummi bahagia kan, Mas, di sana?” 


“Tentu saja bahagia apalagi kalau putrinya 
sholeha.” 


“Aku tidak seperti itu.” 


“Biarlah Allah yang menilainya, Sayang. Untuk 
apa kamu memikirkan penilaian orang lain. Mereka 
tidak tahu apa yang kamu kerjakan. Baik buruknya 
seseorang kita tidak tahu pasti. Kadang yang kita 
anggap baik ternyata buruk. Sebaliknya yang kita 
anggap buruk ternyata baik. Hati kita ini seakan 
tertutup dengan yang namanya kenyataan.” 
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“Iya, Mas.. Kamu benar. Terima kasih Mas selalu 
ada untukku, menyemangatiku dan mencintaiku,” 


“Jadikanlah yang kita perbuat adalah pahala, 
Sayang,” 


“Apa saling mencintai juga pahala?” 
“Tentu saja, jika saling mencintai karena Allah.” 
“Mas.” 


“Eum.” Tangan Revan mengusap-ngusap lengan 
Dea. 


“Aku mengantuk.” 


“Tidurlah, Dea,” ucap Revan menjadi pengantar 
tidur bagi Dea. Ia bisa tidur dengan lelap tanpa beban 


lagi. 
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i sebuah perumahan elit yang ada di pusat kota 

Jakarta, ada sebuah keluarga pengacara yang 

menikah baru 5 tahun. Keluarga itu sangat 
harmonis, walaupun sesuatu ada yang kurang yaitu 
anak kandung. Tahun demi tahun dilewati Dea 
dan Revan dengan suka cita. Kehilangan ibunya 
membuat Dea sempat down namun itu tidak begitu 
lama ada suami di sisinya. Revan selalu memberikan 
perhatian dan motivasi untuk Dea agar berpikir 
positif. Rumah tangga mereka baik-baik saja. Kini Dea 
yang mengurus kafe milik mertuanya. Pelan-pelan ia 
belajar mengelola kafe. Amanat yang harus Dea jaga, 
terkadang ia masih ragu. Apa dirinya mampu? Itulah 
yang ada di benaknya. Dan waktu yang menjawabnya 
Dea mampu. Nyatanya kafe itu masih berdiri karena 
kerja kerasnya yang tidak pernah padam. Ia bertekad 
tidak akan membuat Ibu Dewi kecewa. 


“Dea!!” panggil Revan di depan pintu kamar 
mandi. la harap-harap cemas. Pintu terbuka Dea 
terlihat murung itu sudah menjawab keresahannya. 
Bibir Dea bergetar tidak mampu lagi menahan 
isakannya. la menubruk Revan memeluknya erat 
sekali. “Tidak apa-apa belum rezeki, Sayang. Kita 
harus berusaha lagi.” 
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“Tapi mas pernikahan kita sudah lima tahun,” 
sanggahnya sambil terisak. 


“Sabar, Sayang. Allah masih menyimpannya, 
kamu percayaitu, kan?” Revan menjauhkantubuhnya 
dihapusnya air mata Dea. “Kita harus lebih berusaha 
lagi. Jangan menangis, kita harus mengantar anak- 
anak ke sekolah.” Ia menatap istrinya lembut. 


“Apa Mas tidak kecewa?” Mata mereka saling 
bertemu. Sudut mata Revan menyipit sebelum 
menjawabnya. 


“Kekecewaan itu pasti ada namanya juga 
manusia biasa, Dea. Tapi aku menyingkapinya dengan 
berpikiran positif. Kalau kita sama-sama down, kira- 
kira siapa yang menyemangati?” 


Dea menggeleng, “aku tidak tahu.” 


“Nah kan, kita harus saling melengkapi. Ketika 
kita down harus ada salah satu dari kita yang 
menyemangati. Kepercayaan dan kejujuran itu juga 
kunci agar rumah tangga kita baik-baik saja. Jangan 
memikirkan aku akan meninggalkanmu karena.anak: 
Insya Allah, aku akan terus bersamamu. Walapun aku 
tidak bisa memastikannya karena Allah pemegang 
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segalanya. Bagaimana kalau umurku tidak lama?” 


“Mas!” protes Dea. Ucapan Revan melantur ke 
mana-mana membuatnya kesal. “Aku siap-siap dulu 
kalau begitu, Mas. Jangan bicara sembarangan lagi!” 
ancamnya. Revan terkekeh. 


Revan mengecup dahi Dea. “Istri cerewetku 
sudah kembali, kamu ini harus semangat. Tolong 
carikan dasiku, ya?” menggoda Dea biar lupa akan 
kesedihannya itu jurus ampuh yang dipakai Revan. 


“Siap, Bos!” Dea ke walk in closet. Revan 
memandangi punggung Dea yang mulai menghilang 
masuk. la tersenyum tipis, 5 tahun pernikahannya 
berbagai rasa sudah dicicipinya. Dimulai dari Dea 
yang cemburu karena klien Revan yang mengurus 
perceraian dengan suaminya. Seorang wanita 
berparas cantik dan sexy. Dea tidak sengaja bertemu 
dikantor dengan wanita itu yang terang-terangan 
menggoda Revan. la pulang dalam keadaan 
marah karena Revan tidak mau menghentikan 
kasus perceraian wanita itu. Revan hanya bersikap 
profesional. Baru kali ini Dea menunjukkan 
kecemburuan, senang bukan main Revan. Dulu 
Revan yang cemburu dengan Tio. 
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Dea sampai tak mengacuhkan Revan selama 
seminggu. Sang suami sampai uring-uringan, Dea 
tidak mau dipeluk saat tidur. Padahal itu bagaikan 
kewajiban bagi Revan. Memeluk Dea menjadi candu 
untuknya. Merana dan gelisah tiap Revan ingin tidur. 
la tidak bisa tidur sama sekali meminta maaf sudah 
dilakukannya namun Dea tetap tidak mengubrisnya. 
Akhirnya Ibu Dewi yang bertindak lagi, beliau 
memberikan nasehat dan pengertian kepada Dea 
agar percaya. Revan tidak mungkin melakukan 
macam-macam. Memang profesi sebagai pengacara 
tidak luput dari godaan sang klien. Syukurlah Dea 
mau membuka hatinya untuk menerima nasehat 
bahwa itu hanya pekerjaan. 


“Mas, dasi warna hitam kan?” tanya Dea sembari 
memegang sebuah dasi. la berjalan mendekati 
Revan. Dan langsung memasangkan dasi di leher 
Revan. Kini ia sudah ahli memasang dasi yang 
diajarkan suaminya. la terkekeh setiap mengingat 
dulu Revan memintanya memakaikan dasi. Dengan 
malu-malu ia katakan ‘tidak bisa’. Dikecupnya pipi 
Dea setelah selesai itu sebagai bayarannya. 


“Kita berangkat sekarang?” 
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“Aku berangkatnya nanti siang ya, Mas. Aku mau 
menemani bunda dulu. Kesehatan bunda sekarang 
menurun,” desahnya sedih. Tangan kiri Revan 
merangkul pinggang Dea. 


“Penyakit bunda lagi kambuh saja, Sayang. Nanti 
juga sembuh.” 


“Aku belum membahagiakannya memberikan 
seorang cucu dariku.” 


“Sudah mulai lagi?” Revan mengerutkan 
dahinya. Dea tertawa malu. 


“Maaf.” 


“Ya sudah, kamu siang saja ke kafenya. Diantar 
Pak Asep ya.” 


“Iya, Mas.” Mereka keluar kamar sambil 
bergandengan tangan. Tanpa mereka tahu bahwa 
testpack yang ditinggalkan Dea di atas wastafel 
perlahan berubah menjadi dua garis menandakan 
positif. Dea tidak menunggu lama saat tespack 
tersebut dipakainya. Ia terlalu cukup kecewa selama 
ini. 


Di ruang TV, Zhio dan Bila sedang duduk 
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menonton. Mereka sudah mengenakan seragam 
sekolah. Ibu Dewi yang baru muncul dari dapur 
bergegas menyuruh mereka untuk sarapan terlebih 
dahulu. Dengan tenang mereka memulai sarapan, 
seperti biasa Dea melayani Revan dan juga anak- 
anak. Syabila Al Khadafi kini berusia 11 tahun dan Zhio 
Prasetya Wijaya berusia 7 tahun. Walaupun mereka 
bukan anak kandung Dea ada rasa yang terjalin 
jauh di lubuk hatinya. Bagi Dea mereka adalah buah 
hatinya. Tali persaudaraan Bila dan Zhio pun kuat 
walaupun mereka tidak sedarah. 


Revan mengecup dahi Dea sebelum pamit ke 
kantor. Lambaian tangan anak-anak di dalam mobil 
semakin jauh dan Dea membalasnya. Keluarga inilah 
hartanya. la menemani Ibu Dewi hingga menjelang 
siang memperhatikan obat yang dikonsumsi ibu 
mertuanya. Ibu Dewi meminta Dea untuk mengecek 
pendapatan kafe karena sudah akhir bulan. 


“Beneran bunda tidak apa-apa Dea tinggal?” 
tanyanya yang duduk di sebelah Ibu Dewi. Ia sudah 
rapi dengan tali tas selempang di bahunya siap 
berangkat. 


“Iya, sekarangkan kamu yang mengelola kafe 
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itu. Bunda sudah pensiun,” ia terkekeh. “Kamu 
berhasil menjaga kafe stabil, itu tidak sulitkan hanya 
butuh waktu saja.” 


“Terima kasih Bunda mempercayakannya dan 
mengajari Dea.” 


“Sama-sama, Sayang. Sudah berangkat sana,” 
titah Ibu Dewi halus. “Anak-anak biar dijemput pak 
Asep setelah mengantar kamu.” 


“Baik, Bunda,” ia mencium tangan Ibu Dewi dan 
mengucapkan salam. “Hati-hati di rumah ya, Bunda.” 


“Iya, menantu Bunda cerewet sekali!” Ibu Dewi 
pura-pura marah. Dea tertawa karena penuturannya. 


D 


Sampai di kafe Deabergegasmenujuruangannya. 
la memeriksa data pendapatan dan pengeluaran 
bulan ini belum lagi gaji para pegawai. Revan 
banyak membantu mengajari tentang menghitung 
perincian. Lembaran demi lembaran Dea baca dan 
hitung dengan teliti. Tanpa terasa perutnya mulai 
perih ingin disi. la sangat lapar. Biasanya Dea bisa 
menahan laparnya namun kali ini tidak. Ia buru-buru 
menelepon Nina, pegawainya meminta dibuatkan 
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makan siang. 


Setengah jam kemudian sop buntut bakar 
tersedia di mejanya. Tanpa menunggu lama ia 
menghabiskan makanannya. Dea mengucapkan 
syukur dengan apa yang telah dimakannya. Nikmat 
manakah yang kau dustakan? la menikmati apa yang 
Allah ta’ala beri. Dea berusaha mensyukuri karena 
manusia tidak luput dari dosa. Setiap waktu manusia 
pasti berbuat dosa tanpa disadarinya. 


Sebuah pesan masuk di ponselnya. 

“Dea, aku ada di kafemu.” 

Dea segera membalasnya dengan senang. 
“Aku ada di kafe, Rani. Tunggu aku!” 


Dea tersenyum sembari merapikan mejanya. 
Rani sahabatnya yang dulu menjadi rekan kerjanya 
datang berkunjung. Kira-kira 3 bulan Dea tidak 
berjumpa karena Rani berlibur ke rumah mertuanya 
di Semarang. Rani yang Dea kenal bukan Rani.yang 
dulu lagi. Kini ia berhijab dan bertemu suaminya 
dengan cara ta'aruf. Dea yang membantu Rani untuk 
mendapatkan jodohnya. Dea membujuk agar Rani 
memberikan CV-nya. Dea memberikannya ke tempat 
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pengajian yang setiap minggu dihadirinya. Suami 
guru mengaji Dea adalah seorang ustad pendiri 
pesantren di salah satu yang terkenal di Jakarta. 
Alhamdulillah, ada seorang pria yang mau mengenal 
Rani. Tidak membuang waktu pria itu langsung 
proses ta’aruf - khitbah - nikah - walimah. 


Dea menyunggingkan senyuman, melihat Rani 
berhijab syar'i memangku putrinya. Mereka saling 
melempar senyum dan mengucapkan salam. Cium 
pipi kiri dan kanan layaknya uang dilakukan para 
wanita. Rani sudah mempunyai putri berusia 3 tahun. 


“Aku kangen kamu, Dea!” seru Rani. 


“Aku malah kangen Aisyah,” balas Dea. Rani 
cemberut senyumannya hilang. Dea mengajak 
bercanda Aisyah. 


“Tau begitu, aku suruh Aisyah kesini saja sendiri!” 
dumelnya. Dea tertawa terbahak-bahak di ikuti 
Aisyah. Gadis mungil itu menatap Dea dengan mata 
bulatnya. Hatinya teriris, ia juga ingin mempunyai 
anak. la mengambil alih menggendong Aisyah lalu 
medudukan di pangkuannya. 


“Rani, Aisyah untukku saja ya?” selorohnya. 
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“Buat saja sendiri.” 


“Belum berhasil, Rani, usia pernikahan kami 
sudah lima tahun namun belum diberi anak. Aku 
merasa tidak berguna,” matanya berkaca-kaca. 


“Dea..” Rani salah bicara. la telah menyakiti 
sahabatnya secara tidak langsung. 


“Setiap aku bersama Mas Revan aku selalu 
merasa tidak baik untuk menjadi istrinya. Apaagi 
masalah anak itu membuatku down. Aku takut,” 
desahnya frustrasi. Mereka berada di sudut kafe 


yang sepi pengunjung. 


“Apa Mas Revan mengeluhkan anak?” 
pandangan Rani serius. 


“Tidak sama sekali, malah sebaliknya. Mas Revan 
selalu memberiku semangat. Tapi aku lelah dengan 
keadaan ini, Rani. Aku ingin mengadopsi seorang 
anak tapi aku yakin Ibu Dewi tidak mungkin setuju. 
Beliau ingin cucu kandung dariku dan Mas Revan.” 


“Apa yang kamu takutkan, kalau begitu. 
Banyak pasangan suami istri yang bahagia tidak 
memiliki anak. Tapi kamu itu bukan berarti tidak 
bisa mempunyai anak. Belum, Dea, belum, kamu 
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hanya tinggal menunggu waktu yang tepat saja. Aku 
percaya Mas Revan tidak sepicik itu meninggalkanmu 
karena anak. Cintanya kepadamu begitu kuat aku 
tahu itu. Jangan curiga, pernikahan itu dilandasi 
dengan kepercayaan.” Aisyah tertidur di pelukan 
Dea. Rani tersenyum, “kamu cocok jadi ibu.” 


“Aku harap impian itu masih ada, Rani. Impianku 
dan Mas Revan untuk mendapatkan seorang anak.” 


“Aku doakan, Dea.” 
“Allahuma amin, terima kasih Ran.” 
“Oia, kamu masih terapi?” 


“Tidak, sudah tiga tahun lalu, siklus menstrulasiku 
sudah lancar,” jawab Dea. 


“Alhamdulillah, semoga itu jalan kamu 
mendapatkan anak. Apa kalian sudah konsultasi ke 
dokter?” Seorang pelayan membawakan pesanan 
Rani. 


“Nina, bisa tolong belikan saya popcorn cokelat 
ya. Di.lantai dua ada yang jual, kamu belikan. Rani, 
kamu mau?” ia menawarkan pada sahabatnya itu. 


“Kamu mau nonton bioskop?” Rani heran. 


354 


Cerita Hati 


“Tidak kok, aku ingin sekali makan popcorn. 
Ran, aku pinjam dulu uangmu nanti aku ganti. Tasku 
ada di dalam ruang kerja,” bisiknya. Aisyah terlelap, 
bibirnya terbuka sedikit sangat menggemaskan. 
Rani membuka tasnya mengambil uang pecahan 
lima puluh ribuan. Nina pergi membelikan apa yang 
dimau Dea. 


“Kamu ngidam?” 
“Siapa?” 
“Kamu, Dea! Kamu lagi hamil?” 


“Tidak, tadi pagi aku baru saja mengetesnya 
dan hasilnya satu garis,” ucap Dea santai. Moodnya 
berubah-ubah seperti sedang PMS. 


“Kenapa aku merasa kamu sedang ngidam ya,” 
gumamnya pelan. Rani memperhatikan Dea dari 
postur tubuh memang tidak ada perubahan yang 
signifikan tetap langsing. Hatinya bertanya-tanya, 
aneh. Popcornnya sudah datang, Dea tidak berhenti 
mengunyah. Rani semakin penasaran dengan 
tingkah laku sahabat tersebut. “Pertanyaanku.tidak 
dijawab?” Rani melotot. 


“Yang mana?” mulutnya tak henti bergerak: 
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“Konsultasi?” 
“Revan, tidak mau.” 
“Kenapa?” 


“Dia takut pemeriksaannya, hahaha,” Dea 
mengingat alasan Revan tidak mau diperiksa Dokter. 
Untuk kesuburan Revan tidak ada masalah. Ia 
membuktikannya karena adanya Zhio. 


“Dasar aneh, suamimu itu!” cerocos Rani. 
D 


Revan pulang dengan cepat tepatnya pukul15.00 
WIB. Tidak ada kasus, bosan dikantor ia memutuskan 
untuk pulang. Revan lebih baik bermain dengan 
anak-anak di rumah. la menaiki tangga sembari 
tangannya melepaskan ikatan dasi yang melilit di 
lehernya. Revan tahu jika Dea belum pulang. Istrinya 
menelepon memberitahukan ada Rani. Ia tahu pasti 
Dea ingin melepas rindu. Mendengar suara adzan, 
Revan segera ke kamar mandi. Tak sengaja matanya 
tertuju pada benda di pinggir wastafel. Benda 
panjang berukuran kecil diraihnya. Revan terpaku 
dengan apa yang dilihatnya. 
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“Dua garis?” gumamnya pelan. la memincingkan 
matanya mempertegas tatapan pada benda 
bernama testpack tersebut. Dadanya terasa sesak, 
detik kemudian hatinya membuncah. la menangis 
bahagia. “Terima kasih, Ya Allah.. Engkau telah 
memberikannya di waktu yang tepat,” isaknya. 
“Istriku hamil?” ucapnya masih tidak percaya. 


Jam dinding di kamarnya bergerak setiap 
detiknya. Entah berapa lama Revan memandangi jam 
itu menunggu Dea pulang. Ia tidak sabar memberi 
kabar bahagia ini. Duduk di tepi ranjang dengan 
tangan yang memegamg ponsel. Jantungnya 
berdetak lebih cepat, menanti bidadarinya. 


“Assalamu'alaikum, Mas,” ucap salam Dea 
sembari kakinya melangkah namun ditahan oleh 
pelukan Revan yang tiba-tiba. “Mas?” telinganya 
mendengar isakan kecil. “Mas, ada apa?!” Dea panik. 
Revan tidak pernah menangis di hadapannya. “Mas?” 
lirihnya. “Ada apa? Jangan membuatku takut.” 


“Dea.” rengkuhan Revan semakin ` erat: 
Sontak Dea membalas tangannya menyelinap 
masuk ke lengan suaminya. “Kamu hamil, Sayang.” 
Dea diam tidak mampu berkata apa pun lagi. Ia 
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saking tercengangnya dengan ucapan Revan, 
tenggorokannya sampai tercekat. Satu menit Dea 
tersadar. 


“APA?! Maksud Mas?” Revan melepaskan 
pelukannya dan memberikan testpack yang ada di 
saku celananya. Dea dengan cepat mengambilnya. Ia 
menutup mulutnya, tidak percaya. 


“Dua garis, itu... Artinya.. Aku .. Hamil.. Mas?” 
tanya tergagap diangguki Revan. 


“Ya, kamu hamil, Sayang.” 


“Masya Allah, Mas!!” teriak Dea tidak bisa 
mengontrol bahagianya. la kini yang memeluk 
suaminya. Revan mengangkat tubuh Dea dan 
berputar-putar. Tangisan ini menjadi sejarah dalam 
hidup mereka. 


“Kita akan punya anak, Dea!” tawa bercampur 
air mata. Revan menurunkan Dea, mereka saling 
menatap penuh cinta. “Alhamdulillah, Allah 
mendengar doa kita. Allah Maha Baik, disaat 
keputusasaan kita mendapat kabar gembira ini 
hadir. Besok kita harus memastikannya ke dokter 
kandungan.” Dielusnya sayang perut Dea. “Terima 
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kasih, Sayang,” dikecupnya bibir Dea lembut. 


“Terima kasih juga Mas setia bersamaku. Hadiah 
ini harus kita jaga.” 


“Tentu, Sayang. Perjuangan kita untuk 
mendapatkannya akhirnya membuahkan hasil. 
Berikhtiar, kesabaran, keikhlasan dan berdoa 
menjadi jalan kita untuk meminta apa yang kita mau 
walaupun Allah belum tentu mengabulkannya. Aku 
percaya Allah paling tahu apa yang terbaik untuk 
umatnya.” 


“Kamu benar, Mas, yang kita anggap baik 
belum tentu baik di mata Allah. Kita harus beritahu 
bunda pasti senang,” raut wajah Dea berbinar dan 
pancaran matanya pun ikut cerah. Ada sisa air mata 
di sudut matanya. Dihapusnya sendiri, cengiran lebar 
menghiasi bibirnya. 


“Iya, pasti bunda sangat senang seperti 
kita.” Revan mengajak Dea menemui Ibu Dewi 
untuk memberitahu kabar gembira ini. Ibu Dewi 
senang bukan kepayang. Akhirnya ia kembali akan 
dianugerahkan cucu. Dalam hati ia berterimakasih 
kepada Maha Pemberi. Allah ta'ala menyayangi 
keluarganya. 
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“Kita bakal punya adik, Bunda?” Bila terlihat 
kebingungan. 


“Iya, Sayang. Bila sama Zhio akan punya adik,” 
jawab Dea sambil tersenyum. 


“Yeyyy!!! Kita bakal punya adik. Adiknya 
perempuan ya, Bun,” pinta Bila. 


“Jangan, laki-laki saja, Bunda! Biar Zhio punya 
teman main bola. Sama Kak Bila, Zhio main boneka 
terus. Zhio bosan, Bunda,” keluhnya dan Bila 
cemberut. 


“Perempuan atau laki-laki sama saja, Bila, Zhio. 
Yang penting sehat dan sempurna,” Revan memberi 
pengertian. Dea mengiyakan. Bila mendekati Revan 
lalu duduk di pangkuannya yang diikuti Zhio duduk di 
pangkuan Dea. Mereka bermanja-manja. 


“Nanti kalau ada dedek bayi, papa sama 
bunda tidak sayang kami lagi?” ditimpali Zhio yang 
sependapat. Revan menyergit lalu tertawa terbahak- 
bahak. 


“Bila dan Zhio kan anak Ppa, masa iya Papa 
sama Bunda tidak sayang?” senyum lebar terpantri 
di kedua bibir anak tersebut. Mereka memeluk 
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orangtuanya masing-masing. Tawaan dan candaan 
menjadi momen di hari itu. Ibu Dewi terharu dengan 
pemandangan yang tercipta. 


Keluarganya diberi kebahagiaan yang tak 
terkira. Segala cobaan yang telah diberi Nya adalah 
ujian. Di mana, apa kita mampu sebagai mahluknya 
yang beriman. Allah tidak akan mempersulit hidup 
seseorang. Kitalah yang mempersulitnya. Berusaha, 
kesabaran, keikhlasan dan berdoa, dimana sulitnya? 
Melakukannyalah yang sulit. Tidak, jika tahu apa 
yang kita lakukan itu karena Allah. 


Ada cerita yang tidak bisa dilukiskan dengan 
kata-kata. Hanya ada perasaan senang, sedih dan 
terluka tergambarkan dalam sebuah cerita hati. Hati 
yang merupakan bagian penting dalam manusia. 
Dengan hati kita bisa merasakan dan meraba cinta. 
Cinta sejati yang diberikan pada hati yang tulus. 


@pT HE ENDS9 
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Janin yang berada di dalam rahim Dea 
memang benar adanya. la tengah memgandung 8 
minggu. Revan selaku suaminya tak henti-hentinya 
menyunggingkan sebuah senyuman bahagia. 
Dari rumah sampai pulang dari rumah sakit. Dea 
hanya tersenyum geli karena Revan berlebihan 
menurutnya. Tangannya tidak mau lepas darinya. 
Bukannya wanita hamil melainkan seperti nenek- 
nenek yang harus dipegangi saat jalan. 


“Mas, jangan terlalu over protektif. Aku ini 
sedang hamil bukannya nenek-nenek yang lanjut 
usia!” hidungnya mengerut. 


“Aku cuma mau menjaga istri dan anak kita. Apa 
itu salah?” Revan malah berbalik tanya. 


“Tidak salah kok, tapi lihat-lihat dulu kita ada di 
mana.” Dea memgedarkan pandangannya di lorong 
rumah sakit. la malu dengan tingkah Revan. Semua 
orang menatapnya. 


“Tidak usah malu, kita sudah halal. Lagi pula 
kan. kita tidak memamerkan kemesraan hanya 
perhatianku saja.” Dengan santainya ia malah 
merangkul pinggang Dea dan melanjutkan jalan 
ke parkiran. Dea menggelengkan kepalanya tidak 
mengerti. 
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“Kamu ngidam apa?” tanya Revan sedang 
menyetir. 


“Eum, rujak serut enak, Mas.” 
“Kita cari kalau begitu. Mau apa lagi?” 


“Itu saja.” Ibu jari Revan mengelus-ngelus 
tangan Dea yang ada di pahanya. “Bila sama Zhio 
dijemput Pak Asep kan, Mas?” kepalanya menoleh 
ke suaminya. 


“Iya, sepertinya mereka sudah pulang,” Revan 
melepaskan genggaman tangannya untuk melihat 
jam, sudah lewat jam 11 siang. “Kita makan siang dulu 
sebelum mencari rujak serutnya, ya.” Istri tercinta 
menyetujuinya. Revan mencari restoran terdekat. 


Di restoran Dea memesan nasi kuning yang 
lengkap dengan lauk pauknya. Revan terkekeh 
begitu banyaknya porsi Dea dihabiskan sendiri. Revan 
memaklumi kini yang makan dua orang. la menikmati 
makanannya juga. Tanpa sengaja matanya bersitatap 
dengan satu keluarga yang baru masuk ke restoran. 
Pria itu menggendong putranya dan di sampingnya 
tentu saja sang istri. Pria itu berjalan mendekati.meja 
Revan. 


“Assalamw'alaikum.. Pak Revan,” salamnya. Dea 


365 


Dania Cutelfishy 


menegang sudah cukup lama mereka tidak bertemu. 
la ingin bersikap biasa saja namun segera menengok 
ke Revan yang tersenyum tipis. Dea ikut mengukir 
senyum untuk keluarga mantan pacarnya. 


“Wa'alaikumsalam, Pak Tio. Mau makan siang 
bersama keluarga?” 


“Iya, Pak. Kenalkan iniistri saya. Vita, ini pak Revan 
dan istrinya Dea.” Tatapannya melembut ke arah 
Dea. Revan menyadari kedua mata itu merindukan 
sosok wanita lain. Revan hanya menangkupkan 
tangannya sedangkan Dea berdiri untuk bersalaman 
dengan Vita. Dea mencubit lembut ke pipi putra Tio. 


“Namanya siapa, Tio?” Dea menggoda putra 
pertamanya yang berusia 4 tahun. 


“Galih.” 


“Lucu sekali, sini tante gendong mau?” Galih 
malah menyembunyikan kepalanya di leher Tio dan 
mengeratkan tangannya. la malu terhadap orang 
baru. 


“Galih memang begitu malu, Dea.” Vita 
memberitahunya. Vita, orangnya ramah dan mudah 
bergaul. 


“Iya, biasa anak-anak ya, Mbak.” 
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“Oia, kalian tidak bawa anak-anak?” tanya Tio 
yang memperhatikan dua kursi yang kosong. 


“Anak-anak sekolah, kami baru saja pulang dari 
dokter kandungan.” Penjelasan Revan membuat Tio 
terdiam cukup lama. 


“Dea sedang hamil?” tanya Vita agak terkejut. 


“Iya, setelah lima tahun kami menunggu. 
Alhamdulillah, sekarang aku sedang hamil, mbak.” 
Dea mengelus perutnya. 


“Berapa usianya?” 


“Baru delapan minggu, Mbak.” Vita memberikan 
selamat. Tio yang panas mendengarnya segera 
pergi ke meja lain setelah berpamitan. la tidak 
mau mendengar kebahagian lainnya dari mantan 
kekasihnya. 


“Mas, kok diam saja. Nanti disangka sombong 
Iho.” Dea kembali duduk di seberang Revan. 


“Aku biasa saja, Dea. Entahlah, aku merasa Tio 
masih menyukaimu,” tandasnya sembari menaikkan 
bahu. 


“Mas, tidak boleh curiga seperti itu. Masalah 
hatinya aku tidak tahu pasti tapi alangkah baiknya 
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jika kita bersikap biasa saja. Yang terpenting adalah 
Dea tidak menyukainya lagi.” 


Revan menarik napas dalam, “aku sepertinya 
masih cemburu kalau kamu bertemu Tio,” keluhnya. 


“Tidak apa-apa, cemburu itu kan tanda cinta. Aku 
malah senang tapi jangan menunjukannya terlalu 
jelas. Tidak enak, mas.” 


“Iya, Syang. Aku mengerti. Kita pulang 
sekarang ya?” Dea mengangguk sambil mengambil 
tas tangannya. Revan memanggil pelayan untuk 
membayar. Tak lupa Revan mencarikan rujak serut 
untuk Dea. 


D 


Dea menatap tubuhnya yang melekat gamis 
putih bercorak bunga-bunga. Hijabnya menutupi 
daerah dadanya. Di depan cermin besar ia berdiri 
sembari memperhatikan lekuk tubuhnya. Dahinya 
berlipat melihat tubuhnya kini berubah lebih lebar. 
Pipinya mengembang seperti bakpao. Ini hamil 
pertamanya sehingga ia sangat excited. Dielus 
perutnya yang membulat tak terasa kandungannya 
memasuki usia 9 bulan. 


Dea tersenyum menatap seseorang yang di 
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belakangnya melalui pantulan cermin. Direngkuhnya 
pinggang Dea dan dikecup pipinya juga dengan 
lembut. 


“Aku gendut ya, Mas?” matanya menyipit 
ke depan cermin dari sana ia melihat reaksi dari 
suaminya. 


“Gendut tapi cantik, Sayang.” 


“Aku yang sudah tua. Umurku sekarang tiga 
puluh sembilan tahun sedangkan kamu masih dua 
puluh sembilan.” 


“Menurutku, Mas pria tertampan ketiga dalam 
hidupku.” 


“Ketiga?” 


“Ya, pertama Ayah, kedua Zhio dan ketiga Mas. 
Maaf kamu yang ketiga, Mas tidak marahkan?” 
menggeser kepalanya ke Revan. 


Diciumnya bibir merah Dea dengan singkat. 
“Tidak apa-apa, aku rela karena kedua pria itu 
bukan sainganku.” Pipi Dea merona. “Kamu 
sudah mempersiapkan tas yang mau dibawa_nanti 
melahirkan?” 


“Sudah, Mas. Mas, apa aku tidak bisa melahirkan 


369 


Dania Cutelfishy 


secara normal? Aku ingin menjadi seorang ibu yang 
sebenarnya.” Dea tertunduk kecewa. 


“Menjadi ibu sebenarnya bukan dari cara 
bagaimana melahirkannya, sayang. Normal atau 
caesar sama saja akhirnya kamu akan menjadi 
seorang ibu. Tapi demi keselamatan kamu dan 
bayi kita, dokter menyarankan untuk operasi 
caesar. Semuanya akan baik-baik saja. Tenang saja 
selama operasi nanti aku akan ada di sampingmu.” 
Melegakan bagi Dea. Suaminya mau menemani saat 
operasi nanti dilakukan. 


“Waktu almarhum mbak Silvia melahirkan 
normal atau caesar?” 


“Caesar, Silvia mempunyai riwayat penyakit 
diabetes. Dokter menyarankan untuk operasi. Allah 
punya kehendak lain.” la mencoba untuk tegar 
mengingat istrinya yang meninggal. Dea mengusap 
lengannya lembut di atas perutnya. Suasana berubah 
haru. 


“Yang operasi semuanya wanita kan, Mas?” 


“Tentu saja, Dea!” Revan menjadi gemas. 
“Sekarang kita tidur.” Revan mengangkat tubuhnya 
secara tiba-tiba membuat Dea terpekik kaget. 
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“Mas, aku berat. Turunkan aku!” 


“Jangan bergerak-gerak nanti kamu jatuh.” la 
takut hilang kesimbangan dan menjatuhkan Dea. 
“Ini tidak berat, Dea. Beratan kamu yang selalu 
membawa anak kita ke mana pun tanpa mengeluh 
lelah. Terima kasih, Sayang.” Hati Dea terenyuh. 
Suaminya sampai berkata seperti itu. Matanya mulai 
berkaca-kaca. 


“Jangan menangis, cengeng.” Revan 
membaringkan lembut di atas ranjang. la 
menciumnya Dea dengan penuh cinta. “Kamu adalah 
segalanya bagiku Dea Maharani Wijaya.” Dea terisak. 
“Kamu kok malah menangis?” 


“Perutku sakit, Mas.” Revan melirik perut yang 
hampir ditindihnya. 


“Ya ampun!” ia segera bangun, duduk dipinggir 
ranjang sembari mengelus-ngelus perut Dea. “Anak 
papa jangan nakal ya, kasihan bunda, Nak.” 


“Mas, sepertinya aku mau... melahirkan..” Suara 
Dea terbata-bata. “Air ketubanku sudah pecah,” 
ringisnya. Revan meraba kasurnya memang basah. 
Tanpa bicara lagi Revan dengan sigap menggendong 
Dea. Dengan hati-hati menuruni tangga. 
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“Bunda!! Pak Asep!!” teriaknya panik. Ibu Dewi 
yang dipanggil keluar dari kamar. 


“Ada apa, Revan?” ia terkejut melihat Dea 
digendong Revan. 


“Deamau melahirkan, Bunda. Tolong panggilkan 
Pak Asep.” Ibu Dewi mencari supir pribadinya ke 
belakang rumah. Di sana Pak Asep sedang duduk 
sambil minum kopi. 


“Asep!” panggilnya. Pak Asep berlari 
menghampiri. 


“Ada apa, Bu?” 


“Cepat ambil kunci mobil, Dea mau melahirkan!” 
Pak Asep ikut terkejut. la sampai berlari mengambil 
kunci dilemari lalu ke garasi mobil. Revan sudah 
menunggu di depan pintu mobil. Dea meringis 
kesakitan. Pak Asep membukakan pintu mobil. 
Revan masuk dengan Dea di pangkuannya. Ibu Dewi 
menyusul membawa tas yang sudah disiapkan untuk 
persalinan. 


“Bunda di rumah saja, biar Revan yang ke rumah 
sakit. Minta doanya, Bnda, semoga Dea dan anak 
kami selamat.” 


“Amin, Revan. Bunda selalu mendoakan. Dea, 


372 


Cerita Hati 


yang kuat ya, Sayang.” 
“Iya, Bunda,” ucapnya pelan menahan sakit. 


Mobil langsung melesat menuju rumah sakit. 
Revan menganjurkan Dea untuk beristigfar. 
Kontraksinya mereda selama diperjalanan. Namun 
setelah sampai di rumah sakit perutnya semakin 
sakit. Para dokter memeriksa Dea. Setelah tes 
jantung bayi dilakukan, datanglah direktur medisnya 
Dr. Rahma untuk memeriksa posisi janin. Pertama 
dengan alat USG, lalu diperiksa melalui alat kelamin. 
Dea merasakan sakit luar biasa sewaktu tangan 
dokternya masuk sampai dipegangin bidan. Setelah 
melalui dua pemeriksaan tersebut dokternya 
memberitahu jika bayinya besar sekitar 4 kg jadi 
sebaiknya dioperasi. Dea terdiam sesaat, ia ingin 
melahirkan secara normal. Dokter keluar ruangan, 
memberi kesempatan berdiskusi dulu dengan Revan, 
Dea kekeuh ingin secara normal. 


Datanglah bidan lalu pegang perutnya seperti 
mengukur-ngukur “apakah bisa lahir normal atau 
tidak”. Bidannya berkata bisa melahir secara normal, 
tapi dokternya tetap menyarankan operasi dengan 
penuh penekanan. 


“Harus Operasi.” Dea tetap pada pendiriannya 
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untuk normal. Akhirnya dokter menyerah dan 
mengizinkan. Dea diberikan obat agar dirangsang 
kontraksi dan segera melahirkan diberikan obat 
setiap 4 jam. Dini hari Dea kembali menjalani tes 
pemeriksaan detak jantung bayi selama 30 menit. 
Masuklah seorang bidan bernama Danesa. Kondisi 
Dea sangat memperihatinkan obatnya tidak beraksi 
sama sekali. Sampai kepala dokter mendatanginya. 
Dr. Irma memeriksa dari alat kelaminnya. Dea masih 
sempat adu berargumen dengan Dr. Irma. 


Dokter keluar ruangan, sekarang bidan yang 
berusaha meyakinkan Dea jika “jalan terbaik adalah 
operasi.”. Jika memaksakan melahiran normal, 
kepala anak bisa saja keluar dan yang dikhawatirkan 
badannya menyangkut karena berat anak yang besar, 
nantinya akan lahir cacat. Apalagi ini anak pertama 
belum ada pengalaman sama sekali untuknya. 


Pada akhirnya Dea tidak sanggup lagi. Wajahnya 
sudah pucat pasi, perutnya tidak kontrasi sedikit pun. 
Keputusan hanya operasi caesar. Revan dan Dea 
harus mengisi banyak formulir dan menandatangi 
lembaran pernyataan risiko dari proses operasi. 
Sambil. mengisi formulir masuklah seorang dokter 
yang memasang alat untuk persiapan alat infus. Dari 
alat tersebut dia mengambil darah Dea 3 tabung 
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kecil. 


Selesai mengisi formulir-formulir, Revan dan Dea 
menghadap dokter anestesi. Operasi dilakukan dini 
hari itu juga sekitar jam 3. Revan duduk di samping 
kiri Dea dekat bahunya. Mereka tidak bisa melihat 
proses operasi, karena mulai perut ke bagian 
bawah ditutupi supaya tidak bisa melihat. Tak lama 
terdengar lengkingan keras bayi. Setelah tali pusar 
dipotong, bayinya langsung di taruh di dada Dea. 
Masih berdarah-darah belum dibersihkan. Tangisan 
melengking namun saat berada di dadanya mereda. 
Sang ibu sampai meneteskan air matanya. Inilah 
kebahagiaannya yang tidak ternilai. Dea menjadi 
seorang ibu. Putrinya begitu menggemaskan. 


“Mas.” Mata Revan memerah, ia turut menangis 
bahagia. 


“Terima kasih, Sayang,” ucapnya dengan bibir 
bergetar. “Terima kasih, Ya Allah... Engkau titipkan 
amanat yang luar biasa ini. Kami akan menjaganya 
dengan sungguh-sungguh.” 


Putri mereka diambil oleh bidan dan dibersihkan 
dan di bawah ke ruang sebelah, Dea bisa melihat 
dari tempatnya. Diukur panjangnya, ditimbang berat 
badan dan ukuran kepalanya. Belum dipakaikan 
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baju karena masih di ruang operasi, hanya diselimuti 
handuk saja. Revan mengadzaninya dengan penuh 
suka-cita. Keluar dari ruangan operasi mereka menuju 
ruang pemulihan. Di kamar inap siap barulah Dea dan 
buah hatinya bersama Revan dibawa ke sana. 


Penantian panjang untuk memiliki seorang 
bayi perempuan mungil yang diberi nama Adeeva 
Farzana Wijaya yang artinya gadis lembut yang 
diberi kelebihan, bijak dan pandai. Mereka bersyukur 
dipercaya merawat dan mendidik putri pertamanya. 
Baik Revan dan Dea mengucap hamdalah. Kekuasan 
Allah yang tidak bisa dibandingkan apa pun. Tidak 
ada yang tidak mungkin jika atas kehendak-Nya. 
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“Mas, hati-hati menggendongnya,” seru Dea 
yang baru masuk ke dalam kamar. Revan yang 
menggangkat Farza sampai kaget. 


“Ya ampun, Dea, kamu buat aku kaget saja!” 
omelnya dengan hati-hati berjalan ke ranjang. 
Tangannya berada di bawah kepala putrinya, sangat 
hati-hati. la ingin membawa Farza untuk tidur 
bersamanya. Dea yang melihat bagaimana cara 
Revan memegang Farza sungguh menggelikan. 


“Mas ini, cara menggendong sampai begitu. 
Memangnya Mas lupa? Dulu kan waktu Zhio bayi, 
Mas menggendongnya.” Dea berjalan ke box 


mengambil mainan Farza. 


“Itu kan sudah lama, Dea, aku sampai lupa,” 
keluhnya seraya menaruh Farza di atas ranjang. 
Sang istri menggelengkan kepalanya. la mendekati 
ranjang dan memberikan mainan semacam boneka 
karet berbentuk sapi. Revan mengulurkan tangannya 
mengambil boneka tersebut, diberikannya pada 
Farza»Yang langsung digenggam dan diemuti hingga 
boneka sapi itu berlumur air liurnya. 


“Mas, aku ke bawah dulu ya. Anak-anak sedang 
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ada di jalan mau pulang sekolah. Aku harus menemani 
mereka dulu untuk makan siang dan ganti pakaian.” 
Biasanya anak-anak segera ke kamarnya menemui 
adik mereka sampai lupa waktu makan dan berganti 
pakaian. 


“Iya, Bunda,” jawab seolah-olah Farzana yang 
berucap. Bayi bertubuh gemuk itu tertawa senang 
digoda sang ayah. Pipinya bulat dan bibirnya mungil 
sangat menggemaskan. Revan menciumi putri yang 
telah dinantikannya selama 5 tahun. Dea tertawa 
karena kelakuan Revan dan putrinya. la segera 
bergegas ke lantai bawah menunggu Bila dan Zhio. 


“Putri papa, ditinggal bunda ya, kasian.” 
Farzana mengejat-ngejat kegirangan. Revan agak 
kaku menghadapi bayi lagi. Ia berusaha menghilang 
ketakutan saat menggendong Farza atau 
menenangkan jika sedang menangis. Tiap malam 
pun Revan selalu siaga menjaga Farza. Bibirnya 
terukir senyuman bahagia. Kini ia mempunyai.anak 
kembali sungguh menyenangkan. Di kantor Revan 
tidak betah inginnya pulang saja. Hari ini pun ia libur 


sendiri. 
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Pintu terbuka, muncullah Dea dengan senyum 
misterius. 


“Anak-anak belum pulang?” tanya Revan 
sembari menoleh yang duduk diranjang sedangkan 
Dea masih berdiri di dekat pintu. 


“Ada bang Andri, Ms. Mereka membawa si 
triplet dan putri keempatnya.” Revan menepuk 
jidatnya. “Bang Andri sama mbak Nindya mau...” 
belum melanjutkan sudah ditimpal Revan. 


“Kita harus turun buru-buru. Aku takut si triplet 
akan mengacak-capat kamar kita lagi seperti tempo 
hari.” Dengan gerakkan cepat Revan mengangkat 
Farza. 


“Mas, hati-hati!” Dea cemas sekali. 


“Iya, Sayang. Farza tidak apa-apa, kan?” Mata 
bulatnya mengerjap beberapa kali. “Katanya tidak 
apa-apa, Bunda.” Itrinya mengembuskan napas 
berusaha bersabar. Farza bagaikan mainan di tangan 
Revan. apalagi anak-anak. Usia Farza baru 5 bulan 
masih rentan. 


Sepasang suami istri itu menuruni tangga. Di 
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ruang tamu terdengar ocehan si triplet. Mereka 
senang saat melihat bayi kecil itu. 


“Om epan, afa mau nyiat..” tangan kecil Alfa 
menarik-narik celana pendek Revan. 


“Bian uga mau!!” seru saudara kembarnya. 
Revan meringis sebelum menaruhnya di karpet 
tebal. Si triplet dan adiknya Delta menyembrungi 
Farza. Mereka mencolek-colek pipi bayi tersebut. Itu 
sangat menyenangkan bagi mereka. 


“Mau apa ke sini?” tanyanya pada Andri yang 
menyeringai. la duduk di sebelahnya. 


“Katanya triplet mau bertemu Farza.” Revan 
mendelikkan matanya. 


“Mau buat rusuh mungkin maksudmu?” 
decaknya. Andri tertawa terbahak-bahak. Nindya dan 
Dea tertawa kecil melihat kedua sahabat itu. Mereka 
lebih memilih pergi ke dapur membuat minuman 
dan makanan kecil untuk anak-anak. 


“Zhio sama Bila, belum pulang, Dea?” tanya 
Nindya menuangkan jus jeruk ke gelas. 
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“Sebentar lagi pulang, Mbak” Dea mengambil 
gelas yang kurang. 


“Pasti ramai nanti, maaf ya ganggu. Oia, 
mertuamu ke mana?” 


“Tidak apa-apa, Mbak. Malah seru anak-anak 
jadi punya teman. Farza kan masih bayi jadi mereka 
kadang suka ngeluh. Zhio bisa main sama Alfa dan 
Bian. Kalau Bila mainnya sama Chilla dan Delta. 
Bunda sedang ada di rumah adiknya di Solo, Mbak. 
Tadi di jalan macet?” 


“Biasalah, De. Jakarta tidak macet itu baru 
aneh. Aku bawa ini dulu ya, Dea.” Nindya membawa 
nampan gelas jus ke ruang tamu. Dea mengambil 
beberapa kue kering di toples. Kue cokelat kesukaan 
anak-anak. 


Di ruang tamu begitu ramai karena tingkah 
anak-anak. Zhio sudah pulang dari sekolah berlarian 
mengejar Alfa dan Bian. Kecuali para gadis bermain 
boneka di dekat tangga. Farza tertidur setelah diberi 
ASI. Dan para papa ada di taman belakang. Mereka 
mengobrol sambil ditemani secangkir kopi racikan 
pembantu. 
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“Aku tidak menyangka waktu cepat sekali ya, 
tau-tau kita sudah tua.” 


“Yang lebih tua itu kamu,” Andri mendengus. 


“Kamu yang umurnya tiga puluh sembilan masih 
punya bayi lima bulan,” sindir Andri. 


“Aku merasa masih muda, dibandingkan 
kamu?” Revan tidak mau kalah. “Apa kamu masih 
main dengan daun muda?!” sebelah sudut bibirnya 
memiring. Mata Andri terbelalak. la menengok 
kanan-kini khawatir ada sang istri. 


“Kalau ngomong sembarangan! Kalau Nindya 
mendengar bisa muncul ekornya!” serunya 
ketakutan. Revan terbahak-bahak. 


“Kucing?” 


“Bukan, singa!” jawab Andri ngeri. “Itu masa lalu, 
jangan mengingatkannya lagi. Hati ini rasanya sakit.” 
Andri bertampang dramatis sembari menyentuh 
dadanya. 


“Berlebihan, boleh aku muntah?” 


“Boleh.” 
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“Di wajahmu.” Andri melemparkan biskuit yang 
ditangkap Revan lalu dimakannya. 


“Bagaimana pekerjaan?” disesapnya kopi yang 
mulai dingin. 


“Begitu saja,” jawab Revan sembari mengunyah. 
“Sudah dapat proyek baru?” 


“Kemarin aku disuruh buat sketsa dulu untuk 
apartemen. Mudah-mudahan kontraktornya suka.” 


“Amin, semoga sukses.” 


“Untukmu juga,” balas Andri. Delta berlari 
menghampirinya. la menunjukan boneka barbie 
yang rambutnya acak-acakan. 


“Pa, lambutnya kepangin.” Revan mengulum 
bibirnya menahan tawa. 


“Mau dikepang seperti Delta?” putri ke 
empatnya mengangguk antusias. Memang 
rambutnya dikepang oleh Nindya. Tangannya 
dengan luwes mengepang rambut barbie itu. Setelah 
selesai diikatnya dengan karet rambut. “Nah, sudah 
selesai.” Delta kegirangan, ia tak lupa mencium pipi 
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Andri. Revan tersenyum melihat interaksi ayah dan 
anak itu. Menyiratkan kedekatan mereka. Delta 
langsung masuk ke dalam rumah kembali. “Besok- 
besok kamu juga harus belajar mengepang rambut, 
Van,” ucapnya merana. 


“Apa harus?” tanya Revan terperangah. la 
belajar mengepang. Itu tidak ada dalam kamusnya. 


“Ya, nanti putrimu juga meminta untuk 
dikepangkan rambutnya. Kalau tidak bisa, ya mencari 
papa lain. Itu yang dikatakan Nindya.” Andri benar- 
benar merana kalau seperti itu. Ancaman Nindya 
mengharuskannya bisa. Kini Revan yang meringis, 
jangan sampai Dea seperti itu. 


“Nanti aku akan belajar, bisa mengajariku?” 


“Boleh tapi bertarif,”” kelakarnya. Revan 
menatapnya dingin. 


“Dasar pria tua!” cibir Revan. “Oia, bagaimana 
kabar Rizky?” 


“Rizky menetap di Bali. Ah, aku jadi merindukan 
Aira.” Helaan napasnya sampai terdengar. 
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“Aira, gadis mungil yang lucu,” timpalnya. 


“Aira sudah tidak lucu lagi usianya sekarang 
sepuluh tahun. Yang ada semakin jahil, Rizky sampai 
minta ampun tidak kuat. Itu kata Rizky, ayahnya.” 
Mereka tertawa. “Mengurus anak ternyata tidak 
mudah. Kita harus menghormati istri kita ya. Selama 
aku berumah tangga Nindya tidak pernah mengeluh 
tentang anak-anak. Malah istriku sangat bahagia.” 


“Begitu pun denganku. Dea adalah sosok wanita 
yang terbaik dalam hidupku. Selelah apa pun dia 
tidak lupa memperhatikanku. Hidup kita semakin 
berarti dengan adanya istri dan juga anak.” Revan 
menerawang Dea sedang sibuk dengan anak- 
anak. Menyambutnya pulang dengan senyuman 
manis terulas di bibir merahnya. Begitu pun Andri, 
membayangkan Nindya betapa repotnya mengurusi 
ke empat anak mereka. Dan memijat punggungnya 
yang lelah saat pulang bekerja. 


“Betapa beruntungnya kita ya, Van. Kadang aku 
tidak habis pikir pada suami yang suka enteng tangan 
selalu bertindak kasar. Mereka tidak tahu kalau istri 


itu walaupun makhluk lemah lembut namun hatinya 
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sekeras baja. Mereka rela mengorbankan nyawa 
demi melahirkan darah dagingnya.” 


“Kamu benar, para istri pun ingin dimengerti 
terlebih dicintai. Tapi terkadang suami tidak tahu- 
menahu bagaimana memperlakukannya, iya kan?” 


“Dengan kartu kredit bisa, Van.” Obrolan serius 
mereka berakhir tawaan. 


“Mas!” 
“Bang!” para istri memanggil mereka. 


“Kita makan siang dulu.” Revan tersenyum 
pada Dea lalu mengangguk samar. la bangkit dari 
kursi dan merangkul pinggang istrinya. Andri pun 
sama yang ditanggapi raut wajah yang aneh oleh 
Nindya. Istrinya susah dijinakkan, keluhnya dalam 
hati. Mereka masuk ke dalam rumah dan menikmati 
makan siang. 
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Hai, aku Dania menulis kini menjadi dunia yang 
baru bagiku. Dulu sempat membuat fanfiction 
Super Junior. Yeah, Pam ELF. Semuanya berawal 
dari seru-seruan saja. Tapi malah ketagihan untuk 
membuat genre yang berlatar cerita Indonesia. The 
Life merupakan cerita tentang Rizky, Zeeva, dan 
Aira. Karakter pertama kalinya aku membuat genre 
Indonesia. Dan Love Is Simple merupakan seguel The 
Life. Dan kali ini Cerita Hati yang dibukukan. Kalian 
bisa membaca ceritaku yang lain di Wattpad dengan 
ID CutelFishy. Rasanya cukup aku memperkenalkan 
diri.. Terima kasih semuanya... 


Love you... 
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